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Alhamdulillah, berkat taufiq dan hidayah-Nya buku ini 
bisa hadir di hadapan pembaca yang memuat fakta-fakta 
kejeniusan bahasa al-Qur’an dalam sudut pandang garamtika 
dan stilistika. Seperti diketahui, bahwa al-Qur’an adalah mu’jizat 

terbesar yang diturunkan Allah swt kepada Nabi Muhammad 
saw. Kata mu’jizat secara harfiyah berarti sesuatu yang 
menjadikan daya dan usaha para penentang dan penantang 
seorang rasul yang diutus Allah swt menjadi lemah dan tidak 
berdaya. Ternyata mu’jizat yang paling utama dari al-Qur’an 
justru terdapat dalam redaksi, struktur kalimat dan gaya 
ungkapannya yang sangat jenius, indah dan memukau. Tidaklah 
berlebihan jika Allah swt menjamin di dalam al-Qur’an bahwa 

tidak akan ada satupun manusia hingga bangsa jin sekalipun 
yang akan mampu membuat redaksi seperti yang disusun Allah 
swt di dalam al-Qur’an, bahkan jika semua mereka 
menghimpunkan seluruh kemampuan yang mereka miliki (Q.S. 
17: 88).  

Mu’jizat al-Qur’an yang terdapat dalam gaya bahasanya 
tentu saja tidak bisa dilepaskan dari kompleksitas bahasa Arab 
itu sendiri, hingga sangat dipilih Allah swt sebagai bahasa al-
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Qur’an. Dipilihnya bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an karena 
memang bahasa Arab adalah bahasa manusia yang paling 
sempurna dalam segala aspeknya. Di tambah lagi pengakuan 
para sejarawan bahwa tidak ada satupun masyarakat di muka 
bumi ini yang memiliki kekaguman yang luar biasa dalam seni 
berbahasa melebihi kekaguman bangsa Arab terhadap seni 
bahasa mereka. Dan pada saat al-Qur’an turun, masyarakat Arab 
Jahiliyah diakui sebagai masyarakat Arab yang berada di puncak 

ketinggian dalam seni berbahasa. Karena itulah, al-Qur’an dipilih 
turun pada masa itu, di mana Allah swt ingin menegaskan bahwa 
jangankan kalian yang hidup di zaman sekarang yang 
penguasaan terhadap bahasa Arabnya sudah berkurang, 
manusia yang hidup pada masa keemasan seni berbahasapun 
tidak mampu berhadapan dengan kejeniusan dan keindahan 
redaksi al-Qur’an yang diturunkan.  

Buku ini hadir untuk memberikan secuil bukti betapa 

jeniusnya diksi, struktur kalimat hingga simbol-simbol yang 
dimiliki bahasa Arab yang senantiasa tepat dan cocok dengan 
situasi dan konteksnya sehingga sangatlah wajar jika ia dipilih 
sebagai bahasa mu’jizat. Karena itu, buku ini akan fokus 
menyajikan kejeniusan bahasa Arab dalam dua aspek. Pertama, 
aspek gramatika atau tata bahasa atau yang dalam istilah Arab 
disebut dengan qawā’id. Kedua, aspek stilistika atau gaya bahasa 
atau yang dalam istilah Arab disebut uslūb. 

Tentu saja, buku ini mengandung banyak kelemahan dan 
kekurangan disebabkan keterbatasan ilmu penulis sendiri. Akan 
tetapi, tiada maksud dari penulis kecuali hanya sekedar untuk 
meninggalkan satu warisan pengetahuan berupa ilmu yang 
bermanfaat bagi penulis di kemudian hari. Dengan tulisan ini 
penulis hanya berupaya hendak mengadirkan sebuah khazanah 
pengetahuan tentang kompleksitas bahasa Arab. Dan perlu 
penulis sampaikan bahwa buku ini lahir setelah penulis beberapa 
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tahun menyimak dan mencatatan ceramah Sayyid Dr. Fadhil 
Shalih al-Sammara’i di sebuah stasiun telivisi Timur Tengah. Hasil 
catatan itu kemudian penulis rekonstruksi menjadi sebuah buku. 
Oleh karena itu, apa yang penulis sampaikan di sini adalah apa 
yang penulis dapatkan dari sang ‘alim besar Sammara’i yang 
semoga Allah swt memberikan pahala kepada beliau lebih 
banyak dari yang akan diterima penulis sendiri. Semoga buku ini 
bisa bermanfaat bagi para pembaca dan menjadi amal yang 

bermanfaat bagi penulis. Amin.      

Padang,  
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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Pembahasan tentang i’rāb (إعراب) muncul sebagai 
konsekuensi logis dari karaktertistik yang dimiliki bahasa Arab 
yang sangat unik dan berbeda dengan bahasa manapun yang 

digunakan manusia. Salah satu karakteristik bahasa Arab 
tersebut terletak pada pola perubahan kosa kata yang berragam, 
kompleks dan unik. Kompleksitas aturan sebuah kata dalam 
bahasa Arab misalnya, adalah suatu hal yang disepakati bahwa 
semua kata dalam leksikologi Arab terbagi kepada dua bentuk. 
Pertama, disebut kata yang mu‘rab (المعرب) atau kata yang bisa 
atau berpotensi mengalami perubahan bentuk. Kedua, disebut 
kata yang mabnī (ي  

 atau kata yang tetap dalam satu bentuk (المبن 

alias tidak mengalami perubahan. Persoalan kata yang mu’rab 
(berubah) ini mengantarkan kita untuk membicarakan masalah 
i’rāb dengan segala aturan, bentuk dan tanda-tandanya. 
Menariknya, perubahan yang terjadi pada kata yang mu’rab ini 
terkadang bersifat normatif dan terkadang di luar kaidah yang 
berlaku. Dalam konteks ini, kita kemudian akan ditarik pula 
untuk menjelaskan fenomena perubahan yang tidak sesuai 
standar tersebut untuk menemukan makna dan sensasi berbeda 
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dari fenomena tersebut. Penjelasan terhadap fenomena 
perubahan kata yang di luar kaidah baku ini melahirkan satu 
displin ilmu lain yang disebut ilmu uslūb. 

Dalam gramatika Arab, i‘rāb terbagi kepada empat 
bentuk; marfū’ (المرفوع), manshūb (المنصوب), majrūr (المجرور), dan 
majzūm (المجرور) (al-Ghalayin, 1987: 8). Begitulah para ahli 
bahasa membagi i‘rāb dan menampatkan urutannya dalam 
banyak kitab-kitab qawā’id (gramatika) dan hal ini sudah 

menjadi “sunnah mutāwatir” di kalangan ahli bahasa Arab. 
Penamaan dan penempatan i‘rāb dalam susunan seperti ini 
agaknya didasari oleh tingkat dan derajat masing-masingnya. 
Marfū‘ atau rafa‘ disebut demikian karena posisinya yang tinggi. 
Rafa‘ secara harfiyah berasal dari kata rafa’a (َعي

َ
 yang memiliki (رَف

beberapa arti, di antaranya; irtifā’ (ي
 
اع
َ
 (عَالِي) terangkat”, ālī“ (اِرْتِف

“tinggi”, sarī’ (ع ي ي    ْ ي) cepat”, syadīd“ (سََِ
 
دِيْد

َ
ي) kuat”, qadar“ (ش ر 

َ
د
َ
 ,(ق

“mulia”, izdiyār (ي
 
دِيَاد

ْ
ي) bertambah”, shu’ūd“ (اِز

 
 ,”naik“ (صَعُوْد

istikbār (ي بَار 
ْ
 ,”kedudukan terhormat“ (سَامِي) angkuh”, sāmī“ (اِسْتِك

(al-Munawwar, 1997: 516-517). Oleh karena itu, rafa’ tidaklah 
disebut demikian dan ditempatkan dalam urutan pertama 
kecuali karena ketinggian derajatnya.  

Sedangkan manshūb atau nashab dalam sistem 
gramatika Arab diletakkan pada urutan kedua. Kata nashab itu 
sendiri berasal dari kata nashaba (صَبَي

َ
 secara harfiyah berarti (ن

khudhū’ (ي
 
وْع

ُ
ض
ُ
اميَ) datar/rata”, aqāma“ (سَوِي ي) tunduk”, sawī“ (خ

َ
ق
َ
 (أ

“menegakan”. (Al-Munawwar, 1997: 1423). Oleh karena itu, 
nashab disebut demikian dan diletakkan pada urutan kedua 
dalam sistem gramatika Arab disebabkan posisinya yang datar 
atau menengah (tidak tinggi dan tidak pula rendah).  

Adapun majrūr atau jarr (مجرور) disebut demikian dan 
diletakkan pada urutan ketiga agaknya juga disesuaikan dengan 
derajatnya yang lebih rendah. Kata majrūr berasal dari kata jarra 
ي) ي) yang secara harfiyah berarti inqiyād (جَر 

 
قِيَاد

ْ
 tunduk dan“ (اِن
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terseret”, ashl al-jabal ( صْليُ
َ
جَبَلِييأ

ْ
ال ) “kaki bukit”, atsar al-murūr ( ريُ

َ
ث
َ
ييأ

مُرُوْريِ
ْ
بُي) jejak kaki”, al-dzanb“ (ال

ْ
ن
 
لذ
َ
-dosa, ekor”, al-jurūr min al“ (ا

ābāri ( مِنيَ جُرُوْرِي
ْ
ل
َ
بَاريِييا

ْ
الْ ) “dasar sumur”. (Al-Munawwar, 1997: 182-

183). Oleh karena itu, majrūr disebut demikian dan diletakkan 
pada urutan ketiga dalam sistem gramatika Arab.  

Sementara jazam (جزم) atau majzūm (مجزوم) disebut 
demikian dan diletakkan dalam urutan keempat, tentu juga 
sesuai dengan kedudukan dan artinya. Kata ini jazam (جزم) 

berasal dari kata (َجَزَمي) secara harfiyah berarti qatha’a (ع ي
ْ
ط
َ
 (ق

“putus”, ‘ajazun (ي ي) lemah”, dhi’f“ (عَجْز   (ذِل ي) lemah”, dzillun“ (ضِعْف 
“hina”, sakanun (ن ي

َ
 .diam”. (Al-Munawwar, 1997: 191)“ (سَك

Karena itu, jazam disebut demikian dan diletakkan pada urutan 
terakhir karena posisinya yang paling lemah dan seringkali tidak 
diperhitungkan karena itulah tandanya hazaf (حذف)يي“dibuang” 
atau sukūn (سكون) “mati”.  

Kenyataan ini memberi petunjuk bahwa penyebutan 

sistem gramatika Arab (i‘rāb) dan penempatan urutannya, 
seperti yang dikenal dalam aturan tata bahasa bahasa Arab 
sekarang, bukanlah suatu yang bersifat kebetulan dan tanpa 
kesengajaan. Pemberian nama tersebut dengan penempatannya 
seperti urutan yang demikian, tentulah memiliki nilai filosofi 
serta maksud dan tujuan yang tidak bisa dilepaskan dari karakter 
budaya masyarakat Arab sendiri terutama ketika membicarakan 
tanda i‘rāb itu sendiri (al-Samra’i, 2000: 34-35).  

Berdasarkan kesepakatan para ahli bahasa Arab, tanda-
tanda i‘rāb diurutkan berdasarkan tingkat dan keutamaannya. 
Dimulai dari dhammah (ضمة) yang disimbolkan dengan “u” (ي

 
 (ا

adalah tanda rafa’ yang asal. Dhammah sendiri secara harfiyah 
berarti berkumpul, dan demikian itu terlihat dari bentuk alat 
ucap ketika mengungkapnya di mana bibir seseorang dalam 
kondisi terkumpul atau bulat. 
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Sedangkan fathah (فتحة) yang disimbolkan dengan “a”  ي
َ
(ا ) 

adalah tanda nashab yang asal. Fathah secara harfiyah berasal 
dari kata fataha (ي

َ
ح
َ
ت
َ
 yang secara harfiyah berarti terbuka dan (ف

takluk. Hal itu juga terlihat dari bentuk alat ucap ketika 
mengungkapkannya yang lebih terbuka “a”.  

Sementara kasrah (كسرة)ييyang disimbolkan dengan “i” (ِاي) 
adalah tanda asal daripada tanda jarr. Kata kasrah secara 
harfiyah berarti “pecah” dan “hancur”. Dan itu juga terlihat dari 

bentuk alat ucap bibir ketika mengungkapkannya yang terpecah.  
Adapaun sukūn yang disimbolkan dengan “tanda mati” 

ي)
ْ
ْ) adalah tanda asal daripada tanda jazam. Secara harfiyah 

sukūn berarti diam, tidak bergerak dan mati. Hal itu terlihat dari 
alat ucap bibur yang ketika mengucapkannya terhenti dan tidak 
ada gerakan apapun (Ni’mah, tt: 26-59).  

Kenapa tanda-tanda itu yang dipilih sebagai tanda bagi 
masing-masingnya, tentulah juga memiliki tujuan tertentu. Dalm 

konteks ini agaknya menarik menyimak perbincangan para ahli 
bahasa berikut. Ketika para ahli bahasa ditanya: 

ي
 
با
ْ
ل
َ
ك ي
 
يْد
َ
ز بَي َ فاعلييي:يض َ وزيدي الفتحة,ي علىي ي  

مبن  ماضي فعلي بي ض 
يلضمة,يوكلبايمفعوليبهيمنصوبيبالفتحةيمرفوعيبا

Dharaba zaydun kalban (Zaidun memukul anjing): Kata dharaba (بَي َ َ  (ض 
merupakan fi’l madhin ( ماضييفعل ) “kata kerja masa lalu” tidak mengalami 
perubahan (ي  

 dan selamanya berharkat fathah (baris di atas). Kata (مبن 
zaydun ( ييْ

َ
يز
 
د ) adalah subjek (فاعل)ييdirafa’kan dengan harakat dahmmah 

(baris di depan). Dan kata kalban (ا ب 
ْ
ل
َ
) adalah objek (ك يمفعول بهي ) 

dinashabkan dengan harakat fathah (baris di atas) (Ya’qub, tt: 15). 

Dari sana muncul lagi pertanyaan, “kenapa subjek atau 
fail (فاعل) harus marfū‘ dan objek atau maf’ul bih ( بهييمفعول ) harus 
manshūb? kenapa tidak sebaliknya?”. Para ahli bahasa 
menjawab, “karena subjek atau fail (فاعل) adalah pelaku dan ia 
bersifat aktif, sedangkan objek atau maf’ul bih (مفعوليبه) adalah 
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penderita yang bersifat pasif. Pelaku kedudukannya lebih tinggi 
atau berkuasa dariييpada penderita. Seperti halnya posisi pemberi 
lebih tinggi dari yang diberi”. 

Kemudian muncul pertanyaan kembali, “kenapa harus 
dhammah yang menjadi tanda rafa‘ dan fatḥah menjadi tanda 
nashab, kenapa tidak sebaliknya?”. Para ahli bahasa menjawab, 
“dhammah adalah harkat yang paling berat dari semua harkat 
dan oleh karena itu ia harus diberikan kepada subjek atau fa’il 

 Sebab, yang bisa menyelesaikan atau memikul sesuatu .(فاعلي)
yang berat dan sulit tentu saja adalah yang sesuatu yang bersifat 
aktif, memiliki kekuatan, memiliki kemulian dan keutamaan. 
Sedangkan fathah adalah harkat yang ringan dan secara fonetik 
gampang diucapkan. Logikanya adalah sesuatu yang mudah dan 
gampang tentu bisa dilakukan atau diberikan kepada 
kebanyakan orang tanpa mempertimbangkan kekuatan dan 
kemampuannya.” 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa harkat 
dhammah lebih tinggi posisinya dari fathah, fathah lebih baik 
dari kasrah, dan kasrah lebih utama dari sukūn. Dalam konteks 
ini perlu ditegaskan bahwa sukun sejatinya tidak termasuk 
harakat, namun sukun disebutkan di sini dengan sebab bahwa 
sukun selalu muncul setelah harakat. Di antara bukti bahwa 
harkat dhammah lebih tinggi dari fathah, fathah lebih baik dari 
kasrah, dan kasrah lebih utama dari sukūn, perhatikan kata 

khuthbah (ي
 
بَة
ْ
ط
ُ
 yang ketika dibaca huruf kha-nya dengan (خ

harakat dhammah/rafa’ (رفع/ضمة) “berkumpul/ tinggi”, yang 
berarti “pembicaraan yang disampaikan khatib di atas mimbar”. 
Namun, jika dibaca khithbah (ي

 
بَة
ْ
 di mana huruf kha-nya (خِط

dibaca dengan harakat kasrah/khafadh (خفض/كسرة) 
“pecah/rendah”, maka ia berarti “lamaran seorang kepada 
keluarga seorang wanita”. Pemberian harakat yang berbeda 
pada kedua huruf kha ini berdampak pada perbedaan makna 
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yang disesuaikan dengan simbol harakat tersebut. Khutbah 
ي)
 
بَة
ْ
ط
ُ
 dibaca dengan dhammah (berkumpul) atau rafa’ (tinggi) (خ

karena pembicaraan itu disampaikan di tengah kerumunan 
manusia (dhammah) dan pembicara saat berbicara berada di 
tempat yang tinggi (rafa’) yaitu mimbar. Berbeda dengan 
khithbah (ي

 
بَة
ْ
 pinangan”, di mana pada huruf kha diberikan“ (خِط

harakat kasrah (pecah) atau khafadh (rendah), karena dalam 
lamaran dan pinangan ini, seorang laki-laki berada dalam 

suasana pecah hatinya (kasrah) karena takut ditolak dan 
karenanya pembicaraannya bersifat merendah, mengiba, dan 
ucapan itu disampaikan dengan suara yang rendah (khafadh). 
Begitulah, perubahan simbol harakat akan mengubah makna 
sesuai posisi simbol yang dihadirkan tersebut.   

Selanjutnya mereka ditanya lagi, ”kenapa kata dharaba 
بَي) َ  ”kata kerja/ prediket“ (فعل) yang disebut sebagai fi’l (ض َ
adalah kata yang tidak boleh berubah atau tidak menerima 

perubahan (mabnī). Sedangkan kata Zaydun (ي
 
 yang disebut (زيد

sebagai fā’il (فاعل) “pelaku/subjek” adalah kata yang bisa 
berubah atau menerima tanda perubahan (mu‘rab), kenapa 
tidak sebaliknya?” Para ahli bahasa menjawab, “Fā‘il (فاعل) 
“pelaku/subjek” adalah lebih mulia dan lebih utama daripada fi‘l 
 (فاعل) kata kerja/prediket”. Sebab tanpa fā‘il“ (فعل)
“subjek/palaku”, fi‘l (فعل) prediket/kata kerja” tidak boleh ada 
dalam kalimat. Oleh karena itulah, fā‘il disebut musnad ilayh 

( إليهييمسندي ) tempat fi‘l bersandar) sedangkan fi’l (فعل) disebut 
musnad (مسند) “sesuatu yang disandarkan” (al-Hasyimi, 1999: 
99). Tempat bersandar posisinya tentu saja lebih kuat dan lebih 
kokoh dari sesuatu yang bersandar kepadanya.  

Alasan lain yang dijadikan argumentasi untuk menjadikan 
kata benda (ism) lebih leluasa mengalami perubahan bentuk 
(mu’rab) adalah bahwa dalam kosa kata Arab, jenis kata benda 
(ism) dalam kalimat jumlah kemunculannya jauh lebih banyak 
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daripada kata kerja (fi‘l). Tentu saja jumlah yang banyak 
mengungguli jumlah yang sedikit. Oleh karena itulah, kata 
Zaydun (ي

 
 adalah kata benda harus mu‘rab (boleh berubah) (زيد

dan dharaba (بَي َ  adalah kata kerja harus dalam posisi mabnī (ض َ
(tidak boleh berubah).” Dengan demikian kata yang mu‘rab 
kedudukannya lebih mulia dan terhormat dibandingkan kata 
yang mabnī. Hal ini bisa dilihat dari ungkapan ahli bahasa berikut 
ini. 

يمرتبة يف   
يتأت  ثانيةي معربيأقوىيالكلماتيوأرفعهايقوةيومرتبة,يويمبن 

يمنيالقوةيوالرفعةي

Artinya: “Kata yang mu‘rab (kata yang mengalami perubahan bentuk) 
adalah kata-kata yang paling kuat dan paling tinggi kekuatan dan 
martabatnya, dan kata yang mabni (kata yang tidak mengalami 
perubahan bentuk) berada pada martabat dan tingkat kedua dari segi 
kekuatan dan ketinggiannya.” 
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I’rāb (إعراب) dan uslūb (أسلوب) adalah dua istilah yang 

secara harfiyah memiliki arti yang sama yaitu perubahan. Akan 
tetapi, i’rāb adalah perubahan yang terjadi pada sebuah kata 

yang bersifat normatif dan sesuai kaidah perubahan yang 
berlaku. Sementatra Uslūb adalah perubahan yang bersifat 
“tidak lazim, janggal” dan terkadang berada di luar kaidah 
normatif. 

Dalam upaya lebih memudahkan pembaca untuk 
memahami perbedaan antara i’rāb dan uslūb, maka akan 
dikemukan beberapa contoh kasus di dalam ungkapan al-Qur’an. 
Perhatikan misalnya surat al-Hajj [22]: 17 

ذيِ
َّ
ال ي

 
آميَإِن ويَينَي واي

ُ
ين واي

ُ
اد
َ
ه ذِينَي

َّ
ابِئِي  َيال

يوَالص  مَجُوسَيي
ْ
وَال صَارَىي

 
وَالن

يْ  
َ

يشْ لِّ
 
يك

َ
يعَلى َ

َّ
ياللَّ

 
قِيَامَةِيإِن

ْ
هُمْييَوْمَيال

َ
صِلُيبَيْن

ْ
ييَف َ

َّ
ياللَّ

 
وايإِن

 
ك َ
ْ

سَْ
َ
ذِينَيأ

َّ
ءٍييوَال

ي)ي
 
هِيد

َ
ي(17ش

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka 
pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” 
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Perhatikan pula firman Allah swt dalam surat al-Ma’idah 
[5]: 69  

وايي
ُ
اد
َ
ه ذِينَي

َّ
وَال واي

ُ
آمَن ذِينَي

َّ
ال ي
 
َإِن

َ
ون

ُ
ابِئ ييييوَالصَّ ِ

َّ
بِاللَّ آمَنَي مَنْي صَارَىي

 
وَالن

ي
ُ
يه

َ
يْهِمْيوَلَ

َ
يعَل وْف 

َ
يخ

َ
لَ
َ
ايف خِرِيوَعَمِلَيصَالِح 

ْ
يَوْمِيالْ

ْ
ي)يوَال

َ
ون
ُ
ي(69مْييَحْزَن

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang 
benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal shaleh, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.” 

Kata wa al-shābi’īn (ابِئِي  َي
 pada surat al-Hajj berada (وَالص 

dalam posisi manshūb dengan tanda nashab-nya huruf yā dan 
nūn. Hal itu terjadi karena kata tersebut di-‘athaf-kan atau 
mengikut kepada kata-kata yang manshūb sebelumnya yaitu wa 
alladzīna āmanū wa alladzīna hādū wa al-nashārā ( ذِي

َّ
وايييينيَال

ُ
آمَن

صَارَى
 
وَالن واي

ُ
اد
َ
ه ذِينَي

َّ
 demikian disebabkan terdapatnya adat ,(وَال

manshūb yaitu “inna” (ي
 
 sebelum kata alladzīna āmanū. Dan (إِن

perubahan ini sesuai dengan ka’idah normatif di mana 
ketentuan ini termasuk dalam suatu pembahasan yang disebut 
al-manshūbāt (المنصوبات), dan inilah yang disebut i’rāb. 

Adapun kata wa al-shābi’ūn (ي
َ
ون
ُ
ابِئ  dalam ayat 69 ,(وَالص 

surat al-Ma’idah hakikatnya memiliki posisi yang sama dengan 
ayat-ayat sebelumnya yaitu sama-sama ‘athaf  kepada kata 
alladzīna āmanū wa alladzīna hādū wa al-nashārā (وايي

ُ
آمَن ذِينَي

َّ
ال

صَارَى
 
وايوَالن

ُ
اد
َ
ذِينَيه

َّ
 yang posisinya manshūb. Akan tetapi, dalam (وَال

ayat ini kata wa al-shābi’ūn ( ابيِ يوَالص 
َ
ون
ُ
ئ ) mengalami perubahan 

yang tidak sesuai kaidah normatif, di mana kata wa al-shābi’ūna 
ي)
َ
ون
ُ
ابِئ  yang seharusnya dibaca manshūb dengan tanda huruf (وَالص 

yā yaitu wa al-shābi’īna (ابِئِي  َي
 menjadi marfū’ dengan waw ,(وَالص 

yaitu wa al-shabi’ūn ( اوَال يص 
َ
ون
ُ
بِئ ).  

Namun, satu hal yang pasti bahwa setiap perubahan 
pada sebuah kata yang di luar kaidah normatif itu bukanlah 
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sebuah kesalahan atau sesuatu yang kebetulan. Perubahan yang 
tidak lazim tersebut sengaja dihadirkan pembicara atau penulis 
karena ingin menghadirkan sesuatu yang berbeda dan pesan 
khusus bagi pendengar atau pembaca. Dalam konteks inilah 
pentingnya bagi seseorang memahami ilmu uslūb demi bisa 
memahami pesan, kesan dan makna spesial di balik ungkapan 
yang menurut kacamata kaidah normatif tata bahasa terlihat 
aneh dan tidak wajar.  

Terkait masalah ini, para ahli estetika bahasa Arab 
berupaya menjelaskan fenomena tersebut untuk menemukan 
sisi keindahan dan kesan yang spesial dalam “pelanggaran” 
kaidah normatif tersebut. Dalam surat al-Hajj [22]: 17, di mana 
kata al-shābi’īn (ابِئِي  َي

 disetarakan dengan kata sebelumnya (وَالص 
yaitu alladzīna āmanū wa alladzīna hādū wa al-nashārā ( ذِي

َّ
ينَييال

صَارَى
 
وايوَالن

ُ
اد
َ
ذِينَيه

َّ
وايوَال

ُ
 .yang berada dalam posisi di-nashab-kan (آمَن

Demikian karena, ayat tersebut berbicara dalam konteks hisab di 

akhirat yang setara bagi semua umat yang beriman dan beramal 
shalih, baik dari umat Muhammad, Yahudi, Nashrani, Shabi’in 
maupun Majusi hingga orang musyrik sekalipun. 

Berbeda dengan surat al-Ma’idah [5]: 69, di mana kata al-
shābi’īn ( ي ي  َيابِئيِوَالص  ) yang semestinya di-nashab-kan menjadi 
marfu’ yaitu wa al-shābi’ūna (ي

َ
ون
ُ
ابِئ  seakan kelompok ini di (وَالص 

luar tiga kelompok yang disebutkan dalam ayat tersebut yaitu 
umat Muhammad, Yahudi, dan Nashrani. Karena ayat ini 

berbicara dalam konteks kondisi manusia yang beriman dan 
beramal shalih di akhirat yang memang Allah swt tempatkan 
dalam posisi dan tingkat yang berbeda. Kelompok Shabi’un 
dalam konteks ini, walaupun disebutkan bersamaan dengan 
orang beriman dan beramal shalih dari umat Muhammad, 
Yahudi dan Nashrani, namun ketika diungkapkan dalam bentuk 
yang berbeda yaitu Shabi’un, marfū’ di tengah kelompok 
manshūb memberi kesan bahwa kelompok ini memiliki 
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keistimewaan dan ketinggian posisi di akhirat dibandingkan 
umat yang lain. Hal itu sangat beralasan mengingat umat 
Muhammad, Yahudi dan Nashrani jika mereka beriman dan 
beramal shalih kedudukan mereka setara karena mereka adalah 
umat yang memiliki nabi dan menerima al-Kitab dari Allah swt. 
Berbeda dengan kelompok Shabi’in yang mereka tidak memiliki 
nabi dan bukan ahli kitab, karena itu jika mereka beriman dan 
beramal shalih tentu saja kedudukan mereka berbeda dan lebih 

istimewa dibandingkan umat lain. Karena itu, dalam ayat ini 
wajar jika dalam kelompok yang harusnya di-nashab-kan, 
kelompok Shabi’un berada dalam kelompok yang di-rafa’-kan 
(ditinggikan).  

Dalam kasus lain misalnya, seperti terlihat dalam surat al-
Kahfi [18]: 63 

وَمَايي ي
َ
حُوت

ْ
ال ي
ُ
سِيت

َ
ن ي  
إِت ِّ
َ
ف رَةِي

ْ
خ الص  ي

َ
إِل اي

َ
وَيْن
َ
أ ي
ْ
إِذ ي

َ
يْت

َ
رَأ
َ
أ الَي

َ
َق

ُ
سَانِيه

ْ
ن
َ
يييأ

 
إِلَ

اي)ي بَحْرِيعَجَب 
ْ
يال  ِ
يف 
ُ
ه
َ
يسَبِيل

َ
ذ
َ
خ
 
رَهُيوَات

 
ك
ْ
ذ
َ
يأ
ْ
ن
َ
يأ
ُ
ان

َ
يْط

 
 (63الش

Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku 
untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” 

Perhatikan kata ansānīhu (ي
ُ
سَانِيه

ْ
ن
َ
 aku melupakannya” di“ (أ

mana kata ganti (dhamir) “dia (ي
ُ
 diungkapkan Allah swt dalam (ه

bentuk rafa’ dengan menggunakan tanda dhammah. Tentu saja 
bukan berarti Allah swt lupa atau tidak tahu jika kata ganti “dia” 
ي)
ُ
 yang jika sebelumnya ada huruf yā yang sukūn, maka (ه

harakatnya harus di-kasrah-kan. Demikianlah kata ini 
diungkapkan Allah swt dalam al-Qur’an pada ssemua 
keadaannya yang standar dan bersifat normatif. Lihat misalanya 
firman Allah swt dalam surat ‘Abasa [80]: 34-37  
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يَفيِ مِنيْيَوْمَي مَرْءُي
ْ
ال ي خِيهَََِرُّ

َ
هِيي34)يييأ مِّ

 
وَأ بِيهَِ(ي

َ
وَصَاحِبَتِهِيي35)يييوَأ نِيهَِ(ي

َ
ييوَب

ي36)ي
 
ن
ْ
أ
َ
هُمْييَوْمَئِذٍيش

ْ
يامْرِئٍيمِن لِّ

 
نِيهَِ(يلِك

ْ
غ
ُ
 (37)ييي

Artinya: “pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, (34), dari ibu 
dan bapaknya, (35), dari istri dan anak-anaknya. (36), Setiap orang 
dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya. (37)” 

Perhatikan kata akhīhi (َِخِيه
َ
بِيهَِ) saudaranya”, abīhi“ (أ

َ
 (وَأ

“ayahnya”, banīhi (َِنِيه
َ
نِيهَِ) anaknya”, yughnīhi“ (وَب

ْ
غ
ُ
 (ي

“menyibukannya”, di mana semua kata ganti “dia/nya” (هِي) 
diberikan harakat kasrah karena memang begitulah semestinya 
dalam kaidah yang normatif dan itulah yang disebut i’rāb. Akan 
tetapi, dalam kasus surat al-Kahfi [18]: kata ganti “dia” (ي

ُ
 (ه

sengaja Allah mengungkapkannya dalam bentuk rafa’ dengan 
tanda dhammah karena Allah swt ingin memberikan kesan dan 
makna khusus kepada pendengar atau lawan bicara.  

Pada surat al-Kahfi [18]: 63 di atas, Allah swt meceritakan 
tentang kisah Nabi Musa as dengan muridnya yang melakukan 
perjalanan mencari seorang guru yang konon bernama Khaidir. 

Nabi Musa harus mencari dan menemukan sang guru di 
pertemuan dua lautan dan cara menemukannya adalah dengan 
membawa ikan mati dalam perjalanan mereka. Di tempat di 
mana ikan mati tersebut hidup dan berenang, maka di situlah 
tempat sang guru berada. Nabi Musa as memerintahkan 

muridnya untuk membawa iakan yang sudah dibakar untuk 
mencari sang guru sekaligus bekal dalam perjalanan. Ketika 
sampai di sebuah pantai, tiba-tiba ikan yang sudah dibakar itu 
hidup dan berenang dilautan. Namun, muridnya lupa 
memberitahu Nabi Musa tentang apa yang terjadi pada ikan 
mati yang dibawanya. Karena itulah, Allah swt membuat pola 

ungkapan yang tidak lazim yaitu dengan memberikan harakat 
dhammah pada kata kata ganti hu (ي

ُ
 dia/nya” yang semestinya“ (ه
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berharakat kasrah yaitu hi (هِي). Dalam konteks ini Allah swt 
hendak mengatakan, jika harakat dhammah adalah sesuatu yang 
jarang terjadi pada huruf yang didahului huruf yā yang sukūn¸ 
begitu pula dengan lupa yang dialami teman Nabi Musa ketika 
melihat ikan mati hidup dan berenang yang merupakan lupa 
yang luar biasa, tidak lazim dan jarang terjadi. (Al-Sammara’i, 
2006: 104-106)  

Begitu juga, dalam kasus lain misalnya seperti terlihat 

dalam surat al-Fath [48]: 10 

يبيِ…
وْف َ
َ
يوَمَنْيأ

َ
د
َ
ََمَايعَاه

ُ
يْه

َ
ل
َ
اي)ييع ايعَظِيم  جْر 

َ
تِيهِيأ

ْ
سَيُؤ

َ
يف َ

َّ
 (10اللَّ

Artinya: “…dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka 
Allah akan memberinya pahala yang besar.” 

Kata ‘alaihu (َ
ُ
يْه

َ
ل
َ
 atasnya” di mana kata ganti dia/ hu“ (ع

ي)
ُ
 diungkapkan Allah swt dalam harakat dhammah, yang (ه

semestinya sesuai kaidah yang standar dan normatif diberikan 

harakat kasrah. Perhatikan misalnya firman Allah swt dalam 
surat Yusuf [12]: 67 

يي… ِ
َّ
يلِلَّ

 
مُيإِلَ

ْ
حُك

ْ
يْهَِإِنِيال

َ
ل
َ
يوَييع

ُ
ت
ْ
ل
َّ
وَك
َ
يْهَِت

َ
ل
َ
ييع

ْ
لِيال

َّ
وَك
َ
يَت
ْ
ل
َ
ي)يميُف

َ
ون
 
ل
ِّ
وَك
َ
ي(67ت

Artinya: “…Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; 
kepada-Nya-lah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja 
orang-orang yang bertawakal berserah diri.” 

Tentu saja, Allah swt sangat tahu dan mengerti bahwa 

harakat kata ganti hu (ي
ُ
 dia/nya” dalam ayat di atas adalah“ (ه

kasrah karena begitulah seharusnya berlaku pada kata ganti 
person ketiga yang tardapat huruf ya yang sukūn sebelumnya. 

Akan tetapi, Allah swt menampilkan sebuah ungkapan di luar 
kaidah normatif karena ada kesan berbeda dan makna spesial 
yang hendak disampaikan kepada lawan bicara atau pendengar. 

Surat al-Fath [48]: 10 ini berbicara tentang beberapa 
tokoh kalangan Anshar yang melakukan bai’at kepada Nabi 
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Muhammad saw di tengah malam pada saat musim haji tahun ke 
12 kerasulan beliau yang disebut sebagai Bai’at al-‘Aqabah. Baiat 
dilakukan dalam suasana yang mencekam, karena para tokoh 
dan algojo kaum kafir Quraisy sedang mengawasi dan mengikuti 
semua gerak-gerik mereka. Andaikata, pembaitan yang terjadi di 
malam itu diketahui atau tercium oleh para tokok Quraisy, 
niscaya semua akan mati terbunuh pada saat itu juga. Beratnya 
proses pembai’atan itulah yang ingin digambarkan Allah swt 

dengan memberikan harakat dhammah pada kata ganti hu (ي
ُ
 (ه

“dia/nya”. Dalam aturan gramatikan bahasa Arab disebutkan 
bahwa harakat dhammah adalah sangat berat bila berada 
setelah huruf yā yang sukūn. Karena itu, orang Arab selalu 
memberikan harakat kasarah pada sebuah huruf yang berada 
setelah huruf yā yang sukūn (Al-Samara’i: 2006, 1003).  
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Bahasa Arab adalah bahasa yang paling tegas dan jelas 

dalam membuat batas dan pembedaan antara kata mudzakkar 

 jenis“ (المؤنث) jenis kata untuk laki-laki” dan mu’annas“ (المذكر)
kata untuk perempuan”, dan lengkap dengan perangkat 
aturannya yang sangat jelimet, detail dan komplit. Kenyataan ini 

menjadi jalan bagi sebagaian pihak untuk mengkritik bahasa 
Arab sebagai bahasa yang paling bias dalam persoalan gender. 
Dalam banyak hal seperti pembagian kata dan penempatan 
simbol, bahasa Arab bahkan “dituduh” cendrung memberikan 
tempat dan posisi superior kepada laki-laki dan menempatkan 

perempuan di tempat inferior.  
Ada beberapa fenomena yang menarik dicermati dari 

fenomena bahasa Arab terkait persoalan mudzakkar wa 
mu’annas. di antaranya; 

Pertama, dalam persoalan tanda untuk kata yang 
mudzakkar (berjenis laki-laki) dan kata yang mu’annats (berjenis 

perempuan). Berdasarkan konsensus gramatika Arab, kata 
mudzakkar (berjenis laki-laki) tidak memerlukan tanda seperti 
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terlihat misalnya pada kata mudarris (مدرس) “guru laki-laki”, di 
mana tanda kata ini mudzakkar (berjenis laki-laki) adalah tanpa 
tanda. Pada sisi lain, kata yang mu’annats (berjenis perempuan), 
wajib dikenali dengan tanda. Demikian seperti terlihat pada kata 
mudarrisah (مدرسة) “guru perempuan” yang diberikan tā’ 
marbūthah (ة) di akhir kata tersebut sebagai tanda mu’annats 
(perempuan). Adalah sesuatu yang sudah dimaklumi, bahwa 
sesuatu tidak memerlukan tanda karena ia sudah dikenal. 

Sementara, sesuatu memerlukan tanda karena ia belum atau 
tidak dikenal. Dalam konteks ini, bisa disimpulkan bahwa sesuatu 
yang sudah dikenal sehingga tidak memerlukan tanda tentu 
kedudukannya lebih tinggi dan lebih mulia dibandingkan sesuatu 
yang tidak atau belum dikenal sehingga perlu diberikan tanda 
kepadanya.  

Dalam kasus ini terlihat dengan jelas perbedaan 
perlakuan antara kata yang berjenis perempuan dan laki-laki. 

Dalam sistem gramatika bahasa Arab perbedaan bentuk antara 
kata yang jenisnya laki-laki dengan perempuan mestilah tegas 
dan jelas. Dan kenyataannya bahwa laki-laki ditempatkan pada 
posisi lebih terhormat dalam hal identitas kata tersebut. 
Termasuk dalam banyak kesempatan, kata yang laki-laki 
misalnya diposisikan lebih dahulu dan lebih utama dari 
perempuan (Rofi’ah, 2006). Dan untuk menjelaskan fenomena 
ini menarik menyimak firman Allah swt dalam surat al-Syūra 

[41]: 49-50 berikut; 

اءُيي
َ
يَش لِمَنْي يَهِبُي اءُي

َ
يَش مَاي قُي

 
ل
ْ
يَخ رْضِي

َ ْ
وَالْ مَاوَاتِي الس  ي

ُ
ك
ْ
مُل ايلِلهي

 
اث
َ
ييإِن

اءُيي
َ
يَش لِمَنْي هِبُي وْرَيوَي  َ

 
ك
ُّ
جُهُمْيي(ي49)يالذ يُزَوِّ وْي

َ
ايأ

 
اث
َ
وَإِن اي

 
رَان
ْ
ك
ُ
مَنْييييذ وَيَجْعًلُي

دِيْر ي
َ
يق يعَلِيْم 

ُ
ه
 
ايإِن اءُيعَقِيْم 

َ
ييي(ي50)يييَش

Artinya: Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak 
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-
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anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. Atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) 
yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. 

Hal yang disorot oleh sebagaian pengkaji terhadap ayat di 
atas adalah bahwa kata inātsan (ا

 
اث
َ
 perempuan” diungkapkan“ (إِن

Allah swt dalam bentuk nakirah (نكرة) “tidak jelas” (indefinit). 
Sedangkan kata al-dzukūr (وْرَي

 
ك
ُّ
 laki-laki” diungkapkan dalam“ (الذ

bentuk ma’rifah (معرفة) “jelas” (definit). Kedua kata ini diulang 
lagi sebutannya pada ayat setelahnya dalam bentuk yang sama-
sama nakirah (نكرة), namun dalam penyebutannya kata al-dzukūr 
وْرَي)

 
ك
ُّ
اي) laki-laki” didahulukan dari inātsan“ (الذ

 
اث
َ
 .”perempuan“ (إِن

Bahkan, lebih hebatnya lagi walaupun kata laki-laki diulang dua 
kali, namun kata “laki-laki” diungkapkan dalam dua bentuk kata 
yang berbeda; yang pertama al-dzukūr (وْرَي

 
ك
ُّ
 dan yang kedua (الذ

dzukrānan (ا
 
رَان
ْ
ك
ُ
ا) Sementara kata inātsan .(ذ

 
اث
َ
 ,”perempuan“ (إِن

sekalipun diulang sebutannya, namun tetap dalam satu bentuk 
kata yang sama.  

Penyabutan kata inātsan (ا
 
اث
َ
 perempun” dengan“ (إِن

bentuk nakirah (tidak dikenal) dan kata al-dzukūr (وْرَي
 
ك
ُّ
-laki“ (الذ

laki” dalam bentuk ma’rifah (dikenal) agaknya bisa memberikan 
penjelasan terkait dengan pertanyaan kenapa perempuan harus 
diberi tanda di akhir katanya seperti tā’ marbūthah (ة) dan 
sebagainya, sedangkan laki-laki tidak memerlukan tanda untuk 

mengenalnya. Misalnya kata al-thālib (الطالب) “pelajar laki-
laki/mahasiswa”, di mana kata ini tidak memerlukan tanda. 
Sedangkan kata al-thālibah (الطالبة) “pelajar perempuan/ 
mahasiswi”, wajib diberikan tanda di belakangnya yaitu tā’ 
marbūthah (ة). Tentu saja fenomena tata bahasa Arab seperti 
demikian muncul dan terjadi tidak secara kebetulan atau tanpa 
kesadaran pemilik bahasa.  
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Fenomena di atas, secara filosofis bisa dijawab dengan 
penjelasan sederhana bahwa tanda atau ciri biasanya diperlukan 
bagi orang yang belum atau tidak dikenal. Sementara orang yang 
sudah dikenal tentu saja tidak diperlukan untuknya tanda. Inilah 
sebabnya kata mu’annats (perempuan) mesti ada ciri sebagai 
penanda, karena perempuan memang jarang dikenal. Hal 
demikian dikarenakan sedikitnya perempuan yang muncul atau 
minimnya kesempatan mereka untuk tampak di ruang publik. 

Sementara laki-laki tidak memerlukan ciri sebagai penanda 
karena laki-laki pada faktanya banyak dikenal atau mudah 
dikenal. Demikian, karena banyak laki-laki yang tampak atau 
memiliki kesempatan yang luas bagi kemunculan mereka di 
ruang publik. Karena itulah, kata laki-laki dalam ayat di atas 
diulang dua kali dalam format kata yang berbeda sebagai isyarat 
akan banyaknya kemunculan laki-laki dengan keragamanan 
perubahan yang dilakukan, tidak seperti perempuan yang 

terbatas dan seringkali bersifat stagnan.  
Pemilihan tanda diberikan kepada kata-kata yang 

berjenis perempuan seperti huruf tā’ (التاء) pada ism (الاسم) “kata 
benda” dan fi’l mādhi ( يييالفعل الماض   kata kerja masa lalu”, nūn“يي(
) pada fi’l mādhi (النون) يييالفعل الماض  ) “kerja masa lalu” dan fi’l 
mudhāri’ ( يالفعل المضارعي ) “kata kerja masa sekarang dan akan 
datang” seperti kata muslimah, muslimātun, salimna, salimat, 
taslimna ( يميَليِسْيميُ

 
ميُة يميَليِسْي,ي

 
سَيات سَينيَميْليِ,ي يميَليِ,ي

ْ
يت

َ
ت نيَميْليِسْي,ي ). Baik huruf tā (التاء) 

maupun huruf nūn (النون) secara leksikal artinya sama-sama 
menunjukkan kelemahan. Huruh tā’ (التاء) menurut sebagaian 
ahli bahasa berasal dari kata tawā (توى) secara harfiyah berarti 
“binasa, rusak, sia-sia atau merugi” (Ma’luf, 1957: 67). Sedangan 
nūn (النون) secara harfiyah berasal dari kata nawana (نون) yang 
berarti lesung atau lubang. Lubang mengandung makna dan 
bentuk kelemahan atau penyakit (Mas’ud, 1992: 826). Dengan 
demikian dipahami, baik nūn maupun tā’ sama-sama 
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menunjukkan arti kelemahan, ketidakberdayaan, kelembutan 
dan sejenisnya yang semuanya identik dengan perempuan. 

Kedua, konsensus yang mengatakan bahwa kata yang 
menunjukkan jama’ (جمع) “banyak/plural” untuk sesuatu yang 
tidak berakal (li-ghayr al-‘āqil) seperti binatang, benda mati dan 
sebagainya, maka kata gantinya (ي  haruslah berbentuk (الضمي 
mu’annats (المؤنث) “perempuan”. Misalnya kata al-afyāl (ُيَالي

ْ
ف
َ ْ
 (الْ

“gerombolan gajah”, atau kata al-thuyūr (يُوْرُي
ُ
-burung“ (الط

burung”, atau kata al-makātib (اتِبُي
َ
مَك
ْ
 banyak meja”, atau kata“ (ال

al-nujūm (النجوم) “bintang-bintang” dan seterusnya, maka kata 
ganti (ي يَ) semua kata tersebut adalah hiya (الضمي  ا) atau hāيي(هِ 

َ
 (ه

“dia perempuan”.  
Pertanyaannya adalah kenapa untuk binatang atau benda 

mati atau kata-kata yang tidak berakal lainnya harus diberikan 
kepadanya jenis perempuan? Secara sederhana, pandangan 
teologis dan sosiologis bangsa Arab sejak masa silam terhadap 

perempuan bisa memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
Di mana bangsa Arab sejaka masa lalu memang menganggap 
perempuan sebagai makhluk yang kurang atau sedikit akalnya. 
Oleh karena itu, perempuan dianggap makhluk yang lebih 
emosional dan berbeda dengan laki-laki yang dipercaya akalnya 
lebih banyak dan lebih stabil sehingga bisa lebih rasional dalam 
berfikir, bersikap dan bertindak. 
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Musnad (المسند) secara harfiyah berarti sesuatu yang 

disandarkan. Sementara, musnad ilayh ( إليهييالمسندي ) berarti tempat 

sesuatu disandarkan atau sandaran. Karena itu, dalam sistem 
gramatika Arab, musnad ilayh disebut sebagai pokok kalimat 
atau subjek yaitu sesuatu yang menjadi inti berita atau 
pembicaraan. Sedangkan musnad disebut sebagai isi berita atau 
informasi tentang pokok kalimat yang sedang diberitakan atau 
dibicarakan. 

Ahli bahasa sepakat bahwa posisi dan kedudukan 
musnad ilayh (subjek) adalah lebih kuat dan lebih kokoh 

dibandingkan posisi musnad (prediket). Karena itulah berlaku 
beberapa ketentuan terhadap kedua bentuk kata ini yang 
memberi bukti bahwa posisi musnad ilayh (subjek) lebih kokoh 

dan lebih kuat daripada musand (prediket) dan karenanya wajar 
jika ia disebut musnad ilayh (tempat bersandar). 

Pertama, musnad ilayh mestilah kata benda (ism). Dulu 
sebelum Adam diturunkan ke bumi untuk tugas khalifah hal 
pertama yang diajarkan kepada Adam bukan jenis kata kerja 
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(fi’l), namun ragam kata benda (ism).  Alasannya adalah karena 
kata benda adalah kata yang paling banyak muncul, ditemukan 
dan digunakan dalam kalimat. Sudah menjadi kesapakatan 
umum bahwa sesuatu yang banyak berhak menjadi wakil bagi 
yang sedikit. Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-Baqarah 
[2]: 31  

يي  ِ
وت 
ُ
بِئ
ْ
ن
َ
أ الَي

َ
ق
َ
ف ةِي

َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
ال ي

َ
عَلى هُمْي

َ
عَرَض ي م 

ُ
ث هَاي

َّ
ل
 
ك سْمَاءَي

َ ْ
الْ مَي

َ
آد مَي

َّ
وَعَل

مْي
ُ
ت
ْ
ن
 
يك
ْ
ءِيإِن

َ
لَ
ُ
ؤ
َ
سْمَاءِيه

َ
ي)يبِأ   (ي31صَادِقِي  َ

Artinya: “Dan Dia (Allah) mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu memang orang-orang yang benar!.” 

Berbeda dengan musnad yang sebagaian besarnya adalah 
kata kerja (fi’l). Hal itu disebabkan karena kata kerja adalah jenis 
kata yang lebih sedikit muncul di dalam kalimat bila 

dibandingkan dengan kata benda. Dalam konteks inilah, kenapa 
Allah swt menyebutkan laki-laki lebih banyak dibandingkan 
perempuan, seperti terlihat dari firman Allah swt dalam surat 

an-Nisa’ [4]: 1 

يُّي
َ
هَاييَاأ

ْ
مِن قَي

َ
ل
َ
وَخ ةٍي

َ
وَاحِد سٍي

ْ
ف
َ
ن مِنْي مْي

 
ك
َ
ق
َ
ل
َ
خ ذِيي

َّ
ال مُي

 
ك رَب  واي

ُ
ق
 
ات اسُي

 
الن هَاي

هُمَاي
ْ
يمِن

 
وْجَهَايوَبَث

َ
ايوَنِسَاءيًز ثِي  

َ
يك
ً
  (ي1ي...)ي.يرِجَالَ

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan…” 

Pada ayat ini Allah swt menyebutkan kata rijālan (ي
ً
 (رِجَالَ

“laki-laki” dengan memberikannya sifat katsīran (ا ثِي  
َ
 ,”banyak“ (ك

sedangkan kata nisā’an (ًنِسَاءي) “perempuan” tanpa memberikan 

sifat katsīran (ا ثِي  
َ
 banyak”. Dalam konteks inilah bisa“ (ك

dijelaskan kenapa laki-laki dijadikan tempat bersandar bagi 
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perempuan, karena jumlahnya yang banyak bila dibandingkan 
perempuan. Boleh jadi yang dimaksud bukan banyaknya secara 
kuantitas yang menyebabkan laki-laki kemudian dijadikan 
sebagai tempat bersandar bagi perempuan, namun bisa jadi 
karena banyaknya kekuatan, keahlian, pengetahuan hingga 
peluang dan kesempatan yang dimilikinya.  

Kata benda (ism) dijadikan sebagai musnad ilayh di 
samping jumlahnya paling banyak, juga karena kata benda (ism) 

bersifat mutlak (tidak terbatas waktu). Berbeda dengan kata 
kerja (al-fi’l) yang biasanya dibatasi waktu, seperti masa lalu, 
sekarang dan akan datang. Sesuatu yang tidak terbatas memiliki 
posisi yang lebih kuat dan lebih kokoh bila dibandingkan dengan 
sesuatu yang bersifat terbatas. 

Kedua, musnad ilayh di dalam tata bahasa Arab 
disyaratkan harus ma’rifah (jelas). Sedangkan musnad di dalam 
kalimat disyaratkan nakirah (tidak tentu). Hal yang sudah 

dimaklumi bahwa sesuatu yang sudah dikenal adalah lebih kuat 
dan lebih kokoh dibandingkan yang belum dikenal. Karena itu, 
kata mudzakkar (مذكر) “jenis laki-laki” di dalam bahasa Arab 
tidak memerlukan tanda pengenal seperti terlihat dalam kata 
thālib (طالب) “Mahasiswa (laki-laki)”, di mana tanda kata ini 
mudzakkar (laki-laki) adalah tanpa tanda. Berbeda dengan kata 
yang mu’annats (jenis perempun) seperti tampak pada kata 
thīlibah (طالبة) “mahasiswi (perempuan)” di mana kata ini mesti 

diberi tanda pengenal yang menunjukkannya sebagai 
perempuan dalam hal ini tā’ marbūthah (ة), tā’ mabshūthah, tā’ 
ta’nīts sākinah, nūn niswah dan sebagainya.  

 
 



23 

 
 

 

Seperti telah dijelaskan bahwa kata marfū’ (المرفوع) 
posisinya lebih tinggi dari manshūb, majrūr dan majzūm. 
Ketinggian itu juga terlihat dalam konteks masa, di mana kata 

yang marfu’ memiliki cakupan masa yang lebih banyak, beragam 
dan lebih komplit. Dalam konteks fi’l mudhāri’ misalnya, marfū’ 
bisa memiliki tiga masa yaitu masa lalu, sekarang dan akan 
datang. Sementara manshūb hanya memiliki satu masa yaitu 
masa akan datang. Sedangkan majzūm hanya punya satu masa 
yaitu masa lalu.  

Untuk menjelaskan hal demikian, maka perhatikan 
contoh kata kerja yang manshūb dalam firman Allah swt surat al-

Ma’idah [5]: 24, berikut; ي 

ايي
 
إِن يَامُوشَي واي

 
ال
َ
هَايق

َ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
ن نْي

َ
وَريَييل ي

َ
ت
ْ
ن
َ
أ بْي

َ
ه
ْ
اذ
َ
ف فِيهَاي امُواي

َ
د مَاي اي

 
بَد
َ
يأ

َ
ك يبُّ

ي
َ
ي)يف

َ
ون

ُ
اعِد

َ
ايق
َ
ن
ُ
اه
َ
ايه
 
يإِن
َ
اتِلَ

َ
ي(24ق

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali-sekali tidak akan 
memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, 
karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu 
berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja.” 
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Kata lan nadkhuluhā ( نيْ
َ
هَاييل

َ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
ن ) “kami sekali-sekali tidak 

akan memasukinya selama-lamanya” dalam ayat di atas hanya 
memiliki satu masa yaitu masa yang akan datang. Begitu pula 
kata kerja yang majzūm yang juga hanya memiliki satu masa 
yaitu akan datang, seperti terlihat dalam surat Ali Imran [3]: 174 
berikut 

بِنِعيْ بُواي
َ
ل
َ
ق
ْ
ان
َ
ويَف ي ِ

َّ
اللَّ مِنَي لٍييمَةٍي

ْ
ض
َ
يَمْسَسْهُمْيف مْي

َ
يييل

َ
وَان

ْ
رِض بَعُواي

 
وَات ي سُوء 

لٍيعَظِيمٍي)
ْ
ض
َ
ويف

ُ
يذ ُ

َّ
يوَاللَّ ِ

َّ
 (174اللَّ

Artinya: “Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang 
besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka 
mengikuti keridaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar” 

Kata lam yamsashum ( مْي
َ
يل يَمْسَسْهُمْيي ) “mereka tidak 

mendapat bencana apa-apa” hanya mengandung satu masa 
yaitu masa lalu. Artinya, bencana yang tidak menimpa mereka 
hanya pada masa lalu, namun tidak ada jaminan bencana tidak 

akan menimpa mereka pada masa sekarang ataupun masa akan 
datang. Berbeda dengan kata kerja yang marfū’, di mana kata 
tersebut bisa memiliki tiga masa sekaligus; masa lalu, masa 
sekarang dan masa yang akan datang. Adapun masa lalu seperti 
terlihat dalam surat al-Kahfi [18]: 18 

يي
 
ود
ُ
رُق مْي

ُ
وَه اي

 
اظ
َ
يْق
َ
أ حْسَبُهُمْي

َ
بُهُمْيوَت

ِّ
ل
َ
ق
ُ
يييوَن

ِّ
الش ي

َ
ات

َ
وَذ ي ِ

يَمِي  
ْ
ال ي

َ
ات

َ
ييمَالِيذ

ي
َ
ايوَك فِرَار  هُمْي

ْ
مِن ي

َ
يْت

َّ
وَل
َ
ل يْهِمْي

َ
يعَل

َ
عْت

َ
ل
 
وِياط

َ
ل وَصِيدِي

ْ
بِال ذِرَاعَيْهِي ي

 
بَاسِط بُهُمْي

ْ
ل

يميِ
َ
ت
ْ
مُلِئ

َ
اي)يوَل هُمْيرُعْب 

ْ
 (18ن

Artinya: “Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; 
dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika 
kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 
dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi 
dengan ketakutan terhadap mereka.” 
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Kata nuqallibuhum (بُهُمْي
ِّ
ل
َ
ق
ُ
 ”Kami balik-balikkan mereka“ (ن

sekalipun diungkapkan dalam bentuk fi’l mudhāri’, namun masa 
terjadinya peristiwa itu adalah pada masa lalu. Demikian itu, 
karena peristiwa tidurnya para pemuda di dalam gua ini terjadi 
jauh sebelum turunnya al-Qur’an.  

Sedangkan kata kerja marfu’ dengan masa sekarang, 
seperti terlihat dalam surat al-Isra’ [17]: 84  

ي
 
لْيك

ُ
يق ي)يييَعْمَليُل 

ً
ىيسَبِيلَ

َ
د
ْ
ه
َ
وَيأ
ُ
مُيبِمَنْيه

َ
عْل
َ
مْيأ
 
ك رَبُّ
َ
تِهِيف

َ
اكِل
َ
يش

َ
 (84عَلى

Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar jalannya.” 

Kata ya’malu (ُيَعْمَلي) “berbuat” mengandung makna 
zaman sekarang. Demikian, karena setiap orang bekerja menurut 
keahliannya itu terjadi pada masa sekarang.  Sementara, kata 
kerja marfu’ dengan masa yang akan datang seperti terlihat 

dalam surat al-Naba’ [78]: 18 

ييَوْمَي
ُ
خ
َ
ف
ْ
اي)ييييُن وَاج 

ْ
ف
َ
يأ
َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
ورِيف يالصُّ  ِ

 (18ف 

Artinya: “yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu 
datang berkelompok-kelompok,” 

Kata yunfakhu (ي
ُ
خ
َ
ف
ْ
 ditiup” dalam ayat ini mengandung“ (يُن

masa akan datang. Demikian, karena kiamat dan peniupan 
sangkala belum terjadi dan baru akan terjadi nanti ketika kiamat 

terjadi.  
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Seperti telah disinggung bahwa di dalam bahasa Arab, 

secara umum kata bisa dibagi dua bentuk; mu’rab (مُعْرَبُي
ْ
 kata“ (ال

yang berubah” dan mabni (ي  ِ
مَبْن 

ْ
 .”kata yang tidak berubah“ (ال

Dalam konteks ini boleh disimpulkan bahwa kata yang mu’rab 
مُعْرَبُي)

ْ
 kata yang berubah” adalah lebih mulia dan terhormat“ (ال

dibandingkan kata yang mabni (ي  ِ
مَبْن 

ْ
 .”kata yang tidak berubah“ (ال

Demikian, karena memang secara logika bahwa sesuatu yang 
bisa berubah atau mengalami perubahan adalah sebagai bukti 
kematangan dan kedewasaannya. Berbeda dengan sesuatu yang 
konstan, stagnan dan tidak pernah berubah yang menunjukkan 

makna keterbatasan dan kejumudan. Hal itu disebabkan bahwa 
perubahan adalah wujud terjadinya dinamisasi dan yang 
demikian menunjukkan adanya kematangan dan kesempurnaan 
dari sesuatu. Gambaran itulah yang terihat dalam perubahan 
bentuk kata kerja antara laki-laki dan perempuan dalam bahasa 
Arab. Hal itu seperti terlihat dalam diagram berikut.  
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ي(laki-laki)يالمذكري (يPerempuan)يالمؤنث

ي ي ْ َ
ُ
ت
ْ
ييَك ن 

ُ
ي ْ َيي–ه

ُ
ت
ْ
(ييلمييَك ي )مَبْن ِ

َ
بُوْن

ُ
ت
ْ
مْييَك

ُ
(ييلمييكتبواييي–ه  )مُعْرَب 

ي ي ْ َ
ُ
ت
ْ
ك
َ
يت   
ُ ي 
ْ
ن
َ
ي ْ َييي–أ

ُ
ت
ْ
ك
َ
ييلميت ي (ي)مَبْن ِ

َ
بُوْن

ُ
ت
ْ
ك
َ
مْيت

ُ
ت
ْ
ن
َ
(يلميتكتبواييي–أ  )مُعْرَب 

 
Kata yaktubūna (ي

َ
بُوْن

ُ
ت
ْ
 ”mereka laki-laki sedang menulis“ (يَك

dan kata taktubūna (ي
َ
بُوْن

ُ
ت
ْ
ك
َ
 kamu laki-laki sedang menulis”, bisa“ (ت

berubah jika kata tersebut berada pada posisi manshūb dan 
majzūm. Perubahan tersebut misalnya terlihat pada kata 
yaktubūna (ي

َ
بُوْن

ُ
ت
ْ
) menjadi lam yaktubū (يَك مْي

َ
يل بُوْيي

ُ
ت
ْ
يَك ) atau lan 

yaktubū ( نيْ
َ
بُوْيييل

ُ
ت
ْ
يَك ). Begitu juga kata taktubūna (ي

َ
بُوْن

ُ
ت
ْ
ك
َ
 berubah (ت

menjadi lam taktubū ( مْي
َ
يييل

َ
بُوْا
ُ
ت
ْ
ك
َ
ت ) atau lan yaktubū ( نيْ

َ
بُوْيييل

ُ
ت
ْ
يَك ) yang 

semuanya dengan cara membuang huruf nūn (ن). Sementara 
kata yaktubna ( ي ْ َيييَ

ُ
ت
ْ
ك ) “mereka perempuan menulis” dan 

taktubna (ي ْ َي
ُ
ت
ْ
ك
َ
 kamu perempuan menulis”, tidak akan pernah“ (ت

bisa berubah bentuknya baik dalam posisi manshūb, majzūm 
ataupun marfū‘, seperti lam yaktubna ( يلم ي ْ َيي

ُ
ت
ْ
يك ) atau lan 

yaktubna ( نيْ
َ
ي ْ َيييل

ُ
ت
ْ
يك ) dan lam taktubna ( ي ْ َيييلم

ُ
تكت ) atau lan yaktubna 

( نيْ
َ
يل ي ْ َيي

ُ
ت
ْ
ك
َ
ت ). Dalam konteks ini terlihat betapa perubahan kata 

dalam aturan tashrīf juga menunjukkan bias jender dan 
superioritas laki-laki serta inferioritas perempuan pada simbol 
dan sistemnya. Artinya, kata kerja dengan jenis laki-laki bisa 
mengalami banyak perubahan, dan tidak boleh perubahan yang 

sama terjadi pada perumpuan. Kata dengan jenis perempuan 
seakan dipaksa untuk menjadi tetap dan staganan.  
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Mudhāri’ ( عاريمض ) secara harfiyah berarti musyābahah 

(mirip/serupa). Karena itu fi’l mudhāri’ disebut demikian karena 

mirip dengan isim (kata benda) dalam perubahan tanda (i’rāb). 
Tanda i’rāb keduanya juga sama, adakalanya dengan harakat 
dan adakalanya dengan huruf. Isim (kata benda) dalam bahasa 
Arab adalah kata yang paling sempurna, karena itu isim selalu 
menjadi subjek atau pokok kalimat (musnad ilaih); mubtada’ 
atau fā’il. Sedangkan fi’l (kata kerja) selalu menjadi pelengkap 
(musnad). Demikian, disebabkan isim (kata benda) adalah kata 
yang sudah sempurna, karena itu ia memiliki hukum perubahan 

(i’rāb). Sementara itu, fi’l (kata kerja) pada aslinya dihukumkan 
mabni yaitu tidak mengalami perubahan bentuk. Jika ada kata 
yang bukan kata benda (ism) yang bisa berubah atau boleh 

berubah, maka kata itu dihukum mirip dengan kata benda (ism) 
dan itu adalah fi’l mudhāri’.  

Sekalipun, fi’l mudhāri’ adalah kata kerja yang bisa dan 
boleh berubah, namun fi’il mudhari’ dalam beberapa bentuk 
masih ada yang belum bisa berubah terutama kata kerja yang 
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untuk mu’annats. Demikian terlihat misalnya pada kata kerja 
yang pelakunya banyak perempuan seperti kata yaf’alna dan 
taf’alna ( وتفعلنيييفعلن ) “mereka perempuan bekerja”. Dari sini 
muncul anggapan bahwa perempuan tidak sesempurna laki-laki. 
Karena kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan laki-laki 
(mudzakkar) semuanya dalam bentuk mu’rab (boleh berubah), 
sedangkan kata kerja untuk perempuan tidak bisa berubah 
(mabni) 

Karena fi’l mudhāri’ menyerupai ism (kata benda), maka 
salah satu tanda i’rāb dalam fi’l mudhāhri’ adalah huruf nūn. 
Karena itulah tanwīn (تنوين) yang aslinya adalah huruf nūn adalah 
juga tanda asli bagi ism (kata benda). Demikian seperti terlihat 
dalam kata yaf’alāni, yaf’alūna, taf’alāni, taf’alūna, taf’alīna 
( وتفعلي  يوتفعلاييويفعلونيييفعلان وتفعلوني ني ), di mana tanda rafa’nya 
adalah huruf nūn.  

Sekalipun fi’l mudhāri’ adalah kata kerja yang bisa 

berubah seperti hlanya ism (kata benda), namun perubahan 
pada fi’l mudhāri’ tersebut terjadi tidak sesumpurna yang terjadi 
pada kata benda (ism). Jika kata benda (ism) mengalami 
perubahan dalam bentuk marfū’, manshūb dan majrūr, maka 
yang berlaku pada fi’l mudhāri’ adalah marfū’, manshūb dan 
majzūm. Ketidaksempurnaan perubahan pada fi’l mudhāri’ 
terdapat pada perubahan ketiga yang disebut majzūm. 
Demikian, karena majzūm berarti “putus”, sehinga tanda jazam 

ditetapkan sukūn (mati/diam) dan hadzaf (buang) seperti terlihat 
pada kata lam yadhrib, lam yadhribū ( بْيويلميي يلميييض  يبيض 

ْ
وا  Berbedaيي.(

dengan perubahan yang terjadi pada kata benda (ism) yang 
semua tanda adalah harakat. Demikian karena harakat (حركة) 
secara harfiyah berarti “hidup dan bergerak”, yaitu dhammah 
 yang (الفتحةي) yang diucapkan dengan vocal “u”, fathah (الضمة)
diucapkan dengan vocal “a”, dan kasrah (الكسرة) yang diucapkan 
dengan vocal “i”.  
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Berdasarkan konfensi gramatika Arab, fi’l mudhāri’ ( ييالمفعل

 sebagai kata kerja yang mu’rab (bisa berubah), berlaku (المضارع
ketentuan khusus pada kasus kata kerja yang mudhā’af (مضاعف) 

“terdapat dua huruf yang sama dan berdekatan”. Ketentuan 
tersebut adalah bahwa kata yang enis mudhā’af dalam posisi 
majzūm, maka huruf terakhir yang mudhā’af tersebut di-fathah-
kan atau boleh juga diurai menjadi dua huruf dengan di-sukun-
kan huruf yang terakhir. Demikian misalnya seperti disebutkan 
dalam surat al-Ma’idah [5]: 54  

وي
ُ
آمَن ذِينَي

َّ
ال هَاي يُّ

َ
يايييَاأ

 
د
َ
يَرْت وْمٍيييمَنْي

َ
بِق ي ُ

َّ
اللَّ ي  ِ

ت 
ْ
يَأ سَوْفَي

َ
ف دِينِهِي عَنْي مْي

 
ك
ْ
مِن

ي
َ
ك
ْ
يال

َ
ةٍيعَلى عِز 

َ
يأ مِنِي  َ

ْ
مُؤ
ْ
يال

َ
ةٍيعَلى

َّ
ذِل
َ
يأ
ُ
ه
َ
ون هُمْيوَيُحِبُّ ييُحِبُّ  ِ

يف 
َ
ون

ُ
يافِرِينَييُجَاهِد

ي
َ
يَخ ي

َ
وَلَ ي ِ

َّ
اللَّ تيِسَبِيلِي

ْ
يُؤ ي ِ

َّ
اللَّ لُي

ْ
ض
َ
ف ي
َ
لِك

َ
ذ ئِمٍي

َ
لَ ي

َ
وْمَة

َ
ل ي
َ
ون

ُ
اءُيياف

َ
يَش مَنْي يهِي

ي)ي يعَلِيم  يوَاسِع  ُ
َّ
ي(54وَاللَّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-
Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan 
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Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 

Kata yartadda (ي
 
د
َ
 orang yang murtad” dalam ayat di“ (يَرْت

atas berada pada posisi majzūm karena menjadi fi’l syarat ( ييفعل
 Adapun tanda .(من) karena didahului huruf man syarthiyah (السْرط
jazam yang digunakan dalam kasus kata kerja mudhā’af ini 
adalah fathah seperti terlihat pada harakat huruf dāl pada kata 

yartadda (ي
 
د
َ
  .(يَرْت

Adapun dalam bentuk mengurai kedua huruf pada kata 
kerja yang mudhā’af dan men-sukun-kan huruf terakhirnya, 
seperti dalam surat al-Baqarah [2]: 217 

ي...يي
ْ
دِد
َ
ييَييوَمَنْييَرْت

َ
مْيعَنْيدِينِهِيف

 
ك
ْ
هُمْيمِن

 
عْمَال

َ
يأ
ْ
ت

َ
يحَبِط

َ
ئِك

َ
ول
 
أ
َ
يف افِر 

َ
وَيك

ُ
يوَه

ْ
مُت

ي)ي
َ
ون

ُ
الِد

َ
مْيفِيهَايخ

ُ
ارِيه

 
صْحَابُيالن

َ
يأ
َ
ئِك

َ
ول
 
خِرَةِيوَأ

ْ
يَايوَالْ

ْ
ن
ُّ
يالد  ِ

ي(217ف 

Artinya: “…Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, 
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.” 

Kata yartadid (ي
ْ
دِد
َ
 orang yang murtad” dalam ayat di“ (يَرْت

atas juga dalam posisi majzūm karena merupakan fi’l syarat yang 
didahului man syarthiyah. Adapun tanda jazam dari kata 
yartadid adalah sukūn pada huruf dāl terakhir setelah 
sebelumnya huruf dāl yang mudhā’af tersebut diurai menjadi 

dua. Sekalipun kedua kata yartadda (ي
 
د
َ
ي) dan yartadid (يَرْت

ْ
دِد
َ
 (يَرْت

dalam kedua ayat di atas sama-sama majzūm, namun kedua 
masih membutuhkan penjelasan dalam konteks ilmu uslūb 
terkait perbedaan bentuk keduanya sekalipun dalam posisi yang 
sama.  

Kata yartadda (ي
 
د
َ
 dalam surat al-Ma’idah [5] 54 (يَرْت

menceritakan orang murtad dari agamanya dan dia masih hidup 
di dunia, sehingga dengan demikian kesempatan dia untuk 



Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 

32 

kembali menjadi muslim masih terbuka lebar. Berbeda dengan 
kata yartadid (ي

ْ
دِد
َ
 dalam surat al-Baqarah [2]: 217 yang (يَرْت

merupakan orang yang murtad dari agamanya dan dia mati 
dalam keadaan kafir (ي افِر 

َ
وَيك

ُ
يوَه

ْ
يَمُت

َ
 sehingga kesempatan untuk ,(ف

kembali ke jalan Islam sudah tertutup untuknya. Karena itulah, 
dalam konteks ini kata yang digunakan adalah yartadid (ي

ْ
دِد
َ
 (يَرْت

dengan memisahkan kedua huruf dāl yang sebelumnya melebur. 
Demikian mengandung isyarat bahwa mereka yang murtad dan 

mati dalam keadaan kafir, berarti mereka benar-benar sudah 
terlepas dari jalan kebenaran seperti terlepas dan tercerai 
berainya kedua huruf dāl dalam kata yartadid (ي

ْ
دِد
َ
    .tersebut (يَرْت

Kembali kepada persolan fi’l mudhāri’ yang majzūm 
dalam pola kata kerja mudhā’af (dua huruf yang sama), di mana 
lazimnya tanda jazam padanya adalah fathah atau sukūn dengan 
mengurai dua huruf yang mudhā’af, ternyata terdapat fakta lain 
bahwa ditemukan tanda jazam yang tidak normatif. Di antaranya 

seperti ditemukan dalam surat Ali Imran [3]: 120 

وايي ُ صْي ِ
َ
يت
ْ
رَحُوايبِهَايوَإِن

ْ
ييَف

 
ة
َ
ئ مْيسَيِّ

 
صِبْك

ُ
يت
ْ
مْيوَإِن

ُ
ه
ْ
سُؤ

َ
يت
 
ة
َ
مْيحَسَن

 
مْسَسْك

َ
يت
ْ
إِن

واي
ُ
ق
 
ت
َ
مْيوَت

 
ك ُّ
ُ ييَض 

َ
يمُحِيييلَ

َ
ون
 
يبِمَاييَعْمَل َ

َّ
ياللَّ

 
ايإِن

 
يْئ
َ
مْيش

ُ
ه
ُ
يْد
َ
ييك

 
 (120ي)يط

Artinya: “Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih 
hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya 
mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.” 

Kata lā yadhurrukum (مْي
 
ك ُّ
ُ يَض  ي

َ
 sedikit pun tidak“ (لَ

mendatangkan kemudaratan kepadamu”, adalah jawab syarat 

dari kata in tashbirū (وا ُ صْي ِ
َ
ت ي
ْ
 ,Jika kamu bersabar”. Namun“ (إِن

tanda jazam dari kata lā yadhurrukum ( ي
َ
مْيييلَ

 
ك ُّ
ُ يَض  ) bukanlah fathah 

ataupun sukun dengan mengurai kedua hurf rā seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Namun, tanda jazam pada kata lā 
yadhurrukum (مْي

 
ك ُّ
ُ يَض  ي

َ
 Tentu .(الضمة) justru adalah dhammah (لَ
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saja kemunculan kata lā yadhurrukum (مْي
 
ك ُّ
ُ يَض  ي

َ
 dengan (لَ

dhammah sebagai tanda jazam-nya yang semestinya fathah atau 
sukun, bukanlah sebuah kesalahan atau tanpa kesengajaan.   

Harakat dhammah adalah harakat yang paling berat dari 
semua harakat yang ada dalam gramatika Arab. Menampilkan 
kata lā yadhurrukum (مْي

 
ك ُّ
ُ يَض  ي

َ
 ,dengan tanda jazam-nya (لَ

dhammah, adalah sesuai dengan konteks pembicaraan ayat 
tersebut. Ayat 120 surat Ali Imran di atas berbicara tentang 

kesabaran kaum muslimin dalam menghadapi segala bentuk tipu 
muslihat dan siasat buruk kaum munafik. Menghadapi kaum 
munafik adalah jauh lebih berat daripada menghadapi kaum 
kafir. Demikian, karena kaum munafik menyerang kaum 
muslimin dari dalam, karena itu mereka disebut “musuh dalam 
selimut”. Karena itulah, kata lā yadhurrukum (مْي

 
ك ُّ
ُ ييَض 

َ
-di-jazam (لَ

kan dengan dhammah untuk menunjukkan beratnya beban 
perlawanan yang harus ditanggung kaum muslimin dalam 

menghadapi sikap licik dari kaum munafik terhadap mereka.  
Dalam konteks fi’l mudhāri’ yang majzūm terdapat 

fenomena lain, yaitu dengan pembuangan sebagaian huruf yang 
shahīh. Dalam konteks ini misalnya perhatikan misalnya surat al-
Nahl [16]: 120 

اي
 
يحَنِيف ِ

َّ
ايلِلَّ

 
انِت
َ
يق
ً
ة م 
 
يأ
َ
ان
َ
يإِبْرَاهِيمَيك

 
يإِن

ُ
مْييَك

َ
ي)ييوَل كِِي  َ

ْ
مُسْر

ْ
 (120مِنَيال

Artinya; “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali 
bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan),” 

Begitu juga seperti terlihat dalam surat Maryam [19]: 19-21 

ايي
َ
ن
َ
مَايأ

 
الَيإِن

َ
اي)يريَق كِيًّ

َ
ايز م 

َ
لَ
ُ
كِيغ

َ
بَيل

َ
ه
َ
كِيلِْ ي19سُولُيرَبِّ يلِ 

ُ
ون

 
ييَك

ت  
َ
يأ
ْ
ت
َ
ال
َ
(يق

يي  
َ

يبَسْر  ِ
مْييَمْسَسْن 

َ
يوَل م 

َ
لَ
ُ
يغ

ُ
ك
َ
أ مْي
َ
اي)يييوَل وَي20بَغِيًّ

ُ
كِيه الَيرَبُّ

َ
لِكِيق

َ
ذ
َ
الَيك

َ
(يق

ايميَ مْر 
َ
يأ
َ
ان
َ
ايوَك

 
يمِن

ً
اسِيوَرَحْمَة

 
يلِلن

ً
يآيَة

ُ
ه
َ
جْعَل

َ
يوَلِن ي ِّ  

َ
يه   

َ
يعَلى

ْ
اي)يق  (21ضِيًّ
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Artinya: “Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang 
utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci". 
(19), Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-
laki, sedang tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku dan aku 
bukan (pula) seorang pezina!" (20), Jibril berkata: "Demikianlah. 
Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan agar dapat 
Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari 
Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan." (21)” 

Begitu juga seperti terlihat dalam surat Maryam [19]: 66-67 

)ي اي حَيًّ رَجُي
ْ
خ
 
أ سَوْفَي

َ
ل ي
ُّ
مِت مَاي اي

َ
إِذ
َ
أ ي
ُ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
الْ ولُي

ُ
رُي66وَيَق

 
ك
ْ
يَذ ي

َ
وَلَ
َ
أ (ي

بْلُي
َ
اهُيمِنْيق

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
ايخ

 
ن
َ
يأ
ُ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
يالْ

ُ
مْييَك

َ
اي)ييوَل

 
يْئ
َ
 (67ش

Artinya: “Dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, 
bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup 
kembali?" (66), Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada 
sama sekali? (67)” 

Kata yaku (ي
ُ
مْيي) ada dia” pada ungkapan wa lam yaku“ (يَك

َ
وَل

ي
ُ
 dalam surat al-Nahl [16]: 120 adalah majzūm dengan lam (يَك
dengan tanda jazam-nya sejatinya adalah sukūn pada huruf 
terakhirnya yaitu nūn. Begitu juga kata aku (ي

ُ
ك
َ
 ada aku” dalam“ (أ

ungkapan wa lam aku (ي
ُ
ك
َ
مْيأ
َ
 pada surat Maryam ayat 20 dan 67 (وَل

di atas, juga majzūm dengan tanda jazam aslinya adalah sukūn 
pada huruf terakhirnya yaitu nūn. Demikian karena kata yaku 
ي)
ُ
ي) dan aku (يَك

ُ
ك
َ
نيْ) aslinya adalah yakun (أ

 
نيْ) dan akun (يَك

 
ك
َ
 ,(أ

misalnya seperti terlihat dalam surat al-A’raf [7]: 11 

اي
َ
رْن يصَو  م 

ُ
ث مْي

 
اك
َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
يخ

ْ
د
َ
ق
َ
يوَل

 
وايك

ُ
سَجَد

َ
مَيف

َ
وايلِْد

ُ
ةِياسْجُد

َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
لِل اي
َ
ن
ْ
ل
ُ
ق ي م 

ُ
مْيث

يإِبْلِيسَي
 
نيْإِلَ

 
مْييَك

َ
اجِدِينَي)ييل  (11مِنَيالس 

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu 
Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat: 
"Bersujudlah kamu kepada Adam"; maka mereka pun bersujud kecuali 
iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.” 
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Begitu juga seperti dalam surat al-Hijr [15]: 33  

الَي
َ
نيْق

 
ك
َ
مْيأ
َ
ونٍي)ييل

ُ
صَالٍيمِنْيحَمَإٍيمَسْن

ْ
يمِنْيصَل

ُ
ه
َ
ت
ْ
ق
َ
ل
َ
يخ ٍ

َ
يلِبَسْر

َ
سْجُد

َ
ي(يي33لِْ

Artinya: “Berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada 
manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering 
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” 

Kata yaku (ي
ُ
 ,ada dia” dalam surat al-Nahl [16]: 120“ (يَك

majzūm dengan membuang dua huruf aslinya yaitu waw dan 

nūn dari asalnya yakūnu ( يييَ
 
يويْك

ُ
ن ), adalah sesuai dengan konteks 

pembicaraan ayat tersebut. Ayat ini berbicara tentang 
kemurnian tauhid Ibrahim as yang dikenal sebagai manusia yang 
paling murni tauhidnya dan jauh dari kemusyrikan. Ibrahim as 
sejak lahir, meski ayahnya seorang musyrik, benar-benar 
terputus dari rantai dan lingkungan kemusyrikan. Hal itu sama 
seperti terputusnya dua huruf waw dan nūn pada kata yaku (ي

ُ
 .(يَك

Begitu juga, kata aku (ي
ُ
ك
َ
 ada aku” dalam ungkapan wa“ (أ

lam aku (ي
ُ
ك
َ
مْيأ
َ
 pada surat Maryam ayat 20 dan 67 di atas, yang (وَل

menjelaskan tentang status Maryam sebagai wanita yang bersih 
dan suci. Pada ayat 20 Allah swt menjelaskan respon Maryam 
ketika malaikat datang memberitahukan bahwa dirinya akan 
hamil dan melahirkan anak. Ketika itu, Maryam spontan 
menjawab, “Bagaimana saya bisa hamil, saya tidak pernah 
disentuh lelaki manapun dan saya bukanlah termasuk wanita 
jalang?”. Maryam ingin menegaskan bahwa sejak kecil dia benar-

benar jauh dan terputus dari segala akhlak yang buruk termasuk 
soal hubungan dan lawan jenis seperti hal terputusnya dua huruf 
waw dan nūn dalam kata aku (ي

ُ
ك
َ
  .(أ

Sama halnya, dengan ayat 67 surat Maryam, di mana 
dalam ayat itu Maryam dituduh kaumnya sebagai wanita jalang 
karena hamil dan melahirkan anak tanpa kehadiran suami. 
Maryam kemudian membela dirinya dengan mengatakan kepada 
kaumnya, “Saya bukanlah termasuk wanita jalang, bahkan sejak 
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dilahirkan saya benar-benar jauh dan terputus dari segala 
bentuk pergaulan bebas, seperti terputusnya dua huruf waw dan 
nūn pada kata aku (ي

ُ
ك
َ
  (أ

Adapaun kata yakun (ْني
 
 pada surat al-A’raf [7]: 11 dan (يَك

kata akun (ْني
 
ك
َ
 pada surat al-Hijr [15]: 33 adalah pembicaraan (أ

Allah swt terkait keengganan iblis sujud kepada Adam. Kedua 
kata ini sekalipun dalam kedudukan yang sama, yaitu majzūm, 
namun tanda jazam-nya adalah sukūn yang zhāhir pada huruf 

nūn dan hanya satu huruf ‘illat yang dibuang yaitu waw. Ayat ini 
memberi isyarat, sekalipun iblis menolak sujud kepada Adam, 
namun iblis bukanlah makhluk yang benar-benar terputus sama 
sekali dari aktifitas ibadah dan sujud. Dahulu, jauh sebelum 
Adam diciptakan, Iblis adalah makhluk yang taat dan rajin 
bersujud kepada Allah swt. Kedurhakaannya baru muncul 
setelah disuruh sujud kepada Adam as. Karena itulah, kata yakun 
atau akun diungkapan dalam bentuk pembuangan satu huruf 

illat saja yaitu waw sebagaimana lazimnya berlaku dalam aturan 
jazam kata kerja yang memiliki huruf illat.  
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Salah satu pembahasan dalam al-af’āl al-nāqishah ( يالْفعال
الرجاء) ’adalah tentang af’āl al-Rajā (الناقصة -af’āl al ,(أفعالي

muqārabah (افعاليالمقاربة) dan af’āl al-syurū’ (افعاليالسْروع). Af’āl al-
Rajā’ (الرجاء  secara sederhana diartikan sebagai kata kerja (أفعالي
yang menunjukkan makna “harapan akan terjadinya sesuatu”. 
Kata kerjanya adalah ‘asā (عسى), harā (حرى), dan ikhlawlaqa 
( لقلوياخ ), yang semuanya boleh diartikan dengan “mudah-
mudahan atau semoga” yaitu lebih jauh terjadinya sesuatu. 
(Sammara’i, 2000 :268). Adapun af’āl al-muqārab (المقاربة  (افعالي
adalah kata kerja yang menunjukkan makna “dekatnya terjadi 

sesuatu”. Adapun kata kerja adalah kāda (كاد), karuba (كرب), dan 
awsyaka (أوشك) yang bisa diartikan “hampir” (Sammara’i, 2000 
:268). Sedangkan af’āl al-syurū’ (السْروع  adalah kata kerja (افعالي
yang menunjukkan makna mulainya melakukan sesuatu. Kata 
kerja yang digunakan banyak, di antaranya adalah akhadza (أخذ), 
ansya’a (أنشأ), thafiqa (طفق) dan sebagainya yang semuanya 
menunjukkan arti “mulai”.    
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Dari ketiga jenis af’āl nāqishah ini, secara urutan waktu 
terjadinya sesuatu disimpulkan bahwa af’āl raja’ adalah memiliki 
jarak waktu lebih jauh dengan kejadian sebuah peristiwa. 
Sedakan af’āl al-syurū’ adalah kata kerja yang memiliki waktu 
terdekat dengan peristiwa karena berbarengan dengan mulainya 
sebuah kejadian. Begitulah yang terlihat dalam konteks uslūb di 
mana fenomena itu bisa dipahami dari perbedaan struktur 
kalimat dari ketiga jenis kata kerja ini. 

Af’āl al-Rajā’ (الرجاء  misalnya, karena ada jarak (أفعالي
waktu yang cukup jauh dengan terjadinya peristiwa yang 
diharapkan, karena itu antara kata kerja dan khabar-nya dibatasi 
dengan huruf an (أن). Perhatikan salah satunya firman Allah swt 
dalam surat al-Isra’ [17]: 79 

بيِ ي
ْ
د هَج 

َ
ت
َ
ف يْلِي

َّ
الل ييوَمِنَي

َ
ك
َ
ل ي
ً
ة
َ
افِل
َ
ن يهِي

َ
ك
َ
يَبْعَث ي

ْ
ن
َ
أ ايييعَسَىي ام 

َ
مَق ي

َ
ك رَبُّ

اي)
 
 (ي79مَحْمُود

Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bershalat tahajudlah kamu 
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” 

Dalam ayat ini, kata ‘asā (عَسَىي) yang merupakan af’āl al-
rajā’ (أفعاليالرجاء) dibatasinya dengan khabar-nya dengan kata an 
ي)
ْ
ن
َ
 Pemisahan kedua kata ini memberi kesan akan jarak yang .(أ

cukup jauh antara harapan dengan terjadinya peristiwa. 
Memang, peritiswa penempatan orang yang melakukan tahajjud 

di dunia di tempat yang mulia pada hari dibangkitkannya semua 
manusia memang masih jauh terjadinya. Karena itulah, antara 
kata kerja dengan terwujudnya sebuah kejadian yang kelak 
aakan terjadi itu dibatasi dengan huruf an untuk menunjukkan 
jarak yang jauh.  

Berbeda dengan Af’āl al-Muqārabah di mana harapan 
terjadinya sebuah peristiwa sudah lebih dekat bila dibandingkan 
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af’al al-raja’. Oleh karena itu, pada af’āl al-muqārah 
diberlakukan dua keadaan; boleh dibatasi dengan huruf an (ي

ْ
ن
َ
 (أ

dan boleh langsung tanpa dibatasi huruf an (ي
ْ
ن
َ
 dan digabungkan (أ

antara kata kerja dengan khabar-nya. Seperti dalam ungkapan;  

ي
ُ
سُه ِ

ي َ
ْ
ييَف

ُ
سَد

َ ْ
يالْ
َ
اد
َ
ييك

ُ
سُه ِ

ي َ
ْ
ييَف

ْ
ن
َ
يأ
ُ
سَد

َ ْ
يالْ
َ
اد
َ
يأويك

Artinya: “Singa hampir memangsanya” 

Dalam ada hal yang perlu dicatat dalam af’āl al-muqārah, 
bahwa jika kalimatnya nafi (negatif), maka maknanya istbāt 
(posisif). Dan jika kalimat-nya itsbāt (positif) maka maknaya nafī 
(negatif). Misalnya, perhatikan surat al-Baqarah [2]: 79 

ي)يي..
َ
ون
 
عَل
ْ
واييَف

ُ
اد
َ
ايوَمَايك

َ
بَحُوه

َ
ذ
َ
 (71ف

Ungkapan wa mā kādū yaf’alūn ( يييوَمَاي
َ
ون
 
عَل
ْ
يَف واي

ُ
اد
َ
ك ) “hampir 

saja mereka tidak jadi menyembelihinya”, maka maksudnya 

akhirnya mereka berhasil menyembelihnya. Akan tetapi, 
penyembelihan itu terjadi setelah mereka harus melalui jalan 
yang sulit dan bersusah payah untuk mewujudkannya.  
 
Begitu juga dalam surat Ibrahim [14]: 17 

يمِنْي
مُيوَيُسْق َ

 
يي(يي16)يييمَاءٍيصَدِيديٍمِنْيوَرَائِهِيجَهَن

ُ
ه
ُ
ييُسِيغ

ُ
اد
َ
ييَك

َ
يوَلَ

ُ
عُه جَر 

َ
يَت

ي
ٌ
لِيظ

َ
غ ي اب 

َ
عَذ وَرَائِهِي وَمِنْي تٍي بِمَيِّ وَي

ُ
ه وَمَاي انٍي

َ
مَك ي لِّ

 
مِنْيك ي

ُ
مَوْت

ْ
ال تِيهِي

ْ
وَيَأ

ي(17)ي

Makna ungkapan wa lā yakādū yusīghuhū (ي
ُ
ه
ُ
يُسِيغ ي

ُ
اد
َ
يَك ي

َ
 (وَلَ

“mereka hampir tidak meminumnya”, adalah mereka akhirnya 
bisa dan berhasil meminumnya. Keberhasilan meminum itu 
setelah melalui perjuangan yang panjang dan berat. Demikian, 
karena memang yang disuguhkan kepada mereka untuk 
diminum adalah air kumpulan nanah dan darah penduduk 
neraka (صَدِيدٍي  yang sangat menjijikan. Wajar jika mereka (مَاءٍي
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bersusah payah untuk bisa meminumnya, sekalipun pada 
akhirnya tetap mereka bisa meminumnya.  

 
Begitu juga, perhatikan surat an-Nur [24]: 40 

ي وْقِهِيسَحَاب 
َ
يمِنْيف وْقِهِيمَوْج 

َ
يمِنْيف اهُيمَوْج 

َ
ش
ْ
ييَغ ٍّ  

ِّ ج 
 
يبَحْرٍيل  ِ

مَاتٍيف 
 
ل
 
ظ
َ
وْيك
َ
أ

هُي
َ
رَجَييَد

ْ
خ
َ
ايأ
َ
يبَعْضٍيإِذ

َ
وْق

َ
هَايف

ُ
يبَعْض

 
مَات

 
ل
 
ايظ

َ
ييَرَاه

ْ
د
َ
مْييَك

َ
مْييَجْعَلِييل

َ
وَمَنْيل

ورٍي)
ُ
يمِنْين

ُ
ه
َ
مَايل

َ
ايف ور 

ُ
ين
ُ
ه
َ
يل ُ
َّ
 (40اللَّ

Ungkapan lam yakad yarāhā (ا
َ
يَرَاه ي

ْ
د
َ
يَك مْي

َ
 dia hampir“ (ل

tidak melihatnya”, artinya mereka mampu melihatnya. Akan 
tetapi, terwujudnya kejadian itu yaitu “melihat” setelah dia 
berusaha melakukannya dengan susah payah. 
 
Begitu juga, misalnya surat al-Kahfi [18]: 93  

ايي وْم 
َ
ق ونِهِمَاي

ُ
د مِنْي ي

َ
وَجَد يْنِي

 
د الس  ي بَي ْ َ ي

َ
غ
َ
بَل اي

َ
إِذ ي يحَن  

َ
هُون

َ
ق
ْ
يَف ي

َ
ون
ُ
اد
َ
يَك ي

َ
ييلَ

ي)ي
ً
وْلَ

َ
 (93ق

Ungkapan lā yakādūna yafqahūna qawlan  (يي
َ
هُون

َ
ق
ْ
ييَف

َ
ون
ُ
اد
َ
ييَك

َ
لَ

ي
ً
وْلَ

َ
 hampir mereka tidak mengerti”, maksudnya mereka“ (ق

akhirnya bisa mengerti bahwa kaum yang mereka temui itu. 
Sekalipun, mereka baru bisa memahaminya setelah melalui 
upaya yang sangat serius dan sulit.  

Berbeda dengan af’āl al-syurū’ yang menunjukkan makna 

telah mulai atau terwujudnya sebuah peristiwa. Karena itu, 
terdapat ketentuan bahwa antara kata kerjanya tidak boleh ada 
yang membatasinya dengan khabar dengan huruf apapun. Lihat 
misalnya surat al-A’raf [7]: 22 
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ي هُمَاي
ُ
سَوْآت هُمَاي

َ
ل ي

ْ
ت
َ
بَد ي

َ
جَرَة

 
الش اي

َ
اق
َ
ذ اي م 

َ
ل
َ
ف رُورٍي

ُ
بِغ مَاي

ُ
ه
 
لَ
َ
د
َ
ايف

َ
فِق

َ
وَط

انِي
َ
صِف

ْ
ييييَخ

َ
مَاييعَل

 
ك
ْ
مَايعَنْيتِل

 
هَك
ْ
ن
َ
مْيأ
َ
ل
َ
هُمَايأ مَايرَب  ُّ

ُ
اه
َ
اد
َ
ةِيوَن

 
جَن
ْ
يْهِمَايمِنْيوَرَقِيال

ي)ي يمُبِي   
و 
ُ
مَايعَد

 
ك
َ
يل
َ
ان

َ
يْط

 
يالش

 
مَايإِن

 
ك
َ
لْيل

ُ
ق
َ
جَرَةِيوَأ

 
 (22الش

Ungkapan wa thafiqā yakhsyifāni (انِي
َ
صِف

ْ
يَخ اي

َ
فِق

َ
 (وَط

“keduanya mulai menutupi” memberi kesan bahwa Adam dan 
Hawa segera menutup tubuh mereka dengan daun-daun pohon 
di surga ketika pakaian mereka terlepas akibat pelanggaran yang 

mereka lalukan. Keduanya mulai menutup tubuh mereka tanpa 
harus berfikir panjang atau menunggu beberapa saat, dan 
karena itu mareka memilih daun sebagai penutup karena 
mereka tidak sempat berfikir harus menutupnya dengan apa. Hal 
terdekat dengan mereka ketika itu dan yang paling mudah 
mendapatkannya adalah daun-daunan. Maka, mereka langsung 
menyambar apa yang ada di sekitar demi bisa segera menutupi 
tubuh mereka. karena itu pula, antara thafiqā (ا

َ
فِق

َ
 dan (ط

yakhsyifāni (انِي
َ
صِف

ْ
 ,tidak boleh dibatasi oleh huruf apapun (يَخ

demi menunjukkan makna langsung dan segeranya.  
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Af’āl al-Qulūb (القلوب  adalah kata kerja yang (أفعالي

menunjukkan pada suatu perbuatan yang dilakukan dan terjadi 
dalam hati, sehingga makna-maknanya berada dalam hati. Af’āl 

al-Qulūb terbagi menjadi dua, yaitu: Pertama, kata kerja yang 
menunjukkan pada makna yakin dan tidak ada sedikitpun 
keraguan, seperti kata ra’a (ى

َ
 dan (درى) darā ,(علم) alima‘ ,(رَأ

sebagainya. Misalnya, makna “yakin” yang terdapat pada kata 
ra’a dalam ungkapan ayat innahum yaraunahu ba’īdan wa 
narāhu qarīban ( يي

 
بَعِيْدا ي

ُ
ه
َ
يَرَون هُمْي

 
يإِن

 
رِيبا

َ
رَاهُيق

َ
ن وَي ) “mereka meyakini kalau 

dibangkitkan tidak akan terjadi sedangkan kita yakin kalau itu 
akan terjadi” (QS. Al-Ma’arij [70]: 6).  

Kedua, kata kerja yang menunjukkan makna “dugaan, 
sangkaan” dan belum sampai kepada tingkat keyakinan, seperti 
kata zhanna ( ن يظي ), hasiba (حسب), ja’ala (جعل) dan sebagainya. 
Misalnya, makna “ragu” yang terdapat pada kata zhanna dalam 
ungkapan ayat wa minhum ummiyun lā ya’lamūna al-kitāb illā 
amāniyu wa in hum illā yazhunnūna ( ي

ْ
مُويوَمِن

َ
ييَعْل

َ
يلَ
َ
ون يُّ مِّ

 
ييهُمْيأ

 
ابَيإِلَ

َ
كِت
ْ
يال
َ
ن

ِ  ي
مَات 
َ
يييأ

َ
ون
ُّ
ن
 
ييَظ

 
مْيإِلَ

ُ
يه
ْ
وَإِن ) “Dan di antara mereka ada yang buta huruf, 

tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong 
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belaka dan mereka hanya menduga-duga.” (QS. Al-Baqarah [2]: 
78)  

Namun demikian, khusus untuk kata kerja zhanna (ظن ي) 
terdapat tiga gaya pengungkapan di dalam al-Qur’an yang tentu 
saja menghasilkan perbedaan pada level maknanya. Ketiga 
bentuk tersebut adalah; Pertama, adakalanya kata zhanna (ظن ي) 
muncul dalam ayat tanpa diringi huruf apapun. Kedua, kata 
zhanna (ظن ي) muncul dalam ayat dengan diiringi huruf an (ي

ْ
ن
َ
 .(أ

Ketiga, kata zhanna (ظن ي) muncul dalam ayat dengan diiringi 
huruf anna (ي

 
ن
َ
 Berdasarkan fenomena kemunculan tiga pola .(أ

kata kerja zhanna (ظن ي) di dalam al-Qur’an bisa disimpulkan; 
Pertama, jika kata zhanna (ظن ي) muncul tanpa diringi huruf 
apapun, maka mengandung makna keraguan yang sangat tinggi 
yaitu dibawah 50 persen hingga sampai level terendah yaitu 
mendustakannya. Kedua, jika kata zhanna (ظن ي) muncul dengan 
diiringi huruf an (ي

ْ
ن
َ
 maka tingkat keraguannnya sama dengan ,(أ

keyakainan atau bahkan keraguannya boleh jadi sudah lebih 
kecil atau tingkat keyakinannya sudah di atas 50 persen. Ketiga, 
jika kata zhanna (ظن ي) muncul dengan diiringi huruf anna (ي

 
ن
َ
 ,(أ

maka hilang sudah keraguannya dan berubah menjadi keyakinan 
hingga mencapai tingkat 100 persen (Al-Samara’i, 21-22).  

Untuk memahami kesimpulan ini, perhatikan contoh-
contoh dalam ayat berikut; Pertama, kata zhanna (ظن ي) muncul 
dalam ayat al-Qur’an tanpa diringi huruf apapun, seperti dalam 

surat al-Jatsiyah [45]:24  

ي)يي...
َ
ون
ُّ
ن
 
ييَظ

 
مْيإِلَ

ُ
يه
ْ
مٍيإِن

ْ
يمِنْيعِل

َ
لِك

َ
هُمْيبِذ

َ
  (ي24وَمَايل

Artinya: “...dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.” 

Ayat ini berbicara dalam dalam konteks orang yang 
hatinya sudah benar-benar tertutup dari melihat kebenaran 
karena telah menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhan. Sehingga 
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mereka benar-benar tidak lagi percaya dengan adanya hari 
pembalasan. Begitulah yang terlihat dari ayat sebelumnya pada 
ayat 23-24 surat al-Jatssiyah.  

يي ُ
َّ
ياللَّ

ُ
ه
َّ
ل
َ
ض
َ
وَأ وَاهُي

َ
يه
ُ
هَه
َ
إِل ي
َ
ذ
َ
خ
 
ات مَنِي ي

َ
يْت

َ
رَأ
َ
ف
َ
يسَمْعِهِيأ

َ
مَيعَلى

َ
ت
َ
مٍيوَخ

ْ
يعِل

َ
عَلى

رُوي
َّ
ك
َ
ذ
َ
يت
َ
لَ
َ
ف
َ
يأ ِ
َّ
مَنْييَهْدِيهِيمِنْيبَعْدِياللَّ

َ
يف
ً
اوَة

َ
هِيغِش يبَضَِ

َ
بِهِيوَجَعَلَيعَلى

ْ
ل
َ
ييوَق

َ
ن

يَاي23)ي
ْ
ن
ُّ
ايالد

َ
ن
ُ
يحَيَات

 
يإِلَ َ وايمَايهِ 

 
ال
َ
رُيييي(يوَق

ْ
ه
 
يالد

 
ايإِلَ

َ
ن
 
حْيَايوَمَاييُهْلِك

َ
يوَن

ُ
مُوت

َ
ن

هُي
َ
يوَمَايل

 
مْيإِلَ

ُ
يه
ْ
مٍيإِن

ْ
يمِنْيعِل

َ
لِك

َ
يمْيبِذ

َ
ون
ُّ
ن
 
 يي(ي24)يييَظ

Artinya: “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran 
dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka 
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran? (23), Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain 
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak 
ada yang membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali 
tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja (24).” 

Dalam konteks ini, kata zhanna tidak diiringi oleh huruf 
apapun karena memang yang bersangkutan benar-benar ragu 
bahkan telah sampai pada level tidak meyakini sama sekali. 
Tingkat keraguannya benar-benar mencapai level terendah 
bahkan sampai ke tingkat 100 persen alias tidak percaya.  

Kedua, kata zhanna (ظن ي) yang muncul dalam ayat al-

Qur’an dengan diiringi huruf an (ي
ْ
ن
َ
 seperti diungkapkan dalam ,(أ

surat al-Anbiya’ [21]: 87 

ايي اضِب 
َ
مُغ بَي

َ
ه
َ
ذ ي
ْ
إِذ ونِي

ُّ
الن اي

َ
يوَذ

ْ
ن
َ
أ ي ن 

َ
ظ
َ
يييف  ِ

ف  ىي
َ
اد
َ
ن
َ
ف يْهِي

َ
عَل دِرَي

ْ
ق
َ
ن نْي

َ
ل

يسُي
َ
ت
ْ
ن
َ
يأ
 
يإِلَ

َ
ه
َ
يإِل
َ
يلَ
ْ
ن
َ
مَاتِيأ

 
ل
ُّ
يالظ  

يإِت ِّ
َ
ك
َ
يمِنَيابْحَان

ُ
ت
ْ
ن
 
ي)ييك الِمِي  َ

َّ
 (87لظ

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
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disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zalim”. 

Kata zhanna (ن ي
َ
 dia menyangka” dalam ayat di atas”(ظ

mengandung makna “keraguan”. Demikian, jika saja nabi Yunus 
yakin akan adanya hukuman Tuhan atas dirinya karena 
melarikan diri dari kaumnya, niscaya nabi Yunus tidak akan pergi 
meninggalkan kaumnya. Akan tetapi, keraguan nabi Yunus tentu 
saja tidak sampai ke tingkat “tidak yakin”. Keraguan dalam 

konteks ini adalah keraguan dalam ukuran yang lebih kecil, 
walaupun tidak mencapai tingkat keyakinan yang penuh pula. 
Dalam konteks ayat ini, makna zhanna (ن ي

َ
 ”dia menyangka”(ظ

dipahami dengan makna syakk (شك) “ragu” yang disimpulkan 
dari kemunculan huruf an (ي

ْ
ن
َ
  .bahwa” setelahnya“ (أ

Ketiga, kata zhanna (ظني) “menyangka” yang diiringi oleh 
huruf anna (ي

 
ن
َ
 ,”dengan makna yang berubah menjadi “yakin (أ

misalnya seperti zhanna dalam surat al-Qiyamah [75]: 28 

ي
ُ
ه
 
ن
َ
يأ ن 

َ
ي)يوَظ

ُ
فِرَاق

ْ
 (28ال

Artinya: “dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan 
(dengan dunia),” 

Kata zhanna (ن ي
َ
 dia menyangka” dalam ayat ini sudah“ (ظ

berubah maknanya menjadi “yakin” karena diiringi oleh huruf 
anna (ي

 
ن
َ
ن ي) Kata zhanna .(أ

َ
 dalam ayat ini dipahami dengan (ظ

“yakin” karena memang ayat ini berbicara dalam konteks sakarat 

al-maut, di mana ketika nyawa seseorang telah mulai dicabut 
malaikat maut, barulah manusia percaya dan yakin akan 
perpisahan dengan dunia. Tentu saja hal yang tidak bisa 
disangkal bahwa saat kematian telah tiba, setiap manusia pasti 
yakin akan terjadinya perpisahan antara dirinya dengan dunia 
ini.  

Perubahan makna dari “ragu” menjadi “yakin” dalam 
konteks uslūsb bisa dipahami karena pengaruh syiddah atau 
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tasydīd pada kata anna (ي
 
ن
َ
ن ي) yang mengiringi kata zhanna (أ

َ
 di ,(ظ

mana hal itu tidak dimiliki oleh kata an (ي
ْ
ن
َ
 .yang tanpa tasydīd (أ

Seperti diketahui bahwa syiddah atau tasydīd secara harfiyah 
berarti “bersangatan”, di mana jika sangkaan terhadap sesuatu 
sudah bersangatan maka itulah yang disebut “keyakinan”.  

Begitu juga misalnya ungkapan dalam surat Yusuf [12]: 42 

ذِيي
َّ
الَيلِل

َ
يوَق

ُ
ه
 
ن
َ
يأ ن 

َ
ييظ

 
سَاهُيالش

ْ
ن
َ
أ
َ
يف
َ
ك يرَبِّ

َ
د
ْ
يعِن  ِ

رْت 
 
ك
ْ
هُمَاياذ

ْ
اجٍيمِن

َ
يين

ُ
ان

َ
يْط

ي) عَيسِنِي  َ
ْ
جْنِيبِض يالسِّ  ِ

يف 
َ
بِث

َ
ل
َ
هِيف رَيرَبِّ

ْ
  (42ذِك

Artinya: “Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan 
selamat di antara mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada 
tuanmu." Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan 
Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara 
beberapa tahun lamanya.” 

Kata zhanna (ن ي
َ
 dia yakin” dalam ayat di atas“ (ظ

mengandung makna “yakin”. Demikian, memang Yusuf 

mengetahui dengan pasti bahwa kawannya yang bermimpi 
menuangkan anggur akan segera bebas dari penjara. Keyakinan 
itu disebabkan bahwa takwīl yang disampaikan Yusuf kepada 
temannya merupakan wahyu dari Allah swt yang pasti diyakini 
Yusuf kebenarannya. Akan tetapi, dalam konteks uslūb makna 
“yakin” dari kata zhanna (ن ي

َ
 ini juga bisa dipahami dari kata (ظ

annahu (ي
ُ
ه
 
ن
َ
 .setelahnya yang juga memiliki syiddah atau tasydīd (أ

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa syiddah secara 

harfiyah berarti “bersangatan”. Dan dugaan yang bersangatan 
itulah yang disebut “keyakinan”.   

Berikutnya, perhatikan ungkapan zhanna dalam surat al-
Baqarah [2]: 46 

ذِينَي
َّ
هُمْيال

 
ن
َ
يأ
َ
ون
ُّ
ن
 
ي)يييَظ

َ
يْهِيرَاجِعُون

َ
هُمْيإِل

 
ن
َ
هِمْيوَأ ويرَب  ِّ

ُ
ق
َ
ي(ي46مُلَ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan 
menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.” 
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Kata zhanna (ظن ي) dalam ayat ini juga mengandung makna 
yakin. Demikian, karena ayat ini berbicara tentang keyakinan 
seorang mukmin tentang kematian. Makna zhanna dalam ayat 
ini dipahami dengan “yakin” karena memang berbicara tentang 
orang yang sabar dan khusyu’ dalam shalatnya, tentu saja 
mereka sudah sangat yakin dengan kematian. Demikian terlihat 
pada ungkapan sebelumnya di ayat 45 

اشِعيِ
َ
خ
ْ
يال

َ
يعَلى

 
يإِلَ
 
ة َ بِي 

َ
ك
َ
هَايل

 
ةِيوَإِن

َ
لَ يوَالص  ِ

ْ
ي 
وايبِالص 

ُ
عِين

َ
  (45)ييي  َيوَاسْت

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan 
menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.” 

Sementara dalam konteks uslūb makna zhanna (ظن ي) 
dipahami dalam bentuk keyakinan yang penuh disebabkan ada 
huruf anna ( ي

َ
يأ
 
ن ) setelahnya seperti terlihat dari unggkapan 

yazhunnūna annahum (هُمْي
 
ن
َ
أ ي
َ
ون
ُّ
ن
 
 Seperti dijelaskan tanda .(يَظ

tasydīd atau syiddah pada kata anna (ي
 
ن
َ
 menunjukkan makna (أ

“bersangatan”. 
Selanjutnya, makna zhanna dalam bentuk keyakinan 

penuh juga seperti terlihat dalam Surat al-Kahfi [18]: 53 

ارَيي
 
الن ي

َ
مُجْرِمُون

ْ
ال ىي

َ
هُمْيوَرَأ

 
ن
َ
أ واي

ُّ
ن
َ
ظ
َ
هَاييييف

ْ
عَن واي

ُ
يَجِد مْي

َ
وَل اي

َ
مُوَاقِعُوه

اي)
 
ف ي(53مَضِْ

Artinya: “Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka 
mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka 
tidak menemukan tempat berpaling daripadanya.” 

Kata zhanna (ن ي
َ
 dalam ayat ini diartikan yakin, karena (ظ

konteks ayatnya berbicara tentang keyakinan manusia akan 
adanya azab neraka setelah mereka berada di depan neraka itu 
dan sudah menyaksikan neraka dengan mata kepala sendiri. 
Tentu saja, hal yang sudah dipastikan bahwa setiap orang yang 

sudah berada di pintu neraka dan sudah melihat neraka dengan 
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mata kepala mereka akan mempercayai neraka dengan 
keyakinan yang penuh. Hal ini sejalan dengan firman Allah swt 
dalam surat al-Takatsur [102]: 7 

ي)ي ِ
يَقِي  

ْ
يال هَايعَي ْ َ

 
وُن َ
َ ي 
َ
يل م 
ُ
 (ي7ث

Artinya: “dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya 
dengan `ainulyaqin,”  

Sama seperti penjelasan sebelumnya, bahwa makna 

yakin pada kata zhanna dalam ayat ini juga dipahami dalam 
konteks kehadiran huruf anna (ي

 
ن
َ
 .yang ber-tasydīd setelahnya (أ

Dan tasydīd atau syaddah sekali lagi secara harfiyah 
menunjukkan tingkat sangat dan itu berarti keyakinan yang 
sempurna dan utuh.  
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Kata kerja di dalam bahasa Arab dibagi menjadi dua 

bentuk. Ada yang disebut ma’lūm (المعلوم) atau kata kerja aktif, 

dan ada pula yang disebut majhūl (المجهول) atau kata kerja pasif. 
Ma’lūm (المعلوم) secara harfiyah berarti “sesuatu yang diketahui”, 
sedangkan majhūl (المجهول) secara harfiyah berarti “sesuatu yang 

tidak diketahui”. Dalam istilah tata bahasa Arab disebutkan 
bahwa kata kerja yang ma’lūm maksudnya adalah kata kerja 
yang diketahui siapa pelakunya (subjek), sehingga disebutkan 
secara tegas di dalam kalimat. Seperti kalimat akramallāhu al-
mu’minīn (مِنِي ْ َي

ْ
مُؤ
ْ
ال اُللهي رَمَي

ْ
ك
َ
 .”Allah memuliakan orang beriman“ (أ

Maka, kata akrama ( ي
ْ
ك
َ
رَميَأ ) “memuliakan” dalam kalimat ini 

disebut ma’lūm karena disebutkan secara tegas dan jelas 
pelakunya (subjek) yaitu Allah.  

Adapun kata kerja majhūl maksudnya adalah kata kerja 
yang tidak diketahui siapa pelakunya (subjek). Misalnya dalam 
kalimat ukrima al-mu’minūn ( رِميَ

ْ
ك
 
يأ يي

َ
وْن
ُ
مِن
ْ
مُؤ
ْ
ال ) “dimuliakan orang 

beriman”, di mana pelaku (subjek) yang memuliakan tidak 
disebutkan secara tegas dan jelas dalam kalimat.  
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Dalam konteks yang lebih filosofis bisa dipahami bahwa 
kalimat dengan kata ma’lūm (aktif) lebih tinggi kedudukannya 
dalam bahasa Arab dibandingkan kalimat yang menggunakan 
kata kerja majhūl (pasif). Logikanya, jika sebuah pekerjaan atau 
kejadian, pelakunya disebutkan secara tegas, berarti pekerjaan 
atau perkara itu adalah sesuatu yang baik sehingga orang lain 
dibolehkan atau bahkan dirasa perlu untuk mengetahuinya. 
Sebaliknya jika sebuah pekerjaan atau peristiwa tidak disebutkan 

pelakunya secara jelas dan tegas berarti ada sesuatu yang 
“salah” atau yang “tidak beres” dalam pekerjaan atau perkara 
itu. Sebab, jika disebutkan secara tegas diduga akan 
menimbulkan persoalan baru baik baik pelaku ataupun bagi yang 
menyebutkannya. Karena itulah setiap melakukan kebaikan ada 
kecendrungan dalam diri setiap manusia untuk 
memberitahukannya kepada oarang lain dan itulah ma’lūm 
 Setiap keburukan pastilah semua orang berusaha .(المعلوم)

menyembunyikannya agar tidak diketahui atau dilihat orang lain, 
dan itulah majhūl (المجهول).  

Dalam konteks inilah menarik untuk disimak gaya bahasa 
ma’lūm dan majhūl ini dalam beberapa ayat al-Qur’an sebagai 
bukti bahwa pola kalimat ma’lūm lebih baik, lebih utama dan 
lebih mulia dibandingkan pola kalimat majhūl. Perhatikan 
beberapa contoh berikut;  

Surat al-Baqarah [2]: 58 

اي
َ
ن
ْ
ل
ُ
يق
ْ
هَايوَإِذ

ْ
وايمِن

 
ل
 
ك
َ
يف
َ
رْيَة

َ
ق
ْ
ذِهِيال

َ
وايه

 
ل
ُ
خ
ْ
بَابَيياد

ْ
وايال

 
ل
ُ
خ
ْ
ايوَاد

 
د
َ
مْيرَغ

ُ
ت
ْ
يشِئ

ُ
ييحَيْث

ي)ي مُحْسِنِي  َ
ْ
يال
ُ
يد ِ
 َ مْيوَسَي 

 
ايَاك

َ
ط
َ
مْيخ

 
ك
َ
فِرْيل

ْ
غ
َ
ين
 
ة
 
وايحِط

 
ول
ُ
ايوَق

 
د  (58سُج 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke 
negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari 
dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami 
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akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 

Bandingkan dengan redaksi yang serupa dalam surat al-A’raf [7]: 
161 

يي
ْ
يييقِيليَوَإِذ

 
ة
 
وايحِط

 
ول
ُ
مْيوَق

ُ
ت
ْ
يشِئ

ُ
هَايحَيْث

ْ
وايمِن

 
ل
 
يوَك
َ
رْيَة

َ
ق
ْ
ذِهِيال

َ
وايه

ُ
ن
 
هُمُياسْك

َ
ل

ي)ي مُحْسِنِي  َ
ْ
يال
ُ
يد ِ
 َ مْيسَي 

 
اتِك
َ
طِيئ

َ
مْيخ

 
ك
َ
فِرْيل

ْ
غ
َ
اين
 
د بَابَيسُج 

ْ
وايال

 
ل
ُ
خ
ْ
 (161وَاد

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israel): 
"Diamlah di negeri ini saja (Baitulmakdis) dan makanlah dari (hasil 
bumi) nya di mana saja kamu kehendaki.". Dan katakanlah: 
"Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu". 
Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 

Pada surat al-Baqarah [2]: 58, kata kerja “berkata” 
diungkapkan Allah swt dalam kata kerja ma’lūm (aktif) yaitu 
qulnā (ا

َ
ن
ْ
ل
ُ
 Kami berkata” dengan menyebutkan pelakunya“ (ق

(subjek) yaitu “Kami”. Berbeda dengan surat al-A’raf [7]: 161, 
kata kerja “berkata” diungkapkan dalam bentuk majhūl (pasif), 
yaitu qīla (َقِيلي) “dikatakan”.  

Kenapa dalam konteks yang sama, terdapat perbedaan 
bentuk kata kerja pada kedua ayat di atas? Karena dalam dalam 
perbedaan gaya ungkapan itu terdapat perbedaan makna antara 
keduanya. Perbedaan makna dari kedua pola ungkapan ma’lūm 
dan majhūl ini dipengaruhi oleh konteks keseluruhan 

pembicaraan ayat, baik kalimat yang sebelumnya (السوابق), 
maupun kalimat setelahnya (اللواحق). Perhatikan perbedaan 
konteks kedua ayat ini.   

Jika sebelumnya telah disepakati bahwa pola kalimat 
ma’lūm adalah lebih utama, lebih baik dan lebih mulia 
dibandingkan pola kalimat majhūl, maka surat al-Baqarah [2]: 58 
adalah lebih baik dan lebih utama dibandingkan surat al-A’raf 
[7]: 161. Kata qulnā (اي

َ
ن
ْ
ل
ُ
 kami berkata”, dalam bentuk ma’lūm“ (ق
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di mana Allah swt dengan tegas menyebutkan diri-Nya sebagai 
subjek, itu berarti umat Nabi Musa yang di-khitāb (lawan bicara) 
dalam konteks ayat ini masih berada dalam kondisi yang dekat 
dengan Allah swt, sehingga Allah masih berkenan berhadapan 
dengan mereka. Demikian itu, karena kata “kami” biasanya 
dipahami sebagai pihak yang berada di hadapan lawan bicara 
atau paling tidak pembicara masih berkenan menampakan 
dirinya di hadapan lawan bicara.  

Berbeda halnya dengan ungkapan kata qīla (َقِيلي) 
“dikatakan” memberi kesan akan jauh atau bahkan murkanya 
Allah swt kepada umat Nabi Musa sehingga Allah tidak berkenan 
menyebutkan diri-Nya “Kami” sebagai pihak yang berbicara. 
Dalam konteks ini pembicara (subjek) yang dalam hal ini adalah 
Allah swt sengaja disembunyikan (majhūl) yang memberi kesan 
bahwa pembicara enggan dan tidak mau memunculkan diri-Nya 
kepada lawan bicara, sekalipun objek yang di-khithāb dalam 

surat al-Baqarah [2]: 58 dan al-A’raf [7]: 161 adalah orang yang 
sama. Akan tetapi, pilihan kata yang berbeda seakan 
memunculkan dua pihak yang berbeda.  

Untuk memastikan bahwa kondisi objek dalam surat al-
Baqarah [2]: 58, yang pilihan kalimatnya ma’lūm adalah lebih 
baik dibandingkan kondisi objek pada surat al-A’raf [7]: 161, 
menarik memperhatikan konteks ayat sebelum dan sesudah dari 
kedua surat tersebut; 

Surat al-Baqarah [2]: 57-59;  

بَاتِيمَاي يِّ
َ
وايمِنْيط

 
ل
 
وَىيك

ْ
ل يوَالس  مَن 

ْ
مُيال

 
يْك
َ
ايعَل

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
مَامَيوَأ

َ
غ
ْ
مُيال

 
يْك
َ
ايعَل

َ
ن
ْ
ل
َّ
ل
َ
وَظ

ي)ي
َ
لِمُون

ْ
سَهُمْييَظ

ُ
ف
ْ
ن
َ
وايأ

ُ
ان
َ
كِنْيك

َ
ايوَل

َ
مُون

َ
ل
َ
مْيوَمَايظ

 
اك
َ
ن
ْ
ق
َ
اي(57رَز

َ
ن
ْ
ل
ُ
يق
ْ
واييوَإِذ

 
ل
ُ
خ
ْ
اد

هَي
ْ
مِن واي

 
ل
 
ك
َ
ف ي
َ
رْيَة

َ
ق
ْ
ال ذِهِي

َ
ايه

 
د سُج  بَابَي

ْ
ال واي

 
ل
ُ
خ
ْ
وَاد اي

 
د
َ
رَغ مْي

ُ
ت
ْ
شِئ ي

ُ
حَيْث اي

)ي ي مُحْسِنِي  َ
ْ
ال ي
ُ
يد ِ
 َ وَسَي  مْي

 
ايَاك

َ
ط
َ
خ مْي

 
ك
َ
ل فِرْي

ْ
غ
َ
ن ي
 
ة
 
حِط واي

 
ول
ُ
لَي58وَق

 
بَد
َ
ف (ي
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اي مُوايرِجْز 
َ
ل
َ
ذِينَيظ

َّ
ال ي

َ
ايعَلى

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
أ
َ
هُمْيف

َ
ذِييقِيلَيل

َّ
يال َ ْ ي 

َ
يغ

ً
وْلَ

َ
مُوايق

َ
ل
َ
ذِينَيظ

َّ
ال

ي ي)يمِنَيالس 
َ
ون

ُ
سُق

ْ
واييَف

ُ
ان
َ
ي(59مَاءِيبِمَايك

Artinya: “Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 
kepadamu "manna" dan "salwa". Makanlah dari makanan yang baik-
baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri. (57), Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah 
kamu ke negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, 
yang banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari 
dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami 
akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik". (58), Lalu orang-orang yang dzalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu 
Kami timpakan atas orang-orang yang dzalim itu siksa dari langit, 
karena mereka berbuat fasik. (58)” 

Di sini terlihat ada lima kesalahan yang telah dilakukan 

umat Musa hingga mereka disuruh bertaubat; 
Pertama, mereka kufur terhadap nikmat Allah swt yang telah 

melindungi mereka dengan awan saat melakukan perjalanan 
jauh dari Mesir ke Palestina (َمَامي

َ
غ
ْ
مُيال

 
يْك
َ
ايعَل

َ
ن
ْ
ل
َّ
ل
َ
 .(وَظ

Kedua, mereka kufur dengan nikmat Allah swt yang telah 
menurunkan makanan dari surga manna dan salwa saat 
mereka kelaparan dalam perjalanan kembali ke Palestina 
وَى)

ْ
ل يوَالس  مَن 

ْ
مُيال

 
يْك
َ
ايعَل

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
 (وَأ

Ketiga, mereka mengganti wahyu dengan mengerjakan apa yang 
tidak diperintahkan kepada mereka (يي َ ْ ي 

َ
غ ي

ً
وْلَ

َ
ق مُواي

َ
ل
َ
ظ ذِينَي

َّ
ال لَي

 
بَد
َ
ف

هُمْي
َ
ذِييقِيلَيل

َّ
 (ال

Keempat, Allah swt memang menghukum mereka, namun hanya 
dengan menurunkan siksa dalam bentuk yang minimal yaitu 
semacam kotoran atau yang disebut rijzan dari langit (ايي

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
أ
َ
ف

مَاءيِ ايمِنَيالس  مُوايرِجْز 
َ
ل
َ
ذِينَيظ

َّ
يال

َ
 (عَلى
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Kelima, mereka telah berbuat fasiq yaitu melakukan kesalahan 
yang hanya berdampak buruk bagi pelakunya saja (وايي

ُ
ان
َ
بِمَايك

ي
ُ
سُق

ْ
ييَف

َ
ون ) 

 
Berbeda dengan surat al-A’raf [7]: 161, di mana kata 

kerja “berkata” diungkapkan dalam bentuk majhūl yaitu qīla 
 .dikatakan”, tanpa Allah mau menyebutkan pelakunya“ (قِيليَ)
Ayat ini seolah menggambarkan bahwa Allah swt enggan bicara 

dan berhadapan dengan mereka. Hal itu disebabkan karena 
kesalahan yang mereka lalukan jauh lebih komplit dan lebih 
banyak dibandingkan pada surat al-Baqarah. Perhatikan 
rangkaian ayat 160-162 surat al-A’raf berikut;  

ويَ اي مَم 
 
أ اي

 
سْبَاط

َ
أ ي
َ
ة َ
ْ

عَسْر ي ْ  
َ ن 
َ
ن
ْ
اث مُي

ُ
اه
َ
عْن
 
ط
َ
اهُييوَق

َ
سْق

َ
اسْت إِذِي مُوشَي ي

َ
إِل اي

َ
وْحَيْن

َ
أ

ي
ْ
د
َ
ق اي
 
عَيْن ي

َ
ة َ
ْ

عَسْر اي
َ
ت
َ
ن
ْ
اث ي
ُ
ه
ْ
مِن ي

ْ
بَجَسَت

ْ
ان
َ
ف حَجَرَي

ْ
ال ي
َ
بِعَصَاك ِبْي

اض ْ نِي
َ
أ ي
ُ
وْمُه

َ
ق

يي مَن 
ْ
ال يْهِمُي

َ
عَل اي

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
وَأ مَامَي

َ
غ
ْ
ال يْهِمُي

َ
عَل اي

َ
ن
ْ
ل
َّ
ل
َ
وَظ هُمْي ب  َ َ

ْ
مَسْر اسٍي

َ
ن
 
أ ي لُّ

 
ك عَلِمَي

ي
 
ل
 
وَىيك

ْ
ل سَهُمْييوَالس 

ُ
ف
ْ
ن
َ
أ واي

ُ
ان
َ
كِنْيك

َ
وَل اي

َ
مُون

َ
ل
َ
ظ وَمَاي مْي

 
اك
َ
ن
ْ
ق
َ
رَز مَاي بَاتِي يِّ

َ
ط مِنْي واي

)ي ي
َ
لِمُون

ْ
يي160يَظ

ْ
يييقِيليَ(وَإِذ

ُ
حَيْث هَاي

ْ
مِن واي

 
ل
 
وَك ي

َ
رْيَة

َ
ق
ْ
ال ذِهِي

َ
ه واي

ُ
ن
 
اسْك هُمُي

َ
ل

ا
َ
طِيئ

َ
مْيخ

 
ك
َ
ل فِرْي

ْ
غ
َ
ن اي
 
د بَابَيسُج 

ْ
ال واي

 
ل
ُ
خ
ْ
وَاد ي

 
ة
 
وايحِط

 
ول
ُ
مْيوَق

ُ
ت
ْ
ييشِئ

ُ
يد ِ
 َ مْيسَي 

 
تِك

)ي ي مُحْسِنِي  َ
ْ
هُمْيي161ال

َ
ل قِيلَي ذِيي

َّ
ال ي َ ْ ي 

َ
يغ

ً
وْلَ

َ
ق هُمْي

ْ
مِن مُواي

َ
ل
َ
ذِينَيظ

َّ
ال لَي

 
بَد
َ
ف (ي

ي)ي
َ
لِمُون

ْ
واييَظ

ُ
ان
َ
مَاءِيبِمَايك ايمِنَيالس  يْهِمْيرِجْز 

َ
ايعَل

َ
ن
ْ
رْسَل

َ
أ
َ
ي(ي162ف

Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika 
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu!". Maka memancarlah daripadanya duabelas mata air. 
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing-
masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan 
kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman); "Makanlah yang 
baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka 
tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
dirinya sendiri. (160), Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka 
(Bani Israel): "Diamlah di negeri ini saja (Baitulmakdis) dan makanlah 
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dari (hasil bumi) nya di mana saja kamu kehendaki.". Dan katakanlah: 
"Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu". 
Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 
baik. (161), Maka orang-orang yang dzalim di antara mereka itu 
mengganti (perkataan itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan 
kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka adzab dari 
langit disebabkan kedzaliman mereka. (162)” 

Di sini terlihat, minimal ada tujuh kesalahan yang 

dilakukan umat Nabi Musa sa sehingga mereka disuruh 
bertaubat;  

Pertama, mereka kufur dengan nikmat yang telah dijadikan 
bangsa yang besar dengan pengikut yang sangat banyak 
yang awalnya hanya 12 orang saja dari keturunan Ya’qub 
ا) مَم 

 
أ اي

 
سْبَاط

َ
أ ي
َ
ة َ
ْ

عَسْر ي ْ  
َ ن 
َ
ن
ْ
اث مُي

ُ
اه
َ
عْن
 
ط
َ
 Puluhan tahun Fir’aun .(وَق

membunuh anak laki-laki mereka, namun populasi 
mereka justru semakin bertambah banyak.  

Kedua, mereka kufur dengan nikmat ketika Allah memberi 
minum mereka dengan air yang segar ketika kehausan 
dalam perjalanan pulang ke Palestina. Menariknya, 
minuman itu muncul dari sebuah batu yang dipukul Musa 
dengan tongkatnya dalam jumlah yang sesuai dengan 
suku mereka yaitu 12 mata air اهُيي

َ
سْق

َ
اسْت إِذِي مُوشَي ي

َ
إِل اي

َ
وْحَيْن

َ
وَأ

ي
ُ
وْمُه

َ
يييق

َ
يينِيأ لُّ

 
يعَلِمَيك

ْ
د
َ
ايق
 
يعَيْن

َ
ة َ
ْ

ايعَسْر
َ
ت
َ
ن
ْ
ياث
ُ
ه
ْ
يمِن

ْ
بَجَسَت

ْ
ان
َ
حَجَرَيف

ْ
يال
َ
ِبْيبِعَصَاك

ياض ْ
هُمْي ب  َ َ

ْ
اسٍيمَسْر

َ
ن
 
 ( أ

Ketiga, mereka kufur terhadap nikmat Allah swt yang telah 
melindungi mereka dengan awan saat melakukan 
perjalanan jauh dari Mesir ke Palestina (َمَامي

َ
غ
ْ
مُيال

 
يْك
َ
ايعَل

َ
ن
ْ
ل
َّ
ل
َ
 .(وَظ

Keempat, mereka kufur dengan nikmat Allah swt yang telah 
menurunkan makanan dari surga manna dan salwa saat 
mereka kelaparan dalam perjalanan kembali ke Palestina 
( ويَ

ْ
ل يوَالس  مَن 

ْ
مُيال

 
يْك
َ
ايعَل

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
ىوَأ ).  
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Kelima, mereka mengganti wahyu dengan mengerjakan apa 
yang tidak diperintahkan kepada mereka  

هُمْي( 
َ
ذِييقِيلَيل

َّ
يال َ ْ ي 

َ
يغ

ً
وْلَ

َ
هُمْيق

ْ
مُوايمِن

َ
ل
َ
ذِينَيظ

َّ
لَيال

 
بَد
َ
 )ف

Keenam, mereka kemudian mendapat azab dari langit yang 
lebih besar karena pilihan katanya adalah arsalnā 
‘alayhim (يْهِمْي

َ
عَل اي

َ
ن
ْ
رْسَل

َ
أ
َ
 yang disamping pilihan kata (ف

kerjanya arsalnā “Kami kirim” yang menunjukkan makna 
dahsyat dan besar, juga secara tegas disebutkan kata 

gantinya yaitu ‘alayhim (يْهِمْي
َ
 atas mereka”. Demikian“ (عَل

seperti yang terlihat dalam ungkapan fa arsalnā ‘alayhim 
rijzan min al-samā’ (ِمَاءي الس  مِنَي اي رِجْز  يْهِمْي

َ
عَل اي

َ
ن
ْ
رْسَل

َ
أ
َ
 Berbeda .(ف

halnya dengan surat al-Baqarah [2]: 59 yang disamping 
kata kerjanya anzalnā (ا

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
أ
َ
 Kami turunkan” yang“ (ف

memberi kesan lebih lunak, juga tidak secara ekspelisit 
menyebutkan kata “mereka”, namun dengan kata yang 
lebih umum yaitu ‘alā alladzīnya zhalamū (مُوا

َ
ل
َ
ذِينَيظ

َّ
يال

َ
 .(عَلى

Demikianlah seperti terlihat dalam ungkapan fa anzalnā 
‘ala alladzīna zhalamū ( ي

ْ
زَل
ْ
ن
َ
أ
َ
يف

َ
مُوان

َ
ل
َ
ذِينَيظ

َّ
يال

َ
ايعَلى ).  

Ketujuh, mereka telah berbuat zalim yang berarti bukan 
hanya menimbulkan keburukan bagi diri pelakunya, 
namun juga atas orang lain. Demikian seperti terlihat 
dalam ungkapan bimā kānū yazhlimūn (ي

َ
لِمُون

ْ
يَظ واي

ُ
ان
َ
ك  .(بِمَاي

Begitulah bukti, betapa pola kalimat ma’lūm (aktif) 
memiliki posisi dan kedudukan lebih utama dan lebih baik 

daripada pola kalimat majhūl (pasif).  
 
Dalam kasus lain, sebagai bukti bahwa pola kalimat 

ma’lūm lebih baik dan lebih utama dibandingkan kalimat majhūl 
seperti terlihat dalam surat al-Waqi’ah [56]: 19 

ي
َ
هَايوَلَ

ْ
يعَن

َ
عُون

 
ييُصَد

َ
يلَ

َ
ون

ُ
ف ِ
 ْ  (19)يييُي 

Artinya: “mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk,” 
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Dan surat al-Shafat [37]: 47 

هَاي
ْ
مْيعَن

ُ
يه

َ
يوَلَ وْل 

َ
يفِيهَايغ

َ
يلَ

َ
ون

ُ
ف َ 
ْ  (47)يييُي 

Artinya: “Tidak ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk 
karenanya.” 

Dalam kedua ayat di atas, digambarkan tentang kenikmat 
surga di mana setiap orang akan diberikan minuman yang 
nikmat hingga yang mengandung alkohol sekalipun, namun tidak 

satupun di antara mereka yang mabuk karena meminumnya. 
Menariknya, kata “mabuk” dalam kedua ayat diungkapkan 
dalam pola yang berbeda. Dalam surat al-Waqi’ah, kata “mabuk” 
diungkapan dalam pola ma’lūm yaitu yanzifūn (ي

َ
ون

ُ
ف ِ
 sedangkan ,(يُي ْ 

“mabuk” dalam surat al-Shafat disebutkan dalam pola majhūl 
yaitu yunzafūn (ي

َ
ون
ُ
ف َ 
 Seperti yang telah disebutkan .(يُي ْ

sebelumnya bahwa pola kalimat ma’lūm adalah lebih baik 
keadaannya dibandingkan pola kalimat majhūl. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa kondisi nikmat surga dalam surat al-Waqi’ah 
adalah lebih utama dibandingkan kondisi nikmat dalam surat al-

Shafat. Pemahaman demikian bisa dibuktikan dengan 
memperhatikan konteks keseluruhan kedua surat tersebut. 
Perhatikan konteks kedua ayat berikut;  

 
Surat al-Shahafat [37]: 40-49 

( ي صِي  َ
َ
ل
ْ
مُخ

ْ
ال ي ِ

َّ
اللَّ ي

َ
عِبَاد ي

 
)ي40إِلَ ي وم 

 
مَعْل ي

 
ق
ْ
رِز هُمْي

َ
ل ي
َ
ئِك

َ
ول
 
أ ي41(ي

ُ
وَاكِه

َ
ف (ي

ي)ي
َ
رَمُون

ْ
مْيمُك

ُ
عِيمِي)ي42وَه

 
اتِيالن

 
يجَن  ِ

ي)ي43(يف  ابِلِي  َ
َ
ق
َ
رٍيمُت يسَُُ

َ
(يي44(يعَلى

ي
َ
عَل افُي

َ
)ييُط ي ٍ

مَعِي   مِنْي سٍي
ْ
أ
َ
بِك )ي45يْهِمْي ي ارِبِي  َ

 
لِلش ةٍي

 
ذ
َ
ل اءَي

َ
بَيْض ي46(ي

َ
لَ (ي

هَايي
ْ
مْيعَن

ُ
يه

َ
يوَلَ وْل 

َ
يفِيهَايغ

َ
ون

ُ
ف َ 
ْ ي47)ييييُي  رْفِيعِي   

 
يالط

ُ
ات اضَِ

َ
مْيق

ُ
ه
َ
د
ْ
(يوَعِن

ي)ي48)ي
 
ون
ُ
ن
ْ
يمَك يبَيْض  هُن 

 
ن
َ
أ
َ
 (49(يك
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Surat al-Waqi’ah [56]: 10-26 

ي الس  ي
َ
ون

ُ
ابِق )يوَالس  ي

َ
ون

ُ
)ي10ابِق ي

َ
بُون ر 

َ
مُق
ْ
ال ي
َ
ئِك

َ
ول
 
أ عِيمِيي11(ي

 
الن اتِي

 
جَن ي  ِ

(يف 

)ي12)ي ي لِي  َ
و 
َ ْ
الْ مِنَي ي

 
ة
َّ
ل
ُ
ث )ي13(ي خِرِينَي

ْ
الْ مِنَي ي لِيل 

َ
وَق رٍيي14(ي سَُُ ي

َ
عَلى (ي

)ي ةٍي
َ
ون
ُ
)ي15مَوْض ي ابِلِي  َ

َ
ق
َ
مُت يْهَاي

َ
عَل ي كِئِي  َ

 
مُت يي (ي16(ي

 
ان
َ
د
ْ
وِل يْهِمْي

َ
عَل وفُي

ُ
يَط

)ي ي
َ
ون

ُ
د
َّ
ل
َ
)ي17مُخ ي ٍ

مَعِي   مِنْي سٍي
ْ
أ
َ
وَك بَارِيقَي

َ
وَأ وَابٍي

ْ
ك
َ
بِأ ي18(ي

َ
عُون

 
يُصَد ي

َ
لَ (ي

يي
َ
وَلَ هَاي

ْ
َعَن

َ
ون

ُ
ف ِ
ز نزْ
ُ
)ي19)يييي ي

َ
ون ُ ي  

َ
خ
َ
يَت اي مِم  اكِهَةٍي

َ
وَف اي20(ي مِم  ي ٍ

ْ
ي 
َ
ط حْمِي

َ
وَل (ي

)ي ي
َ
هُون

َ
ت
ْ
)ي21يَش ي عِي    ي

وَحُور  )ي22(ي ونِي
ُ
ن
ْ
مَك
ْ
ال ؤِي

 
ل
ْ
ؤ
ُّ
الل الِي

َ
مْث
َ
أ
َ
جَزَاءًي23(يك (ي

ي)يييايبِميَ
َ
ون
 
واييَعْمَل

ُ
ان
َ
اي)ي24ك ثِيم 

ْ
أ
َ
يت
َ
ايوَلَ و 

ْ
غ
َ
يفِيهَايل

َ
ييَسْمَعُون

َ
يي25(يلَ

ً
يقِيلَ

 
(يإِلَ

اي)ي م 
َ
ايسَلَ م 

َ
ي(ي26سَلَ

Berikut diperlihatkan perbandingan kedua surat ini; 
1. Dalam surat al-Shafat disebutkan mereka yang diberi 

nikmat adalah hamba-hamba Allah yang ikhlas, 
mencakup semua orang beriman tanpa dikhususkan 

kelompok tertentu (صِي  َي
َ
ل
ْ
مُخ

ْ
ال ي ِ

َّ
اللَّ ي

َ
 Berbeda dengan .(عِبَاد

surat al-Waqi’ah, mereka yang mendapat kenikmatan 
surga tersebut adalah kelompok spesial yang disebut al-
sābaqūna wa al-sābiqūn. Mereka adalah para sahabat 
yang lebih dahulu masuk Islam yang kondosi mereka 
paling dekat dengan Allah swt dan Rasul-Nya (يي

َ
ون

ُ
ابِق وَالس 

( ي
َ
ون

ُ
ابِق ي10الس 

َ
بُون ر 

َ
مُق
ْ
ال ي

َ
ئِك

َ
ول
 
أ (ي ). Kelompok kedua lebih baik 

daripada kelompok pertama.  

2. Dalam surat al-Shafat disebutkan bahwa mereka 
diberikan makanan di surga berupa buah-buhan. Akan 
tetapi, buah-buahnya bersifat umum seperti dalam 
ungkapan ulā’ika lahum rizqun ma’lūm, fawākihu (يي

َ
ئِك

َ
ول
 
أ

( ي وم 
 
مَعْل ي

 
ق
ْ
رِز هُمْي

َ
ي41ل

ُ
وَاكِه

َ
ف (ي ) “bagi mereka ada rezeki yang 

tertentu, yaitu buah-buhan”. Berbeda dengan makanan 
untuk al-sābiqun al-sābiqun yang berupa bebuahan 
terbaik dan ditambah daging burung yang sangat lezat 
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((21 ( ي
َ
ون ُ ي  

َ
خ
َ
يَت اي مِم  اكِهَةٍي

َ
ي20وَف

َ
هُون

َ
ت
ْ
يَش اي مِم  ي ٍ

ْ
ي 
َ
ط حْمِي

َ
وَل (ي . Tentu saja 

buah-buah-buahan terbaik dan ada bonus daging burung 
yang lezat adalah jauh lebih baik dibandingkan hanya 
buah-buhan yang bersifat umum dan biasa.  

3. Pada surat al-Shafat disebutkan kondisi mereka sebagai 
orang-orang yang mulia dihormati saja ( ي)

َ
رَمُون

ْ
مْيمُك

ُ
يي42وَه  ِ

(يف 
عِيمِيجَي

 
الن اتِي

 
ن ). Berbeda dengan kondisi penghuni surga 

dalam surat al-Waqi’ah, di mana mereka disebut sebagai 

orang-orang yang sangat dekat dengan Allah swt 
( ( ي

َ
بُون ر 

َ
مُق
ْ
ال ي

َ
ئِك

َ
ول
 
عِيمِي11أ

 
الن اتِي

 
جَن ي  ِ

ف  (ي ). Tantu saja, orang dekat 
adalah lebih utama dari sekedar orang yang dihormati.  

4. Dalam surat al-Shafat mereka digambarkan duduk 
berhadapan di atas kasur tanpa menyebutkan bentuk 
kasurnya (ابِلِي  َي

َ
ق
َ
مُت رٍي سَُُ ي

َ
-Berbeda dengan surat al .(عَلى

Waqi’ah, di mana mereka digambarkan duduk bertelekan 
sambil berhadapan di atas dipan-dipan yang terbuat dari 

emas ( ( ةٍي
َ
ون
ُ
مَوْض رٍي سَُُ ي

َ
ابِلِي  َي15عَلى

َ
ق
َ
مُت يْهَاي

َ
عَل ي كِئِي  َ

 
مُت (ي ). Tentu saja, 

duduk di atas dipan dari emas adalah lebih utama 
daripada duduk di atas dipan biasa.  

5. Dalam surat al-Shafat disebutkan mereka diberi minum 
dengan gelas dari emas, tapi tidak sebutkan siapa yang 
memberi minum mereka (يْهِمْي

َ
عَل افُي

َ
 Berbeda dengan .(يُط

surat al-Waqi’ah, disebutkan bahwa mereka selalu 
disuguhkan minuman oleh anak-anak muda yang selalu 

dalam keadaan muda (ي
َ
ون

ُ
د
َّ
ل
َ
مُخ ي

 
ان
َ
د
ْ
وِل يْهِمْي

َ
عَل وفُي

ُ
 Tentu .(يَط

saja, menyebutkan pelaku yang memberi minum 
menunjukkan posisi yang lebih mulia dan lebih utama 
dibandingkan tanpa penyebutan pihak yang memberi 
minum.  

6. Dalam surat al-Shafat disebutkan bahwa mereka diberi 
minum dengan gelas yang terbuat dari emas (مِنْيي سٍي

ْ
أ
َ
بِك

ي ٍ
 Berbeda dengan surat al-Waqi’ah, di mana .(مَعِي  
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disebutkan bahwa mereka diberi minum dengan tiga 
tempat; gelas, cerek dan sloki (gelas kecil seperti piala) 
( سٍيي

ْ
أ
َ
وَك بَارِيقَي

َ
وَأ وَابٍي

ْ
ك
َ
يميِبِأ ٍ

مَعِي   نْي ). Tentu saja, banyak wadah 
untuk minum adalah lebih baik dari hanya satu wadah 
saja.  

7. Dalam surat al-Shafat disebutkan bahwa setelah minum 
mereka tidak pening dan tidak pula mabuk (يي

َ
يوَلَ وْل 

َ
يفِيهَايغ

َ
لَ

ي
َ
ون

ُ
ف َ 
يُي ْ هَاي

ْ
عَن مْي

ُ
 Akan tetapi, kata peningnya diungkapkan .(ه

dengan ghaulun (وْل ي
َ
 yang berarti “mabuk berat” dan (غ

“hilang akal”. Bandingkan dengan surat al-Waqi’ah yang 
memang sama-sama tidak merasa pening dan mabuk 
saat minum (ي

َ
ون

ُ
ف ِ
يُي ْ  ي

َ
وَلَ هَاي

ْ
عَن ي

َ
عُون

 
يُصَد ي

َ
 ,Akan tetapi .(لَ

“pening” dalam al-Waqi’ah digambarkan dengan pilihan 
kata yushadda’ūna (ي

َ
عُون

 
 yang secara harfiyah berarti (يُصَد

merasa sedikit pusing. Tentu saja kondisi sedikit merasa 
pusing adalah lebih baik, dibandingkan kehilangan akal 

dan mabuk berat.  
8. Dalam surat al-Shafat digambarkan bahwa mereka 

penghuni surga diberikan bidadari yang sangat cantik, 
seperti telur yang tersembunyi yaitu putih dan tidak 
pernah tersentuh siapapun ( ي رْفِيعِي   

 
الط ي

ُ
ات اضَِ

َ
ق مْي

ُ
ه
َ
د
ْ
(يي48وَعِن

( ي
 
ون
ُ
ن
ْ
مَك ي بَيْض  ي هُن 

 
ن
َ
أ
َ
(49ك  Berbeda dengan penghuni surga 

dalam surat al-Waqi’ah yang sekalipun sama 
mendapatkan bidadari yang cantik, namun bidadarinya 

seperti permata yang tersimpan rapat ( ي) يعِي   
الِي22وَحُور 

َ
مْث
َ
أ
َ
(يك

( ونِي
ُ
ن
ْ
مَك
ْ
ال ؤِي

 
ل
ْ
ؤ
ُّ
(23الل ). Tentu saja permata lebih mulia dan 

lebih berharga daripada telur.  
9. Dalam surat al-Waqi’ah disebutkan gambaran 

kenikmatan telinga penghuni surga, di mana selama di 
surga mereka tidak akan pernah mendengar perkataan 
yang sia-sia ataupun ucapan yang mengandung dosa 
kecuali semua ucapan yang terdengar adalah kalimat 
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yang baik dan menyenangkan (ايي ثِيم 
ْ
أ
َ
ت ي
َ
وَلَ اي و 

ْ
غ
َ
ل فِيهَاي ي

َ
يَسْمَعُون ي

َ
لَ

(25( اي م 
َ
سَلَ اي م 

َ
سَلَ ي

ً
قِيلَ ي

 
إِلَ (26(ي ). Hal ini tidak ada disebutkan 

dalam surat al-Shafat, yang memberi indikasi bahwa 
kenikmatan ahli surga dalam surat al-Waqi’ah lebih baik, 
lebih komplit dan lebih utama dibandingkan kenikmatan 
surga bagi penghuni surga dalam surat al-Shafat. 

 
Perbandingan pola kalimat ma’lūm dan majhūl yang juga 

memberi bukti betapa kalimat ma’lūm lebih hebat posisinya 
dibandingkan pola kalimat majhūl adalah seperti terlihat pada 
perbandingan redaksi antara surat al-Taubah [9]: 87 dan surat al-
Taubah [9]: 93 berikut; 

 
Surat al-Taubah [9]: 87 

وَالِفِي
َ
خ
ْ
وايمَعَيال

ُ
ون
 
ييَك

ْ
ن
َ
وايبِأ

ُ
بِعيَرَض

ُ
ي)ييوَط

َ
هُون

َ
ق
ْ
ييَف

َ
هُمْيلَ

َ
هِمْيف وب  ِ

 
ل
ُ
يق

َ
 (87عَلى

Artinya: “Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi 
berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, maka mereka tidak 
mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad).” 

Surat al-Taubah [9]: 93  

وايي
ُ
ون
 
ييَك

ْ
ن
َ
وايبِأ

ُ
نِيَاءُيرَض

ْ
غ
َ
مْيأ

ُ
يوَه

َ
ك
َ
ون
ُ
ذِن
ْ
أ
َ
ذِينَييَسْت

َّ
يال

َ
بِيلُيعَلى مَايالس 

 
إِن

وَالِفِيمَعَي
َ
خ
ْ
َُال

َ
بَعََاللّ

َ
ي)ييوَط

َ
مُون

َ
ييَعْل

َ
هُمْيلَ

َ
هِمْيف وب  ِ

 
ل
ُ
يق

َ
 (93عَلى

Artinya: “Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap 
orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang-
orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang 
tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka 
mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka).”  

Kedua ayat ini sama-sama berbicara tentang sikap orang 
munafik pada masa Nabi saw yang memiliki banyak alasan untuk 
menolak ikut dalam peperangan membela agama Allah swt. 
Karena sikap mereka yang licik dan pengecut itulah Allah swt 
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kemudian menutup dan mungunci hati mereka. Akan tetapi, 
kata “mengunci hati” diungkapkan Allah swt dalam dua 
ungkapan yang berbeda. Jika dalam ayat 87 Allah swt 
mengungkapkannya dalam bentuk majhūl yaitu thubi’a (ََبِع

ُ
 (ط

“dikunci”, maka dalam ayat 93 Allah mengungkapkannya dalam 
bentuk ma’lūm yaitu thaba’allāhu (َُ

َ
بَعََاللّ

َ
  .”Allah mengunci“ (ط

Seperti yang telah dijelaskan bahwa pola kalimat ma’lūm 
memiliki makna yang lebih kuat, lebih berat dan lebih tinggi 

serta lebih utama dibandingkan pola kalimat majhūl. Karena itu, 
penguncian hati mereka dalam surat al-Taubah [9]: 93 adalah 
lebih berat dan lebih hebat karena diungkapkan dalam pola 
ma’lūm, dibandingan penguncian hati mereka dalam surat al-
Taubah [9]: 87 karena pilihan pola kalimatnya majhūl. 
Pembuktiannya bisa dilihat dari konteks kedua ayat tersebut.  
Surat al-Taubah [9]: 86-87  

وايي
ُ
وَجَاهِد ي ِ

َّ
بِاللَّ واي

ُ
آمِن ي

ْ
ن
َ
أ ي
 
سُورَة ي

ْ
ت
َ
زِل
ْ
ن
 
أ اي
َ
وييميَوَإِذ

 
ول
 
أ ي
َ
ك
َ
ن
َ
ذ
ْ
أ
َ
اسْت رَسُولِهِي عَي

اعِدِينَي)ي
َ
ق
ْ
نْيمَعَيال

 
ك
َ
اين
َ
رْن
َ
وايذ

 
ال
َ
هُمْيوَق

ْ
وْلِيمِن

 
وايمَعَي (86الط

ُ
ون
 
ييَك

ْ
ن
َ
وايبِأ

ُ
رَض

وَالِفِي
َ
خ
ْ
بِعيَال

ُ
ي)ييوَط

َ
هُون

َ
ق
ْ
ييَف

َ
هُمْيلَ

َ
هِمْيف وب  ِ

 
ل
ُ
يق

َ
 (87عَلى

Artinya: “Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang memerintahkan 
kepada orang munafik itu): "Berimanlah kamu kepada Allah dan 
berjihadlah beserta Rasul-Nya", niscaya orang-orang yang sanggup di 
antara mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan 
mereka berkata: "Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang 
duduk". (86), Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak 
pergi berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, maka mereka 
tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad). (87)” 

Surat al-Taubah [9]: 93-96 

ي
َّ
ال ي

َ
عَلى بِيلُي الس  مَاي

 
مَعَييإِن واي

ُ
ون
 
يَك ي

ْ
ن
َ
بِأ واي

ُ
رَض نِيَاءُي

ْ
غ
َ
أ مْي

ُ
وَه ي

َ
ك
َ
ون
ُ
ذِن
ْ
أ
َ
يَسْت ذِينَي

وَالِفِيي
َ
خ
ْ
يُال

َّ
بَعَياللَّ

َ
ي)يييوَط

َ
مُون

َ
ييَعْل

َ
هُمْيلَ

َ
هِمْيف وب  ِ

 
ل
ُ
يق

َ
مْي93عَلى

 
يْك
َ
يإِل
َ
ذِرُون

َ
(ييَعْت

نيْ
َ
ذِرُوايل

َ
عْت
َ
يت
َ
لْيلَ

ُ
يْهِمْيق

َ
مْيإِل

ُ
ايرَجَعْت

َ
مْيإِذ

 
بَاركِ

ْ
خ
َ
يمِنْيأ ُ

َّ
اياللَّ

َ
ن
َ
أ ب 
َ
ين
ْ
د
َ
مْيق

 
ك
َ
مِنَيل

ْ
ؤ
ُ
يين
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ةِي
َ
هَاد

 
وَالش يْبِي

َ
غ
ْ
ال عَالِمِي ي

َ
إِل ي

َ
ون
ُّ
رَد
ُ
ت ي م 

ُ
ث ي
ُ
ه
 
وَرَسُول مْي

 
ك
َ
عَمَل ي ُ

َّ
اللَّ ىي َ وَسَي َ

ي)ي
َ
ون
 
عْمَل

َ
مْيت

ُ
ت
ْ
ن
 
مْيبِمَايك

 
ك
ُ
ئ بِّ
َ
يُن
َ
مْي94ف

ُ
بْت
َ
ل
َ
ق
ْ
ايان
َ
مْيإِذ

 
ك
َ
يل ِ
َّ
يبِاللَّ

َ
ون

ُ
يْهِمْييي(يسَيَحْلِف

َ
إِل

بِمَايي جَزَاءًي مُي
 
جَهَن مْي

ُ
وَاه

ْ
وَمَأ ي رِجْس  هُمْي

 
إِن هُمْي

ْ
عَن واي

ُ
عْرِض

َ
أ
َ
ف هُمْي

ْ
عَن واي

ُ
عْرِض

ُ
لِت

ي)ي
َ
سِبُون

ْ
واييَك

ُ
ان
َ
ي95ك

 
إِن
َ
هُمْيف

ْ
وْايعَن

َ
رْض

َ
يت
ْ
إِن
َ
هُمْيف

ْ
وْايعَن

َ
ض ْ مْيلِي َ

 
ك
َ
يل
َ
ون

ُ
(ييَحْلِف

اسِقِي  َي
َ
ف
ْ
وْمِيال

َ
ق
ْ
يعَنِيال

ييَرْض َ
َ
يلَ َ

َّ
 (96ي)ياللَّ

Artinya: “Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap 
orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang-
orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang tidak 
ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka 
mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka). (93), Mereka 
(orang-orang munafik) mengemukakan udzurnya kepadamu, apabila 
kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: 
"Janganlah kamu mengemukakan `udzur; kami tidak percaya lagi 
kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada 
kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-Nya akan 
melihat pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada Yang 
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". (94), Kelak mereka akan 
bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila kamu kembali 
kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah 
dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat 
mereka Jahanam; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 
(95), Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu rida kepada 
mereka. Tetapi jika sekiranya kamu rida kepada mereka, maka 
sesungguhnya Allah tidak rida kepada orang-orang yang fasik itu. (96)” 

Pada ayat 86-87 di atas, di mana hati orang munafik 
dikunci oleh Allah swt karena melakukan dua kesalahan; 

1. Ketika diturunkan ayat untuk berperang mereka meminta 
izin untuk tidak ikut serta berperang (ي

َ
ك
َ
ن
َ
ذ
ْ
أ
َ
  .(اسْت

2. Mereka lebih memilih duduk santai bersama orang yang 
tidak ikut berperang daripada ikut berjihad membela 
agama Allah swt (وَالِفِي

َ
خ
ْ
وايمَعَيال

ُ
ون
 
ييَك

ْ
ن
َ
وايبِأ

ُ
 (رَض
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Disebabkan dua kesalahan ini, Allah kemudian mengunci 
hati mereka, namun dengan kunci yang lebih ringan. Karena itu, 
kata “mengunci” diungkapkan dalam bentuk majhūl tanpa 
menyebutkan pihak yang mengunci.  

Berbeda dengan ayat 93-96, di mana hati mereka dikunci 
setelah melakukan banyak kesalahan; 

1. Ketika turun ayat yang memerintahkan berjihad, mereka 
selalu meminta izin untuk tidak ikut berperang (ي

َ
ك
َ
ون
ُ
ذِن
ْ
أ
َ
 .(يَسْت

Jika pada ayat 87 mereka minta izinnya dalam bentuk fi’l 
mādhi (الماض  yang mengandung makna masa lalu (الفعلي
saja. Untuk kelompok yang kedua ini minta izinnya selalu 
dan terus menerus seperti yang terlihat dalam kata 
yasta’dzinūnaka (ي

َ
ك
َ
ون
ُ
ذِن
ْ
أ
َ
 yang diungkapkan dalam (يَسْت

bentuk fi’l mudhāri’ (المضارع  yang mengandung (العفلي
makna terus-menerus (istimrār). 

2. Andai kata mereka tidak bersedia untuk tidak ikut 

berperang, mereka masih bisa berjuang dengan harta 
karena mereka orang kaya (مْي

ُ
نِيَاءيُ وَه

ْ
غ
َ
 Namun, demikian .(أ

untuk berkorban dengan hartapun mereka tidak bersedia.  
3. Mereka lebih memilih duduk santai bersama orang yang 

tidak ikut berperang daripada ikut berjihad membela 
agama Allah swt) وي

ُ
ون
 
ييَك

ْ
ن
َ
وايبِأ

ُ
وَالِفِييايرَض

َ
خ
ْ
مَعَيال ) 

Dengan demikian, kesalahan yang dilakukan kaum 

munafik pada ayat 93 lebih berat dibandingkan dengan ayat 87. 
Karena itulah, penguncian hati mereka lebih berat pada ayat 93 
karena diungkapkan dalam kailmat ma’lūm dibandingkan 
penguncian hati mereka dalam ayat 87 yang lebih ringan karena 
diungkapkan dalam bentuk majhūl. Bahkan, mereka yang dikunci 
hatinya dalam bentuk yang lebih serius dalam ayat 93 mendapat 
tambahan hukuman yang tidak disebutkan untuk mereka yang 
pada ayat 87;  
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1. Nabi saw murka kepada mereka bahkan menghardik 
mereka ketika mereka datang menyampaikan uzur mereka 
ذِرُوا)

َ
عْت
َ
يت
َ
لْيلَ

ُ
 .(ق

2. Mereka selamanya kehilangan kepercayaan dari Nabi saw 
dan umat Islam (مْي

 
ك
َ
مِنَيل

ْ
ؤ
ُ
نْين

َ
 (ل

3. Allah swt membongkar isi hati mereka kepada Nabi saw 
dan kaum muslim (مْي

 
بَاركِ

ْ
خ
َ
يمِنْيأ ُ

َّ
اياللَّ

َ
ن
َ
أ ب 
َ
ين
ْ
د
َ
 .(ق

4. Allah memerintahkan kaum muslim untuk meninggalkan 

mereka dalam pergaulan (هُمْي
ْ
وايعَن

ُ
عْرِض

َ
أ
َ
 .(ف

5. Agar umat Islam memandang mereka seperti najis yang 
menjijikan (هُمْيرِجْس ي

 
 (إِن

6. Tempat mereka adalah Jahannam (مُي
 
مْيجَهَن

ُ
وَاه

ْ
 (وَمَأ

7. Mereka akan selamanya dalam azab, karena Allah swt 
tidak akan pernah ridha kepada mereka (ي

ييَرْض َ
َ
يلَ َ

َّ
ياللَّ

 
إِن
َ
 (ف

Wallahu a’alam. 
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Maf’ūl muthlaq ( الم طلقالمفعولي ) adalah isim manshūb 

berupa mashdar (invinitif) yang diambilkan langsung dari dari 

lafazh fi’l-nya (kata kerja) dan disebutkan bersama kata kerja 
tersebut untuk tujuan penegasan (tawkīd). Misalnya kalimat 
hafizhtu al-darsa hifzhan ( ا حفظايحفظتي لدرسي ) “Saya telah 

menghafal pelajaran itu dengan sebenarnya hafal”. Kata hifzhan 
 hafal” dalam kalimat ini adalah maf’ūl muthlaq karena“ (حفظا)
merupakan mashdar langsung dari kata kerja hafizhtu (حفظت). 
Berdasarkan konvensi gramatikal bahasa Arab ditetapkan bahwa 
maf’ūl muthlaq mestilah bentuk mashdar (invinitive) dari fi’l-nya 

(kata kerja), seperti dalam surat al-Insan [76]: 23 

يإيِ
 
حْنُين

َ
اياين

َ
ن
ْ
ل ز 
َ
يين

َ
رْآن

ُ
ق
ْ
يال
َ
يْك

َ
يعَل

ً
يلَ ِ
 ْ ي 
َ
 يي(23)ييت

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Qur'an kepadamu 
(hai Muhammad) dengan berangsu-angsur.” 

Kata tanzīlan (ي
ً
يلَ ِ
ي ْ 
َ
 adalah maf’ūl muthlaq karena (ت

merupakan mashdar dari kata kerja nazzala (َلي ز 
َ
 Namun .(ن

demikian, dalam beberapa kasus muncul format yang berbeda 
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dari maf’ūl muthlaq yang normatif, karena terkadang kata 
tersebut bukan mashdar langsung dari kata kerjanya. Tentu saja, 
keluarnya pola maf’ūl muthlaq dari ketentuan yang normatif 
memiliki maksud dan makna tertentu yang berbeda jika 
diungkapkan dalam bentuk yang standar. Perhatikan beberapa 
kasus ayat-ayat berikut;  
1. Surat Al-Nisa’ [4]: 60 

ي
 
أ وَمَاي ي

َ
يْك

َ
إِل زِلَي

ْ
ن
 
أ بِمَاي واي

ُ
آمَن هُمْي

 
ن
َ
أ ي
َ
يَزْعُمُون ذِينَي

َّ
ال ي

َ
إِل رَي

َ
ت مْي

َ
ل
َ
مِنْيأ زِلَي

ْ
ن

بِهِي رُواي
ُ
ف
ْ
ييَك

ْ
ن
َ
أ مِرُواي

 
أ ي
ْ
د
َ
وتِيوَق

ُ
اغ
 
يالط

َ
مُوايإِل

َ
حَاك

َ
يَت ي
ْ
ن
َ
أ ي
َ
ون

ُ
ييُرِيد

َ
بْلِك

َ
ق

ييْ
 
يالش

ُ
يوَيُرِيد

ْ
ن
َ
يأ
ُ
ان

َ
ييُضِيط

َّ
يل

ً
لَ
َ
لَ
َ
اي)ييهُمْيض

 
ي(60بَعِيد

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka 
hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.” 

Kata dhalālan (ي
ً
لَ
َ
لَ
َ
 sesat” adalah maf’ūl muthlaq, akan“ (ض

tetapi kata dhalālan bukan mashdar langsung dari yudhillu (يُضِلُّي) 

“menyesatkan”. Demikian, karena kata kerja yudhillu (يُضِلُّي) 
“menyesatkan” adalah bentuk kata kerja mazīd (tambahan) satu 
huruf yang mashdar-nya adalah idhlālan (إضلالا). Akan tetapi, 
mashdar-nya dikembalikan kepada bentuk tsulāsī (tiga huruf) 
yaitu dhalālan (ًلي

َ
لَ
َ
 Pola maf’ūl muthlaq yang normatif sesuai .(ض

dalam konteks ini seperti yang terlihat dalam surat al-Nisa’ [4]: 
116  

يَ
َّ
ياللَّ

 
ييإِن

َ
وَمَنْيييلَ اءُي

َ
لِمَنْييَش ي

َ
لِك

َ
يذ
َ
ون
ُ
مَايد فِرُي

ْ
وَيَغ بِهِي ي

َ
ك َ

ْ
يُسْر ي

ْ
ن
َ
أ فِرُي

ْ
يَغ

ي ِ
َّ
يبِاللَّ

ْ
ِك

ْ
ييُسْر

ْ
د
َ
ق
َ
يف

َ
لَ
َ
يض ل 

َ
يض

ً
اي)ييلَ

 
ي(116بَعِيد

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa 
yang selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang 
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siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka 
sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.” 

Kenapa dalam surat al-Nisa’ [4]: 40 di atas, maf’ūl 
muthlaq-nya yang seharusnya idhlālan (إضلالاي) yang bersifat 
muta’addī (المتعدي) diubah menjadi dhalālan (ضلالا) yang bersifat 
lāzim ( مزيلاال )? Demikian terdapat makna yang hendak 
disampaikan Allah swt, di mana syaithan hanya bekerja untuk 
mendorong manusia berbuat sesat di awalnya saja. Selanjutnya, 

ketika manusia sudah mengarah kepada kesesatan tersebut, 
maka syaithan pun melepasakannya hingga terkadang manusia 
itu berbuat kesesatan jauh melebihi apa yang diarahkan syaithan 
ا)
 
بَعِيد ي

ً
لَ
َ
لَ
َ
 Dan dalam konteks seperti ini, syaithan tidak mau .(ض

dan tidak berani lagi ikut campur dan ikut bersama manusia. 
Karena itulah, kelak di akhirat ketika manusia disidangkan 
dengan syaithan, syaithanpun berlepas diri karena apa yang 
dilakukan manusia dari kesesatan itu sudah sangat jauh bahkan 

melebihi apa yang diarahkan syaithan. Saking dahsyat apa yang 
dilakukan manusia hingga syaithanpun tidak sangggup 
melakukan keburukan seperti yang dilakukan manusia tersebut. 
Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-Hasyar [59]: 16 

اليَ
َ
يق
ْ
انِيإِذ

َ
يْط

 
لِيالش

َ
مَث
َ
ييييك

َ
ك
ْ
يمِن يبَرِيء   

الَيإِت ِّ
َ
رَيق

َ
ف
َ
ايك م 

َ
ل
َ
رْيف

ُ
ف
ْ
سَانِياك

ْ
ن ِ
ْ
لِلْ

ي)ي مِي  َ
َ
عَال
ْ
يال يرَب  َ

َّ
افُياللَّ

َ
خ
َ
يأ  
 يي(16إِت ِّ

Artinya: “(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 
syaitan ketika dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", maka 
tatkala manusia itu telah kafir ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas 
diri dari kamu karena sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan 
semesta alam.” 

2. Surat Nuh [71]: 17-18  

يي ُ
َّ
ايوَاللَّ

 
بَات
َ
ن رْضِي

َ ْ
الْ مِنَي مْي

 
ك
َ
بَت
ْ
ن
َ
م ي17)يييأ

ُ
ث فِيهَايييي(ي مْي

 
ك
ُ
مْيييُعِيد

 
رِجُك

ْ
وَيُخ

اي رَاج 
ْ
ي(18)ييإِخ
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Artinya: “Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-
baiknya, (17), kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah 
dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari kiamat) dengan 
sebenar-benarnya. (18)” 

Jika diperhatikan surat Nuh [71]: 17-18 di atas, akan 
terlihat dua pola maf’ūl muthlaq yang agak “aneh” dan 
“janggal”. Pertama, kata anbatakum (مْي

 
ك
َ
بَت
ْ
ن
َ
 menumbuhkan“ (أ

kamu” adalah kata kerja dengan pola tambahan satu huruf (fi’l 

mazīd bi harfin) dihadirkan maf’ūl muthlaq-nya yaitu mashdar 
dalam pola tiga huruf (tsulāsī mujarrad) yaitu nabātan (نباتا). 
Semestinya pola kata benda yang dihadirkan untuk maf’ūl 
muthlaq dari kata anbata adalah inbātan (إنباتا). Berbeda dengan 
ayat setelahnya, di mana kata yukhrijukum (مْي

 
رِجُك

ْ
 (يُخ

“membangkitkan kamu dari tanah” digunakan pola maf’ūl 
muthlaq dalam bentuk mashdar yang sesuai standar dan polanya 
yang baku yaitu ikhrājan (إخراجا).  

Perbedaan pola maf’ūl muthlaq dari kedua ayat ini tentu 
bisa dipahami dalam konteks makna yang hendak disampaikan 
Allah swt. Di mana, dalam konteks pertumbuhan fisik manusia 
dalam kehidupan dunia ini, Allah swt hanya berperan di awal 
saja yaitu saat manusia masih dalam alam rahim. Setelah 
manusia dilahirkan, maka pertumbuhan fisiknya diserahkan 
kepada manusia itu sendiri yang tentu saja dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan di mana dia tumbuh dan besar. Karena itulah, 

maf’ūl muthalq-nya diubah dari muta’addī (transitif) menjadi 
lāzim (intransitif) yang seakan memberi kesan bahwa setelah 
dilahirkan ke bumi, Allah tidak lagi mencampuri urusan 
pertumbuhan fisik manusia. Sehingga, tinggi dan pendeknya 
tubuh seseorang, gemuk dan kurusnya fisik seseorang adalah 
ditentukan oleh kemampuan manusia itu dalam mengurusnya.  
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Senada dengan kasus ini, misalnya juga terlihat alam surat Ali 
Imran [3]: 37 

هَاي
َ
بَت
ْ
ن
َ
بُولٍيحَسَنٍيوَأ

َ
هَايبِق هَايرَب  ُّ

َ
ل ب 
َ
ق
َ
ت
َ
اف

ً
بَات

َ
يين

َ
هَايز

َ
ل
 
ف
َ
ايوَك

 
لَييحَسَن

َ
خ
َ
مَايد

َّ
ل
 
ايك رِي 

َ
ك

ايي
َ
ذ
َ
ه كِي

َ
ل ي
ت  
َ
أ يَامَرْيَمُي الَي

َ
ق اي

 
ق
ْ
رِز اي

َ
ه
َ
د
ْ
عِن ي

َ
وَجَد مِحْرَابَي

ْ
ال اي رِي 

َ
ك
َ
ز يْهَاي

َ
عَل

يحِسَابٍي)ي ِ
ْ
ي 
َ
اءُيبِغ

َ
يمَنْييَش

ُ
ق
ُ
ييَرْز َ

َّ
ياللَّ

 
يإِن ِ

َّ
دِياللَّ

ْ
وَيمِنْيعِن

ُ
يه

ْ
ت
َ
ال
َ
ي(37ق

Artinya: “Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan 
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik 
dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk 
untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. 
Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh 
(makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". 
Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-
Nya tanpa hisab.” 

Dalam ayat ini juga terlihat pola maf’ūl muthlaq yang 
diluar bentuk yang semestinya, di mana kata anbatahā (هَا

َ
بَت
ْ
ن
َ
 (أ

“dia menumbuhkannya” yang semestinya inbātan (إنباتا) karena 
pola kata kerjanya bentuk mazīd bi harfin (tambahan satu huruf). 
Akan tetapi, maf’ūl muthlaq-nya diubah ke bentuk tsulāsī 
mujarrad (tiga huruf asli) sehingga menjadi bermakna lāzim 
(transitif). Demikian juga mengandung isyarat bahwa 
pertumbuhan manusia tidak lagi ditentukan oleh kehendak Allah 
semata, namun manusia diberikan kewenangan untuk mengatur 
pertumbuhan fisiknya.  

Berbeda halnya bentuk tubuh manusia setelah 
dibangkitkan nanti pada hari kiamat yang mutlak menjadi hak 
dan wewenang Allah swt. Manusia tidak lagi memiliki kuasa 
untuk mengatur bentuk fisiknya, karena semua itu ada pada 
kehendak dan kendali Allah swt sebagai Raja Mutlak di hari 
kiamat. Karena itu, kata yukhrijukum (مْي

 
رِجُك

ْ
 Dia mengeluarkan“ (يُخ

kamu” bentuk maf’ūl al-muthlaq-nya ditampilkan dalam bentuk 
yang sesuai kata pola kata kerjanya yang bersifat muta’addī yaitu 
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ikhrājan ( اإخراج ). Hal ini memberi isyarat bahwa bentuk dan 
wujud manusia di akhirat kelak benar-benar sepenuhnya mutlak 
dalam kewenangan Allah swt, tanpa sedikitpun ada intervensi 
pihak lain.  

 
3. Surat al-Baqarah [2]: 245 

ذِييي
َّ
ال اي
َ
ذ ايمَنْي

 
حَسَن اي

 
رْض

َ
ق ي َ

َّ
اللَّ رِضُي

ْ
يييييُق

ً
ة َ ثِي 

َ
ايك
 
عَاف

ْ
ض
َ
أ ي
ُ
ه
َ
ل ي
ُ
ه
َ
اعِف

َ
يُض

َ
ف

ي
ُ
يْهِيت

َ
يوَإِل

ُ
بِضُيوَيَبْسُط

ْ
ييَق ُ

َّ
ي)يوَاللَّ

َ
ي(245رْجَعُون

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah 
akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 
yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” 

Dalam ayat ini juga terlihat pola maf’ūl muthlaq yang 
tidak sesuai dengan teori  dasarnya dalam gramatikal Arab. Kata 

yuqridhu (رِضُي
ْ
 meminjamkan” merupakan bentuk kata kerja“ (يُق

dalam pola tambahan satu huruf (mazīd bi harfin) yang 
mengandung makna muta’addī (transitif), semestinya bentuk 
mashdar-nya yang berfungsi sebagai maf’ūl muthlaq adalah 
iqrādhan (إقراضاي). Akan tetapi, Allah swt kemudian mengubah 
bentuk maf’ūl muthlaq-nya ke dalam bentuk mashdar tiga huruf 
yang bermakna lāzim (intransitif) yaitu qardhan (قرضا). Sekali lagi 
ditekankan bahwa perubahan gaya maf’ūl muthlaq itu bukanlah 

sesuatu yang tanpa sengaja dan tanpa tujuan. Ada makna yang 
hendak disampaikan dalam konteks ayat ini. 

Dengan mengubah maf’ūl muthlaq dari bentuk muta’addī 

(transitif) ke dalam pola lāzim (intransitif) mengandung isyarat 
bahwa agar seseorang tidak merasa dirinya yang memberi 
hutang ketika dia menghutangi orang lain. Sejatinya, dia 
hanyalah menjadi jalan menghutangi apa yang juga Allah 
hutangkan kepadanya, karena yang dihutangkannya kepada 
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orang lain sebenarnya adalah juga apa yang dihutangkan Allah 
swt kepadanya. Dengan demikian, seseorang tidak akan pernah 
berjasa ketika berbuat kepada orang lain, karena apa yang 
diberikanya itu bukanlah miliknya, namun juga titipan dari Allah 
swt kepadanya. Ketika seseorang menghutangi orang lain, maka 
hakikat dia sedang menghutangi milik Allah swt kepada orang 
tersebut.  

 

4. Surat al-Muzammil [73]: 8 

ي
َ
ك رِياسْمَيرَبِّ

 
ك
ْ
يوَاذ

ً
بْتِيلَ

َ
يْهِيت

َ
لْيإِل

 
بَت
َ
ي(8)ييوَت

Artinya: “Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-Nya 
dengan penuh ketekunan.” 

Dalam ayat ini juga menghadirkan pola maf’ūl muthlaq 
yang tidak lazim, di mana kata kerja tabattal (ْلي

 
بَت
َ
 (ت

“beribadahlah” adalah kata kerja dalam pola mazīd bi harfayn 

(tambahan dua huruf), semestinya pola mashdar-nya yang 
menjadi maf’ūl muthlaq adalah tabattulan (تبتلا). Akan tetapi, 

Allah swt kemudian mengubah pola maf’ūl muthlaq-nya dengan 
menghadirkan mashdar dari bentuk kata kerja mazīd bi harfin 
(tambahan satu huruf) yaitu tabtīlan (تبتيلا) yang berasal dari 
kata kerja battala (َلي

 
 Tentu saja perubahan bentuk maf’ūl .(بَت

muthlaq dari pola mazīd bi harfayn (tambahan dua huruf) 
menjadi mazīd bi harfin (tambahan satu huruf) memiliki maksud 

dan tujuan.  
Dalam konteks makna, perubahan bentuk kata dari pola 

tambahan dua huruf menjadi satu huruf memberi kesan ada 
perubahan keadaan dari sesuatu yang banyak dan berat menjadi 
sesuatu yang sedikit dan ringan. Allah swt sengaja mengubah 
perintah ibadah dari jumlah hurufnya yang banyak (5 huruf) 
yaitu tabattala (َلي

 
بَت
َ
 menjadi hurufnya yang lebih sedikit (4 (ت

huruf) yaitu battala (َلي
 
 seakan Allah swt memberi isyarat ,(بَت
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bahwa suatu ibadah itu pada awalnya terasa berat untuk 
dikerjakan seperti beratnya kata tabattala (َلي

 
بَت
َ
 yang terdiri dari (ت

5 huruf. Namun demikian, ibadah yang awalnya terasa berat 
akan berubah menjadi lebih ringan jika sudah terus menerus 
dikerjakan seperti terlihat pada berkurangnya huruf kata battala 
ليَ)
 
   .yang sudah menjadi 4 huruf (بَت
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Mudhāf (المضاف) secara harfiyah berarti sesuatu yang 
bersandar, dan mudhāf ilayh (إليه  adalah tempat (المضافي

bersandar. Dari pengertian ini bisa dipahami bahwa lazimnya 
tempat bersandar adalah lebih kuat dan lebih utama 
dibandingkan sesuatu yang bersandar kepadanya. Karena itulah, 

dalam konteks gramatikal Arab disepakati bahwa ketika sebuah 
kata sudah bergabung dengan kata lain (idhāfah), maka kata 
yang bergabung itu (mudhāf) harus membuang ciri dan 
identitasnsya dan harus lebur bersama indentitas kata tempat ia 
bersandar (mudhāf ilayh). Misalnya ada kata al-kitāb (الكتاب) 

“buku”, dan ada pula kata al-thālib (الطالب) “mahasiswa”, di 
mana kedua kata ini adalah kata benda (ism) dengan simbol 
yanag sama yaitu huruf alif dan lam (ال) di awalnya. Bila kedua 
kata ini digabungkan menjadi satu kata yang disebut idhāfah 
 maka kata yang pertama yaitu mudhāf harus dibuang ,(الْضافة)
tanda isim-nya dan melebur dengan tanda isim pada kata kedua 

yang berfungsi sebagai mudhāf ilayh. Maka, kedua kata ini jika 
digabungkan akan membentuk kata baru yaitu kitāb al-thālib 
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الطالب)  Buku mahasiswa”. Dalam konteks ini bisa“ (كتابي
disimpulkan bahwa posisi mudhāf ilayhi (tempat bersandar) 
adalah lebih kuat dan lebih baik dibandingakan kata yang 
berposisi sebagai mudhāf (sesuatu yang bersandar).  

Dalam konteks gramatikal Arab disepakati bahwa dalam 
idhāfat (antara mudhāf dan mudhāf ilayh) sejatinya terdapat 
kata yang di-taqdīr-kan. Adakalanya huruf lam (ل) “milik”, huruf 
min (من) “jenis” atau huruf fī (ي  

 tempat”. Misalnya, kalimat“ (ف 

hishānu ‘aliyin (ي  Kuda Ali”, di mana taqdīr-nya adalah“ (حصانيعلى 
hishānun li ‘aliyin (ي لعلى   Kuda milik Ali”. Atau misalnya“ (حصاني
kalimat bābu khasyabin (بابيخشب) “pintu kayu”, di mana taqdīr-
nya adalah bābun min khasyabin (خشبي مني  Pintu terbuat“ (بابي
dari (jenis) kayu”. Begitu pula dengan kalimat shāhib al-sijni 
السجن)  teman penjara”, di mana taqdīr-nya adalah“ (صاحبي
shāhibun fi al-sijn (يالسجن  .”teman di dalam penjara“ (صاحبيف 

Namun demikian, tidak semua pola idhāfah harus 

menghadirkan makna ketiga huruf tersebut. Terdapat banyak 
kasus dalam ungkapan idhāfah yang justru terlarang 
menghadirkan makna ketiga huruf tersebut. Dan jika dipaksakan 
kehadiran makna ketiga huruf tersebut akan mengacaukan 
makna keseluruhan dari ungkapan kalimat. Misalnya dalam surat 
al-Naml [27]: 6 

يمِنْي
َ
رْآن

ُ
ق
ْ
يال

ق  
َ
ل
ُ
ت
َ
يل
َ
ك
 
يحَكِيمٍيوَإِن

ْ
ن
ُ
د
َ
ي(6عَلِيمٍي)ييل

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an dari 
sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 

Dalam ayat ini terdapat bentuk idhāfah yaitu kata ladun 
ي)
ْ
ن
ُ
د
َ
 di mana antara kedua kata ini (حَكِيمٍي) di sisi” dan hakīm“ (ل

terlarang menghadirkan ketiga huruf yang biasa di-taqdīr-kan 
dalam idhāfah (li, min, dan fī). Demikian, jika salah satu huruf ini 
di hadirkan antara mudhāf dan mudhāf ilayh, maka ayat ini 
menjadi sulit dan bahkan tidak bisa dimengerti.  
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Begitu juga pada surat Qaf [50]: 35 

يفِيهَاي
َ
اءُون

َ
هُمْيمَاييَش

َ
يل

 
ايمَزِيد

َ
يْن
َ
د
َ
ي(ي35)ييوَل

Artinya: “Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 
kehendaki; dan pada sisi Kami ada tambahannya.” 

Kata ladaynā (ا
َ
يْن
َ
د
َ
 di sisi Kami” adalah mudhāf dan“ (ل

mudhāf ilayh. Akan tetapi, di antara keduanya terlarang 
menghadirkan salah satu dari tiga huruf yang lazim dalam 

idhāfah (li, min dan fī). Demikian, jika dihadirkan dalam kata 
tersebut, justru akan mengaburkan maksud dan maknanya.  

Dalam konteks lain, terdapat pula kasus di mana 
terkadang ada huruf yang di-taqdīr-kan dalam idhāfah tersebut 
yang justru berbeda dan bukan huruf yang yang semestinya di 
tempatkan dalam kata tersebut. Misalnya seperti dalam surat al-
Baqarah [2]: 19 

وَاعِقِيي الص  مِنَي انِهِمْي
َ
آذ ي  ِ

ف  صَابِعَهُمْي
َ
أ ي
َ
ون
 
يَجْعَل مَوْتِي...ي

ْ
ال رَي

َ
يييحَذ ُ

َّ
وَاللَّ

افِرِينَي)ي
َ
ك
ْ
يبِال

 
 (19مُحِيط

Artinya: “….mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 
karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah 
meliputi orang-orang yang kafir.” 

 
Menurut para ahli tafsir, idhāfat dari kata hadzar al-maut 

مَوْتِي)
ْ
ال رَي

َ
 takut mati”, terdapat huruf jarr antara keduanya“ (حَذ

yaitu hazaran min al-maut (الوت مني  .”takut dari kematian“ (حذري
Padahal seperti yang disepakati ahli gramatika Arab bahwa huruf 
min digunakan dalam konteks taqdīr idhāfah untuk 
menunjukkan makna “jenis”. Sementara, al-maut (kematian) 
bukanlah jenis dari hadzar (ketakutan). 
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Begitu juga dalam surat al-Baqarah [2]: 161 

ذِينيَ
َّ
يال
 
رُواييإِن

َ
ف
َ
وايويَيك

ُ
يْهِمْييوَمَات

َ
يعَل

َ
ئِك

َ
ول
 
يأ ار 

 
ف
 
مْيك

ُ
يِه

َّ
ياللَّ

ُ
ة
َ
عْن
َ
ةِييييل

َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
وَال

ي)ي جْمَعِي  َ
َ
اسِيأ

 
ي(161وَالن

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para malaikat dan 
manusia seluruhnya.” 

Kata la’natullāh ( ي
ُ
ة
َ
عْن
َ
يََِل

َّ
اللَّ ) “laknat Allah” adalah bentuk 

idhāfah yang menurut para ahli bahasa terdapat huruf jarr yang 
di-taqdīr-kan antara kedua kata tersebut yaitu min (من) “dari”. 
Makna dari kalimat tersebut adalah la’natun minallāhi ( منييييلعنة
 (من) laknat dari Allah”. Dalam konteks ini terlihat bahwa min“ (الله
yang biasa menunjukkan jenis dalam taqdīr idhāfah, tenyata 
tidak untuk menunjukkan jenis. Hal itu disebabkan bahwa kata 
la’nat (لعنة) “laknat” bukan jenis dari kata Allah.  

Begitu juga misalanya terlohat dalam surat al-Baqarah 

[2]: 285 

ي)ي ُ مَصِي 
ْ
يال
َ
يْك

َ
ايوَإِل

َ
ن يرَب 

َ
ك
َ
رَان
ْ
ف
ُ
ي(285...يغ

Artinya: “…Ampunan dari Engkau wahai Tuhan kami dan kepada-Mu 
kami kembali” 

Kata ghufrānaka (ي
َ
ك
َ
رَان
ْ
ف
ُ
 ampunan-Mu” menurut ahli“ (غ

bahasa adalah bentuk mudhāf dan mudhāf ilayhi dengan taqdīr 
huruf min (من) yang maknanya adalah guhfrānan minka (غفرانيي
 ampunan dari sisi Engkau”. Akan tetapi, dalam kalimat ini“ (منك

terlihat bahwa taqdīr huruf min tentu saja tidak menurut kaidah 
idhāfah karena dhamīr khithāb ka (ك) “Engkau” bukan jenis dari 
ghufrānun (غفراني) “ampunan”.  

Bahkan, dalam kasus tertentu konsep taqdīr huruf jarr 
dalam jumlah idhāfah akan merusak atau bahkan menghilangkan 
subtansi makna. Karena itu, adakalanya tidak perlu dipaksakan 

harus ada taqdīr huruf jarr tertentu dalam stuktur kalimat 
idhāfah. Misalnya dalam surat al-Nisa’ [4]: 84  
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فُي
َّ
ل
َ
ك
ُ
يت
َ
يلَ ِ

َّ
يسَبِيلِياللَّ  ِ

اتِلْيف 
َ
ق
َ
ييف

َ
سَك

ْ
ف
َ
ين
 
ي(ي84...)يإِلَ

Artinya: “Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri…” 

Jika dipaksakan memberikan taqdir huruf jarr tertentu 
pada kalimat tersebut seperti huruf lam (ل) “milik” seperti dalam 
kalimat ( فُيي

َّ
ل
َ
ك
ُ
يت
َ
يلَ ِ

َّ
يسَبِيلِياللَّ  ِ

اتِلْيف 
َ
ق
َ
َف

َ
سًاَلك

ْ
ف
َ
َن

َّ
إِلَّ ), maka maknanya akan 

jauh berubah. Dalam kalimat pertama maksudnya bahwa Allah 

tidak membebani kecuali dengan kewajiban kamu sendiri. 
Sementara yang kedua mengandung makna bahwa Allah tidak 
membebani kecuali yang menjadi kewajiban satu diri milikmu. 
Maka, kalimat kedua ini mengandung arti bahwa setiap orang 
memiliki beberapa diri (nafsun), salah satunya yang dibebani 
kewajiban. Tentu saja bukan makna seperti demikian yang dituju 
dalam ayat di atas.  

Begitu pula misalnya jumlah idhafah dalam surat Yunus 

[10]: 92 

ي
 
ك
َ
لِت ي

َ
نِك

َ
بِبَد ي

َ
يك جِّ

َ
ن
ُ
ن يَوْمَي

ْ
ال
َ
اسِيف

 
الن مِنَي اي ثِي  

َ
يك
 
وَإِن ي

ً
يآيَة

َ
ك
َ
ف
ْ
ل
َ
لِمَنْيخ ي

َ
ون

ي)ي
َ
ون
 
افِل
َ
غ
َ
ايل
َ
ي(ي92عَنْيآيَاتِن

Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu 
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu 
dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami.” 

Kata badanika (ي
َ
نِك

َ
 badanmu” adalah jumlah idhāfah“ (بَد

yang sulit menghadirkan taqdīr huruf jarr tertentu padanya 
karena akan menghilangkan subtansi makna. Jika diberikan 
taqdīr huruf jarr yang dalam hal ini adalah huruf lam (ل) “milik” 
yaitu badanin laka (بدنيلك) seperti terlihat dalam kalimat (يَوْمَيي

ْ
ال
َ
ف

ي
َ
لك نِي

َ
بِبَد ي

َ
يك جِّ

َ
ن
ُ
 justru akan mengubah makna ayat. Jika pada ,(ن

kalimat pertama maknanya tubuh Fir’aun diselamatkan dan 

dijadikan awet hingga waktu yang sangat lama, maka kalimat 
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kedua berarti satu badan Fir’aun diselamatkan dan diawetkan. 
Dengan begitu berarti bahwa Fir’aun memiliki beberapa badan, 
salah satunya adalah yang diselamatkan dan diawetkan saat 
tenggelam di laut Merah. Tentu saja, bukan begitu makna yang 
ingin disampaikan dalam ayat tersebut.  

 
 



80 

 
 

 

 
Na’at (النعت) secara sederhana diartikan sebagai kata 

benda yang menerangkan sifat. Seperti dalam kalimat jā’a 

rajulun ‘alīmun karīmun ghaniyun (ي  
 datang“ (جاءيرجليعليميكريميغن 

laki-laki yang pandai, mulia dan kaya”. Kata ‘alīmun (عليمي) 
“pandai”, karimun (كريم) “mulia” dan ghaniyun (ي  

 ”kaya“ (غن 

adalah sifat dari kata rajulun (رجل) “laki-laki”. Dalam konteks ini 
berlaku ketentuan tata bahasa Arab bahwa semua kata sifat 
 dalam (المنعوت) harus mengikuti kata yang diberi sifat (النعت)
segala bentuk i’rāb.  

Dalam konteks lain juga terdapat ‘athaf (العطف) yang 

secara subtansi sejatinya merupakan bagian dari kata sifat. 
Demikian seperti terlihat dalam kalimat jā’a rajulun ‘alīmun wa 
karīmun wa ghaniyun (ي  

وغن  وكريمي عليمي رجلي  datang laki-laki“ (جاءي
pandai, mulia dan kaya”. Kata alīmun (عليم) “pandai”, karīmun 
ي) mulia” dan ghaniyun“ (كريم)  

 kaya” adalah juga sifat dari“ (غن 
kata rajulun (رجلي) “laki-laki”. Oleh karena itu, semua kata sifat ini 

juga harus mengikut dalam segala bentuk i’rāb-nya kepada kata 
yang diberi sifat yang biasa disebut ma’thūf (المعطوف). Bedanya 
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antara na’at dan ‘athaf adalah pada ada tidaknya huruf waw 
yang memisahkan antara beberapa kata sifat tersebut. Jika pada 
na’at semua kata sifat itu digabungan menjadi satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan, maka dalam ‘athaf setiap kata sifat itu 
berdiri sendiri karena telah dipisahkan oleh huruf waw (و) “dan. 

Dalam konteks ilmu uslub bisa dipahmi bahwa setiap 
perbedaan struktur kalimat tentu saja membawa konsekuensi 
kepada perubahan dan perbedaan makna. Struktur na’at terlihat 

bahwa beberapa sifat yang bergabung dan saling menyatu 
menjadi satu kesatuan. Sementara dalam struktur ‘athaf terlihat 
bahwa masing-masing sifat terpisah dengan huruf waw dan 
berdiri sendiri. Maka, dengan realitas struktur seperti demikian 
seperti memberi isyarat bahwa sifat yang terdapat dalam 
struktur ‘athaf adalah lebih kuat, lebih kokoh, dan lebih 
sempurna dibandingkan dengan sifat yang terdapat dalam 
struktur na’at. Hal itu disebabkan, bahwa sesuatu yang sudah 

mampu berdiri sendiri dipandang lebih kuat dibandingkan 
sesuatu yang menyatu dan berkait dengan yang lain atau 
digabungkan dengan yang lainnya. Karena itulah, ketika Allah 
menggambarkan sifat kesempurnaan-Nya, Dia menggunakan 
pola ‘athaf seperti terlihat dalam surat al-Hadid [57]: 3 

وَيا
ُ
ي)يه ءٍيعَلِيم  ْ  

َ
يشْ لِّ

 
وَيبِك

ُ
بَاطِنُيوَه

ْ
اهِرُيوَال

َّ
خِرُيوَالظ

ْ
لُيوَالْ و 

َ ْ
  (ي3لْ

Artinya: “Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang Batin; 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

Dalam ayat ini kata al-awwalu wa al-ākhiru wa al-zhāhiru 
wa al-bāthinu (ُبَاطِني

ْ
وَال اهِرُي

َّ
وَالظ خِرُي

ْ
وَالْ لُي و 

َ ْ
 adalah sifat dari Allah (الْ

swt. Semua kata sifat ini diungkapkan dalam bentuk jumlah 
‘athfiyah dengan memisahkan setiap sifat dengan huruf waw 
yang memberi kesan akan kesempurnaan masing-masing sifat ini 
bagi Allah swt dan tidak akan mungkin terjadi perubahan pada 
sifat-sifat tersebut. Sementara dalam konteks yang lain, Allah 



Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 

82 

swt juga memberikan gambaran sifat yang banyak, namun 
dengan pola na’at seperti terlihat dalam surat al-Qalam [68]:10-
13 

ييويَ
َ
يلَ
ُ
ي)يطِيت ٍ

فٍيمَهِي  
 
يحَلَ ل 

 
مِيمٍي)ي10عْيك

َ
اءٍيبِن

 
ازٍيمَش م 

َ
ي11(يه ِ

ْ
ي 
َ
خ
ْ
اعٍيلِل

 
(يمَن

ثِيمٍي)ي
َ
دٍيأ
َ
نِيمٍي)ي12مُعْت

َ
يز
َ
لِك

َ
يذ
َ
يبَعْد لٍّ

ُ
ي(13(يعُت

Artinya: “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 
bersumpah lagi hina, (10), yang banyak mencela, yang kian ke mari 
menyebarkan fitnah, (11), yang sangat enggan berbuat baik, yang 
melampaui batas lagi banyak dosa, (12), yang kaku kasar, selain dari 
itu, yang terkenal kejahatannya, (13)” 

Dalam ayat ini, kata hallāfin, mahīnin, masyā’in, 
mannā’in, mu’tadin, atsīmin (يي ِ

ْ
ي 
َ
خ
ْ
لِل اعٍي

 
مَن مِيمٍي

َ
بِن اءٍي

 
مَش ازٍي م 

َ
ه ي ٍ

مَهِي   فٍي
 
حَلَ

ثِيمٍي
َ
أ دٍي

َ
 adalah kata sifat yang diungkapkan dalam struktur (مُعْت

na’tiyah. Hal ini memberi kesan bahwa sifat-sifat tersebut 
bukanlah sesuatu yang kokoh dan mantap di dalam diri 

seseorang. Demikian, karena ayat ini berbicara dalam konteks 
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang sekalipun mereka 
memiliki sifat-sifat negative yang tidak boleh diikuti, namun 
sebagai makhluk tentu masih ada harapan sifat-sifat buruk itu 
hilang dari diri mereka ketika hidayah datang menyapa mereka.  

Dalam konteks tertentu baik na’at maupun ‘athaf 
terkadang muncul dalam kalimat dalam pola yang tidak 
mengikuti aturan yang berlaku pada kedua jenis kata sifat 

tersebut. Di antara fenomena yang tidak lazim dalam ‘athaf 
adalah munculnya bentuk ketidaksesuaian (ghayru muthābaqah) 
antara ‘athaf dan ma’thūf-nya misalnya seperti terdapat dalam 
surat al-Ma’idah [5]: 69 

وايي
ُ
اد
َ
ه ذِينَي

َّ
وَال واي

ُ
آمَن ذِينَي

َّ
ال ي
 
يإِن

َ
ون
ُ
ابِئ يِييوَالص 

َّ
بِاللَّ آمَنَي مَنْي صَارَىي

 
يوَالن

يويَ
ْ
ي)يال

َ
ون
ُ
مْييَحْزَن

ُ
يه

َ
يْهِمْيوَلَ

َ
يعَل وْف 

َ
يخ

َ
لَ
َ
ايف خِرِيوَعَمِلَيصَالِح 

ْ
ي(69يَوْمِيالْ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 
Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang 
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benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal 
shaleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” 

Kata wa alladzīna hādū wa al-shābi’ūn wa al-nashārā 
( وايي

ُ
اد
َ
ه ذِينَي

َّ
َوَال

َ
ون

ُ
ابِئ صَارَىييوَالصَّ

 
وَالن ) “orang-orang Yahudi, Shabi’in dan 

orang-orang Nasrani” adalah ‘athaf kepada kata inna alladzīna 
āmanū (وا

ُ
آمَن ذِينَي

َّ
ال ي

 
 .”Sesungguhnya orang-orang mukmin“ (إِن

Karena itu, semua kata tersebut berada dalam posisi manshūb 

karena di-’athaf-kan kepada kata alladzīna āmanū yang 
manshūb oleh adanya huruf inna (ي

 
-Akan tetapi, kata wa al .(إِن

shābi’ūn (ي
َ
ون
ُ
ابِئ  seperti tidak ikut dalam aturan yang berlaku (وَالص 

pada kata lain yang manshūb. Demikian karena kata al-shābi’ūn 
ي)
َ
ون
ُ
ابِئ  .berada dalam posisi marfū’ dengan huruf waw (وَالص 

Semestinya kata wa al-shābi’ūn di-nashab-kan dengan huruf ya 
 seperti terdapat dalam surat al-Hajj [22]: 17 ,(ي)

وايي
ُ
اد
َ
ه ذِينَي

َّ
وَال واي

ُ
آمَن ذِينَي

َّ
ال ي

 
ابِئِي  َيإِن

مَجُوسَييييوَالص 
ْ
وَال صَارَىي

 
وَالن

يَويْ هُمْي
َ
بَيْن صِلُي

ْ
يَف ي َ

َّ
اللَّ ي

 
إِن واي

 
ك َ
ْ

سَْ
َ
أ ذِينَي

َّ
يميَوَال

ْ
ال يقِييَي لِّ

 
يك

َ
عَلى ي َ

َّ
اللَّ ي

 
إِن امَةِي

ي)ي
 
هِيد

َ
ءٍيش ْ  

َ
 (17شْ

Artinya; “Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka 
pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” 

Tidak ikutnya kata wa al-shābi’ūn (ي
َ
ون
ُ
ابِئ  dalam surat (وَالص 

al-Ma’idah [5]: 69 yang semestinya manshūb dengan ya, namun 
ditampilkan marfu’ dengan huruf waw tentu saja memiliki 
makna khusus dan dalam. Sebaliknya, kemunculan kata wa al-

shābi’in (ابِئِي  َي
 dalam surat al-Hajj [22]: 17 dengan format (وَالص 

yang baku dan sesuai kaidah ‘athaf juga memiliki makna yang 
sesuai dengan konteksnya.  

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 69, kata wa al-shābi’ūn 
ي)
َ
ون
ُ
ابِئ  tampak seperti di luar kata-kata yang lain dalam (وَالص 
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kelompok ‘athaf tersebut yaitu marfū’ di tengah kata manshūb 
memberi kesan seakan kelompok ini adalah kelompok yang lain 
dan berbeda dengan semua kelompok yang disebutkan dalam 
ayat ini dari orang mukmin, Yahudi dan Nashrani, karena ayat ini 
berbicara dalam konteks balasan amal di akhirat. Kelompok wa 
al-shābi’ūn (ي

َ
ون
ُ
ابِئ  mendapat perlakuan yang berbeda dalam (وَالص 

soal ganjaran pahala dibandingkan kelompok umat Muhammad 
yang beriman, Yahudi maupun Nashrani. Penyebabnya adalah, 

kelompok mukmin dari umat Muhammad, Yahudi dan Nashrani, 
jika mereka beriman dan beramal shalih adalah sangat wajar dan 
hal yang biasa, karena mereka adalah ahli kitab atau umat yang 
diturunkan kepada mereka kitab suci sebagai tuntunan ditambah 
lagi ada rasul yang menuntun mereka. Sementara kelompok al-
shābi’ūn (ي

َ
ون
ُ
ابِئ  bukan kelompok yang menerima kitab suci (وَالص 

dan tidak ada nabi yang diutus khusus untuk mereka. Maka jika 
mereka beriman dan beramal shalih, jelas Allah swt akan 

menghargai mereka berbeda dengan kelompok umat lain. 
Karena itulah, dalam struktur kalimat kelompok wa al-shabi’un 
ي)
َ
ون
ُ
ابِئ  ini mendapat perlakuan khusus yang tidak setara (وَالص 

dengan format kata yang menyebutkan kelompok lainnya.  
Sementara dalam surat al-Hajj [22]: 17, kata wa al-

shābi’īn (ابِئِي  َي
 mendapat perlakuan dan bentuk yang sama (وَالص 

dengan kata-kata lain yaitu alladzīna āmanū wa alladzīna hādū 
wa al-shābi’īna wa al-nashārā wa alladzīna asyrakū (وايي

ُ
ذِينَيآمَن

َّ
يال
 
إِن

وا
 
ك َ
ْ

سَْ
َ
أ ذِينَي

َّ
وَال مَجُوسَي

ْ
وَال صَارَىي

 
وَالن ي ابِئِي  َ

وَالص  واي
ُ
اد
َ
ه ذِينَي

َّ
-Kata wa al .(وَال

shābi’īn dalam ayat ini diposisikan sama-sama manshūb yang 
tampak pada huruf ya pada kata wa al-shābi’īn (ابِئِي  َي

 (وَالص 
tersebut sebagai tanda nashab-nya. Disetarakannya kata wa al-
shābi’īn (ابِئِي  َي

 dalam ayat ini karena sesuai dengan konteks (وَالص 
pembicaraannya. Ayat ini menjelaskan tentang hisab dan 
perhitungan amal di akhirat kelak. Soal hisab dan perhitungan 
amal di akhirat Allah akan memberikan perlakukan yang setara 
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kepada semua manusia, baik itu orang mukmin dari umat 
Muhammad, Yahudi, Nashrani, Shabi’in hingga orang musyrik 
sekalipun. Hisab dan penghitungan amal berlaku sama di akhirat 
sekalipun boleh jadi akan berbeda dalam durasi dan tingkat 
kesulitannya. Perlakuan khusus baru terjadi ketika memberi 
balasan terhadap amal tersebut karena ada pertimbangan yang 
bisa membuat balasan amal itu menjadi berlebih seperti 
kasusnya kelompok al-shābi’ūn dalam surat al-Ma’idah [5]: 69 di 

atas.  
Dalam konteks tertentu juga akan ditemukan kasus 

menarik dalam struktur na’at dan ‘athaf seperti terlihat dalam 
surat al-Taubah [9]: 112 

ي
َ
ون

ُ
اجِد الس  ي

َ
اكِعُون الر  ي

َ
ائِحُون الس  ي

َ
ون

ُ
حَامِد

ْ
ال ي

َ
ون

ُ
عَابِد

ْ
ال ي

َ
ائِبُون

 
الت

مَعْرُوفِيي
ْ
بِال ي

َ
مِرُون

ْ
ريِالْ

َ
ك
ْ
مُن
ْ
ال عَنِي ي

َ
ون

ُ
اه
 
يييوَالن

َ
ون

 
حَافِظ

ْ
يييوَال ِ

َّ
اللَّ ودِي

ُ
لِحُد

ي)ي مِنِي  َ
ْ
مُؤ
ْ
يال ِ

ِّ
 (112وَبَسْر

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang 
beribadah, yang memuji (Allah), yang melawat, yang rukuk, yang 
sujud, yang menyuruh berbuat makruf dan mencegah berbuat 
mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan 
gembirakanlah orang-orang mukmin itu.” 

Secara struktur, ayat ini merupakan rangkaian na’at yang 
dimulai dari kata al-tā’ibūna al-‘abidūna al-hāmidūna al-sā’ihūna 
al-rāki’ūna ( يي

َ
مِرُون

ْ
يالْ

َ
ون

ُ
اجِد يالس 

َ
اكِعُون يالر 

َ
ائِحُون يالس 

َ
ون

ُ
حَامِد

ْ
يال
َ
ون

ُ
عَابِد

ْ
يال
َ
ائِبُون

 
الت

مَعْرُوفِي
ْ
عَنِيي) Khusus kata wa al-nāhūna ‘an al-munkar ( .بِال ي

َ
ون

ُ
اه
 
وَالن

ريِ
َ
ك
ْ
مُن
ْ
 dan mencegah berbuat mungkar” seakan dikeluarkan“ (ال

dari rangkaian sistem na’at dan berubah menjadi ‘athaf. 
Perubahan mendadak kata wa al-nāhūna ‘an al-munkar (يي

َ
ون

ُ
اه
 
وَالن

ريِ
َ
ك
ْ
مُن
ْ
ال  dari sturktur na’at manjadi ‘athaf tentu memiliki (عَنِي

maksud dan tujuan.  

Dikeluarkannya kata wa al-nahuna ‘an al-munkar (يي
َ
ون

ُ
اه
 
وَالن

ريِ
َ
ك
ْ
مُن
ْ
ال  mereka mencegah dari perbuatan mungkar” dari“ (عَنِي
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struktur na’at memberi kesan seakan perbutan wa al-nāhūna 
‘an al-munkar (ِري

َ
ك
ْ
مُن
ْ
ال عَنِي ي

َ
ون

ُ
اه
 
 ”mencegah dari kemungkaran“ (وَالن

ini berbeda dengan perbuatan sebelumnya seperti orang-orang 
yang bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang 
melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat 
makruf. Hal ini disebabkan tiga factor. Pertama, Semua 
perbuatan ini adalah amal individu yang tidak terkait dengan 
orang lain. Berdeda dengan perbuatan mencegah dari 

kemungkaran yang bukan hanya perbuatan yang bersifat 
individu, namun juga melibatkan orang banyak. Dan kedua, 
karena mencegah orang dari kerusakan adalah lebih utama 
daripada beribadah untuk kesalehan individu. Ketiga, perbuatan 
mencegah orang lain dari kemungkaran resikonya jauh lebih 
besar dari semua perbuatan yang disebutkan sebelumnya. Oleh 
karena itulah, kata wa al-nāhūna ‘an al-munkar (عَنِيي ي

َ
ون

ُ
اه
 
وَالن

ريِ
َ
ك
ْ
مُن
ْ
 mencegah dari kemungkaran” dikeluarkan dari struktur“ (ال

kalimat, seakan perbuatan ini adalah sesuatu yang berbeda 
dengan perbuatan yang disebutkan sebelumnya.  
 
Begitu juga misalnya dalam surat al-Tahrim [66]: 5 

ويَ
ْ
ز
َ
يأ
ُ
ه
َ
ييُبْدِل

ْ
ن
َ
يأ ن 

 
ك
َ
ق
َّ
ل
َ
يط
ْ
يإِن

ُ
ه اتٍيياج يعَسَىيرَبُّ

َ
مِن
ْ
يمُسْلِمَاتٍيمُؤ ن 

 
ك
ْ
ايمِن  ْ ي 

َ
ايخ

بَاتٍي يِّ
َ
اتٍيسَائِحَاتٍيث

َ
ائِبَاتٍيعَابِد

َ
اتٍيت

َ
انِت
َ
ايق ار 

َ
بْك
َ
ي(ي5)يوَأ

Artinya: “Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan 
memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada 
kamu, yang patuh, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang 
mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan.” 

Dalam ayat ini susunan dalam pola na’at mulai dari kata 
muslimāt mu’mināt qānitāt tā’ibāt ‘ābidāt sā’ihāt tsayyibāt 
( ي

ْ
مُؤ سَائِحَاتٍيميِمُسْلِمَاتٍي اتٍي

َ
عَابِد ائِبَاتٍي

َ
ت اتٍي

َ
انِت
َ
ق اتٍي

َ
بَاتٍييين يِّ

َ
ث ). Akan tetapi, di 

penghujung ayat terdapat satu sifat yang dikeluarkan dari 
rangkaian na’at tersebut yaitu wa abkāran (ا ار 

َ
بْك
َ
 ”perawan“ (وَأ
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yang diungkapkan dalam pola ‘athaf dengan menghadirkan 
huruf waw (و) sebelumnya. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa dikeluarkannya sebuah kata dari rangkaian 
sturuktur tertentu jelas ada maksud dan makna yang hendak 
disampaikan.  

Dalam penjelasan sebelumnya disebutkan bahwa sifat 
dalam format ‘athaf adalah lebih baik dan lebih utama 
dibandingkan sifat dalam struktur na’at. Dalam konteks ayat ini 

misalnya terlihat bagiamana Allah swt menggambarkan tentang 
sifat-sifat isteri Rasulullah saw; yaitu yang patuh, yang beriman, 
yang taat, yang bertobat, yang mengerjakan ibadah, yang 
berpuasa, yang janda. Tentu saja ini sifat yang sudah mesti dan 
lazam dimiliki seorang isteri Rasul. Sementara sifat wa abkāran 
ا) ار 
َ
بْك
َ
 perawan” adalah sifat khusus dan spesial serta istimewa“ (وَأ

dari isteri seorang Rasul. Demikian karena tidak semua isteri 
Rasul yang memiliki sifat wa abkāran (ا ار 

َ
بْك
َ
 .”perawan“ (وَأ

Faktanya, dari sebelas orang isteri Rasulullah saw, hanya A’isyah 
satu-satunya yang dinikahi beliau dalam kondisi gadis dan 
perawan. Karena itu, wajar jika sifat wa abkāran (اي ار 

َ
بْك
َ
 (وَأ

“perawan” dikeluarkan dari sistem na’at pada ayat ini 
disebabkan jarangnya muncul sifat ini pada isteri-isteri 
Rasulullah saw atau seakan sifat ini berada di luar sifat-sifat 
lainnya. 

Begitu juga terlihat dalam surat Ghafir [40]: 3 

ابِي
َ
عِق
ْ
ال دِيدِي

َ
وْبِيش

 
الت ابِلِي

َ
وَق بِي

ْ
ن
 
افِرِيالذ

َ
وَيييغ

ُ
يه

 
يإِلَ

َ
ه
َ
إِل ي

َ
وْلِيلَ

 
ذِييالط

ي)ي ُ مَصِي 
ْ
يْهِيال

َ
ي(3إِل

Artinya: “Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat lagi keras 
hukuman-Nya; Yang mempunyai karunia. Tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nya lah kembali (semua 
makhluk).” 
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Dalam ayat ini terlihat ketercampuran struktur na’at 
dengan struktur ‘ataf. Kalimat ghāfir al-dzanbi wa qābil al-tawbi 
وْبِي)

 
الت ابِلِي

َ
وَق بِي

ْ
ن
 
الذ افِرِي

َ
 Yang Mengampuni dosa dan Menerima“ (غ

tobat” adalah struktur ‘athaf. Hal itu terlihat dari munculnya 
huruf waw yang memisahkan antara kedua sifat “Pengampun 
dosa” dan “Penerima taubat” Sedang kalimat wa qābil al-tawbi 
syadīd al-‘iqābib (ابِي

َ
عِق
ْ
ال دِيدِي

َ
ش وْبِي

 
الت ابِلِي

َ
 dan Menerima tobat“ (وَق

lagi keras hukuman-Nya” adalah dalam struktur na’at. Ungkapan 

wa qābil al-tawbi (وْبِي
 
ابِلِيالت

َ
 dalam bentuk ‘athaf dan ungkapan (وَق

syadīd al-‘iqābi (ابِي
َ
عِق
ْ
ال دِيدِي

َ
 dalam bentuk na’at memiliki (ش

maksud dan tujuan.  
Dalam penjelasan yang lalu telah ditegaskan bahwa sifat 

dalam pola ‘ataf adalah lebih utama dibandingkan sifat dalam 
pola na’at. Dari sini bisa dipahami kenapa sifat wa qābil al-tawbi 
( وْبِيويَ

 
الت ابِلِي

َ
ق ) “Penerima taubat” berada dalam struktur ‘athaf 

karena sifat ini adalah sifat yang dominan dan utama pada 

Tuhan. Bahkan, tidak satupun dosa yang tidak diampuni Allah 
swt sebesar dan sebanyak apapun itu jika seorang mau 
bertaubat kepada-Nya. Begitulah yang disebutkan dalam surat 
al-Zumar [39]: 53 

ي
 
يإِن ِ

َّ
وايمِنْيرَحْمَةِياللَّ

ُ
ط
َ
ن
ْ
ق
َ
يت
َ
سِهِمْيلَ

ُ
ف
ْ
ن
َ
أ ي
َ

وايعَلى
ُ
ف سََْ

َ
ذِينَيأ

َّ
لْييَاعِبَادِيَيال

ُ
ق

حِيمُي)ي ورُيالر 
ُ
ف
َ
غ
ْ
وَيال

ُ
يه
ُ
ه
 
ايإِن وبَيجَمِيع 

ُ
ن
ُّ
فِرُيالذ

ْ
ييَغ َ

َّ
ي(53اللَّ

Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Karena itu, semua manusia hendaklah segera, sungguh-
sungguh dan serius dalam bertaubat kepada-Nya. Tidak ada hal 
yang bisa menyelamatkan manusia di akhirat kecuali adalah 

ampunan dari Tuhan atas semua dosa dan kesalahannya. 
Dengan pola seperti ini manusia didorong untuk segera dan 
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terus bertaubat atas segala dosa dan kesalahannya. Sedangkan 
sifat syadīd al-‘iqāb (ابِي

َ
عِق
ْ
ال دِيدِي

َ
 ,”lagi bersangatan azab-Nya“ (ش

bukanlah sifat yang dominan dan utama dalam diri Tuhan. 
Sebab, rahmat dan ampunan Allah jauh lebih luas dibandingkan 
amarah-Nya. 

Dalam konteks terntu juga terkadang kata sifat sengaja 
dibuang dalam struktur na’at. Demikian bisa dan boleh dilakukan 
jika memang konteks kalimat sudah mengarahkan untuk 

memahami sifat yang dimaksud. Salah satunya seperti terdapat 
dalam surat al-Kahfi [18]: 70 

يي
َ
ان
َ
عِيبَهَايوَك

َ
يأ
ْ
ن
َ
يأ
ُ
ت
ْ
رَد
َ
أ
َ
بَحْرِيف

ْ
يال  ِ
يف 
َ
ون
 
ييَعْمَل يلِمَسَاكِي  َ

ْ
ت
َ
ان
َ
ك
َ
يف
ُ
ة
َ
فِين ايالس  م 

َ
أ

ي ل 
 
يك
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
ييَأ
 
مْيمَلِك

ُ
ةيٍوَرَاءَه

َ
اي)ييسَفِين صْب 

َ
ي(79غ

Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap 
bahtera.” 

Kata safīnah (ٍةي
َ
 kapal” memiliki sifat yaitu shālihah“ (سَفِين

 yang bagus”. Sifat ini dibuang sebagai sifat kapal yang“ (صالحة)

dibocorkan Khaidir. Penghapusan sifat “baik/ bagus” ini sangat 
efisien dalam struktur kalimat karena memang sudah bisa 
dipahami keberadaan sifat tersebut dalam konteks kalimat. Di 
mana ayat ini bercerita tentang pembocoran kapal nelayan yang 
ditumpangi nabi Khaidir agar tidak dicuri para perompak. 

Dibuangnya sifat “bagus” untuk kapal sudah dipahami 
berdasarkan konteks, di mana para perompak tentu saja hanya 
tertarik pada kapal baik dan bagus. Kapal yang rusak dan bocor 
tentulah tidak akan menarik hati para perampok untuk 
mengambilnya.  

Dalam konteks lain, pilihan huruf ‘athaf yang berbeda 

sekalipun dalam struktur kalimat yang sama juga akan 
menghadirkan makna yang berbeda. Misalnya perhatikan 
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perbandingan huruf ‘athaf pada surat al-A’raf [7]: 82 dan surat 
al-Naml [27]: 56 berikut;  
 
Surat al-A’raf [7]: 82 

وْمِهيِ
َ
ق جَوَابَي ي

َ
ان
َ
يييوَمَايك اس 

َ
ن
 
أ هُمْي

 
إِن مْي

 
رْيَتِك

َ
ق مِنْي مْي

ُ
رِجُوه

ْ
خ
َ
أ واي

 
ال
َ
ق ي
ْ
ن
َ
أ ي
 
إِلَ

ي)ي
َ
رُون ه 

َ
ط
َ
ي(يي82يَت

Artinya: “Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah 
mereka (Lut dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri.” 

Surat al-Naml: [26]: 56 

وْمِهيِ
َ
ق جَوَابَي ي

َ
ان
َ
مَايك

َ
هُمْيييف

 
إِن مْي

 
رْيَتِك

َ
ق مِنْي وطٍي

 
ل آلَي رِجُواي

ْ
خ
َ
أ واي

 
ال
َ
ق ي
ْ
ن
َ
أ ي
 
إِلَ

ي)ي
َ
رُون ه 

َ
ط
َ
ييَت اس 

َ
ن
 
 (ي56أ

Artinya: “Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: 
"Usirlah Lut beserta keluarganya dari negerimu; karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang (mendakwakan dirinya) bersih.” 

Jika diperhatikan kedua ayat di atas, maka akan 
ditemukan persaman redaksinya yang hampir seratus persen. 
Perbedaannya hanya terletak pada huruf ‘athaf yang berada di 
awal kalimat, di mana pada surat al-A’raf [7]: 82 menggunakan 
huruf waw (وَمَا) sedangkan pada surata al-Naml [27]: 56 
menggunakan huruf fa (مَا

َ
 Dalam konteks inilah teramat .(ف

penting mengetahui fungsi huruf ‘athaf untuk bisa menemukan 
ketelitian makna pada kalimat yang sepintas terlihat sama dan 
serupa.  

Dalam pembahasan ‘athaf dijelaskan bahwa huruf waw 
berfungsi untuk muthlaq jama’ (الجمع  menggabungkan“ (مطلقي
atau menghimpunkan beberapa objek tanpa ditentukan batas 
waktu dan urutan. Berbeda dengana huruf fa yang sekalipun 
juga berfungsi untuk menggabungkan beberapa objek namun 
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dibatasi dalam soal waktu dan urutan atau yang biasa disebut 
tartīb dan ta’qīb (والتعقيب تيبي  berurut dan segera dalam“ (الي 
pelaksanaan”. Oleh karena itu, huruf waw yang bersifat mutlak 
dalam konteks pemaknaan ‘athaf memiliki tingkat makna yang 
lebih kuat dibandingkan huruf fa yang bersifat muqayyad 
(dibatasi). Dengan demikian, sikap dan respon kaum Nabi Luth 
dalam surat al-Naml [27]: 56 lebih lunak dan lebih ringan 
dibandingkan respon mereka dalam surat al-A’araf [7]: 82 yang 

lebih keras dan kuat. Hal itu tentu bisa dipahami jika 
diperhatikan dengan seksama konteks kedua ayat tersebut.  
 
Perhatikan ayat-ayat sebelum kedua ayat di atas; 
Surat al-A’raf [7]: 80-81  

حَدٍيمِنيَ
َ
مْيبِهَايمِنْيأ

 
ك
َ
يمَايسَبَق

َ
ة
َ
احِش

َ
ف
ْ
يال
َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
وْمِهِيأ

َ
الَيلِق

َ
يق
ْ
ايإِذ

 
وط

 
ي)وَل مِي  َ

َ
عَال
ْ
(يي80يال

ي)
َ
ون

ُ
ف يمُسْرِ وْم 

َ
مْيق

ُ
ت
ْ
ن
َ
أ بَلْي سَاءِي

ِّ
ونِيالن

ُ
يمِنْيد

ً
هْوَة

َ
جَالَيش يالرِّ

َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
ل مْي

 
ك
 
يييي(81إِن

َ
ان
َ
وَمَايك

ي
ْ
ن
َ
يأ
 
وْمِهِيإِلَ

َ
ي)جَوَابَيق

َ
رُون ه 

َ
ط
َ
ييَت اس 

َ
ن
 
هُمْيأ

 
مْيإِن

 
رْيَتِك

َ
مْيمِنْيق

ُ
رِجُوه

ْ
خ
َ
وايأ

 
ال
َ
 (82ق

Artinya: “Dan (Kami juga telah mengutus) Lut (kepada kaumnya). 
(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan 
oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummu?" (80), Sesungguhnya kamu 
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan 
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. 
(81), Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka 
(Lut dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri." (82)” 

Surat al-Naml [27]: 54-56  

)ي ي
َ
ون بْضُِ

ُ
ت مْي

ُ
ت
ْ
ن
َ
وَأ ي

َ
ة
َ
احِش

َ
ف
ْ
ال ي
َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
أ وْمِهِي

َ
لِق الَي

َ
ق ي
ْ
إِذ اي

 
وط

 
مْيي54وَل

 
ك
 
ئِن
َ
أ (ي

ي)ي
َ
ون
 
جْهَل

َ
يت وْم 

َ
مْيق

ُ
ت
ْ
ن
َ
سَاءِيبَلْيأ

ِّ
ونِيالن

ُ
يمِنْيد

ً
هْوَة

َ
جَالَيش يالرِّ

َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
مَايي55ل

َ
(يف

وطٍي
 
رِجُوايآلَيل

ْ
خ
َ
وايأ

 
ال
َ
يق
ْ
ن
َ
يأ
 
وْمِهِيإِلَ

َ
يجَوَابَيق

َ
ان
َ
ييك اس 

َ
ن
 
هُمْيأ

 
مْيإِن

 
رْيَتِك

َ
يمِنْيق

ي)ي
َ
رُون ه 

َ
ط
َ
ي(56يَت
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Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
melihat (nya)?" (54), Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya 
kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)". 
(55), Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: 
"Usirlah Lut beserta keluarganya dari negerimu; karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang (mendakwakan dirinya) bersih". (56)” 

1. Pada surat al-A’raf [7]: 80, Nabi Luth menegur kaumnya 

dengan kalimat cenderung “bombastis” dengan 
menyebut mereka sebagai manusia paling buruk di 
semua alam hingga alam binatang sekalipun. Demikia itu 
terlihat dalam redaksi wa lūthan idz qāla liqawmihi 
ata’tūna al-fākhisyata mā sabaqakum bihā min ahadin 
min al-‘ālamīna ( مْيبِهَايي

 
ك
َ
يمَايسَبَق

َ
ة
َ
احِش

َ
ف
ْ
يال
َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
وْمِهِيأ

َ
الَيلِق

َ
يق
ْ
ايإِذ

 
وط

 
وَل

مِي  َي
َ
عَال
ْ
ال مِنَي حَدٍي

َ
أ  Dan (Kami juga telah mengutus) Lut“ .( مِنْي

(kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada 

kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fāhisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorang 
pun (di dunia ini) sebelummu?”. Sedangkan dalam surat 
al-Naml [27]: 54, redaksi Nabi Luth lebih lunak tanpa 
menyebut rendahnya derajat perbuatan mereka. Hal itu 
terlihat dalam ungkapan wa luthan idz qāla liqawmihi 
ata’tūna al-fākhisyata wa antum tubshirūn (الَيي

َ
ق ي
ْ
إِذ اي

 
وط

 
وَل

ي
َ
ون بْضُِ

ُ
ت مْي

ُ
ت
ْ
ن
َ
وَأ ي

َ
ة
َ
احِش

َ
ف
ْ
ال ي
َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
أ وْمِهِي

َ
 ,Dan (ingatlah kisah) Lut“ (لِق

ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
melihat (nya)?”.  

2. Dalam surat al-A’raf [7]: 81, Nabi Luth as menegur 
kesalahan kaumnya dengan kalimat langsung yang 
terkesan bersifat tuduhan atau vonis tertentu. Demikian 
seperti terlihat dalam redaksi innakum la ta’tūna al-rijāla 
syahwatan min dūni al-nisā’ 
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سَاءيِ)
ِّ
الن ونِي

ُ
د مِنْي ي

ً
هْوَة

َ
ش جَالَي الرِّ ي

َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
ل مْي

 
ك
 
 Sesungguhnya kamu“ (إِن

mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada 
mereka), bukan kepada wanita”. Berbeda dengan surat 
al-Naml [27]: 55, di mana Nabi Luth menegur kesalahan 
kaumnya tidak dengana cara menuduh atau memvonis, 
namun dengan kalimat tanya (interogatif). Demikian 
seperti terlihat dalam ungkapan (يمِنْيي

ً
هْوَة

َ
جَالَيش يالرِّ

َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ت
َ
مْيل

 
ك
 
ئِن
َ
أ

سَاءيِ
ِّ
الن ونِي

ُ
 Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk“ (د

(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita?”.  
3. Dalam surat al-A’raf [7]: 81, Nabi Luth as mencap 

kaumnya sebagai orang yang telah melampaui batas. 
Demikian seperti terlihat dalam ungkapan bal antum 
qawmun musrifūn ( يي وْم 

َ
ق مْي

ُ
ت
ْ
ن
َ
أ يبَلْي

َ
ون

ُ
ف مُسْرِ ) “malah kamu ini 

adalah kaum yang melampaui batas”. Sedangkan dalam 
surat al-Naml [27]: 55, terlihat Nabi Luth tidak menuduh 
kaumnya melampaui batas, namun menurunkan pilihan 

katanya sebagai kaum yang melakukan kesalahan karena 
ketidaktahuan. Demikian seperti terlihat dalam ungkapan 
bal antum qaumun tajhalūn (ي

َ
ون
 
جْهَل

َ
يت وْم 

َ
مْيق

ُ
ت
ْ
ن
َ
  .(بَلْيأ

 
Dengan bentuk teguran yang berbeda dari kedua ayat di 

atas, wajar jika kaum Nabi Luth juga memberikan respon yang 
berbeda. Karena teguran Nabi Luth as pada surat al-A’raf lebih 
keras dibandingkan teguran pada surat al-Naml, maka respon 

kaumnya juga lebih keras pada surat al-A’raf dibandingkan surat 
al-Naml. Demikian, terlihat dari pilihan huruf ‘athaf yang 
berbeda pada keduanya. Jika pada surat al-A’raf dipilihkan huruf 
‘athaf waw (و) yang bermakna “mutlak”, maka pada surat al-
Naml dipilihkan huruf ‘athaf fā (ف) yang mengandung makna 
“terbatas”.  
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Badal (البدل) secara harfiyah berarti “pengganti”. 

Sedangkan menurut terminology ilmu nahwu, badal diartikan 
sebagai tābi’ (kata yang mengikuti kata yang sebelumnya) yang 

dimaksud oleh hukum (prediket) tanpa perantara (huruf atau 
apapun). Seperti ungkapan jā’a muhammadun abūhu (جاءيمحمديي
 ”ayahnya“ (أبوه) Datang Muhammad Ayahnya”. Kata abūhu“ (أبوه
adalah yang dimaksud dengan hukum (perediket) dalam hal ini 
jā’a (جاء) “datang”. Akan tetapi, kemungkinan karena kesalahan 
pembicara atau keceplosan lidahnya dia menyebutkan 
Muhammad (محمد) “Muhammad”. Padahal dia tahu yang 
dimaksud dengan orang yang datang adalah “ayah Muhammad”.  

Badal memiliki dua komponen; yaitu badal (البدل) 
“pengganti” dan mubdal minhu (منهي  kata yang“ (المبدلي
digantikan”. Dalam contoh di atas, kata abūhu (أبوه) “ayahnya” 
adalah badal (البدل) “pengganti”, dan kata Muhammad (محمد) 
adalah mubdal min (المبدليمنه) “kata yang digantikan”. 

Dalam sistem gramatika Arab disepakati para ahli nahwu 
bahwa jenis badal tersebut terbagi kepada 4 bagian;  
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Pertama, Badal kull min kull (بدليالكليمنيالكل), yaitu badal 
yang mubdal minhu-nya adalah badal itu sendiri. Misalnya dalam 
kalimat ra’aytu Khālid ibn al-Walīd 
 ( الوليدييالديخرأيتيي بنَي ) “Saya melihat saudara Khalid bin al-Walid. 
Kata ibn al-Walīd dalam kalimat ini adalah badal karena 
menggantikan kata Khalid. Dan kata ibn al-Walīd adalah yang 
dimaksud oleh perediket, ra’aytu (رأيت). Dalam ketentuannya 
bahwa dalam badal kull min kull ini jika dibuang salah satu dari 

keduanya, maka makna kalimat masih bisa dipahami dan 
dimengerti oleh lawan bicara. Demikian, karena badal adalah 
mubdal minhu itu sendiri yang dengan mudah bisa dipahami. 
Namun demikian, dalam kasus tertentu justru jika dibuang salah 
satu dari badal atau mubdal minhu, maka boleh jadi maksud 
kalimat tidak bisa lagi dipaham. Misalnya, firman Allah swt 
dalam surat Thaha [20]: 12 

ايرَبُّي
َ
ن
َ
يأ  
عْيإِت ِّ

َ
ل
ْ
اخ
َ
يف
َ
يإيِك

َ
يْك

َ
عْل
َ
ين

َ
ك
 
وًىن

ُ
سِيط

 
د
َ
مُق
ْ
وَادِيال

ْ
ي(12)ييبِال

Artinya: “Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah 
kedua terompahmu; sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, 
Thuwa.” 

 Kata thuwa (وًى
ُ
 dalam ayat ini adalah badal dari kata (ط

al-wādi al-muqaddas (سِي
 
د
َ
مُق
ْ
وَادِيال

ْ
 lembah suci”. Dalam konteks“ (ال

ini, tidaklah mungkin menghilangkan salah satu dari badal dan 
mubdal minhu-nya, karena akan menimbulkan kebingungan bagi 

lawan bicara. Jika dibuang badal-nya yaitu kata thuwā ( ويً
ُ
ىط ) dan 

hanya disebutkan mubdal minhu yaitu kata al-wādi al-muqaddas 
سِي)

 
د
َ
مُق
ْ
وَادِيال

ْ
 lembah suci”, maka lawan bicara tidak akan pernah“ (ال

tahu bahwa nama lembah itu tuhwa (وًى
ُ
 Demikian, karena .(ط

Musa tidak pernah tahu nama lembah suci itu Thuwa kecuali 
setelah Allah swt menyebutkannya kepadanya. Begitu pula 
sebaliknya, jika dibuang mubdal minhunya yaitu kata (ي وَادِي

ْ
ال

سِي
 
د
َ
مُق
ْ
 lembah suci”, dan hanya disebutkan badalnya yaitu“ (ال
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Thuwa (وًى
ُ
 maka lawan bicara tidak tahu kalau tempat itu ,(ط

adalah lembah suci ( يا
ْ
سِيل

 
د
َ
مُق
ْ
ال وَادِي ). Maka, dalam konteks ini tidak 

berlaku ketentuan umum dalam badal kull min kull bahwa jika 
salah satu dari badal atau mubdal minhu dibuang, tetap makna 
akan dipahami seperti yang disampaikan pembicara.  

Kedua, Badal al-ba’dh min al-kulli (الكل مني البعضي  (بدلي
adalah badal yang mana badal-ya adalah bagian dari mubdal 
minhu-nya. Oleh karena itu, badal ini harus memiliki dhamir 

(kata ganti) yang mesti kembali kepada mubdal minhunya. 
Misalnya, akaltu al-samaka ra’sahu ( السي رأسهأكلتي مكي ) “saya 
makan ikan, kepalanya”. Dalam kalimat ini, kata ra’sahu (رأسه) 
“kepalanya” adalah badal dari kata al-samaka (السمك) “ikan”. 
Kata ra’sahu (رأسهي) “kepalanya” adalah bagian dari al-samaka 
 ikan”. Karena itulah terdapat dhamīr (kata ganti) hu“ (السمك)
(nya) yang kembali kepada ikan, karena kepala itu adalah bagian 
dari ikan.  

Namun demikian, tidak semua bentuk badal al-kull min 
al-kull yang memiliki dhamīr (kata ganti) yang kembali kepada 
mubdal minhu-nya. Dalam kasus tertentu terdapat badal al-kull 
min al-kull yang tidak memiliki dhamīr (kata ganti) yang kembali 
kepada mubdal minhu-nya. Salah satunya seperti terdapat dalam 
surat Ali imran [3]: 97 

بَيْتِي…
ْ
يال
ُّ
اسِيحِج

 
يالن

َ
يعَلى ِ

َّ
يوَلِلَّ

َ
اع
َ
ط
َ
ييمَنِياسْت

ً
يْهِيسَبِيلَ

َ
 ..إِل

Artinya: “…mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah;.” 

Kata man istathā’a (ي
َ
اع
َ
ط
َ
اسْت  ”orang yang sanggup“ (مَنِي

dalam ayat di atas adalah badal dari kata al-nās (اسِي
 
 semua“ (الن

manusia”. Dalam konteks ini tidak terdapat dhamīr (kata ganti) 
yang kembali kepada manusia karena memang pilihan badal-nya 
adalah bentuk isim maushūl. Allah swt sengaja memilih kata man 
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(siapa) dan tidak memilih kata lain yang dimungkian diikuti 
dhamir setelahnya seperti kata ba’dhihum (بعضهم) “sebagaian 
mereka” karena ada maksud yang hendak disampaikan dengan 
pola redaksi seperti demikian. Seperti diketehui bahwa man (مَنِي) 
adalah salah satu bentuk isim maushūl (الموصول  kata“ (الاسمي
sambung”, sehingga memberi kesan bahwa setiap manusia 
harusnya merasa tersambung terus dengan Baitullah, baik dalam 
masa haji maupun di luar haji. Karena itulah dalam setiap ibadah 

yang dilakukan manusia dianjurkan menghadap Baitullah, 
bahkan ada ibadah yang tidak sah jika tidak menghadap ke 
Baitullah seperti shalat.  

Ketiga, badal al-isytimāl ( الاي شتمالبدلي ) pada prinsipnya 
hampir sama dengan badal al-ba’dh min al-kull. Spesifiknya pada 
badal al-ba’dh min al-kull lebih mencakup nilai atau kualitas atau 
subtansi yang terkandung pada mubdal minhu-nya, di mana nilai 
atau kualitas tersebut tidak bisa dipisahkan dari mubdal minhu-

nya. Sehingga, tidak bisa dikatakan bahwa badal itu merupakan 
bagian dari mubdal minhu-nya seperti yang terjadi pada badal 
al-ba’dh min al-kull. Misalnya, terlihat dalam kalimat nafa’ana 
khālidun ‘ilmuhu (علمه خالدي  Khalid memberi manfaat“ (نفعناي
kepada kita ilmunya”. Kata ilmuhu (علمه) “ilmunya” adalah badal 
dari kata Khālidun (خالد) “Khalid”. Kata ilmu dalam konteks ini 
bukanlah bagian dari Khalid dan bukan pula Khalid itu sendiri. 
Namun demikian, kata ilmu memiliki keterkaitan dengan Khalid 

secara subtansi atau kualitas.  

Begitu pula contoh lain dalam surat al-Buruj [85]: 4-5  

صْحَابُي
َ
تِلَيأ

ُ
وديِق

ُ
د
ْ
خ
ُ ْ
اريِ(ي4)ييالْ

 
ودِي)ييالن

ُ
وَق
ْ
اتِيال

َ
ي(5ذ

Artinya: “Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit. 
(4), yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, (5)” 

Kata al-nār (ِاري
 
 api” adalah badal dari kata al-ukhdūd“ (الن

وديِ)
ُ
د
ْ
خ
ُ ْ
 parit”. Dalam konteks ini, “api” bukanlah bagian dari“ (الْ
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“parit” dan dan tidak pula parit itu sendiri. Namun, “api” ini 
memiliki keterkaitan dengan “parit” secara subtansi. Bahwa parit 
yang dimaksud adalah parit yang di dalamnya dinyalakan api 
yang yang sangat besar dengan bahan bakar yang banyak.  

Keempat, badal al-ghalath (الغلط  merupakan badal (بدلي
yang berfungsi sebagai ralat dari mubdal minhu-nya. Badal ini 
tidak ditemukan contohnya di dalam al-Qur’an, karena memang 
badal ini muncul dalam pengucapan langsung saja. Misalnya 

dalam kalimat dharabtu al-kalba al-qiththa (القط الكلبي بتي  (ض 
“saya memukul anjing kucing”. Kata al-qiththa (القط) “kucing” 
adalah badal dari kata al-kalba (الكلب) “anjing” sebagai mubdal 
minhu. Dalam kalimat ini terlihat bahwa yang dimaksud oleh 
pembicara adalah al-qiththa (kucing), namun dia tersalah 
sehingga menyebutkannya al-kalba (anjing). Maka, kata al-
qiththa muncul sebagai ralat dari pembicara atas kesalahan 
tersebut.  

 Bagian yang tidak pernah tinggal dibicarakan dalam 
konteks badal adalah ‘athaf al-bayān (البيان  Secara .(عطفي
perinsip ‘athaf al-bayān adalah sama dengan badal al-kull min 
al-kull, akan tetapi tidak semua badal bisa disebut ‘athaf al-
bayān. Walaupun antara ‘athaf al-bayān dan badal al-kull min 
al-kull sama, namun terdapat sedikit perbedaan antara 
keduanya. Di mana, dalam badal al-kull min al-kull yang menjadi 
fokus pembicaraan adalah mubdal atau kata yang berada setelah 

mubdal minhu, sedangkan yang menjadi focus dalam ‘athaf al-
bayān adalah ma’thūf alayh-nya. Perhatikan contohnya pada 
surat Ibrahim [14]: 16 

يمِنْي
مُيوَيُسْق َ

 
ي(16)ييمَاءٍيصَدِيديٍمِنْيوَرَائِهِيجَهَن

Artinya: “di hadapannya ada Jahanam dan dia akan diberi minuman 
dengan air nanah,” 
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Dalam ayat ini kata mā’in shadīd (صَدِيدٍي  ”air nanah“ (مَاءٍي
bisa disebut badal al-kull min al-kull dan boleh juga disebut 
‘athaf al-bayān. Jika dia menjadi badal al-kull min al-kull, maka 
kata shadīd (صَدِيدٍي) “nanah” adalah mubdal dan kata mā’in (ٍمَاءي) 
adalah mubdal minhu. Dalam konteks ini, kata shadīd (صَدِيدٍي) 
“nanah” adalah yang menjadi focus pembicaraan. Akan tetapi, 
jika kalimat ini disebut ‘athaf al-bayān, maka kata mā’in (ٍمَاءي) 
“air” adalah ma’thūf ‘alayhi dan kata shadīd (صَدِيدٍي) adalah 

ma’thūf. Dalam konteks ini yang menjadi focus pembicaraan 
adalah kata ma’in (ٍمَاءي) “air”.  

Dari contoh ini terlihat bahwa dari segi makna, badal 
memiliki makna lebih kuat dibandingkan ‘athaf al-bayān. Kata 
mā’in shadīd (صَدِيدٍي  air nanah” dalam contoh ini kalau“ (مَاءٍي
menjadi badal, maka yang menjadi focus pembicaraan adalah 
shadīd (صَدِيدٍي) “nanah”. Sehinga maknanya sebagai azab lebih 
kuat bila dibandingkan kata mā’in (ٍمَاءي) “air” yang menjadi focus 

ketika menjadikannya sebagai ‘athaf al-bayan. Karena itu, ‘athaf 
disebut demikian karena makna harfiyah dari kata ‘athaf (العطف) 
itu sendiri adalah ra’fah (الرأفة), al-rahmah (الرحمة), al-riqatu 
 yang mana semuanya berarti (اللي  ي) al-layyinu ,(الرقة)
“kelembutan”. 

Selain dari jenis badal yang telah dijelaskan, 
sesungguhnya masih terdapat satu jenis badal lain yang tidak 
banyak diketahui dan diakui para ahli nahwu. Badal tersebut 

adalah badal al-kull min al-ba’dh (البعض مني الكلي  Demilian .(بدلي
seperti terlihat dalam surat Maryam [19]: 60-61.  

يي
َ
ون
 
ل
ُ
خ
ْ
ييَد

َ
ئِك

َ
ول
 
أ
َ
ايف ابَيوَآمَنَيوَعَمِلَيصَالِح 

َ
يمَنْيت

 
يإِلَ

َ
ة
 
جَن
ْ
يييال

َ
مُون

َ
ل
ْ
ييُظ

َ
وَلَ

)ي اي
 
يْئ
َ
نٍي(يي60ش

ْ
عَد اتِي

 
يييجَن

َ
ان
َ
يك
ُ
ه
 
إِن يْبِي

َ
غ
ْ
بِال هُي

َ
عِبَاد حْمَنُي الر  ي

َ
وَعَد ي  ِ

ن 
َّ
ال

اي)ي تِيًّ
ْ
هُيمَأ

ُ
ي(61وَعْد
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Artinya: “kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal shaleh, 
maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya (dirugikan) 
sedikit pun. (60), yaitu surga Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) 
tidak nampak. Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan ditepati. (61).” 

Dalam ayat ini, kata jannātu ‘adnin (نٍي
ْ
عَد اتِي

 
-Surga“ (جَن

surga Adn” adalah mubdal, sedangkan kata al-jannah (ي
َ
ة
 
جَن
ْ
 (ال

“surga” adalah mubdal minhu-nya. Dalam konteks ini terlihat 

bahwa kata jannātu ‘adnin (نٍي
ْ
اتِيعَد

 
 Surga Adn” diungkapkan“ (جَن

dalam bentuk jama’ (banyak), sedangkan kata al-jannah (ي
َ
ة
 
جَن
ْ
 (ال

“surga” diungkapkan dalam bentuk mufrad (tunggal). Maka, kata 
al-jannah (ي

َ
ة
 
جَن
ْ
 surga” adalah bagian dari kata jannātu ‘adnin“ (ال

نٍي)
ْ
اتِيعَد

 
 Surga-surga Adn”, sehingga disebut badal al-kull min“ (جَن

al-ba’dh.  
Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa kalimat 

tersebut masih tetap disebut badal al-ba’dh min al-kull. Di mana, 

jannatu ‘adnin (نٍي
ْ
عَد اتِي

 
 Surga-surga Adn” adalah bagian dari“ (جَن

al-jannah (ي
َ
ة
 
جَن
ْ
 surga” yang memberi pengertian bahwa setiap“ (ال

satu surga pun terbagi kepada banyak surga. Wallahu a’lam. 
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Tawkīd (التوكيد) merupakan gaya bahasa yang 

menggunakan kata-kata khusus yang dimaksudkan untuk 
menjelaskan makna tertentu pada pendengar atau pembaca 

untuk menghilangkan keraguan yang ada pada dirinya. Dengan 
penggunaan kata-kata tersebut diharapkan pendengar atau 
pembaca merasa yakin dengan apa yang diucapkan atau isi 

berita yang disampaikan. 
Tawkīd terbagi kepada dua bentuk; Pertama, tawkīd 

lafzhī (ي  
  .(التوكيديالمعنوي) Dan kedua, tawkīd ma’nawī .(التوكيدياللفظ 

Pertama, tawkīd lafzhī memiliki beberapa pola pula. 
Adakalanya dengan mengulang lafazh yang sama atau dengan 

menggunakan kata yang bersinonim (murādhif). Contoh 
pengulangan lafzah seperti dalam surat al-Fajr [89]: 22  

رْضُي 
َ ْ
تِيالْ

َّ
ك
ُ
ايد
َ
يإِذ

 
لَ
َ
ايك

ًّ
ك
َ
ايد
ًّ
ك
َ
ي21)يييد

ُ
ك
َ
مَل
ْ
يوَال

َ
ك اي(يوَجَاءَيرَبُّ

ًّ
ايصَف

ًّ
 (22)ييصَف

Artinya: “Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut, (21), dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat 
berbaris-baris. (22)” 
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Kata dakkan dakkan (ا
ًّ
ك
َ
د اي

ًّ
ك
َ
 berturut-turut” dan kata“ (د

shaffan shaffan (اي
ًّ
ايصَف

ًّ
 berbaris-baris” adalah bentuk tawkīd“ (صَف

lafhzhī yaitu dengan pengulangan lafzah yang sama. Adapun 
pola pengulangan kata dalam bentuk sinomin (murādhif) 
misalnya dalam surat al-Anbiya’ [21]: 31 

فِيهَايي اي
َ
ن
ْ
وَجَعَل بِهِمْي ي

َ
مِيد

َ
ت ي
ْ
ن
َ
أ ي َ رَوَاشِ  رْضِي

َ ْ
الْ ي  ِ

ف  اي
َ
ن
ْ
يوَجَعَل

ً
سُبُلَ اي يفِجَاج 

ي)ي
َ
ون

ُ
د
َ
هُمْييَهْت

َّ
عَل
َ
ي(31ل

Artinya: “Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang 
kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang bersama mereka, dan telah 
Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka 
mendapat petunjuk.” 

Begitu juga seperti terdapat dalam surat Nuh [71]: 20 

ي
َ ْ
مُيالْ

 
ك
َ
يجَعَلَيل ُ

َّ
اي)يوَاللَّ

 
هَاي(ي19رْضَيبِسَاط

ْ
وايمِن

 
ك
 
سْل
َ
ايلِت يفِجَاج 

ً
ي(20)ييسُبُلَ

Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, (19) 
supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu" (20).” 

Kata fijājan subulan (ي
ً
سُبُلَ اي  dan kata subulan fijajan (فِجَاج 

ا) فِجَاج  ي
ً
 adalah bentuk tawkīd lafzhī dengan pengulangan (سُبُلَ

kata dalam bentuk sinomin (murādhif) karena keduanya sama-
sama berarti jalan. Akan tetapi, dalam konteks uslub terdapat 
perbedaan antara kedua ayat ini dalam susunan tawkīd-nya. 
Pada surat al-Anbiya’ [21]: 31, di dahulukan kata fijānan (ا  (فِجَاج 
daripada kata subulan (ي

ً
 :Sedangkan dalam surat Nuh [71] .(سُبُلَ

19-20, kata subalan didahulukan daripada kata fijājan (ا   .(فِجَاج 
Tentu saja, perbedaan pola penempatan kata tawkīd 

dalam kedua ayat ini tentu disesuaikan dengan konteks ayat 
tersebut. Subulan ( يسُبيُ

ً
لَ ) biasanya diartikan sebagai jalan yang 

relatif mudah untuk dilalui. Sedangan fijājan (ا  artinya jalan (فِجَاج 
yang relatif susah dan sulit untuk dilalui. Pada surat al-Anbiya’ 

didahulukan kata fijājan (jalan yang susah), karena yang 
dibicarakan adalah konteks jalan mendaki dalam hal ini adalah 
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gunung (َي  Karena itu, mendahulukan fijājan (jalan sulit) dari .(رَوَاشِ 
pada subulan (jalan mudah) adalah sesuai dengan konteks ayat 
yang berbicara dalam konteks jalan pegunungan yang relative 
lebih sulit dan susah dilalui. Sementara itu, dalam surat Nuh, 
didahulukannya kata subulan (jalan mudah) daripada fijājan 
(jalan susah) adalah sesuai dengan konteks ayat yang berbicara 
tentang dataran rendah (ا

 
 Tentu saja, melewati jalan pada .(بِسَاط

dataran rendah dan lapanan terbuka adalah lebih mudah 

daripada jalan pegunungan dan mendaki. Karena itu, wajar jika 
pada surat Nuh kata subulan (ي

ً
 jalan mudah”, didahulukan“ (سُبُلَ

daripada kata fijājan ( ي افِجَاج  ) “jalan sulit”.  
Dalam konteks berbeda, tawkīd lafzhī ini memiliki bentuk 

dalam pola pengulanan kalimat, seperti dalam surat Alam 
Nasyrah [94]: 5-6  

اي)ي ييُسْر  عُسْرِ
ْ
يمَعَيال

 
إِن
َ
اي)ي5ف ييُسْر  عُسْرِ

ْ
يمَعَيال

 
ي(6(يإِن

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
(5), sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (6)” 

Ayat ini merupakan bentuk tawkīd lafzhī, namun dalam 

pola pengulangan kalimat yang sama. Pengulangan kalimat ini 
bukan hanya sekedar untuk tujuan penguatan (tawkid), bahwa 
setiap kesulitan ada kemudahan, namun jauh lebih dari itu 
semua terdapat kedalaman makna yang hendak disampaikan 
dengan pola ungkapan seperti demikian. Dalam ayat ini kata al-

‘usr (ِعُسْري
ْ
 kesulitan” diulangi dua kali dalam bentuk ma’rifah“ (ال

( فةالمعري ) “definit”, sementara kata yusran (ا  ”kemudahan“ (يُسْر 
diulangi dua kali dalam bentuk nakirah (النكرة) “indefinit”. Dalam 
konteks ini terdapat sebuah kaidah, di mana jika sebuah kata 
diulang dua kali penyebutannya dalam kalimat yang sama 
dengan bentuk ma’rifah (definit), maka hal itu menunjukkan 
kepada satu hal yang sama. Sebaliknya, jika sebuah kata diulang 
dua kali dalam bentuk nakirah (indefinit), maka kata itu 
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menunjukkan kepada dua hal yang berbeda. Dengan demikian 
ayat ini tidak hanya sekedar menguatkan bahwa setiap 
kemudahan ada kesulitan, namun ada kandungan makna lain 
yang hendak disampaikan bahwa dalam setiap satu kesulitan 
terdapat dua kemudhan atau bahkan lebih. 

Kedua, tawkīd ma’nawī (المعنوي  yaitu penguatan (التوكيدي
dengan menggunakan kata tertentu seperti kullun (كل) 
“seluruh”, jami’un (جميع) “semua” dan sejenisnya. Misal, 

yahdhuru al-tullābu kulluhum (كلهم الطلابي ي  Datang“ (يحض 
mahasiswa semuanya”. Kata kulluhum (كلهم) “dalam kalimat ini 
adalah tawkīd ma’nawī dan karenanya kata ini mengikuti 
mu’akkad (المؤكد) “kata yang dikuatkan” dalam segala bentuk 
i’rāb-nya. Akan tetapi, pola taukīd ma’nawī dalam struktur 
kalimat dimungkinkan tampil dalam beragam pola dan gaya 
ungkapan yang masing-masingnya akan menghasilkan makna 
yang berbeda. 

 
Fenomena keragaman gaya tawkīd ma’nawī ini seperti 

terlihat dalam ungkapan berikut;  
1. Yahdhuru al-thullābu kulluhum (كلهم الطلابي ي  Datang“ (يحض 

mahasiswa semuanya”.  
2. Yahdhuru kullau al-thullāb ( ي الطلابيييحض  كلي ) “datang semua 

mahasiswa” 
3. Kullu al-thullāb yahdhurūn (ون يحض  الطلابي  semua“ (كلي

mahasiswa datang” 
 
Ketiga kalimat ini menegaskan satu makna yaitu bahwa 

semua mahasiswa datang tanpa terkecuali. Akan berbeda 
maknanya jika kalimat tawkīd ma’nawī ini muncul dalam pola 
kalimat negative. Perhatikan contoh berikut; 
1. Lam yahdhur al-thullābu kulluhum 

يالطلابيكلهم)   ”Belum hadir mahasiswa semuanya“ (لمييحض 



Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 

105 

2. Lam yahdhur kullu al-thullāb (يكليالطلاب  Belum hadir“ (لمييحض 
semua mahasiswa” 

3. Kullu al-thullābi lam yahdhurū (وا يحض  لمي الطلابي  semua“ (كلي
mahasiswa belum hadir”. 

 
Ketiga kalimat tawkīd ma’nawī ini meski terlihat sama, 

tapi memiliki spesifikasi makna. Kalimat pertama lam yahdhur al-
thullābu kulluhum (الطلابيكلهم ي  Belum hadir mahasiswa“ (لمييحض 

semuanya”, mengandung pengertian bahwa semua mahasiswa 
belum hadir dan belum ada satupun yang hadir. Sementara 
kalimat kedua lam yahdhur kullu al-thullab (الطلاب يكلي يحض   (لمي
“Belum hadir semua mahasiswa”, mengandung makna bahwa 
semua mahasiswa belum datang, namun sebagaian sudah ada 
yang datang. Sedangkan kalimat ketiga kullu al-thullābi lam 
yahdhurū (وا لمييحض  الطلابي  ”semua mahasiswa belum hadir“ (كلي
mengandung pengertian bahwa semua mahasiswa belum ada 

yang hadir dan tidak akan pernah hadir lagi. Kata “tidak akan 
pernah hadir” ini dipahami dari pola kalimat ketiga yang 
diungkapkan dalm bentuk jumlah ismiyah yang mengandung 
makna waktu mutlak. Berbeda dengan kalimat pertama yang 
diungkapkan dalam bentuk jumlah fi’liyah yang dimungkinkan 
diharapkan kedataangannya setelah pembicaraan terjadi.  

Dalam konteks lain, kata kullun sebagai tawkīd juga 
memiliki spesifikasi dalam makna sesuai posisinya di dalam 

kalimat. Jika kullun berada di awal kalimat, maka maknanya 
adalah “semua”, namun berlangsung “satu persatu”. Jika, kata 
kullun berada di pertengahan kalimat, maka maknanya adalah 
“semua” dalam bentuk kolektif dan bersamaan. Misalnya surat 
al-Isra’ [17]: 84 

لْيي
ُ
ييَعْمَليُق ل 

 
ي)ييك

ً
ىيسَبِيلَ

َ
د
ْ
ه
َ
وَيأ
ُ
مُيبِمَنْيه

َ
عْل
َ
مْيأ
 
ك رَبُّ
َ
تِهِيف

َ
اكِل
َ
يش

َ
  (ي84عَلى
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Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar jalannya.” 

Kata kullun (ل ي
 
 dalam ayat ini menunjukkan arti bahwa (ك

setiap orang memiliki pekerjaan dan keadaan (ُيَعْمَلي) berbeda-
beda. Sekalipun usahanya berbeda, namun semua orang 
berusaha menurut kadar dan keadaannya tanpa terkecuali.  

Begitu juga dalam surat al-Rahman [55]: 26 

يْهَاي
َ
يمَنْيعَل لُّ

 
انٍيك

َ
ي(26)ييف

Artinya: “Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” 

Kata kullun dalam ayat ini mengandung makna bahwa 
semua manusia pasti fana, mati atau lenyap dari pentas 
kehidupan dunia. Akan tetapi, kematian dan lenyap itu bersifat 
sendiri-sendiri dan tidak kolektif.  

Berbeda halnya, jika kata kullun terletak di tengah 

kalimat, maka maknanya adalah kolektif dan bersamaan. 
Misalnya dalaam surat al-Anbiya’ [21]: 93  

ي
َ
يوَت
َ
يق
 
ايط

َ
يْن
َ
يإِل ل 

 
هُمْيك

َ
مْيبَيْن

ُ
مْرَه

َ
يعُوايأ

َ
ي(93)ييرَاجِعُون

Artinya: “Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) 
mereka di antara mereka. Kepada Kami lah masing-masing golongan 
itu akan kembali.”  

Kata kullun ilaynā rāji’un ( ايرَاجِي
َ
يْن
َ
يإِل ل 

 
يعُويك

َ
ن ) “Kepada Kami lah 

masing-masing golongan itu akan kembali”, memberi kesan 
bahwa kembali kepada Tuhan itu dalam bentuk kolektif dan 
bersamaan.  
 
Begitu juga dalam surat ar-Rum [30]: 26 

رْضِيي
َ ْ
مَاوَاتِيوَالْ يالس   ِ

يمَنْيف 
ُ
ه
َ
يوَل

َ
ون
ُ
انِت
َ
يق
ُ
ه
َ
يل ل 

 
ي(ي26)ييك

Artinya: “Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan di 
bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk.” 
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Kata kullun lahu qānitūn (ي
َ
ون
ُ
انِت
َ
ق ي
ُ
ه
َ
ل ي ل 

 
 Semuanya hanya“ (ك

kepada-Nya tunduk” mengandung pengertian bahwa semua 
yang dilangit dan di bumi secara kolektif tunduk kepada Tuhan 
sebagai Pengatur dan Penguasa Tunggal alam semesta. Tidak 
ada satupun makhluk yang tidak tunduk kepada ketentuan Allah 
swt.  

Pengetahuan tentang pola tawkīd ma’nawī menjadi 
penting untuk memahami kedalaman makna yang dikandung 

oleh sebuah kalimat. Misalnya firman Allah swt dalam surat al-
Baqarah [2]: 276 

ي ييُحِبُّ
َ
يلَ ُ

َّ
َ....وَاللَّ ثِيم 

َ
ارٍَأ

َّ
ف
َ
كَ لَّ

ُ
ي(276)يك

Artinya: “…Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran, dan selalu berbuat dosa.” 

Kalimat dalam ayat di atas dalam konteks sturuktur 
kalimat bisa diubah dengan pola seperti berikut;  

ثِيمٍي
َ
ارٍيأ

 
ف
َ
يك ل 

 
همياللهي ك ييُحِبُّ

َ
يلَ

Artinya: “setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
dosa, Allah tidak menyukai mereka” 

Perbedaan kadungan makna dari kedua ungkapan di atas 
adalah bahwa kalimat pertama sekalipun Allah tidak menyukai 
mereka yang kafir dan pendosa, namun boleh jadi suatu waktu 
Allah akan menyukai mereka jika mereka bertaubat atau setelah 

diazab di dalam nereka dan dosa mereka telah habis. Hal itu 
dipahami dari struktur kalimat yang diungkapkan dalam bentuk 
jumlah fai’liyah yang mengandung bantuk perubahan (tajaddud). 
Adapun kalimat kedua mengandung makna makna Allah swt 
selamanya tidak akan pernah menyukai orang yang kafir dan 
pendosa. Makna demikian dipahami dari pola ungkapan kalimat 

dalam bentuk jumlah ismiyah yang bersifat tetap (tsubūt). 
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Di samping kedua bentuk tawkīd di atas, sebenarnya 
masih terdapat bentuk tawkīd yang lain sekalipun tidak banyak 
ditemukan dalam ungkapan seperti kedua jenis tawkid 
terdahulu. Jenis tawkīd yang dimaksud adalah tawkīd dalam 
bentuk tikrār maknawī (تكراريمعنوي) “pengulangan makna”. Salah 
satu contohnya seperti terdapat dalam surat al-Nahl [16]: 26 

ا ي
ت َ
َ
أ
َ
ف بْلِهِمْي

َ
ق مِنْي ذِينَي

َّ
ال رَي

َ
مَك ي

ْ
د
َ
يُق

َّ
بيُللَّ ييي ر 

َ
خ
َ
ف وَاعِدِي

َ
ق
ْ
ال مِنَي هُمْي

َ
يَان
ْ
يْهِمُين

َ
ييعَل

فُي
ْ
ق وْقِهِمْيالس 

َ
ي)ييمِنْيف

َ
عُرُون

ْ
ييَش

َ
يلَ

ُ
ابُيمِنْيحَيْث

َ
عَذ
ْ
مُيال

ُ
اه
َ
ت
َ
ي(26وَأ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan makar, maka Allah menghancurkan rumah-rumah 
mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka 
dari atas, dan datanglah adzab itu kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari.” 

Dalam ayat di atas terdapat dua kata yang sejatinya 
adalah pengulangan yaitu kata a’layhim ( يْهيِ

َ
مُيعَل ) dan fawqihim 

وْقِهِمْي)
َ
 .”yang keduanya sama-sama berarti “atas mereka (ف

Pengulangan ini bukan hanya sekedar untuk menguatkan makna, 
namun juga untuk menunjukkan betapa banyak dan beragamnya 
jenis azab yang akan menimpa dari langit. Karena itu, ketika 
datang awan gelap kepada umat yang durhaka pada masa lalu, 
ternyata yang jatuh menimpa mereka itu tidak satu jenis benda 
saja. Ada yang jatuh itu berupa batu yang panas, ada yang jatuh 
itu berupa darah, ada yang jatuh itu berupa hujan es disertai 

angin yang sangat dingin, ada yang jatuh itu api dan sebagainya. 
Beragamnya azab yang bisa dijatuhkan dari atas itu terlihat dari 
beragamnya kata atas yang digunakan dalam ayat di atas.  
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Huruf min (من) “dari” adalah di antara huruf jarr yang 

memiliki makna paling banyak. Di antara makna huruf min 
adalah; Pertama, bermakna permulaan, seperti pada kalimat min 

makkah ilā yatsrīb (ب  .”Dari Makkah menuju Yatsrib“ (منيمكةيإلييير
Kedua, bermakna sebagian, seperti kalimat minhum man 
ta’allama fi al-jāmi’ah (يالجامعة  Sebagaian mereka“ (منهميمنيتعلميف 

belajar di kampus”. Ketiga, menjelaskan jenis, seperti kalimat 
bābun min al-khasyab (الخشب مني  .”Pintu dari kayu“ (بابي
Keempat, menjelaskan sebab, seperti kalimat yaj’alūna 
ashābi’ahum fī ādzānihim min al-shawā’iq (انِهِمْيي

َ
يآذ  ِ

صَابِعَهُمْيف 
َ
يأ
َ
ون
 
يَجْعَل

وَاعِقِي الص   Mereka menjadikan jari mereka menutup telinga“ (مِنَي

mereka, karena takut petir”.  
Selain dari makna min yang telah popular diketahui 

seperti telah disebutkan, terdapat satu makna yang lebih teliti 
dalam kontek uslūb dan jarang diungkapan oleh para ahli 
bahasa. Makna tersebut adalah syiddat al-qillah ( يةشد القلةي ) 
“sedikit sekali”, seperti terlihat dalam beberapa ayat berikut ini.  
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1. Surat al-Isra’ [17]: 85 

ي
 
مِيإِلَ

ْ
عِل
ْ
مْيمِنَيال

ُ
وتِيت

 
يوَمَايأ  

ِّ
مْرِيرَت 

َ
وحُيمِنْيأ لِيالرُّ

ُ
وحِيق يعَنِيالرُّ

َ
ك
َ
ون
 
ل
َ
وَيَسْأ

ي)ي
ً
لِيلَ

َ
 (85ق

Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit.” 

Ayat ini menjelaskan tentang betapa sedikitnya ilmu yang 

dimiliki manusia yang salah satu komponen penting dalam 
menentukan makna “sangat sedikit” adalah huruf min (من). 
Susunan redaksi ayat ini memperlihatkan betapa sedikitnya ilmu 
yang dimiliki manusia. Sedikitnya ilmu itu terlihat dari struktur 
berikut; 
Pertama, pilihana kata ūtītum (مْي

ُ
وتِيت

 
 diberikan” yang“ (أ

memberikan isyarat bahwa ilmu itu bukan manusia yang 
menentukan jumlahnya, namun ditentukan oleh Sang 

Pemberi karena ilmu adalah pemberian. Tentu akan berbeda 
maknanya jika kata yang dipilih adalah tajidu (تجد) 
“mendapatkan”, yang boleh jadi jumlahnya tidak terbatas 
karena didasarkan kehendak manusia dalam 
memperolehnya. 

Kedua, ungkapan kalimat dengan pola qashar (terbatas/sedikit) 
dengan struktur nafi dan istitsnā’ seperti pada ungkapan wa 
mā ūtītum min al-‘ilmi illā qalīlan (ي

ً
لِيلَ

َ
ق ي

 
إِلَ مِي

ْ
عِل
ْ
ال مِنَي مْي

ُ
وتِيت

 
أ  (وَمَاي

“dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit”. 
Seperti diketahui bahwa qashar (القض) secara harfiyah 
memiliki makna “putus, potong, sedikit” yang semua itu 
memberi isyarat betapa sedikitnya ilmu yang diberikan itu.  

 Ketiga, pilihan pola mubālaghah (bersangatan) pada kata qalīlal 
ي)
ً
لِيلَ

َ
 sangat sedikit”. Hal ini memberi isyarat bahwa ilmu“ (ق
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yang diberikan kepada manusia itu memang sangatlah 
terbatas dan sedikit. 

Keempat, pilihan kata min (َمِني) “dari” yang menyempurnakan 
makna sedikit tersebut. Ayat ini secara struktur bisa disunun 
dengan pola kalimat wa mā utitum al-‘ilmu illā qalīlan (وَمَايي
ي
ً
لِيلَ

َ
ق ي

 
إِلَ مُي

ْ
عِل
ْ
ال مْي

ُ
وتِيت

 
 dan tidaklah kamu diberi ilmu kecuali“ (أ

sangat sedikit”. Dengan pola kalimat wa mā ūtītum min al-
‘ilm illā qalīlan ( ي

 
إِلَ مِي

ْ
عِل
ْ
ال مِنَي مْي

ُ
وتِيت

 
أ يوَمَاي

ً
لِيلَ

َ
ق ي ) dengan 

menghadirkan huruf min (َمِني) “bagian kecil/dari”, maka 
sempurna makna “sangat sedikit” dalam ayat ini.  

 
2. Surat al-Anbiya’ [21]: 46 

ي)ي الِمِي  َ
َ
ايظ

 
ن
 
ايك
 
ايإِن
َ
ن
َ
ييَاوَيْل ن 

 
ول
ُ
يَق
َ
يل
َ
ك ابِيرَبِّ

َ
يمِنْيعَذ

 
حَة

ْ
ف
َ
هُمْين

ْ
ت يمَس  ْ ِ

ي 
َ
 (46وَل

Artinya: “Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari 
adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai, celakalah kami, 
bahwasanya kami adalah orang yang menganiaya diri sendiri.” 

Ayat ini menjelaskan betapa azab yang paling kecil dan 
paling ringat di akhirat kelak, tetap tidak akan ada manusia yang 
sanggup menanggungnya. Ayat ini menggambarkan azab yang 
paling kecil yang saking kecilnya azab ini tergambar dari pola 
struktur kalimat berikut; 
Pertama, pilihan kata massathum (هُمْي

ْ
ت  ,”menyentuh mereka“ (مَس 

di mana kata ini biasanya digunakan untuk sentuhan yang 

lembut dan cepat (Q.S Maryam [19]: 20). Kata ini akan 
berbeda dengan kata lamasa (لمس) yang sekalipun sama-
sama memiliki makna“menyentuh”, namun kata ini 
digunakan untuk makna sentuhan yang relative keras dan 
lama (al-Nisa’ [4]: 44). Tentu akan lebih hebat lagi bentuk 
azabnya jika pilihan kata tersebut misalnya akhazathum 
 (أصابتهم) Menghantam mereka” atau ashabathum“ (أخذتهم)
“Menimpa mereka” yang menunjukkan betapa dahsyatnya 
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gambaran azab yang diberikan kepada mereka karena 
“ditimpakan” dari atas.  

Kedua, pilihan kata nafkhatun (ي
 
حَة

ْ
ف
َ
 hembusan” yang memberi“ (ن

isyarat bahwa azab itu hanya berupa hembusan angin saja 
bukan dharbatun (بة  (لكمة) pukulan”, lakmatun“ (ض 
“hantaman” ataupun jaldataun (جلدة) cambukan. Tentu saja 
hembusan angin akan terasa lebih ringan dan lebih sejuk, 
sehingga seakan tidak dirasakan sebagai azab.  

Ketiga, ungkapan ‘adzābi rabbika (ي
َ
ك ابِيرَبِّ

َ
 azab Tuhanmu”, di“ (عَذ

mana pilihan kata Rabb (Tuhan yang mengatur dan 
mendidik) juga memberi isyarat akan ringan dan lembutnya 
azab yang mereka terima. Allah swt tidak menyebutkan azab 
tersebut datang dari Tuhan Yang al-Jabbār (الجبار) “Maha 
Keras” atau al-Qahhār (القهار) “Maha Kasar”, karena jika 
demikian pastilah siksaan akan terasa lebih dahsyat 
disebabkan sumbernya Zat Yang Maha Keras dan Kasar. 

Dengan meng-idhāfah-kan kata ‘adzāb dengan kata rabbika 
(Tuhan Yang Mengatur dan Mendidik) memberi kesan 
bahwa sekalipun yang didatangkan adalah azab, namun 
itupun dalam upaya mendidik yang bersangkutan bukan 
atas dasar kebencian dan untuk balas dendam.  

Keempat, pilihan kata min (من) “sedikit” pada kata min ‘adzābi 
ابِي)

َ
عَذ  sedikit dari azab”. Bayangkan betapa“ (مِنْي

sempurnanya kecil dan ringannya azab yang diberikan, 

karena yang datang hanyalah sentuhan yang lembut dan 
cepat (هُمْي

ْ
ت  itupun hanya dalam bentuk hembusan saja ,(مَس 

ي)
 
حَة

ْ
ف
َ
 ditambah lagi yang mendatangkan Tuhan Yang Maha ,(ن

Mendidik (ي
َ
ك  dan disempurnakan dengan pilihan kata ,(رَبِّ

yang menunjukkan sedikit sekali (ْمِني).  
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3. Surat al-Baqarah [2]: 155  

سِيي
ُ
ف
ْ
ن
َ ْ
وَالْ مْوَالِي

َ ْ
الْ مِنَي صٍي

ْ
ق
َ
وَن جُوعِي

ْ
وَال وْفِي

َ
خ
ْ
ال مِنَي ءٍي ْ  

َ
بِسْى مْي

 
ك
 
وَن
 
بْل
َ
ن
َ
وَل

ابِرِينَي)ي يالص  ِ
ِّ

مَرَاتِيوَبَسْر
 
 ي(ي155وَالث

Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar,” 

Struktur kalimat dari ayat ini juga memberikan gambaran 
betapa sangat kecil dan sedikitnya ujian yang diberikan Allah 
kepada manusia bila dibandingkan jumlah nikmat ang telah 
mereka peroleh. Isyarat “sedikit sekali” terlihat dari kata bi 
syai’in (ٍءي ْ  

َ
 sedikit”. Dan yang sedikit inipun dibagi lagi dengan“ (بِسْى

menghadirkan min (َمِني) “bagian dari” untuk menunjukkan betapa 
ringan dan kecilnya pembagian ujian tersebut. Karena itu, sangat 
wajar jika dalam kehidupan di dunia, kita sering mendengar 

seorang yang masih berkata “untung” ketika mendapatkan 
musibah. Misalnya, “untung begini, coba kalau begitu” dan 
seterusnya. Begitulah peran penting huruf min dalam uslūb fi 

syiddat al-qillah.  
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Dhamā’ir ( ئرالضما ) atau yang biasa disebut dalam bahasa 

indonesia dengan istilah “kata ganti” merupakan komponen kata 
yang sangat kompleks dalam struktur gramatika Arab. Memang 

salah satu keistimwaan bahasa Arab adalah terdapatnya 
pemisahan yang sangat jelas dan tegas antara kata ganti untuk 
laki-laki dan perempuan. Di samping ketegasan perbedaan 
bentuk kata ganti antara kedua jenis kata ganti ini, menariknya 
pilihan simbol antara keduanya juga berbeda yang tentu saja 
sangat serat dengan makna dan filosofi terutama dalam konteks 
gender. Perbedaan kata bentuk ganti pada kedua jenis laki dan 
perempuan ini seperti terlihat dalam tabel berikut. 

 ييlaki-laki(المذكر) Perempuan(المؤنث)

يَ وَي هِ 
ُ
 ه

ا
َ
ي ه

ُ
 ه

ي أنتِي
َ
 أنت

ي كِي
َ
 ك

 
Dari bentuk-bentuk kata ganti di atas dengan ragam 

simbolnya terlihat dengan jelas wujud superioritas laki-laki atas 
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perempuan. Misalnya, untuk kata ganti huwa (وَي
ُ
 ”dia laki-laki“ (ه

terlihat huruf hā’-nya berharkat dhammah (ي
ُ
 sedangkan untuk ,(ه

kata ganti perempuan huruf ha’-nya berharkat kasrah dan 
fathah dan kasrah (هِي,

َ
 Begitu pula untuk dhamīr mukhāthab .(ه

(kata ganti ke-2/lawan bicara) yaitu anta dan ka (ي
َ
ي) ,(أنت

َ
 (ك

“engkau laki-laki” dimana huruf tā’ dan kāf sama-sama ber-
harkat fathah (ي

َ
أنت ,ي

َ
 Sementara kata ganti orang ke-2 (lawan .(ك

bicara) untuk perempuan yaitu anti dan ki (أنتِي  engkau“ (كِ,ي

perempuan” dimana huruf tā’ dan kāf sama-sama ber-harkat 
kasrah (كِ,يأنتِي). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
harakat dhammah adalah yang paling kuat, lebih baik dan lebih 
utama. Barulah posisi harakat itu disusul oleh fathah, kemudian 
kasrah dan terakhir adalah sukūn.  

Hal ini juga kemudian berdampak pula kepada perubahan 
kata kerja (fi‘l) yang diakibatkan perbedaan kata ganti antara 
laki-laki dan perempuan tersebut. Misalnya, kalimat untuk laki-

laki adalah huwa kataba (بَي
َ
ت
َ
وَيك

ُ
 dia laki-laki menulis”, di mana“ (ه

akhir kata kerjanya ber-harkat fathah seperti terlihat pada 
harakat huruf ba (بَي) pada kata kataba (بَي

َ
ت
َ
 Sedangkan untuk .(ك

perempuan kalimatnya adalah hiya katabat (ي
ْ
بَت

َ
ت
َ
ك ي َ  dia“ (هِ 

perempuan menulis”, di mana huruf akhir pada kata kerjanya 
ber-harakat sukūn (mati) yaitu katabat (ي

ْ
بَت

َ
ت
َ
 .(ك

Belum lagi, jika dilihat dari pembentukan dhamīr (kata 
ganti) itu sendiri yang sangat bias jender. Misalnya untuk laki-

laki, dhamīr mufrad ghā’ib-nya (person ke 3) adalah huwa (وَي
ُ
 di (ه

mana huruf akhirnya adalah waw (و). Sedangkan untuk 
perempuan kata gantinya hiya (َي  ’di mana huruf akhirnya ya (هِ 
 Tentu huruf wāw lebih dahulu dalam susunan abjad Arab .(ي)
daripada huruf yā’. Dan biasanya sesuatu yang muncul lebih 
dahulu tentu lebih mulia dan tinggi kedudukanya dari yang 
muncul belakangan. Seperti halnya antara Adam dan Hawa, 
orang tua dan anak, atau antara adik dan kakak. Adam adalah 



Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 

116 

lebih utama dibandingkan Hawa karena Adam muncul lebih 
dahulu, begitu juga antara orang tua dan anak atau kakak dan 
adik.  

Begitu juga, kata ganti mereka laki-laki yaitu hum (مْي
ُ
 di (ه

mana huruf akhirnya adalah mīm, sedangkan untuk mereka 
perempuan yaitu hunna (ن ي

ُ
 di mana huruf akhirnya adalaha (ه

nūn. Dalam perurutan abjad Arab ditemukan bahwa huruf mīm 
juga muncul sebutannya lebih dahulu dari huruf nūn. Begitu juga 

dengan kata ganti antum dan kum (مْي
 
مْ,ك

ُ
نت
َ
 kamu laki-laki” dan“ (أ

dan antunna dan kunna (ن ي
 
,ك   

ُ   .”kamu perempuan“ (أني 
Ada hal lain yang juga menarik untuk dicermati yaitu 

kenapa dhamīr hu (ي
ُ
 dia laki-laki” tanpa diberi huruf alif di“ (ه

ujungnya, sementara kata ganti hiya (ها) “dia perempuan” harus 
diberi huruf alif di belakangnya? Agaknya hal itu juga menjadi 
argumentasi kuat untuk membuktikan adanya superioritas laki-
laki atas perempuan dalam bentuk dan simbol kata ganti dalam 

bahasa Arab. Di mana, kedua dhamīr (ي  ”kata ganti“ (الضمي 
tersebut yaiatu hu dan hā (ها ,ي

ُ
 dia laki-laki dan dia‘ (ه

perempuan” dalam kaidah bahasa Arab disebut dhamīr manshūb 
dan dhamīr majrūr. Maksudnya, kedua kata ganti itu pada 
prinsipnya berada dalam kondisi sulit, lemah dan tak berdaya. 
Dengan format seperti ini ada isyarat yang menunjukkan bahwa 
laki-laki sekalipun dalam kondisi lemah dan tak berdaya, namun 
dia masih bisa berdiri sendiri karenanya tidak perlu diberikan 

“tongkat” sebagai penyangga yang dalam hal ini adalah huruf 
alif. Sedangkan perempuan, ketika berada dalam keadaan sulit 
dan lemah dia tidak mampu berdiri sendiri maka perlu diberikan 
“tongkat” sebagai penyanggah agar bisa bertahan yaitu huruf 
alif.  

Dalam konteks lain, didapatkan sebuah kaidah bahwa 
perempuan boleh menampakan identitasnya dalam kata aganti 
selama tidak ada di dalamnya jenis laki-laki. Misalnya jika 



Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 

117 

terdapat banyak perempuan, maka kata gantinya adalah hunna 
ن ي)
ُ
  ي) mereka perempuan” atau Antunna“ (ه

ُ ي 
ْ
ن
َ
 kalian“ (أ

perempuan”. Akan tetapi, jika dalam kelompok perempuan yang 
banyak itu terdapat laki-laki walaupun hanya satu orang, maka 
kata gantinya wajib berubah menjadi kata ganti laki-laki yaitu 
hum (مْي

ُ
مْي) mereka laki-laki” dan antum“ (ه

ُ
ت
ْ
ن
َ
 Hal ini memberi .(أ

kesan bahwa betapapun banyaknya jumlah perempuan, mereka 
tidak berdaya untuk menghadapi seorang laki-laki sekalipun (Al-

Farahidi, 1958: 270). 
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‛

 
‘Adad (العدد) “bilangan” adalah jenis kata yang memiliki 

kompleksitas aturan yang sangat teliti dalam sistem gramatika 
Arab. Dan yang pasti bahwa setiap aturan bilangan yang 
dilengkapi dengan simbolnya itu juga memiliki makna dan 

filososinya sendiri. Di antara ketentuan yang menarik dalam 
sistem bilangan Arab adalah bilangan antara 3-9, di mana antara 
’adad (العدد) “bilangan” dan ma’dūd (المعدود) “yang dihitung” 
harus berlawanan jenis katanya. Artinya, jika bilangannya 
mudzakkar (laki-laki), maka yang dihitung harus dalam bentuk 
mu’annats (perempuan), begitupun sebaliknya. Perhatikan 
contoh berikut;  

يييثلاثةيرجاليوثلاثينساء

Artinya: “Tiga orang laki-laki dan tiga orang perempuan” 

Kata rijāl (رجال) “laki-laki” adalah sesuatu yang dihitung 
dan karena itu bilangannya dalam bentuk mu’annats 
(perempuan) yaitu tsalātsatu (ثلاثة) “tiga”. Sebaliknya, kata Nisā’ 
 perempuan” adalah sesuatu yang dihitung dan karena ia“ (نساء)
adalah perempuan, maka hitungannya harus dalam bentuk 
mudzakkar (laki-laki).  
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Kenapa bilangan dari 3-9 harus berlawanan jenis katanya 
dengan yang dihitung? Makna filosofinya adalah bahwa angka 3-
9 itu adalah bilangan yang biasa disebut “satuan” dan tentu saja 
jumlahnya masih sedikit. Oleh kerana itu, dalam konteks satuan 
dan sesuatu yang masih sedikit, mestilah diberikan pasangan 
kepadanya agar bisa berkembang dan menjadi banyak. 

Sementara itu, bilangan 10, jika tidak dalam bentuk 
murakkab (belasan), maka antara bilangannya dan yang 

dihutung masih diwajibkan berlawanan jenis katanya. Misalnya, 
dalam kalimat;  

يرجالٍي
ُ
ة َ
َ

ينساءيٍوي عَسْر ُ
ْ

 عَسْر

Artinya “10 orang laki-laki dan 10 orang perempuan” 

Namun, jika bilangannya sudah dalam bentuk murakkab 
(belasan), maka antara kata 10 dengan yang dihitung harus sama 

jenis katanya. Sementara itu, antara bilangan yang dalam bentuk 
satuan mesti juga berlawanan jenisnya dengan kata yang 
dihitung. Misalnya dalam kalimat,  

ي
َ
يث
َ
يل
َ
يث
َ
يريَية َ

َ
يجُيعَسْر

ً
يوييل

َ
يث
َ
يل
َ
يَعيَييث

ْ
ينيِسْر
َ
 اءيًسَية

Artinya: “Tiga belas laki-laki dan tiga belas perempuan” 

Dalam bilangan belasan tidak lagi terlalu dituntut 
menghadirkan keberpasangan antara hitungan dengan kata yang 

dihitung secara mutlak karena memang secara kuantitas 
hitungannya sudah dalam jumlah yang banyak sehingga 
“berkembang biak” tidak lagi menjadi sebuah kemestian. 
Berbeda dengan bentuk bilang satuan karena masih kecil dan 
sedikit, maka wajib dipasangkan dengan kata yang dihitung 
tersebut dalam jenis katanya karena dalam jumlah yang sedikit 
proses “berkembang dan menjadi banyak” masih diperlukan. 
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Oleh karean itu, sangatlah tepat jika sistem hitungan ini disebut 
dengan istilah ‘adad (العدد) yang artinya “berbilang/banyak”. 

Hal yang tidak kalah menarik untuk dicermati dari 
fenomena ‘adad (العدد) “bilangan” dalam format belasan. Di 
mana bilangan dalam bentuk belasan untuk laki-laki semuanya 
hurufnya mutaharrik (المتحرك) “bergerak”, seperti terlihat dari 
kalimat tsalātsata ( ي

َ
ة
َ
ث
َ
ل
َ
يييث َ

َ
عَسْر ). Berbeda dengan bilangan belasan 

untuk perempuan yang terdapat hurufnya yang sukūn (السكون) 

“mati” seperti pada kalimat tsalātsata ‘asyrata (ي
َ
ة َ
ْ

عَسْر ي
َ
ث
َ
ل
َ
 di (ث

mana terlihat salah satu hurufnya yang sukūn yaitu syin (Al-
Ghalayin, 1987:18). Dengan tampilan bilangan belasan untuk 
laki-laki yang semua hurufnya mutaharik (hidup/bergerak) dan 
adanya huruf yang sukūn (mati/diam) dalam bilangan untuk 
perempuan menunjukkan bahwa ruang gerak bagi laki-laki tidak 
terbatas sementara untuk ruang gerak untuk perempuan 
dibatasi. Begitulah aturan gramatika Arab betapa 

superioritasnya laki-laki dan inferioritasnya perempuan terlihat 
jelas di dalamnya, bahwa laki-laki harus lebih “hidup” yaitu 
berada dalam posisi aktif dan dinamis (mutaharrik). Sedangkan 
perempuan haruslah lebih bersifat “pasif” yaitu harus lebih 
sering berada dalam keadaan diam, pasif dan tidak bergerak 
(sukūn). 

Khusus dalam angka 11 dan 12 terdapat ketentuan yang 
berbeda dengan angka belasan lainnya yaitu hitungan dari 13-

19. Bilangan dari 13-19 bersifat mabnī dengan tanda fathah di 
akhirnya dan ma’dūd-nya yang dalam hal ini juga berfungsi 
sebagai tamyīz harus sesuai dalam hal mudzakkar (laki-laki) dan 
mu’annats (perempuan) seperti kalimat tsalātsata ‘asyara 
rajulan (ي

ً
رَجُل ي َ

َ
عَسْر ي

َ
ة
َ
ث
َ
ل
َ
يي) dan tsalātsa ‘asyrata nisā’in (ث

َ
ة َ
ْ

عَسْر ي
َ
ث
َ
ل
َ
ث

 Sementara bilangan 11 dan 12 adalah bersifat mu’rab dan .(نِسَاءيٍ
ma’dūd-nya harus mengikut dalam mudzakkar dan mu’annats 
secara sempurna kepada bentuk ‘adad-nya seperti itsnatā 
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‘asyrata majallatan (ي
ً
ة
َّ
مَجَل ي

َ
ة َ
ْ

عَسْر اي
َ
ت
َ
ن
ْ
 majalah” dan itsnā 12“ (اِث

‘asyara qalaman (ا م 
َ
ل
َ
ق ي َ

َ
عَسْر اي

َ
ن
ْ
 ,pena”. Namun demikian 12“ (اِث

dalam beberapa kasus terjadi hal yang berbeda dengan 
ketentuan normatif di atas. Misalnya bilangan belasan dalam 
surat al-A’raf [7]: 160. 

مُيي
ُ
اه
َ
عْن
 
ط
َ
ايوَق

 
سْبَاط

َ
أ ي
َ
ة َ
ْ

عَسْر ي ْ  
َ ن 
َ
ن
ْ
اهُيييياث

َ
سْق

َ
اسْت إِذِي مُوشَي ي

َ
إِل اي

َ
وْحَيْن

َ
وَأ اي مَم 

 
أ

بيِ ِبْي
نِياض ْ

َ
أ ي
ُ
وْمُه

َ
ييق

ُ
ه
ْ
مِن ي

ْ
بَجَسَت

ْ
ان
َ
ف حَجَرَي

ْ
ال ي
َ
ايعَصَاك

 
عَيْن ي

َ
ة َ
ْ

عَسْر اي
َ
ت
َ
ن
ْ
ييياث

ْ
د
َ
ق

يي مَن 
ْ
ال يْهِمُي

َ
عَل اي

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
وَأ مَامَي

َ
غ
ْ
ال يْهِمُي

َ
عَل اي

َ
ن
ْ
ل
َّ
ل
َ
وَظ هُمْي ب  َ َ

ْ
مَسْر اسٍي

َ
ن
 
أ ي لُّ

 
ك عَلِمَي

ا
َ
كِنْيك

َ
ايوَل

َ
مُون

َ
ل
َ
مْيوَمَايظ

 
اك
َ
ن
ْ
ق
َ
بَاتِيمَايرَز يِّ

َ
وايمِنْيط

 
ل
 
وَىيك

ْ
ل سَهُمْييوَالس 

ُ
ف
ْ
ن
َ
وايأ

ُ
ن

ي)ي
َ
لِمُون

ْ
ي(160يَظ

Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika 
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu!". Maka memancarlah daripadanya duabelas mata air. 
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing-
masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan 
kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman); "Makanlah yang 
baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka 
tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
dirinya sendiri.” 

Berdasarkan ketentuan di atas, maka (ا
 
سْبَاط

َ
يأ
َ
ة َ
ْ

يعَسْر ْ  
َ ن 
َ
ن
ْ
 12“ (اث

suku” tidak sesuai dengan format dan ketentuan yang berlaku 
pada ‘adad dan ma’dūd. Di mana dalam ungkapan ini ‘adad-nya 

ي)
َ
ة َ
ْ

عَسْر ي ْ  
َ ن 
َ
ن
ْ
 dalam bentuk mu’annats (perempuan), sementara (اث

ma’dūd-nya (ا
 
سْبَاط

َ
 dalam bentuk mudzakkar (laki-laki). Akan (أ

tetapi, dalam ayat yang sama ungkapan itsnatay ‘asyrata ‘aynan 
ا)
 
عَيْن ي

َ
ة َ
ْ

عَسْر اي
َ
ت
َ
ن
ْ
 mata air” adalah sesuai dengan aturan yang 12“ (اث

berlaku pada ‘adad dan ma’dūd, di mana bilangan 12 (ي
َ
ة َ
ْ

عَسْر اي
َ
ت
َ
ن
ْ
 (اث

dalam bentuk mu’annats dan mata air (ا
 
 juga dalam bentuk (عَيْن

mu’annats.  
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Pertanyaannya adalah kenapa dalam ungkapan itsnatay 
‘asyrata asbāthan (ا

 
سْبَاط

َ
أ ي
َ
ة َ
ْ

عَسْر ي ْ  
َ ن 
َ
ن
ْ
 suku” terjadi perbedaan 12“ (اث

pola sehingga keluar dari ketentuan kaidah normatifnya 
sementara pada ungkapan itsnatā ‘asyrata ‘aynan (ا

 
عَيْن ي

َ
ة َ
ْ

عَسْر اي
َ
ت
َ
ن
ْ
 (اث

“12 mata air” sangat sesuai dengan ketentuan? Tentu ada 
banyak maksud yang hendak disampaikan dalam konteks ini. Di 
antaranya secara filosofi bisa dijelaskan bahwa melalui kalimat 
ini, Allah swt hendak menjelaskan sikap buruk suku-suku bani 

Israel yang selalu membangkang terhadap aturan yang sudah 
ditetapkan Allah swt, selalu keluar dari kaidah normatif 
kehidupan, selalu mengingkari perjanjian dan kesepakatan dan 
selalu keluar dari jalur dan rel yang telah diputuskan untuk 
mereka. Perhatikan sikap pembangkangan mereka di antaranya 
seperti disebutkan dalam surat al-Baqarah [2]: 55-56, al-Baqarah 
[2]: 65-66, al-Baqarah [2]: 67-71 dan lain sebagainya. 
Ketidakpatuhan mereka terhadap ketentuan inilah yang 

disimbolkan Allah swt dalam ketidaksesuaian antara ma’dūd 
yaitu kata asbāthan (ا

 
سْبَاط

َ
 suku” yang diungkapkan dalam“ (أ

bentuk mudzakkar dengan ‘adad-nya yaitu itsnatay ‘asyrata (يي ْ  
َ ن 
َ
ن
ْ
اث

ي
َ
ة َ
ْ

  .yang diungkapkan dalam bentuk mu’annats ”12“ (عَسْر
Berbeda dengan itsnatā ‘asyrata ‘aynan (ا

 
يعَيْن

َ
ة َ
ْ

ايعَسْر
َ
ت
َ
ن
ْ
 12“ (اث

mata air” yang sesuai dengan ka’idah normatif karena yang 
digambarkan adalah makhluk yang sangat patuh dan penurut 
yaitu air (ا

 
 Memang begitulah sifat air yang selalu patuh dan .(عَيْن

mengikuti ketentuan yang ditetapkan untuknya yang disebut 
dengan sunnatullah. Air adalah benda yang selalu berjalan sesuai 
kaidah dan aturan yang telah ditetapkan untuknya, seperti selalu 
mencari tempat yang rendah, tidak pernah berhenti sebelum 
sampai ke lautan dan seterusnya. Kepatuhan air ini terlihat 
dalam simbol kepatuhan kalimat itsnatā ‘asyrata ‘aynan (ايي

َ
ت
َ
ن
ْ
اث

ا
 
عَيْن ي

َ
ة َ
ْ

 mata air” menurut tata aturan dan kaidah yang 12“ (عَسْر
berlalu dalam ‘adad dan ma’dūd.    
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Dalam konteks lain, terdapat juga fenomena yang 
menarik dalam konteks ‘adad dan ma’dūd yaitu dalam soal 
pilihan ma’dūd-nya. Karena dalam beberapa kesempatan banyak 
kata yang secara harfiyah memiliki arti yang sama, namun 
digunakan pilihan kata yang berbeda. Misalnya dalm surat al-
Kahfi [18]: 25 

ةٍي
َ
يمِائ

َ
ث

َ
لَ
َ
هْفِهِمْيث

َ
يك  ِ
وايف 

ُ
بِث
َ
اي)ييسِنِي  َيوَل وايتِسْع 

ُ
اد
َ
د
ْ
ي(25وَاز

Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun (lagi).” 

Hitungan 300 “tahun” dalam ayat ini menggunakan kata 
sinīn yang merupakan bentuk jama’ dari sanah, sekalipun hanya 
disebut mulhaq jama’ al-mudzakkar al-sālim. Dari akar kata yang 
sama muncul pula kata sinah ( يسِي

َ
ين
 
ة ) yang berarti rasa kantuk 

disebabkan lelah.  
Dalam konteks lain, kata tahun dalam hitungan ratusan 

digunakan kata lain seperti dalam surat Al-Baqarah [2]: 259 

ا
َ
يخ َ رْيَةٍيوَهِ 

َ
يق

َ
يعَلى ذِييمَر 

َّ
ال
َ
وْيك
َ
ذِهِيويِأ

َ
يه ييُحْن ِ 

ت  
َ
أ الَي

َ
يعُرُوشِهَايق

َ
يعَلى

 
يَة

يي
ُ
ت
ْ
بِث
َ
الَيل

َ
يق
َ
ت
ْ
بِث
َ
مْيل

َ
الَيك

َ
يق
ُ
ه
َ
يبَعَث م 

ُ
يعَامٍيث

َ
ة
َ
يمِائ ُ

َّ
ياللَّ

ُ
ه
َ
مَات
َ
أ
َ
يمَوْتِهَايف

َ
يبَعْد ُ

َّ
اللَّ

ي
َ
ت
ْ
بِث
َ
الَيبَلْيل

َ
وْيبَعْضَييَوْمٍيق

َ
ايأ َيَوْم  ام 

َ
َع

َ
ة
َ
ابيِيمِائ َ

َ
يوَسَْ

َ
عَامِك

َ
يط

َ
رْيإِل

 
ظ
ْ
ان
َ
يف

َ
يك

امِيي
َ
عِظ

ْ
يال

َ
رْيإِل

 
ظ
ْ
اسِيوَان

 
يلِلن

ً
يآيَة

َ
ك
َ
جْعَل

َ
يوَلِن

َ
يحِمَارِك

َ
رْيإِل

 
ظ
ْ
يوَان

ْ
ه
 
سَن
َ
يَت مْي

َ
ل

ي
َ

عَلى ي َ
َّ
ياللَّ

 
ن
َ
أ مُي

َ
عْل
َ
أ الَي

َ
ق ي
ُ
ه
َ
ل ي بَي   َ

َ
ت اي م 

َ
ل
َ
ف اي حْم 

َ
ل اي
َ
سُوه

ْ
ك
َ
ن ي م 

ُ
ث اي
َ
ه سْرِ ُ

ْ
ن
ُ
ن يْفَي

َ
ك

ي)ي دِير 
َ
ءٍيق ْ  

َ
يشْ لِّ

 
ييي(ي259ك

Artinya: “Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang 
melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. 
Dia berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini 
setelah hancur?" Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, 
kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapa lama 
kamu tinggal di sini?" Ia menjawab: "Saya telah tinggal di sini sehari 
atau setengah hari". Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal 
di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan 
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minumanmu yang belum lagi berobah; dan lihatlah kepada keledai 
kamu (yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan menjadikan 
kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang 
belulang keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian 
Kami membalutnya dengan daging". Maka tatkala telah nyata 
kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) dia pun 
berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 
Dalam ayat ini, hitungan 300 tahun digunakan kata ‘ām, 

di mana kata ini secara harfiyah berarti “musim” (فصول). 
Pengunaan kata ‘am biasanya untuk menunjukkan masa-masa 
yang penuh dengan keindahan dan kenikmatan. Karena itu, 
tahun penyusuan seseorang oleh ibunya di mana pada masa-
masa itu manusia sangat dimanja oleh ibunya disebut dengan 
‘ām seperti disebutkan dalam surat Luqman [31]: 14 

ي)ي ُ مَصِي 
ْ
يال   

َ
يإِل

َ
يْك

َ
يوَلِوَالِد رْيلِ 

 
ك
ْ
نِياش

َ
يأ ِ
يعَامَي ْ   ِ

يف 
ُ
ه
 
ي(14...يوَفِصَال

Artinya: “..dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.” 

Kenapa pada surat al-Kahfi, hitungan 300 tahun 
digunakan kata sinīn, sedangkan dalam surat al-Baqarah 
hitungan 100 tahun menggunakan kata ‘ām? Demikian karena 
kedua ayat ini memiliki konteks yang berbeda, sehingga pilihan 
katapun sejatinya disesuaikan dengan konteks ayat tersebut. 

Surat al-Kahfi menceritakan tentang pemuda yang 
bersembunyi di sebuah gua setalah melewati masa pelarian dan 
pengejaran yang sangat melelahkan sehingga akhirnya mereka 

dilanda rasa kantuk dan tertidur. Karena itulah masa tidur 
mereka selama 300 tahun disebutkan dengan kata sinīn (سني  ي), 
supaya sesuai dengan konteks cerita di dalam ayat tersebut. 
Demikian, karena sinīn mengandung makna masa-masa yang 
sulit dan melelahkan.  
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Berbeda dengan surat al-Baqarah, di mana yang 
diceritakan adalah Uzair yang ditidurkan 100 tahun pada saat 
situasi tidak lagi mencekam, karena dia melewati kampung yang 
dulu pernah mengalami kehancuran sehingga banyak tulang 
belulang berserakan. Ketika Uzair melewati kampung tersebut, 
dia sudah berada dalam situasi yang berbeda bahkan dia sedang 
berada pada musim yang baik dan indah. Demikian terlihat dari 
barang bawaannya berupa makanan, minuman dan buahan 

ي)
َ
ابِك َ

َ
وَسَْ ي

َ
عَامِك

َ
ط ي

َ
إِل رْي

 
ظ
ْ
ان
َ
 Tentu saja, kata ‘ām lebih cocok .(ف

digunakan untuk menunjukkan masa 100 tahun tidurnya Uzair 
dalam ayat ini. Maka, dalam konteks ini, pemakian kata ‘ām yang 
berarti masa yang baik dan tenang adalah sangat sesuai dengan 
konteks cerita ayat tersebut.   

Dalam kasus tertentu dalam hal tamyīz (ي  dari ‘adad (التميي  
3-10 yang katanya mesti dalam bentuk jama’, namun pilihan 
jama’-nya bisa berbeda sekalipun asalnya dari bentuk tunggal 

yang sama. Perbedaan itu tentu tidak bisa dilepaskan dari 
konteks kalimat dan juga kedalaman pesan yang hendak 
disampaikan. Lihat misalnya Surat al-Baqarah [2]: 261  

يي
ْ
ت
َ
بَت
ْ
ن
َ
أ ةٍي حَب  لِي

َ
مَث
َ
يك ِ

َّ
اللَّ سَبِيلِي ي  ِ

ف  هُمْي
َ
مْوَال

َ
أ ي
َ
ون

ُ
فِق
ْ
يُن ذِينَي

َّ
ال لُي

َ
سَبْعَيمَث

ابِليَ
َ
يييسَن

ُ
ة
َ
ةٍيمِائ

َ
بُل
ْ
يسُن لِّ

 
يك  ِ
يف  يوَاسِع  ُ

َّ
اءُيوَاللَّ

َ
اعِفُيلِمَنْييَش

َ
ييُض ُ

َّ
ةٍيوَاللَّ يحَب 

ي)ي ي(ي261عَلِيم 

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” 

Bandingkan dengan surat Yusuf [12]: 43 
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رَىيي
َ
أ ي  
إِت ِّ ي
ُ
مَلِك

ْ
ال الَي

َ
رَاتٍيوَق

َ
بَق هُيييسَبْعَي

 
ل
 
ك
ْ
يَأ ييين يسِمَانٍي عِجَاف  ي وَسَبْعَييييسَبْع 

تٍي
َ
بُلَ
ْ
ريَيسُن

َ
خ
 
يوَأ ٍ

ْ ض 
ُ
  (ي43)ي..يخ

Artinya: “Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus 
dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang 
kering…” 

Dalam ayat surat al-Baqarah [2]: 261 di atas terlihat 
hitungan “7 tangkai” diungkapkan dalam kalimat sab’a sanābila 
ابِليَ)

َ
سَن  di mana tamyīz-nya yaitu kata sanābil diungkapkan ,(سَبْعَي

dalam bentuk jama’ taksīr (ي التكسي   tepatnya kata plural (جمعي
dalam pola muntahā al-jumū’ (الجموع  banyak yang tidak“ (منتهىي
terbatas”. Sementara dalam surat Yusuf, hitungan “7 tangkai” 
diungkapan dengan kata sab’a sunbulātin (تٍي

َ
بُلَ
ْ
 di mana ,(وَسَبْعَيسُن

tamyīz-nya yaitu kata sunbulātin diungkapkan dala bentuk jama’ 

al-muannats al-sālim (السالم المؤنثي  Kenapa terjadi .(جمعي
perbedaan pilihan bentuk jama’nya sekalipun artinya sama yaitu 
“7 tangkai”? 

Perbedaan pilihan bentuk jama’ dalam kedua tamyīz ini 
tentu sangat sesuai dengan konteks kalimat dan kedalaman 
pesan yang hendak disampaikan Allah swt. Dalam ketentuan 
gramatikal Arab, bahwa jama’ al-muannats al-sālim adalah 
termasuk kategori jama’ qillah (جمعيالقلة) “banyak namun dalam 

ukuran yang lebih sedikit” yang biasanya dari 3 hingga 10. 
Berbeda dengan jama’ al-taksīr dalam bentuk muntahā al-jumū’ 
berarti hitungan dalam jumlah besar yang saking besarnya tidak 
bisa dihinggakan.  

Perhatikan surat al-Baqarah [2]: 261, bilangan “7 tangkai” 
di mana kata tangkai digunakan kata sanābila (َابِلي

َ
 dalam (سَن

bentuk jama’muntahā al-jumū’ (banyak tanpa batas). Demikian 
sangat sesuai dengan konteks dan pesan ayat yang 
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membicarakan persoalan pahala yang tentu saja jumlahnya 
sangat banyak bahkan tanpa bisa dibatasi oleh hitungan yang 
dikenal manusia. Berbeda dengan “7 tangkai” dalam kisah nabi 
Yusuf yang mana kata “tangkai” diungkapkan dengan sunbulātin 
تٍي)

َ
بُلَ
ْ
 .yaitu dalam bentuk jama’ al-mu’anntas al-sālim (سُن

Demikian sangat sesuai pula dengan konteks ayat di mana raja 
bermimpi melihat tujuh tangkai gandum yang hijau dan tujuh 
tangkai gandum yang kering. Maksudnya, bahwa yang dilihat 

raja di dalam mimpinya memang hanya tujuh tangkai saja dan 
tidak lebih dan tidak kurang.  

Bahkan, dalam konteks yang sama boleh jadi ma’dūd nya 
diungkapkan dalam pilihan kata yang berbeda sesuai dengan 
tuntutan situasi pembicara. Perhatikan misalnya surat Maryam 
[18]: 10-11 

اسَيي
 
الن مَي

ِّ
ل
َ
ك
ُ
ت ي
 
لَ
َ
أ ي
َ
ك
ُ
آيَت الَي

َ
ق ي
ً
آيَة ي لِ  اجْعَلْي ي

رَبِّ الَي
َ
يَالٍيق

َ
ل ي
َ
ث

َ
لَ
َ
اييييث سَوِيًّ

ويْيي(10)ي
َ
ق ي

َ
عَلى رَجَي

َ
خ
َ
حُواييف سَبِّ ي

ْ
ن
َ
أ يْهِمْي

َ
إِل وْحََي

َ
أ
َ
ف مِحْرَابِي

ْ
ال مِنَي ييمِهِي

ً
رَة
ْ
بُك

اي  (11)ييوَعَشِيًّ

Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". 
Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat 
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu 
sehat". (10), Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia 
memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu 
pagi dan petang. (11)” 

Bandingkan dengan surat Ali Imran [3]: 41 

ي
َ
ك
ُ
آيَت الَي

َ
ق ي
ً
آيَة ي لِ  اجْعَلْي ي

رَبِّ الَي
َ
اسَييييق

 
الن مَي

ِّ
ل
َ
ك
ُ
ت ي
 
لَ
َ
امٍيأ ي 

َ
أ ي
َ
ة
َ
ث
َ
لَ
َ
ايييث رَمْز  ي

 
إِلَ

ي
ْ
ح ايوَسَبِّ ثِي  

َ
يك
َ
ك رْيرَب 

 
ك
ْ
اريِوَاذ

َ
بْك ِ
ْ
يوَالْ ِّ عَسْىِ 

ْ
ي(41)يبِال

Artinya: “Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku 
telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak 
dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
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isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta 
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari.” 

Kedua ayat di atas, sekalipun berbicara dalam kasus yang 
sama yaitu masa nabi Zakariya tidak bisa berbicara sebagai tanda 
isterinya yang tua dan mandul hamil. Masa kebisuan nabi 
Zakariya terjadi selama tiga hari tiga malam. Namun demikian, 
dalam surat Maryam disebutkan dengan kata tsalātsa layālin 
يَالٍي)

َ
ل ي

َ
ث

َ
لَ
َ
 malam”. Sedangkan dalam surat Ali Imran 3“ (ث

disebutkan dengan kata tslātsata ayyāmin (امٍي ي 
َ
أ ي
َ
ة
َ
ث
َ
لَ
َ
 .”tiga hari“ (ث

kenapa terjadi perbedaan pilihan kata dalam tamyīz sekalipun 
keduanya berbicara dalam kasus satu tokoh dan terjadi di masa 
yang sama. Demikian, sekali lagi bahwa pilihan kedua kata 
tamyīz ini disesuasikan dengan konteks kedua ayat tersebut.  

Dalam surat Maryam [18]: 10-11, masa membisunya 
Zakariyah disebut dengan ungkapan tsalātsa layālin (يَالٍي

َ
يل
َ
ث

َ
لَ
َ
 3“ (ث

malam” karena konteks doa Zakariya dalam ayat ini berlangsung 

di malam hari. Karena itu, dalam ayat 3 surat Maryam 
disebutkan bahwa Zakariya memanggil Tuhan dengan pangggilan 
yang sangat lembut seperti terlihat dari kata nidā’an khafiyan 
dalam ayat berikut; 

ي
ُ
ه ىيرَب 

َ
اد
َ
ين
ْ
ايإِذ فِيًّ

َ
اءًيخ

َ
 (3)يينِد

Artinya: “yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang 
lembut.” 

Dan memang di dalam al-Qur’an kata nāda (ى
َ
اد
َ
 (ن

biasanya digunakan untuk panggilan di malam hari atau dalam 
kegelapan yang cenderung lemah lembut karena malam 
suasananya tenang dan jauh dari kebisingan. Perhatikan di 
antaranya surat al-Anbiya’ [21]: 87 

يي  ِ
ف  ىي

َ
اد
َ
ن
َ
ف يْهِي

َ
عَل دِرَي

ْ
ق
َ
ن نْي

َ
ل ي
ْ
ن
َ
أ ي ن 

َ
ظ
َ
ف اي اضِب 

َ
مُغ بَي

َ
ه
َ
ذ ي
ْ
إِذ ونِي

ُّ
الن اي

َ
وَذ

ي
َ
يسُبْحَان

َ
ت
ْ
ن
َ
يأ
 
يإِلَ

َ
ه
َ
يإِل
َ
يلَ
ْ
ن
َ
مَاتِيأ

 
ل
ُّ
ي)يالظ الِمِي  َ

َّ
يمِنَيالظ

ُ
ت
ْ
ن
 
يك  
يإِت ِّ
َ
 (87ك
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Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zalim." 

Sementara dalam surat Ali Imran [3]: 41, masa 
membisunya nabi Zakariya disebutkan dalam kata tsalātsata 

ayyāmin ( ي ي
َ
أ ي
َ
ة
َ
ث
َ
لَ
َ
امٍيث ) “3 hari” yaitu siang hari yang merupakan 

lawan dari kata malam. Penggunaan kata ayyāmin (siang hari) 
dalam pilihan tamyīz-nya adalah sangat sesuai dengan konteks 
ayat. Demikian, karena doa Zakariya dalam ayat ini dilakukan 
pada siang hari. Hal itu sesuai dengan kandungan kata da’ā (ا

َ
ع
َ
 (د

“menanggil dengan suara keras” seperti terlihat dalam ayat 
sebelumnya yaitu surat Ali Imran [3]: 38 

عَاي
َ
د ي

َ
الِك

َ
ن
ُ
ييييه

َ
ك
 
إِن ي
ً
بَة يِّ

َ
ط ي

ً
ة ي  رِّ

ُ
ذ ي

َ
ك
ْ
ن
ُ
د
َ
ل مِنْي ي لِ  بْي

َ
ه ي رَبِّ الَي

َ
ق ي
ُ
ه رَب  اي رِي 

َ
ك
َ
ز

عَاي
ُّ
ي(38ءِي)يسَمِيعُيالد

Artinya: “Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya 
berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang 
baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa.” 

Dan memang kata da’ā (عَا
َ
 memanggil” biasanya“ (د

digunakan untuk panggilan di siang hari dengan suara yang 
keras. Salah satunya seperti terlihat dalam surat al-Baqarah [2]: 

171 

ي اءًيصُم 
َ
عَاءًيوَنِد

ُ
يد
 
ييَسْمَعُيإِلَ

َ
عِقُيبِمَايلَ

ْ
ذِيييَن

َّ
لِيال

َ
مَث
َ
رُوايك

َ
ف
َ
ذِينَيك

َّ
لُيال

َ
وَمَث

ي)ي
َ
ون
 
ييَعْقِل

َ
هُمْيلَ

َ
يف يعُمْ   م 

ْ
 (171بُك

Artinya: “Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir 
adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan 
buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti.” 
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Seorang gembala mengembalakan binatang ternaknya di 
singa hari dan memang dalam mengatur binatang ternak 
dibutuhkan panggilan keras dan teriakan seperti yang biasa 
terlihat dalam film-film “CowBoy” di Amerika. Karena itu, 
sangatlah tepat jika pilihan kata memanggil dalam ayat ini 
adalah da’ā (عَاي

َ
  .(د
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Salah satu persoalan yang dibahas dalam sistem 

gramatikal Arab adalah bentuk kata kerja ziyādah (الزيادة) 

“tambahan” dari bentuk aslinya tiga huruf (المجرد ي  
 Namun .(الثلاتر

demikian, hal yang tidak bisa dikesampingkan bahwa 
penambahan huruf tertentu pada sebuah kata kerja, sangat 
serat dengan makna dan pesan mendalam sesuai dengan 
konteks kalimat tersebut. Berikut akan diuraikan beberapa 
contoh kasus penambahan ataupun pengurangan yang terjadi 
dalam sebuah kata kerja dan dampaahnya pada kedalaman 
makna dan pesan yang hendak disampaikan. 

 
Pertama, surat al-Muthaffifin [83]: 2-3  

ايي
َ
إِذ ذِينَي

َّ
وايال

 
ال
َ
ت
ْ
)ييياك ي

َ
ون

ُ
وْف
َ
يَسْت اسِي

 
الن ي

َ
ايي2عَلى

َ
وَإِذ مْي(ي

ُ
وه
 
ال
َ
مْيييك

ُ
وه
ُ
ن
َ
وَز وْي

َ
أ

ي
َ
ون سِرُ

ْ
 يُخ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain mereka minta dipenuhi, (2), dan apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. (3)” 
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Ayat ini merupakan rangkain dari ayat Allah swt yang 
mencela orang yang curang dalam urusan bisnis atau 
perdagangan. Dalam ayat ini digambarkan dua sifat kecurangan 
mereka. Pertama, jika mereka sebagai pembeli maka mereka 
menekan bahkan memaksa orang lain untuk untuk 
menyempurnakan atau bahkan menambah takaran untuk 
mereka (ي

َ
ون

ُ
وْف
َ
يَسْت اسِي

 
الن ي

َ
عَلى واي

 
ال
َ
ت
ْ
اك اي

َ
إِذ ذِينَي

َّ
 Kedua, jika mereka .(ال

sebagai penjual yang menakar untuk orang lain, maka mereka 

cenderung mengurangi jumlah takaran 
ي)
َ
ون سِرُ

ْ
يُخ مْي

ُ
وه
ُ
ن
َ
وَز وْي

َ
أ مْي

ُ
وه
 
ال
َ
ايك
َ
 Menariknya kata “menakar” dalam .(وَإِذ

kedua ayat ini digunakan bentuk kata kerja dalam jumlah huruf 
yang berbeda. Jika “menerima takaran” dari orang lain 
disebutkan dengan kata iktālu (وا

 
ال
َ
ت
ْ
 dengan pola kata kerja (اك

yang ditambah dua huruf yaitu alif dan tā’. Sedangkan kata 
“menakar untuk orang lain”, digunakan kata kerja dalam bentuk 
asli tiga huruf ( ييال  

مجرداليثلاتر ) yaitu kata kālū (مْي
ُ
وه
 
ال
َ
 Kenapa pada .(ك

ayat ke-2 kata “menakar” dalam bentuk kata kerja tambahan, 
sedangkan dalam ayat ke-3 kata menakar digunakan kata kerja 
yang asli tanpa tambahan? Sekali lagi, demikian sangat sesuai 
dengan konteks ayat. 

Ayat ke-2 berbicara dalam konteks kesempurnaan 
ي)
َ
ون

ُ
وْف
َ
 yaitu mereka meminta bahkan menekan penjual untuk (يَسْت

menambah takaran untuk mereka. Penambahan itu terlihat jelas 
pada kata iktālū (وا

 
ال
َ
ت
ْ
 takaran” itu sendiri yang ditambah“ (اك

hurufnya dua dari aslinya kālū (كالوا). Bahkan tambahannya tidak 
cukup satu huruf, namun dua huruf yang memberi isyarat bahwa 
mereka meminta tambahan lebih dari satu kali atau berkali-kali. 
Tidak cukup sampai usaha meminta lebihkan, hingga mereka 
juga memberi tekanan pada pihak penjual yang terlihat pada 
pilihan kata ‘alā al-nas (اسِي

 
الن ي

َ
 yang mengandung makna (عَلى

tekanan dari pihak yang berada di atas.  
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Berbeda dengan ayat ke-3 yang berbicara dalam konteks 
usaha mereka mengurangi takaran (ي

َ
ون سِرُ

ْ
 karena itu kata ,(يُخ

menakar tidak perlu ditambah hurufnya. Kata kerja “menakar” 
cukup diungkapan dalam bentuk aslinya yaitu kalū (و

 
ال
َ
 yaitu (ك

tiga huruf tanpa harus ditambah bahkan kalau bisa dikurangi.   
Kedua, perhatikan perbadingan pilihan kata tanazzalu 

ليُ)   
ي َ
َ
ليُ) dan tatanazzalu (ت   

ي َ
َ
ت
َ
 ”yang keduanya sama berarti “turun (ت

dalam dua surat di bawah ini; 

Surat al-Qadar [97]: 4 

ليُ   
َ ي 
َ
يييت

َ
يأ لِّ

 
هِمْيمِنْيك نِيرَب  ِّ

ْ
وحُيفِيهَايبِإِذ يوَالرُّ

ُ
ة
َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
يي4مْرٍي)يال يحَن   َ يهِ  م 

َ
(يسَلَ

جْرِي)ي
َ
ف
ْ
عِيال

َ
ل
ْ
 (5مَط

Artinya: “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.” 

Surat Fushshilat [41]: 30 

اميُ
َ
ق
َ
ياسْت م 

ُ
يث ُ
َّ
اياللَّ

َ
ن وايرَبُّ

 
ال
َ
ذِينَيق

َّ
يال
 
ليُاييويإِن   

َ ي 
َ
ت
َ
وايييت

ُ
اف
َ
خ
َ
يت
 
لَ
َ
يأ
ُ
ة
َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
يْهِمُيال

َ
عَل

ي)ي
َ
ون

ُ
وعَد

ُ
مْيت

ُ
ت
ْ
ن
 
يك  ِ

ن 
َّ
ةِيال

 
جَن
ْ
وايبِال ُ بْسْرِ

َ
وايوَأ

ُ
حْزَن

َ
يت
َ
 (30وَلَ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.” 

Dalam surat al-Qadar, kata “turunnya para malaikat” 
diungkapkan dengan kata tanazzalu (ُلي   

ي َ
َ
 di mana satu hurufnya ,(ت

sengaja dibuang sehingga berubah dari bentuk normalnya yaitu 
tatanazzalu (ُلي   

ي َ
َ
ت
َ
 dalam hal ini adalah kata kerja dalam bentuk ,(ت

tambahan dua huruf. Berbeda dengan surat Fushshilat, di mana 
kata “turunnya para malaikat” ketika orang beriman meninggal 

diungkapkan dalam bentuk yang lengkap dan standar sesuai pola 
tambahan dua huruf yaitu tatanazzalu (ُلي

ي َ  
َ
ت
َ
 Kenapa pada surat .(ت
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al-Qadar kata tanazzalu (ُلي   
ي َ
َ
 turun” dikurangi satu huruf dari“ (ت

jumlah normalnya, sementara dalam surat Fushshilat kata 
tatanazzalu (ُلي   

ي َ
َ
ت
َ
 turun” ditampilkan lengkap semua huruf“ (ت

tambahannya sesuai ketentuan baku dan normalnya tambahan 
dua huruf yang terjadi dalam sebuah kata kerja? Tentu saja 
pengurangan tersebut sangat terkait dengan konteks ayat 
tersebut. 

Surat al-Qadar berbicara terkait turunnya malaikat pada 

malam Qadar yang karena terjadinya hanya dalam satu malam, 
tentu saja turunnya dalam jumlah yang terbatas. Karena itu, 
kurangnya jumlah malaikat yang turun pada malam itu terlihat 
dari kata tanazzalu (ُلي   

ي َ
َ
 turun” yang juga dikurangi satu huruf“ (ت

dari huruf aslinya yaitu tatanazzalau (ُلي   
ي َ
َ
ت
َ
 Sementara itu, surat .(ت

Fushshilat berbicara terkait turunnya para malaikat pada saat 
orang beriman menghadapi kematian yang tentu saja jumlahnya 
sangat banyak. Demikian, karena orang beriman meninggal 

dunia terjadi setiap hari, setiap jam, setiap menit bahkan setiap 
detik. Karena kematian orang beriman terjadi setiap saat, tentu 
saja jumlah malaikat yang turun menjadi sangat banyak 
jumlahnya. Banyaknya jumlah malaikat yang turun tersirat dari 
bentuk tambahan kata tatanazzalu (ُلي   

ي َ
َ
ت
َ
 turun” yang utuh“ (ت

dalam bentuk tambahan dua huruf tanpa ada pengurangan satu 
hurufpun.    

Ketiga, pengurangan huruf pada kata takallamu dalam 

surat Hud [11]: 105 

ي
َ
تِيلَ

ْ
مُييَوْمَييَأ

َّ
ل
َ
ك
َ
ييت

 
يوَسَعِيد   ِ

ق 
َ
هُمْيش

ْ
مِن
َ
نِهِيف

ْ
يبِإِذ

 
يإِلَ س 

ْ
ف
َ
 (105)يين

Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada 
yang celaka dan ada yang berbahagia.” 

Ayat ini berbicara tentang kondisi manusia di padang 
mahsyar yang tidak boleh ada satupun yang boleh berbicara 
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kecuali yang hanya mendapat izin dari Allah swt. Kata takallamu 
مُي)
َّ
ل
َ
ك
َ
 berbicara” dalam ayat ini sejatinya adalah bentuk kata“ (ت

kerja tambahan dua huruf yang aslinya adalah tatakallamu (تتكلم) 
“berbicara”. Akan tetapi, jumlah hurufnya kemudian dikurangi 
satu yaitu huruf ta (ت) sehingga menjadi takallamu. Hal itu sekali 
lagi bukan terjadi tanpa maksud, namun pola demikian karena 
disesuaikan dengan konteks pembicaraan ayat tersebut. 
Dikarenakan ayat ini menjelaskan tentang larangan bicara yang 

berarti tidak ada pembicaraan kecuali sangat sedikit, maka 
kurangnya kesempatan berbicara itu terlihat dari pengurangan 
huruf pada kata tatakallamu (تتكلم) menjadi takallamu (مُي

َّ
ل
َ
ك
َ
  .(ت

Keempat, pengurangan huruf pada kata tafarraqū dalam 
surat Ali Imran [3]: 103 

يي
َ
ايوَلَ يجَمِيع  ِ

َّ
صِمُوايبِحَبْلِياللَّ

َ
وايوَاعْت

ُ
ق ر 
َ
ف
َ
ييييت

ْ
مْيإِذ

 
يْك
َ
يعَل ِ

َّ
ياللَّ

َ
رُواينِعْمَت

 
ك
ْ
وَاذ

يي بَي ْ َ فَي
َّ
ل
َ
أ
َ
ف اءًي

َ
عْد
َ
أ مْي

ُ
ت
ْ
ن
 
ييك

َ
عَلى مْي

ُ
ت
ْ
ن
 
وَك اي

 
وَان

ْ
إِخ بِنِعْمَتِهِي مْي

ُ
صْبَحْت

َ
أ
َ
ف مْي

 
وبِك

 
ل
ُ
ق

مْي
 
ك
َّ
عَل
َ
ل آيَاتِهِي مْي

 
ك
َ
ل ي ُ
َّ
اللَّ ي يُبَي ِّ ُ ي

َ
لِك

َ
ذ
َ
هَايك

ْ
مِن مْي

 
ك
َ
ذ
َ
ق
ْ
ن
َ
أ
َ
ف ارِي

 
الن مِنَي رَةٍي

ْ
حُف اي

َ
ف
َ
ش

يي
َ
ون

ُ
د
َ
هْت
َ
 ت

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh 
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah 
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu 
daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” 

Ayat ini adalah perintah kepada orang beriman agar 
bersatu dalam tali agama Allah swt dan tidak bercerai-berai. 
Larangan agar tidak bercerai-berai dalam ayat di atas dipilihkan 
Allah swt kata tafarraqū (وا

ُ
ق ر 
َ
ف
َ
 Kata ini berasal dari kata faraqa .(ت

 yang kemudian mendapat tambahan dua huruf (ziyādah bi (فرق)

harfayn) yaitu huruf tā’ dan menggandakan huruf rā’ (mudhā’af) 
menjadi tafarraqa (ي

َ
ق ر 

َ
ف
َ
ي) Sejatinya kata tafarraqa .(ت

َ
ق ر 

َ
ف
َ
 ini (ت
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bentuk mudhāri’-nya adalah yatafarraqu (ي
ُ
ق ر 

َ
ف
َ
 ,Sehingga .(يَت

larangan “bercerai berai” dalam ayat di atas seharusnya 
berbunyi wa lā tatafarraqū (وا

ُ
ق ر 
َ
ف
َ
ت
َ
ت ي

َ
 sesuai dengan kaidah (وَلَ

tambahan dua huruf pada bab tafa’’ul (ل ي عُّ
َ
ف
َ
 Akan tetapi, Allah .(ت

swt kemudian membuang satu huruf di awalnya yaitu tā’, 
sehingga menjadi tafarraqū (وا

ُ
ق ر 
َ
ف
َ
 Kenapa Allah swt membuang .(ت

satu huruf yang terdapat pada kata tafarraqū ( ي
َ
يت
َ
واف

ُ
ق ر  ) yang 

semestinya tatafarraqū (وا
ُ
ق ر 
َ
ف
َ
ت
َ
 Demikian, memberikan pesan ?(ت

beberapa hal; 
1. Kuatnya larangan bercerai berai sehingga Allah swt 

merasa perlu menyampaikannya dalam bentuk yang 
sangat cepat, tegas dan lugas tanpa berbasa-basi. Saking 
lugasnya larangan itu, huruf pada kata tatafarraqū 
وا)
ُ
ق ر 
َ
ف
َ
ت
َ
 bercerai berai” itupun dikurangi agar menjadi“ (ت

ringan diucapkan dan disampaikan.   
2. Pembuangan satu huruf pada kata tafarraqū (وا

ُ
ق ر 
َ
ف
َ
 (ت

“bercerai berai” memberi kesan bahwa perceraian akan 
menghadirkan kelemahan. Demikian, karena suatu 
kelompok akan menjadi lemah, jika ada anggota yang 
keluar dari kelompok itu. Begitulah isyarat dari 
pembuangan satu huruf dari kata tafarraqū (وا

ُ
ق ر 
َ
ف
َ
 Dan .(ت

karena itu, ada pepatah bijak mengatakan “Bersatu kita 
teguh, bercerai kita runtuh”. 

3. Pemilihan kata tafarraqū (وا
ُ
ق ر 
َ
ف
َ
 bercerai berai” dalam“ (ت

bentuk tambahan dua huruf dengan timbangan tafa’’ul 
ل ي) عُّ

َ
ف
َ
 bukannya tambahan dua huruf dengan pola ifti’āl ,(ت

) yaitu iftaraqa-yaftariqu (افتعال) ق ي-افي  قيفي  ), memberi 
kesan betapa tidak bolehnya manusia bercerai berai 
hingga ke perkara yang kecil-kecil sekalipun. Makna 
perkara yang kecil dan remeh itu dipahami dari pola 
tafarraqa (ي

َ
ق ر 

َ
ف
َ
ي) yang mengandung makna taksīr (ت  (التكسي 

“banyak dan kecil-kecil”.  
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Salah satu fenomena diksi di dalam al-Qur’an adalah 

perbedaan pilihan mashdar (المصدر) yang berbeda dari akar kata 
kerja yang sama. Di antaranya seperti terlihat dari ayat berikut;  

1. Keragaman dalam harakat mashdar 
Surat al-Nahl [16]: 59 

يي
َ

يعَلى
ُ
ه
 
يُمْسِك

َ
يبِهِيأ َ

ِّ
وْمِيمِنْيسُوءِيمَايبُسْر

َ
ق
ْ
وَارَىيمِنَيال

َ
ونٍييَت

ُ
ييييه  ِ

يف 
ُ
ه سُّ

ُ
مْييَد

َ
أ

ابِي َ
ي)يالي ُّ

َ
مُون

 
يسَاءَيمَاييَحْك

َ
لَ
َ
 (59أ

Artinya: “Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 
memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah 
buruknya apa yang mereka tetapkan itu.” 

Surat al-Furqan [25]: 63  

حْي الر  ي
ُ
يوَعِبَاد

َ
ون

ُ
يَمْش ذِينَي

َّ
ال يمَنِي يي رْضِي

َ ْ
الْ ي

َ
ايعَلى

 
وْن
َ
يه بَهُمُيي

َ
اط

َ
خ اي

َ
وَإِذ

اي)ي م 
َ
وايسَلَ

 
ال
َ
يق
َ
ون
 
جَاهِل

ْ
 (63ال

Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata yang baik.” 
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Kata “hina” dalam surat al-Nahl di atas digunakan bentuk 
mashdar-nya dengan harakat dhammah pada huruf awalnya 
yaitu huwnin (ونٍي

ُ
-Berbeda dengan kata “hina” pada surat al .(ه

Furqan yang digunakan bentuk mashdar-nya dengan harakat 
fathah di huruf awal yaitu hawnan (ا

 
وْن
َ
 Tentu saja perbedaan .(ه

harakat huruf awal pada kedua bentuk mashdar ini memiliki 
makna yang berbeda sekalipun berasal darai akar kata yang 
sama yaitu hāna (هاني).  

Pada surat al-Nahl kata “hina” diungkapkan dalam 
bentuk mashdar dengan harakat dhammah pada huruf awalnya 
yaitu huwnin (ونٍي

ُ
 memberi isyarat bahwa “rasa hina” yang (ه

ditanggung adalah kehinaan yang sangat berat. Demikian, 
seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa harakat dhammah 
(berkumpul) adalah harakat yang paling berat. Sedangkan “rasa 
hina” pada surat al-Furqan yang digunakan bentuk mashdar 
dengan harakat fathah di huruf awal yaitu hawnan (ا

 
وْن
َ
 (ه

memberi isyarat bahwa “rasa hina” tersebut terasa lebih mudah 
dan lebih ringan. Demikian, karena fathah (terbuka) 
mengandung makna lebih mudah dan lebih ringan.  

Pemilihan bentuk mashdar (invinitve) hūwnin (ونٍي
ُ
 (ه

dengan harakat dhammah pada surat al-Nahl adalah sangat 
sesuai dengan konteks ayat. Di mana, ayat ini berbicara tentang 
dua pilihan yang sangat sulit bagi setiap laki-laki pada masa 
jahiliyah yang mendapat kabar isterinya melahirkan anak 

perempuan. Pada masa Jahiliyah kelahiran anak perempuan 
dianggap sebagai sebuah aib dan beban dalam kehidupan 
ayahnya. Maka pilihan seorang ayah hanyalah satu di antara 
dua; yaitu dia menguburkannya dalam keadaan hidup atau 
dibesarkan namun dengan menanggung rasa malu dan hina 
sepanjang hidup. Sehingga, beban kehinaan yang dirasakan 
dalam ayat ini adalah kehinaan yang sangat besar dan panjang, 
karena itulah sangat sesuai jika pilihan katanya mashadar 
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dengan di-dhammah-kan huruf awalnya yaitu hūnin (ونٍي
ُ
 yang (ه

memberikan kesan berat.  
Sedengakan pemilihan bentuk mashdar dengan harakat 

fathah di huruf awal yaitu hawnan (ا
 
وْن
َ
 pada surat al-Furqan (ه

juga sangat sesuai dengan konteks ayat. Demikian, karena surat 
al-Furqan berbicara tentang sifat-sifat hamba Allah 
(‘ibādadurrahmān) yang salah satunya adalah berjalan dengan 
penuh kerendahan hati atau merasa dirinya hini. Merasakan diri 

sebagai orang yang hina dalam konteks menghadirkan sikap 
tawādhu’ tentu saja jauh lebih mudah dan lebih ringan daripada 
memang dihinakan oleh orang lain. 

Begitu juga misalnya antara penggunaan mashdar karhun 
رْه ي)

َ
رْه ي) dan kurhun (ك

 
 seperti يي”yang kedua sama berarti “benci (ك

dalam ayat berikut; 
Surat Al-Baqarah [2]: 216  

وَيي
ُ
الُيوَه

َ
قِت
ْ
مُيال

 
يْك
َ
تِبَيعَل

 
رْه يك

 
مْييييك

 
ك
َ
يل  ْ ي 

َ
وَيخ

ُ
ايوَه

 
يْئ
َ
وايش

ُ
رَه
ْ
ك
َ
يت
ْ
ن
َ
مْيوَعَسَىيأ

 
ك
َ
ل

حِي
ُ
يت
ْ
ن
َ
عيْوَعَسَىيأ

َ
يت
َ
مْيلَ

ُ
ت
ْ
ن
َ
مُيوَأ

َ
ييَعْل ُ

َّ
مْيوَاللَّ

 
ك
َ
يل  
َ

وَيسَْ
ُ
ايوَه

 
يْئ
َ
وايش ي)يبُّ

َ
مُون

َ
 (216ل

Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu 
adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui.” 

Dan surat Al-Taubah [9]: 53 

وْيي
َ
ايأ وْع 

َ
وايط

ُ
فِق
ْ
ن
َ
لْيأ

ُ
ايق

 
رْه
َ
ي)ييك اسِقِي  َ

َ
ايف وْم 

َ
مْيق

ُ
ت
ْ
ن
 
مْيك

 
ك
 
مْيإِن

 
ك
ْ
لَيمِن ب 

َ
ق
َ
نْييُت

َ
 (53ل

Artinya: “Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamu baik dengan sukarela 
atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan 
diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
fasik."” 

Saat Allah swt menyebutkan perintah berperang, maka 
ketidaksukaan manusia melakukannya disebut dengan mashdar 
kurhun (رْه ي

 
 yang (ك) dengan harakat dhammah pada huruf kaf (ك
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menunjukan berat dan sukar seperti berat dan sukarnya harakat 
dhammah itu sendiri. Namun, saat disebutkan perintah berinfak 
dan mengeluarkan harta untuk biaya perang dan mereka boleh 
tidak ikut berperang, maka mashdar yang digunakan adalah 
karhun (رْه ي

َ
 yang (ك) dengan harakat fathah pada huruf kaf (ك

memberi kesan bahwa mengeluarkan harta sekalipun masih 
tidak mereka sukai, namun itu lebih ringan daripada ikut perang 
menyabung nyawa di medan yang jelas jauh lebih berat dan 

lebih beresiko bagi mereka.   
Karena itulah, kondisi seorang ibu yang hamil dan 

melahirkan disebut dengan kata kurhan (رْه ي
 
 dengan juga (ك

harakat dhammah pada huruf kaf (ك) yang menunjukan makna 
berat dan sukar seperti beratnya harakat dhammah hingga 
seakan tidak ada seorangpun yang mau dan sudi memikul dan 
menanggungnya. Demikian seperti terlihat dalam surat al-Ahqaf 
[46]: 15 

يي
ُ
ه مُّ
 
أ ي
ُ
ه
ْ
ت
َ
حَمَل اي

 
إِحْسَان يْهِي

َ
بِوَالِد ي

َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
الْ اي

َ
يْن ايوَوَص 

 
رْه
 
ييييك

ُ
ه
ْ
عَت

َ
ايوَوَض

 
رْه
 
يك

ي
ُ
ه
 
يوَحَمْل

ُ
ه
 
يوَفِصَال

َ
لَ
َ
اث هْر 

َ
يش
َ
ون
ُ
ي(ي15...)ي ث

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan...(15) 

Begitu pilihan antara kata nukrun (ي ر 
ْ
ك
ُ
 dengan sukun (ن

huruf kaf (ك) dengan nukurun (ي ر 
 
ك
ُ
 yang (ك) dengan huruf kaf (ن

diberikan harakat dhammah. Seperti pada dua ayat berikut; 
Surat al-Qamar [54]: 6 

ي
ْ
هُمْييَوْمَييَد

ْ
يعَن وَل 

َ
ت
َ
يف

َ
اعِيإِل

 
يالد

ُ
ءٍيع ْ  

َ
ريٍيشْ

 
ك
ُ
ي (ي6)يين

Artinya: “Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) 
seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan (hari pembalasan),” 
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Surat al-Kahfi [18]: 87  

سَي
َ
مَيف

َ
ل
َ
ايمَنْيظ م 

َ
الَيأ

َ
يق

ُ
بُه
ِّ
عَذ
ُ
ايوْفَين اب 

َ
يعَذ

ُ
بُه
ِّ
يُعَذ

َ
هِيف يرَبِّ

َ
يإِل

ُّ
ييُرَد م 

ُ
اييث ر 

ْ
ك
ُ
ي(87)ين

Artinya: “Berkata Zulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami 
kelak akan mengadzabnya, kemudian dia dikembalikan kepada 
Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya dengan adzab yang tidak ada 
taranya.” 

Dari perbedaan pola pemberian harakat antara kedua 

kata nukurun (ي ر 
 
ك
ُ
) dan nukran ini (ن ي

ُ
ين
ْ
يك ر  ), di mana dalam surat al-

Qamar diberikan harakat dhammah pada huruf kaf dan untuk 
surat al-Kahfi huruf kaf disukunkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa azab Allah swt dalam surat al-Qamar jauh lebih berat dan 
lebih dahsyat daripada azab dalam surat al-Kahfi sebagaimana 
beratnya harakat dhammah pada kata nukurun (ي ر 

 
ك
ُ
 Hal itu .(ن

sangat beralasan karena sesuai dengan konteks kedua ayat 
tersebut.  

Surat Al-Qamar menjelaskan azab yang berat di akhirat 
yang diterima secara utuh dan total. Sementara, azab dalam 
surat al-Kahfi sekalipun juga azab di akhirat, tapi beratnya sudah 
berkurang. Kenapa? Karena sebagian azab tersebut telah mereka 
rasakan di dunia, sehingga azab akhirat itupun kadarnya sudah 
dikurangi oleh azab yang dulu di dunia telah pernah mereka 
terima. Demikian seperti terlihat dalam ungkapan fa saufa 
nu’adzdzibuhu tsumma yuraddu ilā rabbihi (يي

َ
يإِل

ُّ
يُرَد ي م 

ُ
ث ي
ُ
بُه
ِّ
عَذ
ُ
ن سَوْفَي

َ
ف

هيِ  maka kami kelak akan mengadzabnya, kemudian dia“ (رَبِّ
dikembalikan kepada Tuhannya”.       

 
2. Pemilihan mashdar yang sama dalam perbedaan huruf  

Surat Thaha [20]: 44 

ي
ُ
ه
َ
يل
َ
ولَ

ُ
ق
َ
يف

ً
وْلَ

َ
ييق

َّ
عَل
َ
ايل
 
ن يِّ
َ
ي)يل

َ
سْى

ْ
وْييَخ

َ
رُيأ
َّ
ك
َ
ذ
َ
ييَت
ُ
 (44ه

Artinya: “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” 
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Surat al-Waqiah [56]: 25-26 

اي)ي ثِيم 
ْ
أ
َ
يت
َ
ايوَلَ و 

ْ
غ
َ
يفِيهَايل

َ
ييَسْمَعُون

َ
ي25لَ

 
ي(يإِلَ

ً
ييقِيلَ

َ
اي)يسَلَ م 

َ
ايسَلَ  (26م 

Artinya: “Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, (25), akan tetapi 
mereka mendengar ucapan salam. (26)” 

Kata “berbicara” dalam kedua ayat di atas diungkapan 
dalam dua pilihan mashdar yang berbeda sekalipun sama-sama 

berasal dari kata kerja yang sama yaitu qāla (قال). Pada surat 
Thaha, kata “berbicara” diungkapkan dalam bentuk mashdar 
dengan huruf waw pada huruf ‘illatnya yaitu qawlan (ي

ً
وْلَ

َ
 .(ق

Sedangkan kata “berbicara” dalam surat al-Waqi’ah disebutkan 
dalam bentuk mashdar dengan huruf ya pada huruf ‘illatnya 
yaitu qīlan (ي

ً
 Perbedaan pilihan bentuk mashdar ini juga .(قِيلَ

sangat terkait dengan konteks kedua ayat tersebut yang 
memang berbeda pula.  

Surat Thaha berisi perintah Allah swt kepada Musa dan 
Harun untuk berbicara kepada Fir’aun yang noatbene adalah 
rival terbesar dakwah Nabi Musa. Tentu saja, berbicara kepada 
penentang sejati apalagi yang bersangkutan adalah raja besar 
tentu saja sangat berat dan sulit. Berat dan sulitnya pembicaraan 
itu tersirat dari pilihan kata qawlan (ي

ً
وْلَ

َ
 berkata” yang“ (ق

diungkapkan dengan menggunakan huruf waw. Seperti telah 
dijelaskan bahwa huruf waw adalah huruf yang paling berat dan 

sulit diucapkan dari semua huruf illat seperti alif dan ya. 
Sedangkan pada surat al-Waqi’ah, adalah gambaran tentang 
pembicaraan ahli surga di dalam surga. Di mana, ketika sudah di 
surga kelak tidak ada lagi perkataan yang berat terdengar, 
diskusi serius, hinaan dan celaan apalagi cacian dan makian. 
Isyarat akan saking mudah dan ringannya pembicaraan di surga, 
terlihat pada pilihan huruf yā pada kata qīlan (ي

ً
 Kasus yang .(قِيلَ

sama juga terlihat pada surat Maryam dan al-Baqarah berikut; 
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Surat Maryam [19]: 26 

يي
ُ
رْت

َ
ذ
َ
ن ي  
يإِت ِّ ولِ 

ُ
ق
َ
ايف
 
حَد

َ
أ ي ِ

َ
بَسْر

ْ
ال يمِنَي رَينِ 

َ
ت اي إِم 

َ
ف اي
 
عَيْن يي رِّ

َ
يوَق ت ِ 

َ وَاسَْْ ي لِى 
 
ك
َ
ف

حْمَنِي ايلِلر  ييصَوْم 
َ
ك
 
نْيأ

َ
ل
َ
اي)يف سِيًّ

ْ
يَوْمَيإِن

ْ
مَيال

ِّ
 (26ل

Artinya: “Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu 
melihat seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah 
bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang Manusia pun pada hari ini.” 

Surat Al-Baqarah [2]: 183 

مُيي
 
يْك
َ
تِبَيعَل

 
وايك

ُ
ذِينَيآمَن

َّ
هَايال يُّ

َ
يَاميُيَاأ مْيييالصِّ

 
بْلِك
َ
ذِينَيمِنْيق

َّ
يال

َ
تِبَيعَلى

 
مَايك

َ
ك

ي)ي
َ
ون

ُ
ق
 
ت
َ
مْيت
 
ك
َّ
عَل
َ
 (183ل

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa,” 

Perhatikan kedua ayat di atas, di mana kata “puasa” 

diungkapkan dengan dua bentuk mashdar yang berbeda. Jika 
pada surat Maryam kata “puasa” disebutkan dengan 
menggunakan huruf waw seperti terlihat pada kata shawman 
ا)  maka pada surat al-Baqarah kata puasa diungkapkan ,(صَوْم 
dengan pilihan mashdar dengan menggunakan huruf ya seperti 
pada kata al-shiyāmu (ُيَامي  Pemilihan dua bentuk mashdar .(الصِّ
yang berbeda ini sekalipun sama-sama berasal dari akar kata 
yang sama yaitu shāma-yashūmu ( يصوم-صام ) tentu saja sangat 

sesuai dengan tuntutan makna dan pesan yang hendak 
disampaikan.  

Seperti telah dijelaskan bahwa huruf waw adalah lebih 
berat dibandingkan huruf yā’. Maka, dengan konsep ini bisa 
dipahami bahwa puasa yang dilakukan dalam surat Maryam 
karena menggunakan huruf waw adalah lebih berat bila 
dibandingkan puasa yang dilakukan pada surat al-Baqarah 
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karena katanya menggunakan huruf yā. Puasa pada surat 
Maryam adalah puasa yang dilakukan Maryam, sedangkan puasa 
pada surat al-Baqarah adalah puasa yang dilakukan oleh umat 
nabi Muhammad saw. Dengan demikian, ada pesan yang hendak 
disampaikan Allah swt kepada umat Muhammad saw agara 
mereka bergembira sekalipun mendapat perintah puasa, karena 
ternyata puasa yang akan mereka kerjakan telah dijadikan lebih 
ringan dan lebih mudah untuk dikerjakan bila dibandingkan 

puasa yang dikerjakan oleh umat dan generasi sebelum mereka. 
Hal itu dikarenakan bahwa semua syari’at dan ibadah yang 
diberlakukan kepada umat Muhammad saw adalah syari’at dan 
ibadah yang telah diujicobakan kepada umat terdahulu. Karena 
itu, syari’at dan ibadah mereka menjadi yang paling sempurna 
sekaligus yang paling ringan untuk dikerjakan bila dibandingkan 
syari’at dan ibadah umat terdahulu.  
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Keunggulan gaya bahasa yang dimiliki bahasa Arab bukan 

hanya terletak pada kekayaan pilihan kata dan keragaman 
struktur kalimatnya, namun juga ditentukan oleh simbol harakat 

pada huruf tertentu. Salah satu dari keunggulan itu adalah ketika 
terdapat harakat-harakat tertentu dalam sebuah kata yang tidak 
lazim belaku berdasarkan aturan gramatika Arab. Beberapa 
kasus misalnya bisa dilihat dalam contoh ayat berikut;  
1. Surat al-Fath [48]: 10 

ميَ
 
يإِن
َ
ك
َ
ذِينَييُبَايِعُون

َّ
يال
 
يإِن

َ
يايياييُبَايِعُون

ُ
ييَد َ

َّ
يياللَّ

َ
ث
َ
ك
َ
مَنْين

َ
يْدِيهِمْيف

َ
يأ
َ
وْق

َ
يف ِ

َّ
للَّ

يي
َ
د
َ
يبِمَايعَاه

وْف َ
َ
سِهِيوَمَنْيأ

ْ
ف
َ
ين

َ
يعَلى

ُ
ث
 
ك
ْ
مَاييَن

 
إِن
َ
يف

ُ
يْه
َ
ايييعَل جْر 

َ
تِيهِيأ

ْ
سَيُؤ

َ
يف َ

َّ
اللَّ

اي)ي  (10عَظِيم 

Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas 
tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang 
siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya 
pahala yang besar.” 
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Dalam ayat ini terdapat kata ‘alayhu (ي
ُ
يْه
َ
 atasnya” di“ (عَل

mana harakat pada kata ganti hu (nya) diberikan dhammah, dan 
ini merupakan satu-satunya kata ‘alayhu (ي

ُ
يْه
َ
 atasnya” di“ (عَل

dalam al-Qur’an. Karena menurut sistem gramatika Arab, huruf 
‘alā (على) jika diikuti oleh kata ganti hu, maka kata ganti hu 
semestinya berharakat kasrah yaitu ‘alayhi ( يعيَ

َ
هيِييْل ). Tentu saja 

bukan berarti Allah swt tidak tahu bahwa kata ‘alayhu (ي
ُ
يْه
َ
 (عَل

semestinya adalah ‘alayhi (ِيْهي
َ
 Allah swt melakukan hal yang .(عَل

demikian demi menyesuikan dengan makna dan pesan yang 
hendak disampaikan.  

Seperti telah dijelaskan bahwa harakat dhammah adalah 
harakat yang berat dan sulit, tidak seperti fathah atau kasrah 
yang dianggap harakat yang ringan. Perhatikan konteks surat al-
Fath ini, di mana Allah swt berbicara tentang proses ba’at al-
aqabah II, di mana saat itu jamaah haji dari Yatsrib berkumpul di 
tengah malam di Aqabah dalam kepungan tokoh-tokoh Quraisy 

yang siap membunuh mereka andai kata mendapati tempat 
pertemuan mereka dengan Rasulullah saw. Pada waktu itu, 
keselamatan jiwa Nabi saw dan para jamaah haji dari Yastrib 
yang hendak berbai’at kepada beliau benar-benar sangat 
terancam. Proses pembai’atan seperti itu, yaitu dalam suasana 
mencekam dan di tengah malam adalah sesuatu yang sangat 
berat dan tidak akan mungkin terulang lagi untuk masa 
berikutnya. Maka, sangatlah wajar jika kata ‘alayhi (ِيْهي

َ
 (عَل

“atasnya” yang seharusnya ber-harakat kasrah diubah 
menjadi‘alayhu (ي

ُ
يْه
َ
 dengan harakat dhammah untuk (عَل

menunjukkan bahwa; 
a. Sulit dan beratnya keadaan yang demikian sebagaimana 

sulit dan beratnya harakat dhammah setelah hurf yā’ yang 
sukūn. Demikian, karena tuntutan harakat bagi huruf yang 
terletak setelah yā’ yang sukun adalah kasrah.  
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b. Jarangnya terjadi kejadian yang demikian, bahkan hanya 
satu kali saja terjadi dalam sejarah dakwah Islam. Jarangnya 
terjadi yang demikian tergambar dari kata ‘alayhu (ي

ُ
يْه
َ
 (عَل

yang tidak pernah terjadi polanya kecuali hanya satu kali 
saja di dalam al-Qur’an. 

 
2. Surat al-Kahfi [18]: 63 

وَمَايي ي
َ
حُوت

ْ
ال ي
ُ
سِيت

َ
ن ي  
إِت ِّ
َ
ف رَةِي

ْ
خ الص  ي

َ
إِل اي

َ
وَيْن
َ
أ ي
ْ
إِذ ي

َ
يْت

َ
رَأ
َ
أ الَي

َ
يق

ُ
سَانِيه

ْ
ن
َ
ييييأ

 
إِلَ

رَهُيويَ
 
ك
ْ
ذ
َ
يأ
ْ
ن
َ
يأ
ُ
ان

َ
يْط

 
اي)يالش بَحْرِيعَجَب 

ْ
يال  ِ
يف 
ُ
ه
َ
يسَبِيل

َ
ذ
َ
خ
 
 (63ات

Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku 
untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” 

Dalam ayat ini terlihat keanehan harakat pada kata 

ansānīhu (ي
ُ
سَانِيه

ْ
ن
َ
ي) aku melupakannya”, di mana kata ganti hu“ (أ

ُ
 (ه

diberikan harakat dhammah yang semestinya adalah ber-
harakat kasrah sesuai tuntutan dan kehendak huruf yā’ yang 
sukūn sebelumnya. Tentu saja kita bukan bermaksud 
mengatakan Allah tidak tahu bahwa dahmir hu pada kata 
ansānīhu (ي

ُ
سَانِيه

ْ
ن
َ
 yang benar dan sesuai kaidah gramtikal adalah (أ

ber-harakat kasrah yaitu ansānīhi (ِسَانِيهي
ْ
ن
َ
 Akan tetapi, Allah .(أ

sengaja membuat harakat kata ganti hu yang tidak lazim itu 

yaitu berupa harakat dhammah karena ada pesan yang hendak 
disampikan melalui simbol harakat tersebut.  

Seperti telah dijelaskan bahwa huruf yang berada setelah 

huruf yā’ yang sukūn, maka lazimnya diberi harakat kasrah 
karena begitulah yang sesuai dengan kaidah normatifnya 
gramatika Arab. Ketika Allah swt menggantinya dengan harakat 
dhammah sehingga menjadi harakat yang tidak lazim, maka di 
sana Allah swt hendak mengatakan bahwa kejadian yang 
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diceritakan dalam ayat ini juga merupakan sebuah kejadian yang 
sangat aneh dan tidak lazim terjadi. Perhatikan kandungan ayat 
ini yang menceritakan teman Nabi Musa yang diajak berjalan 
mencari nabi Khaidir di pertemuan dua lautan dengan membawa 
ikan mati yang sudah dibakar. Ketika melewati sebuah pantai, 
tiba-tiba ikan yang dibawanya hidup kembali, melompat ke 
lautan dan membuat jalan di lautan seperti fatamorgana yang 
sangat indah dan mencengangkan. Apa yang dilihatnya dari 

kejadian dahsyat itu kemudian dia lupa menceritakannnya 
kepada Nabi Musa, tentu saja lupa yang seperti itu adalah lupa 
yang aneh, jarang terjadi dan tidak lazim seperti terlihat pada 
tidak lazimnya harakat dhammah pada huruf yang terletak 
setelah huruf yā’ yang sukūn pada kata ansanīhu (ي

ُ
سَانِيه

ْ
ن
َ
 aku“ (أ

melupakannya”. 
 

3. Ali Imran [3]: 47 

الَييي
َ
يق  

َ
يبَسْر  ِ

مْييَمْسَسْن 
َ
يوَل
 
د
َ
يوَل يلِ 

ُ
ون

 
ييَك

ت  
َ
يأ يرَبِّ

ْ
ت
َ
ال
َ
لِكِيق

َ
ذ
َ
قُيييك

 
ل
ْ
ييَخ ُ

َّ
اللَّ

ي
ُ
ه
َ
ولُيل

ُ
مَاييَق

 
إِن
َ
ايف مْر 

َ
يأ

ض َ
َ
ايق
َ
اءُيإِذ

َ
يييمَاييَش

ُ
ون

 
يَك
َ
نْيف

 
 (47)ييك

Artinya: “Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 
mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang 
laki-laki pun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): 
"Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila 
Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup 
berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia.” 

Dalam ayat ini terlihat isim isyārah (اسميالْشارة) dalam pola 
yang tidak lazim berdasarkan kaidah yang berlalu dalam bahasa 
Arab yaitu kata kadzāliki (لِكِي

َ
ذ
َ
 demikianlah” di mana huruf“ (ك

kaf-nya ber-harakat kasrah. Dalam ketentuan tata bahasa Arab 
disebutkan bahwa isim isyārah adalah bagian dari jenis kata yang 
tidak berubah atau yang biasa disebut mabnī (ي  

 termasuk ,(المبن 
kata tunjuk kadzāliki ( ي

َ
ذ
َ
لِكِيك ) yang lazimnya adalah kadzālika 
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ي)
َ
لِك

َ
ذ
َ
 Tentu saja, perbuhan harakat dari fathah menjadi kasrah .(ك

pada kata kadzālika (ي
َ
لِك

َ
ذ
َ
 memiliki maksud tertentu yang sesuai (ك

dengan konteks pembicaraan ayat.  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa secara 

urutan, harakat dalam bahasa Arab dimulai dari yang paling sulit 
dan berat hingga yang paling ringan adalah dhammah, fathah 
dan terakhir adalah kasrah. Karena itu, kasrah adalah harakat 
yang paling ringan dan mudah diucapkan karena memang secara 

harfiyah kasrah berarti “pecah”. Pengalihan harakat kadzālika 
ي)
َ
لِك

َ
ذ
َ
لِكِي) yang mestinya fathah menjadi kadzāliki (ك

َ
ذ
َ
 dalam (ك

bentuk kasrah tentu saja sangat sesuai dengan konteks 
pembicaraan ayat yang membicarakan tentang protes Maryam 
saat diberitahukan dirinya hamil tanpa sentuhan laki-laki. Allah 
kemudian menjawab keheranan Maryam dengan memberikan 
kata tunjuk yang tidak laizim dengan menjadikan kasrah pada 
huruf terakhirnya. Adapun maksud yang hendak disampaikan 

kepada Maryam adalah; 
a.  Seorang wanita hamil tanpa suami memang sesuatu 

yang tidak lazim, sebagaimana tidak lazimnya harakat 
kasrah pada kata tunjuk kadzāliki (لِكِي

َ
ذ
َ
 .(ك

b. Menjadikan seorang wanita hamil walaupun tanpa suami 
adalah sangat mudah bagi Allah swt jika Dia 
menghendaki. Mudahnya yang demikian itu terjadi 
seperti mudah dan ringannya harakat kasrah pada 

sebuah huruf seperti kata kadzāliki (لِكِي
َ
ذ
َ
 .(ك

 
4. Al-Dzariyat [51]: 29-30 

)ي ي عَقِيم  ي
 
عَجُوز ي

ْ
ت
َ
ال
َ
وَق وَجْهَهَاي ي

ْ
ت
َّ
صَك

َ
ف ةٍي ضَ  ي  ِ

ف  ي
ُ
ه
ُ
ت
َ
امْرَأ تِي

َ
بَل
ْ
ق
َ
أ
َ
(يي29ف

وايي
 
ال
َ
ليِق

َ
ذ
َ
كِييكِيك الَيرَبُّ

َ
عَلِيمُي)يق

ْ
حَكِيمُيال

ْ
وَيال

ُ
يه
ُ
ه
 
 (ي30يإِن

Artinya: “Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu 
menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang 
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perempuan tua yang mandul". (29), Mereka berkata: "Demikianlah 
Tuhanmu memfirmankan". Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (30)” 

Sama seperti kasus sebelumnya, dalam ayat ini juga 
terlihat satu kata tunjuk yang tidak lazim berlaku yaitu pada kata 
kadzāliki (لِكِي

َ
ذ
َ
 Sebagaimana penjelasan pada surat Ali Imran .(ك

sebelumnya perubahan kata tunjuk kadzāliki yang semestinya 
adalah kadzālika (ي

َ
لِك

َ
ذ
َ
 juga memiliki tujuan makna tertentu dan (ك

pesan spesial yang hendak disampaikan kepada lawan bicara.  
Pada surat al-Dzariyat ini, Allah swt membicarakan 

tentang keheranan isteri Ibrahim, Sarah yang tidak percaya 
ketika tamunya para malaikat yang menyamar menjadi manusia 
memberitahukan bahwa dirinya akan hamil. Sarah tersenyum 
tidak percaya mendengar berita kehamilan dirinya karena yang 
sejak muda dia adalah wanita yang mandul terlebih lagi sekarang 
dia sudah berusia lanjut. Maka, dengan mengubah harakat 

kadzālika (ي
َ
لِك

َ
ذ
َ
لِكِي) yang awalnya fathah menjadi kadzāliki (ك

َ
ذ
َ
 (ك

menjadi kasrah, Allah swt seakan ingin menegaskan kepada 
Sarah bahwa; 

a. Memang kehamilan seorang wanita tua apalagi mandul 
sejak muda adalah sesuatu yang tidak lazim dan jarang 
terjadi, sebagaimana juga tidak lazim dan jarang 
terjadinya harakat kasrah pada kata tunjuk kadzalika 
ي)
َ
لِك

َ
ذ
َ
 .(ك

b. Menjadikan wanita tua dan mandul itu hamil sekalipun 
tidak lazim tetapi bagi Allah swt adalah perkara yang 
sangat mudah sebagaima mudahnya mengucapkan 
harakat kasrah pada sebuha huruf seperti kata kadzāliki 
لِكِي)

َ
ذ
َ
   .(ك
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Di antara fenomena uslūb dalam bahasa al-Qur’an adalah 

adanya pola kata mudhā’af (المضاعف) “penggandaan huruf” pada 
kata tertentu yang tidak mengikuti kaidah mudhā’af, 

sebagaimana berlaku dalam sistem gramatika Arab. Di antara 
fenomena tersebut misalnya; 
1. Surat al-Munafiqun [63]: 9-10 

ذِينيَ
َّ
ال هَاي يُّ

َ
ييَاأ

َ
لَ واي

ُ
آمَن يييي

ُ
وَمَنْيت ي ِ

َّ
اللَّ رِي

ْ
ذِك عَنْي مْي

 
ك
ُ
د
َ
وْلَ
َ
أ ي
َ
وَلَ مْي

 
ك
 
مْوَال

َ
أ مْي

 
هِك
ْ
ل

ي
َ
ون اسَُِ

َ
خ
ْ
ال مُي

ُ
ه ي

َ
ئِك

َ
ول
 
أ
َ
ف ي
َ
لِك

َ
ذ عَلْي

ْ
مِنْيي9)ييييَف مْي

 
اك
َ
ن
ْ
ق
َ
رَز مَاي مِنْي واي

ُ
فِق
ْ
ن
َ
وَأ (ي

ي  ِ
ن 
َ
رْت
 
خ
َ
أ ي
َ
وْلَ
َ
ل ي رَبِّ ولَي

ُ
يَق
َ
ف ي
ُ
مَوْت

ْ
ال مُي

 
ك
َ
حَد

َ
أ ي َ  ِ
ت 
ْ
يَأ ي
ْ
ن
َ
أ بْلِي

َ
جَلٍيييق

َ
أ ي
َ
يييإِل

َ
رِيبٍيق

ي
َ
ق
 
د ص 

َ
أ
َ
ي)ييف الِحِي  َ

نْيمِنَيالص 
 
ك
َ
 (10وَأ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu 
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang 
siapa yang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang 
rugi. (9). Dan belanjakanlah sebagaian dari apa yang telah Kami 
berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak 
menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shaleh?" (10),.  
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Dalam konteks tadh’īf menarik memperhatikan janji 
manusia ketika miminta tangguh kematian, di mana manusia 
berjanji akan bersedekah jika kematiannya ditunda sesaat saja. 
Kata bersedakah diungkapkan dengan bentuk fa ashshaddaqa 
ي)
َ
ق
 
د ص 

َ
أ
َ
 yang menyebabkan aku dapat bersedekah”. Dalam“ (ف

konteks stilistika dan makna, banyak hal dalam ayat ini memang 
sangat menarik untuk dijelaskan bukan hanya hanya terkiat 
dengan pola tadh’īf dalam kata fa ashshaddaqa (ي

َ
ق
 
د ص 

َ
أ
َ
 .(ف

Demikian, karena dalam ayat ini banyak sekali simbol-simbol 
kebahasaan yang digunakan Allah swt untuk menyampaikan 
pesan-Nya kepada manusia. Beberapa hal menarik dari ayat ini 
adalah; 
Pertama, ungkapan lā tulhikum amwālukum wa lā awlādukum 

‘an dzikrillāh (ِي
َّ
اللَّ رِي

ْ
ذِك عَنْي مْي

 
ك
ُ
د
َ
وْلَ
َ
أ ي
َ
وَلَ مْي

 
ك
 
مْوَال

َ
أ مْي

 
هِك
ْ
ل
ُ
ت ي
َ
 janganlah“ (لَ

harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 
mengingat Allah”, dimana dalam struktur kalimat ini, kata 

amwālun (ُمْوَالي
َ
) dan awlādun (أ ي

َ
وْلَ
َ
يأ

ُ
د ) berfungsi sebagai subjek 

(fā’il). Allah swt tidak mengatakan lā taltahū bi amwālikum 
wa lā awlādikum  ( موالكميولايأولادكملايتلتهوايبأ ) “Janganlah kamu 
lalai disebabkan harta dan anak-anakmu” untuk memberi 
kesan bahwa betapa hebatnya pengaruh harta dan anak 
dalam melalaikan manusia dari mengingat Allah swt. 
Struktur kalimat seperti demikian, di mana amwālun (ُمْوَالي

َ
 (أ

dan awlādun (ي
ُ
د
َ
وْلَ
َ
 dijadikan sebagai fā’il memberi kesan (أ

seakan keduanya adalah sesuatu yang aktif yang bekerja 
menjadikan seseorang lalai dari mengingat Allah swt seperti 
halnya fungsi fā’il yang bersifat aktif di dalam struktur 
kalimat.  

Kedua, ungkapan lā tulhikum amwālukum wa lā awlādukum (يي
َ
لَ

مْي
 
ك
ُ
د
َ
وْلَ
َ
أ ي
َ
وَلَ مْي

 
ك
 
مْوَال

َ
أ مْي

 
هِك
ْ
ل
ُ
-janganlah harta-hartamu dan anak“ (ت

anakmu melalaikan kamu”, di mana antara harta dan anak 
dipisahkan kembali dengan huruf lā (ي

َ
 Allah swt tidak .(لَ



Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 

153 

mengungkapkan kedua kata ini dengan pola ‘athaf yang 
standar seperti ungkapan amwālukum wa awlādukum 
وأولادكم)  harta dan anakmu”. Allah swt memisahkan“ (أموالكمي
kedua hal ini, seakan keduanya adalah dua hal yang terpisah 
satu sama lain dan memiliki kekuatan yang setara dalam 
membuat seseorang lalai dari mengingat Allah swt. 

Ketiga, didahulukannya penyebutan amwāl (أموال) “harta” 
daripada awlād (أولاد) “anak”, memberi kesan bahwa 

memang pengaruh harta dalam menjadikan seseorang lalai 
dari mengingat Allah swt lebih utama dan lebih kuat 
dibandingkan pengaruh anak. Demikian, karena tidak semua 
orang diberikan anak oleh Alllah swt, namun semua orang 
pasti diberikan harta oleh Allah swt sekalipun dalam jumlah 
dan ukuran yang tidak sama. Karena itu, semua orang 
berpotensi lalai dari mengingat Allah swt disebabkan harta, 
dan tidak semua orang berpeluang lalai mengingat Allah swt 

disebabkan anak karena ada kemungkinan memang dia 
tidak memilikinya. 

Keempat, pemilihan huruf ‘an (عن) dalam ungkapan ‘an dzikrillāh 
يِ)
َّ
اللَّ رِي

ْ
ذِك  (من) dari mengingat Allah” bukan huruf min“ (عَنْي

memberi kesan bahwa seringkali harta dan anak 
menjauhkan manusia dari Alllah swt. Demikian dipahami 
dari huruf ‘an (عن) yang mengandung makna “jauh”. 
Berbeda dengan huruf min (من) yang sekalipun keduanya 

sama diartikan “dari”, namun huruf min mengandung 
makna “dekat”. Maka dalam konteks ini, memang huruf ‘an 
lebih cocok digunakan agar sesuai dengan konteks dan 
pesan yang hendak disampaikan Allah swt.  

Kelima, ungkapan wa man yaf’al (ْعَلي
ْ
يَف  dan siapa yang“ (وَمَنْي

melakukan” dengan pilihan fi’l mudhāri’ (المضار  yang (الفعلي
memiliki makna istimrār (berkelanjutan) memberi kesan 
bahwa harta dan anak-anak akan selalu dan terus menjadi 
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factor utama yang melalaikan manusia dari mengingat Allah 
swt. Akan berbeda halnya jika Allah swt mengungkapkan wa 
man fa’ala (فعل ي) dalam bentuk fi’l mādhi (ومني  

الماض   (الفعلي
yang mengandung masa lalu, karena hanya dahulu saja 
harta dan anak-anak membuat manusia lalai dalam 
mengingat Allah swt. Tentu bukan begitu yang dimaksud 
Allah swt dalam ayat ini, di mana Allah swt ingin 
menegaskan bahwa sejaka masa lalu, sekarang hingga masa 

yang akan datang hingga hari kiamat harta dan anak-anak 
akan terus-menerus menjadi penghalang manusia dari 
mengingat Allah swt.  

Keenam, ungkapan fa ‘ulā’ika hum al-khāsirūn 
ي)
َ
ون اسَُِ

َ
خ
ْ
ال مُي

ُ
ه ي

َ
ئِك

َ
ول
 
أ
َ
 maka mereka itulah orang yang“ (ف

merugi”, yang merupakan jawab syarat dari kalimat wa man 
yaf’al (ْعَلي

ْ
يَف  diungkapkan Allah swt dalam pilihan ,(وَمَنْي

jumlah ismiyah (الاسمية  memberi kesan adanya ,(الجملةي

makna tusbut (ثبوت) “kemantapan”. Demikian, karena 
jumlah jumlah ismiyah bersifat mutlak dan tidak terkait 
dengan waktu tertentu. Akan berbeda maksudnya jika Allah 
swt memilih kalimat jawab syarat-nya dalam pola jumlah 
fi’liyah (الفعلية  maka“ (فيخسروا) yaitu fa yakhsirū ,(الجملةي
mereka pasti merugi” yang menunjukkan arti tidak 
permanen. Hal itu dikarenakan karakter jumlah fi’liyah yang 
biasanya mengandung makna tajaddud (التجدد) “berubah”. 

Dengan pola jawab syarat dalam bentuk jumlah ismiyah ini, 
Allah swt ingin menegaskan bahwa harta dan anak-anak 
adalah dua hal yang bersifat permanen (tsubūt) dan sifatnya 
tidak akan pernah berubah sebagai factor yang 
menyebabkan manusia lalai dari mengingat Allah swt.  

Ketujuh, pencantuman dhamīr (ي  (هم) kata ganti” hum“ (الضمي 
“mereka” dalam ungkapan fa’ulā’ika hum al-khāsirūn (يي

َ
ئِك

َ
ول
 
أ
َ
ف

ي
َ
ون اسَُِ

َ
خ
ْ
مُيال

ُ
 sekalipun kalimat itu utuh dan sempurna tanpa ,(ه
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kehadiran kata ganti “mereka” tersebut. Kalimat tersebut 
boleh diungkapkan dengan pola fa’ulā’ika khāsirūn (يي

َ
ئِك

َ
ول
 
أ
َ
ف

اسَِيُ
َ
يخ

َ
ون ) “mereka itulah orang-orang yang rugi”, tanpa 
adanya kata ganti hum (هم) “mereka”. Akan tetapi, ketika 
dihadirkan kata ganti hum (هم) “mereka” dengan makna 
qashar (القضي) “terbatas” untuk memberikan isyarat bahwa 
hanya mereka yang dilalaikan dari mengingat Allah oleh 
harta dan anak-anaklah yang akan mengalami kerugian dan 

kebinasaan. 
Kedelapan, ungkapan min qabl an ya’taya ahadakum al-mawt 

ي)
ُ
مَوْت

ْ
مُيال

 
ك
َ
حَد

َ
يأ َ  ِ
ت 
ْ
ييَأ
ْ
ن
َ
بْلِيأ

َ
 sebelum datang kematian kepada“ (مِنْيق

salah seorang di antara kamu”, dengan penempatan huruf 
min (ْمِني) “dari” sebelum kata min qabli an ya’tiya ahadakum 
مُي)
 
ك
َ
حَد

َ
أ ي َ  ِ
ت 
ْ
يَأ ي

ْ
ن
َ
أ بْلِي

َ
 memberi kesan dekatnya kematian dari ,(ق

manusia. Karena huruf min (ْمِني) dalam sistem gramtika Arab 
mengandung makna “dekat” (qarīb). Maksudnya berbeda 

jika Allah swt mengungkapkan dengan pola kalimat qabla an 
ya’tiya ahadakum al-mawt ( ي

 
ك
َ
حَد

َ
أ ي َ  ِ

ت 
ْ
يَأ ي

ْ
ن
َ
أ بْلَي

َ
يق

ُ
مَوْت

ْ
ال مُي ) yang 

memberi isyarat bahwa kematian itu masih jauh dari setiap 
orang, dan tentu saja bukan begitu maksud yang hendak 
disampaikan Allah swt.  

Kesembilan, ungkapan fa yaqūla (َولي
ُ
يَق
َ
 ”maka dia berkata“ (ف

dalam posisi manshūb karena diawali fa sababiyah memberi 
kesan bahwa memang keinginan manusia untuk meminta 

tangguh waktu kepada Allah swt agar bisa menambah amal 
kebaikan adalah disebabkan kematian yang telah datang 
tersebut. Disebabkan telah datangnya kematian itu, barulah 
setiap manusia mengerti akan berharganya waktu walaupun 
sesaat dalam rangka melakukan amal kebaikan. Sementara 
itu, ketika manusia masih sehat, masih hidup mereka 
sedikitpun tidak pernah bisa menghargai waktu yang 
mereka lalui dalam kehidupan di dunia ini. Oleh karena 
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itulah, ungkapan rabbi (ي  Wahai Tuhanku”, dengan“ (رَبِّ
membuang huruf nidā’ yā’ (يا) “Wahai” dan juga dhamīr yā 
mutakallim (ي) “aku”, memberi kesan akan sempitnya 
waktu yang dimiliki manusia saat kematian telah datang 
kepadanya, sehingga berbicarapun harus sehemat dan 
seefisien mungkin.  

Kesepuluh, ungkapan law lā (ي
َ
وْلَ
َ
 ,”mengapa engkau tidak“ (ل

dengan menambah huruf lā (لا) setelah law ( ويل ) sekalipun 

ungkapan ini bisa hanya dengan kata law tanpa adanya 
huruf lā. Ungkapan ini secara gramatika benar jika hanya 
disusun dengan pola law akhkhartanī (ي  ِ

ن 
َ
رْت
 
خ
َ
أ وْي

َ
 Jikalau“ (ل

Engkau menunda kematianku”. Akan tetapi, dengan 
penambahan huruf lā dalam ungkapan law lā (ي

َ
وْلَ
َ
 (ل

“mengapa Engkau tidak”, mengandung makna tawkīd 
(penegasan) dan taklīf (kesungguhan). Dengan demikian 
dengan penambahan huruf lā dalam konteks ayat ini 

mengandung arti kesungguhan manusia untuk meminta 
tangguh waktu ketika kematian telah mendatanginya demi 
bisa mennambah amal shlaih dan kebaikan.   

Kesebelas, ungkapan akhkhartanī (ي  ِ
ن 
َ
رْت
 
خ
َ
 Engkau menunda“ (أ

kematianku” dengan menegaskan keberadaan dhamir yā 
mutakallim (المتكلمي ي  kata ganti aku”, memberi kesan“ (الضمي 
bahwa penangguhan waktu kematian itu benar-benar untuk 
kepentingan yang bersangkutan. Kasus permintaan 

penundaan waktu mati juga pernah diajukan iblis kepada 
Allah swt, seperti terlihat dalam surat al-Isra’ [17]: 62 

  ي
َ

عَلى ي
َ
مْت ر 

َ
ك ذِيي

َّ
ال اي

َ
ذ
َ
ه ي

َ
ك
َ
يْت
َ
رَأ
َ
أ الَي

َ
قِيَامَةِييق

ْ
ال يَوْمِي ي

َ
إِل نِي

َ
رْت
 
خ
َ
أ ي ْ ِ

ي 
َ
ل ي

ي)ي
ً
لِيلَ

َ
يق
 
يإِلَ

ُ
ه
َ
ت ي  رِّ
ُ
يذ ن 

َ
نِك
َ
حْت
َ َ
  (ي62لْ

Artinya: “Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku inikah orangnya 
yang Engkau muliakan atas diriku? Sesungguhnya jika Engkau 
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memberi tangguh kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar 
akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil.” 

Ayat ini menjelaskan tentangg permintaan iblis kepada 
Allah swt sebelum diusir dari surga agar kematiannya ditunda 
sampai hari kiamat. Akan tetapi, dalam konteks ini iblis tidak 
menghadirkan dhamir mutakallim (يالمتكلم  ”kata ganti aku“ (الضمي 
seperti yang diungkapkan manusia ketika meminta tunda 
kematiaannya. Demikian terlihat dalam ungkapan iblis la’in 

akhkhartani (نِي
َ
رْت
 
خ
َ
أ ي ْ ِ

ي 
َ
 Sesungguhnya jika Engkau memberi“ (ل

tangguh kepadaku”, yang seharusnya kalimat itu dengan 
menghadirkan yā mutakallim yaitu la’in akhkhartanī ( يي ْ ِ

ي 
َ
يْل  ِ

ن 
َ
رْت
 
خ
َ
أ ). 

Tidak disebutkannya iblis sebagai kata ganti “aku” secara tegas 
dalam kalimat untuk menegaskan bahwa penundaan kematian 
bagi iblis agar ia bisa menyesatkan manusia dari jalan Allah swt 
pada hakikatnya bukanlah untuk kepentingan atau kebaikan 
dirinya. Berapapun banyaknya manusia yang berhasil 

disesatkannya selama masa hidupnya yang panjang itu, posisi 
iblis tetap tidak akan berubah sebagai makhluk yang dikutuk 
Allah swt dan abadi di dalam azab neraka. Karena itulah kata 
ganti “aku” tidak perlu dimunculkan iblis dalam ungkapannya. 
Berbeda halnya dengan manusia yang meminta ditunda 
kematiannya untuk bisa beramal shalih memang benar-benar 
untuk kepentingan dan kebaikan dirinya. Karena itulah, kata 
ganti “aku” dihadirkan secara jelas dan tegas dalam ungkapan 

yang bersangkutan.   
 

Keduabelas, kata fa’ashshaddaqa (ي
َ
ق
 
د ص 

َ
أ
َ
 maka saya akan“ (ف

bersedekah” aslinya adalah fa’atashaddaqa (ي
َ
ق
 
صَد

َ
ت
َ
أ
َ
 karena (ف

merupakan bentuk mazīd bi harfayn (بحرفي  ي  tamban“ (مزيدي
dua huruf” dengan timbangan ifti’āl ( فتعالا ). Namun, huruf 
tā diganti dengan menggandakan huruf shad (mudhā’af) 
seperti terlihat pada kata fa’ashshaddaqa (ي

َ
ق
 
د ص 

َ
أ
َ
 Demikian .(ف
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mengandung isyarat betapa seriusnya janji manusia kepada 
Allah swt jika kematiannya ditangguhnya, dimana dia akan 
bersedekah bukan hanya semua hartanya hingga jika ada 
potensi hartanya berlipat-lapat maka semua hartanya 
itupun akan disedekahkan dalam jumlah yang berlipat ganda 
(mudhā’af) seperti berlipatnya huruf shad pada kata 
fa’ashshadaqa (ي

َ
ق
 
د ص 

َ
أ
َ
 .(ف

Ketigabelas, kalimat wa akun min al-shālihīn (الِحِي  َي
الص  مِنَي نْي

 
ك
َ
 (وَأ

“dan saya pasti termasuk orang yang shalih”, di mana kata 
akun ( ي

 
ك
َ
نيْوَأ ) diungkapkan dalam bentuk majzūm, memberi 

kesan betapa pentingnya amal shalih dalam menyelematkan 
manusia dari keburukan akhirat. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah swt dalam surat al-Mukminun [23]: 99-100.  

 
Dalam konteks ini kata akun (ْني

 
ك
َ
-majzūm di-‘athafkan (وَأ

kan ke kata fa ashshaddaqa manshūb. Dalah konteks ini ada 

yang tidak lazim dalam struktur kalimat Arab, di mana kata yang 
majzūm di-‘athafkan-kan kepada kata yang manshūb. Hal ini 
sekaligus memberikan isyarat akan adanya ketidakkonsistenan 
sikap manusia jika diberikan tangguh dari kematian untuk 
beramal shalih. Maksudnya, jika manusia yang tadi nyawanya 
hendak dicabut, namun dia meminta ditambah masa hidupnya 
untuk beramal, maka jika diberikan tambahan waktu untuk 
beramal kepada yang bersangkutan, niscaya setelah diberi 

mereka kembali lupa dan lalai untuk beramal shalih. Begitulah 
manusia yang sungguh-sungguh berjanji untuk berbuat baik 
ketika kondisi terdesak, namun setelah lapang mereka 
melupakan janjinya dan berbuat berbeda dengan janjinya 
dahulu. Begitulah isyarat dari fenomena berbedanya antara 
‘athaf dan ma’thūf dalam ungkapan ini. Hal ini sama seperti yang 
disebutkan dalam surat al-An’am [6]: 27-28 
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بيِ بَي
ِّ
ذ
َ
ك
ُ
ن ي
َ
وَلَ ي

ُّ
رَد
ُ
ن اي
َ
ن
َ
يْت
َ
يَال واي

 
ال
َ
ق
َ
ف ارِي

 
الن ي

َ
عَلى واي

ُ
وُقِف ي

ْ
إِذ رَىي

َ
ت وْي
َ
ايوَل

َ
ن رَبِّ آيَاتِي

ي)ي مِنِي  َ
ْ
مُؤ
ْ
يمِنَيال

َ
ون

 
ك
َ
وْيي27وَن

َ
وَل بْلُي

َ
يمِنْيق

َ
ون

ُ
ف
ْ
واييُخ

ُ
ان
َ
هُمْيمَايك

َ
ايل
َ
بَلْيبَد (ي

عيَ
َ
وايل

ُّ
يرُد

ُ
وايلِمَاين

ُ
ي)يهُياد

َ
اذِبُون

َ
ك
َ
هُمْيل

 
يوَإِن

ُ
ه
ْ
 (28وايعَن

Artinya: “Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, 
serta menjadi orang-orang yang beriman", (tentulah kamu melihat 
suatu peristiwa yang mengharukan). (27), Tetapi (sebenarnya) telah 
nyata bagi mereka kejahatan yang mereka dahulu selalu 
menyembunyikannya. Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang 
mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-
pendusta belaka. (28)” 

Wallahu a’lam 
 

2. Surat al-Muddatstsir [74]: 1-2 

رُي)ي
ِّ
ث
 
مُد
ْ
هَايال يُّ

َ
ذِرْي)ي1يَاأ

ْ
ن
َ
أ
َ
مْيف

ُ
  (ي2(يق

Artinya: “Hai orang yang berkemul (berselimut), (1), bangunlah, lalu 
berilah peringatan! (2)” 

Pola tadh’īf dalam konteks lain seperti dalam kasus kata 
fa ashshaddaqa ( ي

 
د ص 

َ
أ
َ
يف

َ
ق ) yang disebutkan dalam surat al-

Munafiqun di atas adalah kata muddatstsir (ي ر 
ِّ
ث
َ
 orang yang“ (مُد

beselimut” seperti terlihat dalam surat al-Mudatstsir di atas. Dan 

hal yang pasti, bahwa berubahan seperti demikian, sekalipun di 
luar kaidah yang umum berlaku memiliki konsekuensi makna 
dan sensasi yang berbeda bila dibandingkan dengan ungkapan 
dengana kata yang standar an bersifat normatif.  

Kata muddatstsir (ي ر 
ِّ
ث
 
-berasal dari kata tadatstsara (مُد

yatadatstsaru ( رَي
 
ث
َ
د
َ
رُي-ت

 
ث
َ
د
َ
يَت ), kemudian huruf tā’ (ت) diganti dengan 

dāl (د) untuk kemudian digandakan huruf tersebut (مضاعف) 
sehingga menjadi iddatstsara-yaddatstsiru ( رَيايِ

 
ث
 
ي-د

 
ييَد
ِّ
رُيث ). Ayat ini 
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berbicara tentang kondisi nabi Muhammad saw yang setelah 
menerima wahyu di goa Hira’, di mana beliau pulang sambil 
ketakutan dengan kondisi menggigil. Saat sampai di rumah 
beliau meminta kepada Khadijah untuk menyelimuti beliau. 
Dalam kondisi yang sangat mencekam, lelah, dingin, ketakutan 
tentu saja yang bersangkutan membutuhkan selimut yang 
belapis dan berlipat ganda. Karena itulah, terdapat dua huruf 
yang ganda dalam kata muddatstsir yang itu dāl (د) dan tsā’ (ث) 

yang memberi kesan bahwa pada saat itu Nabi saw diselimuti 
dengan selimut berlipat ganda dan berlapis seperti berlipat 
ganda dan berlapisnya dua huruf ini pada kata muddatstsir 
ي) ر 
ِّ
ث
 
 .(مُد

 
3. Surat al-Muzzammil [73]: 1-2 

هَاي يُّ
َ
ليُيَاأ مِّ مُز 

ْ
يْلَيإي1ِ)ييال

َّ
مِيالل

ُ
ي(يق

ً
لِيلَ

َ
يق
 
ي(2)ييلَ

Artinya: “Hai orang yang berselimut (Muhammad), (1), bangunlah 
(untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (2)” 

Begitu juga dengan kata muzzammil (ُلي مِّ  orang yang“ (مُز 
berselimut” yang berasal dari kata tazammala-yatazammalu 
( زَم ي

َ
ليُ-ليَت م  َ 

يَي َ ), kemudian diganti huruf tā dengan zay dan 
menggandakannya (مضاعف), sehingga jadilan izzammala-
yazzammilu ( ليَ م 

 
ليُ-اِز مِّ يَز  ). Ayat ini menjelaskan tentang perintah 

Allah swt kepada orang yang berselimut untuk bangun dan 

beribadah di penghujung malam. Seperti diketahui, di 
penghujung malam itu manusia berada di puncak kenikmatan 
tidur karena cuaca semakin dingin. Di penghujung malam itu 
biasanya manusia ingin menambah selimutnya sehingga tidak 
sedikit manusia yang memakai selimut menjelang pagi itu lebih 
dari satu lapis seperti berlapisnya huruf zay (ز) dan mim (م) pada 
kata muzzammil (ُلي مِّ  .(مُز 
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4. Surat al-Baqarah [2]: 269 

وَمَاي اي ثِي  
َ
ايك  ْ ي 

َ
خ ي َ  ِ

وت 
 
أ ي
ْ
د
َ
ق
َ
ف ي
َ
مَة
ْ
حِك

ْ
ال ي

َ
ت
ْ
يُؤ وَمَنْي اءُي

َ
يَش مَنْي ي

َ
مَة
ْ
حِك

ْ
ال ي  ِ

ت 
ْ
يُؤ

ي
 
ريُيَذ
َّ
ييك

 
ييإِلَ
 
بَابِي)يأ

ْ
ل
َ ْ
ويالْ

 
 (269ول

Artinya: “Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Qur'an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan barang siapa yang dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar telah 
dianugrahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)..” 

Dalam ayat ini terdapat pola tadh’īf yang berbeda dari 
ketentuan baku tata bahasa Arab yaitu pada kata yadzdzakkaru 
رُي)
َّ
ك
 
 mengambil pelajaran”. Kata ini asalnya adalah“ (يَذ

yatadzakkaru (رُي
َّ
ك
َ
ذ
َ
 dengan pola tambahan dua huruf yang (يَت

salah satunya adalah menggandakan satu huruf kāf. Dalam kasus 
yang normal misalnya pola ungkapan kata tersebut seperti 
terlihat dalam surat al-Ra’d [13]: 19  

مَنيْ
َ
ف
َ
يييأ

 
ن
َ
أ مُي

َ
رُيميَيَعْل

َّ
ك
َ
ذ
َ
يَت مَاي

 
إِن عْمَي

َ
أ وَي
ُ
مَنْيه

َ
يك حَقُّ

ْ
ال ي
َ
ك رَبِّ مِنْي ي

َ
يْك

َ
إِل زِلَي

ْ
ن
 
أ اي

بَابِي)ي
ْ
ل
َ ْ
ويالْ

 
ول
 
 (19أ

Artinya: “Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang 
yang buta? Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran,” 

Perubahan bentuk kata yadzdzakkaru (رُي
َّ
ك
 
 mengambil“ (يَذ

pelajaran” dari yang aslinya yatadzakkaru (رُي
َّ
ك
َ
ذ
َ
 di mana hanya (يَت

terdapat satu huruf yang ganda yaitu kāf tentu saja memiliki 
pesan tertentu dan kedalaman makna sesuai konteks ayat. Pada 
surat al-Ra’d pilihan katanya normal yaitu yatadzakkaru ( ي

َّ
ك
َ
ذ
َ
رُييَت ) 

dengan hanya satu huruf yang ganda karena ayat ini berbicara 
tentang dua kelompok manusia yaitu orang yang mengetahui 

dan orang yang bodoh. Karena adanya dua golongan yang 
berbeda dalam ayat ini, maka yang bisa mengambil pelajaran 
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tentulah orang yang mengetahui saja dimana jumlahnya 
hanyalah separoh. Berbeda dengan surat al-Baqarah, di mana 
yang dicarakan adalah satu kelompok saja yaitu orang-orang 
yang diberi hikmah (pemahaman yang mendalam). Karena 
mereka hanya terdiri dari satu kelompok, maka tentu orang yang 
mengambil pelajaran lebih berlipat jumlahnya sebagaimana 
berlipat-lipatnya huruf pada kata yadzdzakkaru ( ي

َّ
ك
 
رُييَذ ). Selain itu, 

manusia yang disebutkan bukan manusia yang sekedar ‘ālim 

(berilmu), namun juga ahli hikmah. Maka, tentu saja para ahli 
hikmah akan mampu mengambil pelajaran dari al-Kitab lebih 
banyak dan berlipat ganda sepertimana berlipatgandanya huruf 
pada kata yadzdzakkaru (رُي

َّ
ك
 
   .(يَذ

 



163 

 
 

 
Bagian yang sangat penting untuk dijelaskan dalam 

konteks ilmu uslūb adalah keterkaitan antara gaya bahasa 
dengan tema yang dibicarakan. Demikian, karena setiap tema 
akan mempengaruhi gaya bahasa seperti terlihat dari ayat-ayat 

berikut;  
1. Pilihan kata yang berbeda untuk menunjuk hal yang sama. 

Surat an-Nur [24]: 31 

ييُبْدِينَي
َ
يوَلَ رُوجَهُن 

ُ
نَيف

ْ
ظ
َ
يوَيَحْف بْصَارِهِن 

َ
نَيمِنْيأ

ْ
ض

ُ
ض
ْ
اتِييَغ

َ
مِن
ْ
مُؤ
ْ
لْيلِل

ُ
وَق

هَاي
ْ
مِن هَرَي

َ
مَايظ ي

 
إِلَ ي هُن 

َ
ت
َ
بْنَييويَييزِين ِ

ْ يَض 
ْ
يل

ُ
يُبْدِينَيبِخ ي

َ
وَلَ ي هِن  جُيُوب  ِ ي

َ
يعَلى مُرِهِن 

يي
 
إِلَ ي هُن 

َ
ت
َ
تِهِن يزِين

َ
اءِييييلِبُعُول

َ
بْن
َ
أ وْي
َ
أ ي ائِهِن 

َ
بْن
َ
أ وْي
َ
أ ي تِهِن 

َ
بُعُول آبَاءِي وْي

َ
أ ي آبَائِهِن  وْي

َ
أ

تِهِن ي
َ
 ..يي.يبُعُول

Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka,...” 
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Dalam ayat di atas, kata “suami” diungkapkan dengan 
pilihan kata bu’ūlatihinna (تِهِن ي

َ
-Bandingkan dengan surat al .(بُعُول

Baqarah [2]: 232 

ي
َّ
ل
َ
ايط

َ
يوَإِذ

ُ
ت
ْ
كِحْنَييق

ْ
ييَن
ْ
ن
َ
يأ ن 

ُ
وه
 
ل
ُ
عْض

َ
يت
َ
لَ
َ
يف هُن 

َ
جَل
َ
نَيأ

ْ
غ
َ
بَل
َ
سَاءَيف

ِّ
وَاجَهُن يمُيالن

ْ
ز
َ
ييأ

ي ِ
َّ
مِنُيبِاللَّ

ْ
مْييُؤ

 
ك
ْ
يمِن

َ
ان
َ
يبِهِيمَنْيك

 
ييُوعَظ

َ
لِك

َ
مَعْرُوفِيذ

ْ
هُمْيبِال

َ
وْايبَيْن

َ
رَاض

َ
ايت
َ
إِذ

مْي
 
ك
َ
يل
َ
كَ
ْ
ز
َ
مْيأ
 
لِك
َ
خِرِيذ

ْ
يَوْمِيالْ

ْ
يُويَيوَال

َّ
هَرُيوَاللَّ

ْ
ط
َ
مُونسيأ

َ
عْل
َ
يت
َ
مْيلَ

ُ
ت
ْ
ن
َ
مُيوَأ

َ
 ييَعْل

Artinya: “Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang makruf. Itulah yang dinasehatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 
kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.” 

Dalam surat al-Baqarah di atas kata “suami” diungkapkan 
dalam pilihan kata azwājahunna (وَاجَهُن ي

ْ
ز
َ
 Terjadinya perbedaan .(أ

pilihan kata “suami” pada kedua ayat di atas dikarenakan ada 

perbedaan konteks. Surat al-Nur berbicara dalam konteks aurat 
wanita yang tidak boleh terlihat kecuali oleh suami mereka. 
Pilihan kata bu’ūlatihinna (تِهِن ي

َ
 suami mereka” yang secara“ (بُعُول

harfiyah berarti al-sayyid (السييد) “pemilik” sangat sesuai dengan 
konteks aurat perempuan karena tubuh wanita hanya berhak 
menjadi milik suami mereka. Berbeda dengan surat al-Baqarah 
yang berbicara dalam konteks wanita yang sudah dicerai 
suaminya, kamudian habis masa iddah-nya maka suami mereka 

adalah orang yang paling berhak untuk kembali kepada mereka. 
Pemilihan kata azwājuhunna (وَاجَهُن ي

ْ
ز
َ
 suami mereka” yang“ (أ

secara harfiyah berarti “pasangan” adalah sangat cocok dengan 

konteks ayat. Demikian, wanita yang dicerai sesungguhnya 
adalah wanita yang sendiri di mana kehidupannya tidak lagi 
lengkap sebagai wanita. Maka, kembalinya suami mereka 
kepada para wanita itu akan membuat hidup mereka kembali 
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utuh layaknya benda yang sebelumnya tidak utuh karena 
kehilangan pasangannya.  
Selanjutnya, juga terlihat dalam surat al-Nisa’ [4]: 11 

ينيِ ن 
 
يك
ْ
إِن
َ
يف ِ
يَي ْ 
َ
ث
ْ
ن
ُ ْ
يالْ

ِّ
لُيحَظ

ْ
رِيمِث

َ
ك
 
مْيلِلذ

 
دِك
َ
وْلَ
َ
يأ  ِ
يف  ُ
َّ
مُياللَّ

 
يسَاييُوصِيك

َ
وْق

َ
ءًيف

ي
ْ
ياث
َ
ت
َ
صْفُيين

ِّ
الن هَاي

َ
ل
َ
ف ي
ً
ة
َ
وَاحِد ي

ْ
ت
َ
ان
َ
يك
ْ
وَإِن ي

َ
رَك

َ
ت مَاي اي

َ
ث
 
ل
ُ
ث ي هُن 

َ
ل
َ
ف ي ِ
بَوَيْهيِي ْ 

َ
ييييوَلِْ لِّ

 
لِك

يي
 
د
َ
وَل ي

ُ
ه
َ
ل نْي

 
يَك مْي

َ
ل ي
ْ
إِن
َ
ف ي
 
د
َ
وَل ي

ُ
ه
َ
ل ي
َ
ان
َ
يك
ْ
إِن ي

َ
رَك

َ
ت اي مِم  سُي

ُ
د السُّ هُمَاي

ْ
مِن وَاحِدٍي

ي
 
ل
ُّ
هِيالث مِّ

ُ
لِِ
َ
بَوَاهُيف

َ
يأ
ُ
ه
َ
يوَوَرِث

ُ
يث

َ
ان
َ
يك
ْ
إِن
َ
ييف

ُ
ه
َ
سُييل

ُ
د هِيالسُّ مِّ

ُ
لِِ
َ
يف
 
وَة
ْ
 (11)يي...يإِخ

Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bahagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga 
dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 
maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka 
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam...” 

Begitu juga dalam surat Yusuf [12]: 100 

عَيي
َ
بَوَيْهيِوَرَف

َ
وِيلُيييأ

ْ
أ
َ
ت اي

َ
ذ
َ
ه بَتِي

َ
يَاأ الَي

َ
وَق اي

 
د سُج  ي

ُ
ه
َ
ل واي رُّ

َ
وَخ عَرْشِي

ْ
ال ي

َ
عَلى

اي
ًّ
يحَق  

ِّ
هَايرَت 

َ
يجَعَل

ْ
د
َ
بْلُيق

َ
يَايَيمِنْيق

ْ
 (ي100)ي..ي.يرُؤ

Artinya: “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. 
Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. 
Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah takbir mimpiku yang dahulu 
itu; sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan…” 

Dalam kedua ayat di atas kata “dua orang tua” 
disebutkan dengan kata abawihi (ِبَوَيْهي

َ
 Bandingkan dengan surat .(أ

kata “dua orang tua” dalam surat al-Ahqaf [46]: 15  

يي
َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
الْ اي

َ
يْن يْهيِوَوَص 

َ
ايييبِوَالِد

 
رْه
 
ك ي
ُ
ه
ْ
عَت

َ
وَوَض اي

 
رْه
 
ك ي
ُ
ه مُّ
 
أ ي
ُ
ه
ْ
ت
َ
حَمَل اي

 
إِحْسَان

ي
َ
غ
َ
ايبَل
َ
يإِذ ايحَن   هْر 

َ
يش
َ
ون
ُ
ث
َ
لَ
َ
يث
ُ
ه
 
يوَفِصَال

ُ
ه
 
يوَحَمْل

 
د
ُ
ش
َ
يأ

َ
ريْهُيوَبَل

َ
يأ
َ
الَيغ

َ
يق
ً
ة
َ
يسَن بَعِي  َ
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ي
ْ
ن
َ
وَأ ي ي 

َ
وَالِد ي

َ
وَعَلى ي   

َ
عَلى ي

َ
عَمْت

ْ
ن
َ
أ ي  ِ

ن 
َّ
ال ي

َ
ك
َ
نِعْمَت رَي

 
ك
ْ
ش
َ
أ ي
ْ
ن
َ
أ ي  ِ

وْزِعْن 
َ
أ ي رَبِّ

مِنَي ي  
وَإِت ِّ ي

َ
يْك

َ
إِل ي

ُ
بْت

ُ
ت ي  

إِت ِّ ي  ِ
ن  ي  رِّ
ُ
ذ ي  ِ

ف  ي لِ  ي
ْ
صْلِح

َ
وَأ اهُي

َ
رْض

َ
ت اي صَالِح  عْمَلَي

َ
أ

ي)ي مُسْلِمِي  َ
ْ
 (15ال

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku 
dan supaya aku dapat berbuat amal yang shaleh yang Engkau ridai; 
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” 

Dalam surat al-Ahqaf di atas, kata “dua orang tua” 
disebutkan dengan kata walidayhi ( ي

َ
يْهيِوَالِد ). Terjadinya pilihan kata 

yang berbeda untuk menyebut “dua orang tua” dari ayat di atas 

tentu saja harus dipahami dengan melihat konteks kalimatnya. 
Kata abawayhi (ِبَوَيْهي

َ
 yang berarti (أب) berasal dari kata abun (أ

“ayah”. Maka, dalam kata abawayhi ( بَويَ
َ
يْهيِأ ) sesungguhnya yang 

dominan adalah ayah sedangkan ibu “menumpang” di dalamnya. 
Sementara kata wālidayhi (ِيْهي

َ
 berasal dari kata wālid yang (وَالِد

secara harfiyah berarti orang yang melahirkan dalam hal ini 
adalah ibu. Karena itu, dalam kata wālidayhi ( ي

َ
يْهيِوَالِد ) eksistensi ibu 

lebih dominan sementara ayah “menumpang” di dalamnya. 

Sekarang mari pahami maksud perbedaan pilihan kata dalam 
ayat-ayat di atas dengan melihat konteksnya.  

Surat al-Nisa’ berbicara dalam konteks pembagian 
warisan di mana dalam konteks warisan hak laki-laki lebih 
banyak dan lebih dominan dibandingkan perempuan. Oleh 
karenanya, dalam konteks warisan kata yang dipilih untuk “dua 
orang tua” adalah abawayhi (ِبَوَيْهي

َ
 Demikian karena pembagian .(أ
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ayah adalah lebih dominan dan lebih besar dibandingkan 
pembagian ibu. Begitu juga surat Yusuf yang berbicara tentang 
nabi Yusuf yang menempatkan dua orang tuanya di atas tahta 
kebesarannya. Dipilihnya kata abawayhi (ِبَوَيْهي

َ
 untuk (أ

menyebutkan “dua orang tua” dalam konteks ini karena 
memang soal kedudukan dan tempat duduk tentu saja ayah 
lebih utama dan lebih tinggi kedudukannya bila dibandingkan 
tempat duduk dan posisi ibu.  

Sementara dalam surat al-Ahqaf berisi tentang perintah 
berbuat baik kepada dua orang tua. Akan tetapi, dalam konteks 
ini yang dipilih adalah kata wālidaihi (ِيْهي

َ
 yang secara harfiyah (وَالِد

berarti yang melahirkan atau ibu. Ditinjolkannya kata “ibu” 
dalam konteks berbuat baik kepada kedua orang tua karena 
memang ibu adalah yang paling berhak untuk menerima 
kebaikan dari anak-anaknya. Demikian karena seperti disebutkan 
dalam ayat di atas, karena ibu adalah yang mengandung dalam 

keadaan susah, melahirkan dalam keadaan sangat sakit, 
menyusu dan menyapih selama dua tahun dan semua itu tidak 
pernah dirasakan oleh seorang ayah. Maka, dalam konteks ini 
sangatlah tepat jika “ibu” lebih ditonjolkan haknya dan lebih 
diutamakan menerima kebaikan anak.   

2. Pilihan kata yang berbeda dengan perubahan yang di luar 
kaidah 

Surat Ali Imran [3]:  

ذِينَيي
َّ
ال
َ
ك واي

ُ
ون
 
ك
َ
ت ي

َ
يوَلَ

ُ
ق ر 
َ
ف
َ
يت

ْ
وَاخ ويواي

ُ
ف
َ
ل
َ
يمِنْييييايت

ُ
ات

َ
ن بَيِّ
ْ
ال مُي

ُ
جَاءَه مَاي بَعْدِي

ي)ي يعَظِيم  اب 
َ
هُمْيعَذ

َ
يل
َ
ئِك

َ
ول
 
 (105وَأ

Artinya: “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat,” 

Dalam ayat ini terlihat dua piihan kata yang berbeda 
sekalipun berdekatan makna, namun dengan perubahan yang 
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tidak sesuai kaidah gramatika Arab. Kedua kata itu adalah kata 
tafarraqū (وا

ُ
ق ر 
َ
ف
َ
) bercerai berai” dan kata ikhtalafū“ (ت ي

َ
ت
ْ
وااخ

ُ
ف
َ
ل ) 

“berselisih”. Ada beberapa hal yang menarik dari pilihan kedua 
kata ini sebagai bentuk larangan kepada orang beriman.  

a. Didahlukannya larangan tafarraqū (وا
ُ
ق ر 
َ
ف
َ
 ”bercerai-berai“ (ت

daripada ikhtalafū (وا
ُ
ف
َ
ل
َ
ت
ْ
 berselisih” memberi kesan“ (اخ

bahwa larangan yang paling utama adalah berpecah belah. 
Sementara berselisih pendapat jika harus terjadi, maka 

diperbolehkan karena tidaklah merupakan larangan yang 
utama. 

b. Dibuangnya satu huruf tā’ pada kata tafarraqū (وا
ُ
ق ر 
َ
ف
َ
 (ت

“berbepacah belah” yang aslinya adalah tatafarraqū (وا
ُ
ق ر 
َ
ف
َ
ت
َ
 (ت

karena merupakan pola tambahan dua huruf dengan 
timbangan tafa’’ul (ل ي عُّ

َ
ف
َ
 Pembuangan satu huruf tersebut .(ت

sangat sesuai dengan kandungan makna “bercerai berai”, di 
mana isyarat tercerai berai itu terlihat dari tercerai berainya 

huruf pada kata tafarraqū (وا
ُ
ق ر 
َ
ف
َ
 Begitu juga, dibuangnya .(ت

satu huruf pada kata tafarraqu (وا
ُ
ق ر 
َ
ف
َ
 ”berbepacah belah“ (ت

sekaligus memberi pesan akan dampak buruk dari tercerai 
berai yaitu kelemahan. Demikina, karena jika ada anggota 
suatu kelpmpok yang hilang dan tercerai dari kelompok, 
maka secara otomatis akan menjadikan kelompok tersebut 
menjadi lemah dan kehilangan kekuatannya.   

3. Pilihan kata yang sama dalam format yang berbeda 
Surat Yusuf [12]: 23 

يوَرَاويَ
َّ
ال ي
ُ
ه
ْ
ت
َ
ييد  ِ

ين   ِ
ف  وَي

ُ
تِييييه

َ
ق
َّ
ل
َ
وَغ سِهِي

ْ
ف
َ
ن عَنْي بْوَابَيبَيْتِهَاي

َ ْ
يييالْ

َ
يْت

َ
ه ي

ْ
ت
َ
ال
َ
وَق

ي)ي
َ
الِمُون

َّ
يالظ

ُ
لِح
ْ
ييُف

َ
يلَ
ُ
ه
 
وَايَيإِن

ْ
حْسَنَيمَث

َ
يأ  
ِّ
يرَت 
ُ
ه
 
يإِن ِ

َّ
ياللَّ

َ
الَيمَعَاذ

َ
يق
َ
ك
َ
 (23ل

Artinya; “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: 
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan 
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aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan 
beruntung.” 

Surat Yusuf [12]: 25 

ىيي
َ
د
َ
ايل
َ
ه
َ
د يَايسَيِّ

َ
ف
ْ
ل
َ
بُرٍيوَأ

ُ
يمِنْيد

ُ
مِيصَه

َ
يق
ْ
ت
 
د
َ
بَابَيوَق

ْ
ايال
َ
بَق
َ
بَابِيوَاسْت

ْ
ييييال

ْ
ت
َ
ال
َ
ق

ي)ي لِيم 
َ
يأ اب 

َ
وْيعَذ

َ
ييُسْجَنَيأ

ْ
ن
َ
يأ
 
ايإِلَ يسُوء 

َ
لِك

ْ
ه
َ
يبِأ
َ
رَاد
َ
 (25مَايجَزَاءُيمَنْيأ

Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu 
menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-
duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: 
"Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong 
dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzab 
yang pedih?" 

Dalam kedua ayat di atas terdapat kata “pintu”, namun 
diungkapkan dalam format yang berbeda. Pada ayat 23 kata 
“pintu” disebutkan dalam bentuk jama’ (banyak) yaitu al-abwāb 
بْوَابَي)

َ ْ
 sedangkan dalam ayat 25 kata “pintu” disebutkan dalam ,(الْ

bentuk mufrad (tunggal) yaitu al-bāb (بَابَي
ْ
 Padahal jumlah .(ال

pintu yang dikunci Zalikhah dengan pintu yang dilewati Yusuf 
jumlahnya sama banyak. Disebutkannya dua kata “pintu” dalam 
format yang berbeda pada kedua ayat di atas adalah sangat 
sesuai dengan konteks ayat.  

Pada ayat 23, disebutkannya kata “pintu” dalam bentuk 
banyak untuk menujukan keseriusan siasat Zalikhah dalam 
menggoda Yusuf, di mana tidak ada satupun pintu di rumahnya 
kecuali sudah ditutup dengan sangat rapat. Begitulah yang juga 

terlihat dari pilihan kata ghallaqat (تِي
َ
ق
َّ
ل
َ
 mengunci dengan“ (غ

kunci yang banyak”. Sementara dalam ayat 25, disebutkan kata 
“pintu” dalam bentuk tunggal memberi kesan bahwa betapa 
kuatnya usaha Yusuf dalam melarikan diri dari kejaran Zalikhah 
di mana dia harus berusaha dengan kuat membuka satu persatu 
pintu yang telah terkunci rapat, hingga mencapai pintu terkahir 
tempat di mana suami Zalikah telah berdiri memergoki mereka.  



170 

 

 
 

 

 
Konteks atau dalam istilah ilmu uslūb disebut siyāq 

 secara sederhana bisa diartikan bagian suatu uraian atau (السياق)

kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan 
makna. Konteks juga bisa dimaknai sebagai situasi yang ada 
hubungan dengan suatu kejadian. Konteks ini boleh jadi terkait 
waktu, tempat, tokoh ataupun keadaan  

Memahami konteks adalah hal yang sangat penting 
untuk bisa memahami sebuah ungkapan secara komprehensif. 
Termasuk untuk memahami kedalaman makna sebuah kalimat 
yang terdapat dalam pola dan gaya ungkapan yang mirip dan 

berdekatan. Di antara contoh beberapa kasus pentinganya 
memahami konteks dalam menemukan kedalaman dan 
kejelasan makna dalam keragamanan ungkapan adalah sebagai 
berikut; 
1. Ragam makna dalam konteks perintah berbuat baik kepada 

kedua orang tua, seperti terlihat dalam tiga surat berikut. 
Surat Luqman [31]: 14-15 
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ي
ْ
وَه ي

ُ
ه مُّ
 
أ ي
ُ
ه
ْ
ت
َ
حَمَل يْهِي

َ
بِوَالِد ي

َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
الْ اي

َ
يْن يوَوَص 

 
يين  ِ

ف  ي
ُ
ه
 
وَفِصَال نٍي

ْ
وَه ي

َ
عَلى اي

ي)ي ُ مَصِي 
ْ
يال   

َ
يإِل

َ
يْك

َ
يوَلِوَالِد رْيلِ 

 
ك
ْ
نِياش

َ
يأ ِ
يعي14َعَامَي ْ 

َ
اك

َ
د
َ
يجَاه

ْ
يي(يوَإِن

ْ
ن
َ
يأ
َ

لى

يِ
ْ

سْر
ُ
ييْت

َ
ل مَاي ي ت ِ  ي

َ
يَايك

ْ
ن
ُّ
الد ي  ِ

ف  وَصَاحِبْهُمَاي طِعْهُمَاي
ُ
ت ي

َ
لَ
َ
ف ي م 

ْ
عِل بِهِي ي

َ
ك
َ
ل سَي

ي
َ
أ مَنْي سَبِيلَي بِعْي

 
وَات اي

 
يمَعْرُوف

َ
مْيين

ُ
ت
ْ
ن
 
بِمَايك مْي

 
ك
ُ
ئ بِّ
َ
ن
 
أ
َ
ف مْي

 
مَرْجِعُك ي   

َ
إِل ي م 

ُ
ث ي   
َ
إِل ابَي

ي)ي
َ
ون
 
عْمَل

َ
 (ي15ت

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (14), Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-
Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. (15)” 

Surat al-Ankabut [29]: 8 

يِ
ْ
ايالْ

َ
يْن يوَوَص 

ْ
يين

َ
ك
َ
يْسَيل

َ
يمَايل يت ِ 

َ
ِك

ْ
سْر

ُ
لِت ي

َ
اك

َ
د
َ
يجَاه

ْ
ايوَإِن

 
يْهِيحُسْن

َ
بِوَالِد ي

َ
سَان

يميَ   
َ
طِعْهُمَايإِل

ُ
يت
َ
لَ
َ
يف م 

ْ
يبِهِيعِل

 
أ
َ
مْيف

 
مْيبِميَرْجِعُك

 
ك
ُ
ئ بِّ
َ
ين

َ
ون
 
عْمَل

َ
مْيت
ُ
ت
ْ
ن
 
 ايك

Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 
orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

Surat al-Ahqaf [46]: 15 

اي
 
رْه
 
ك ي
ُ
ه
ْ
عَت

َ
وَوَض اي

 
رْه
 
ك ي
ُ
ه مُّ
 
أ ي
ُ
ه
ْ
ت
َ
حَمَل اي

 
إِحْسَان يْهِي

َ
بِوَالِد ي

َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
الْ اي

َ
يْن وَوَص 

ي
 
يوَحَمْل

ُ
ه
 
يوَفِصَال

ُ
هْر يه

َ
يش
َ
ون
ُ
ث
َ
لَ
َ
الَيث

َ
يق
ً
ة
َ
يسَن رْبَعِي  َ

َ
يأ
َ
غ
َ
هُيوَبَل

 
د
ُ
ش
َ
يأ
َ
غ
َ
ايبَل
َ
يإِذ ايحَن  

ي
َ
نِعْمَت رَي

 
ك
ْ
ش
َ
أ ي
ْ
ن
َ
أ ي  ِ

وْزِعْن 
َ
أ ي يرَبِّ

َ
يك

ْ
ن
َ
وَأ ي ي 

َ
وَالِد ي

َ
وَعَلى ي   

َ
عَلى ي

َ
عَمْت

ْ
ن
َ
أ ي  ِ

ن 
َّ
ال ي



Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 

172 

إيِ ي  ِ
ن  ي  رِّ
ُ
ذ ي  ِ

ف  ي لِ  ي
ْ
صْلِح

َ
وَأ اهُي

َ
رْض

َ
ت اي صَالِح  عْمَلَي

َ
يأ

َ
إِل ي

ُ
بْت

ُ
ت ي  

ميِت ِّ ي  
وَإِت ِّ ي

َ
نَييْك

مُسْلِمِي  َي
ْ
 ال

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku 
dan supaya aku dapat berbuat amal yang shaleh yang Engkau ridai; 
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” 

Ketiga surat di atas secara subtansi mengandung 
perintah yang sama, yaitu agar semua orang berbuat baik 
kepada kedua orang tuanya. Akan tetapi, jika diperhatikan 

secara lebih cermat dari perintah berbuat baik kepada kedua 
orang tua dalam ketiga surat di atas terdapat sedikit perbedaan 
redaksi. Dalam surat Luqman, perintah berbuat baik 

diungkapkan dengan kalimat wa washshaynā al-insāna bi 
wālidayhi ( ي

َ
بِوَالِد ي

َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
الْ اي

َ
يْن هيِييْوَوَص  ). Sementara dalam surat al-

Ankabut, perintah berbuat baik kepada orang tua diungkapkan 
dengan kalimat wa washshaynā al-insāna bi wālidayhi husnan 
ا)
 
حُسْن يْهِي

َ
بِوَالِد ي

َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
الْ اي

َ
يْن  yaitu dengan menambahkan kata (وَوَص 

husnan pada ungkapannya. Sedangkan dalam surat al-Ahqaf, 
perintah berbuat baik kepada orang tua diungkapkan dengan 
kalimat wa washshaynā al-insāna bi wālidayhi ihsānan ( ي اييوَوَص 

َ
يْن

ا
 
يْهِيإِحْسَان

َ
بِوَالِد ي

َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
 yaitu dengan menambahkan kata ihsān pada (الْ

ungkapannya. Sekalipun secara harfiyah ketiga kalimat ini bisa 
diterjemahkan dengan kalimat yang sama yaitu “Kami 
perintahkan manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang 

tuanya”. Akan tetapi, perbedaan redaksi ketiga perintah ini 
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sekalipun hanya dengan penambahan satu kata atau bahkan 
satu huruf saja akan memberikan pengaruh yang sangat besar 
pada kedalaman makna yang tentu saja sangat terkait dengan 
konteks yang dibicarakan.  

Berdasarkan ketentuan yang berlaku kaidah bahasa Arab 
dan juga ilmu uslūb, di mana ketiga surat yang memerintahkan 
berbuat baik kepada kedua orang tua di atas dapat disimpulkan 
bahwa perintah berbuat baik pada surat al-Ahqaf adalah yang 

paling sempurna dan maksimal. Kemudian disusul dengan 
perintah berbuat dalam surat al-Ankabut. Dan berbuat baik yang 
paling minimal terdapat dalam surat Luqman. Kenapa bisa 
disimpulkan demikian?  

Alasannya adalah terlak pada kompleksitas pilihan kata 
dan struktur kalimatnya, di mana pada surat Luqman dibuang 
kata husnan atau ihsān yang kemudian diganti dengan hanya 
menyebutkan kata ma’rūf (kebaikan yang standar) seperti 

terlihat dalam ungkapan wa shāhibhumā fī al-dunyā ma’rūfan 
( الوَصَا ي  ِ

ف  يحِبْهُمَاي
 
مَعْرُوف يَاي

ْ
ن
ُّ
اد ) “dan pergaulilah keduanya di dunia 

dengan baik”. Sedangkan dalam surat al-Ankabut disebut kata 
husnan yang merupakan bentuk mashdar dari kata hasuna 
( احسن ), yaitu bentuk kata yang asli tanpa ada tambahan (tuslāsi 
mujarrad). Demikian itu memberi kesan bahwa perintah berbuat 
baik di sini lebih tinggi dari perintah berbuat baik pada surat 
Luqman, namun tetap dalam batas yang standar (mujarrad) 

tanpa dituntut ada perlakuan yang lebih kepada mereka. 
Semantara dalam surat al-Ahqaf perintah berbuat baik dengan 
menyebutkan kata ihsānan ( اإحسان ) yang berarti “berbuat yang 
terbaik dan maksimal sertal lebih dari semestinya”. Pemahaman 
“maksimal dan lebih dari semestinya” tersebut dipahami dari 
pola kata ihsān yang merupakan bentuk mashdar dari kata 
ahsana (أحسن) yang merupakan pola kata kerja yang sudah 
mendapat tambahan huruf (mazīd). Dengan demikian, perintah 
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berbuat baik kepada orang tua dalam surat al-Ahqaf ini lebih 
baik, wujudnya maksimal dan lebih dari yang seharusnya. 
Kenapa terjadi perbedaan perlakuan kepada orang tua dalam 
ketiga surat di atas?  

Jika diperhatikan dengan cermat perbedaan konteks 
ketiga surat di atas, maka akan ditemukan jawaban kenapa pada 
surat Luqman tanpa ada kata husnan atau ihsānan, pada surat 
al-Ankabut disebutkan kata husnan, dan pada surat al-Ahqaf 

ditambahkan dengan kata ihsānan. Mari perhatikan konteks 
(sisyaq) ketiga atar tersebut;  

Surat Luqman, perintah berbuat baik kepada orang tua 
tanpa ada kata husnan dan ihsanan, kerena orang tuanya adalah 
orang tua yang musyrik ( ي

َ
جَاه ي

ْ
يوَإِن ت ِ  ي

َ
ِك

ْ
سْر

ُ
ت ي
ْ
ن
َ
أ ي

َ
عَلى ي

َ
اك

َ
د ) “Dan jika 

keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu”. Bahkan, mereka bukan hanya musyrik, tetapi memaksa 
anaknya untuk berbuat musyrik. Makna “memaksa” itu dipahami 

dari pilihan kata ‘alā an-tusyrika ( ي
َ

يعَلى يت ِ 
َ
ِك

ْ
سْر

ُ
يت
ْ
ن
َ
أ ), di mana kata ‘alā 

ي)
َ

 memberi kesan perintah atau tekanan yang bersumber dari (عَلى
pihak yang berada di atas. Maka, terhadap orang tua yang dalam 
konteks seperti ini cukup berbuat baik sekedar yang berlaku 
dalam masyarakat setempat atau yang disebut ma’ruf (معروف).  

Adapun pada surat al-Ankabut perintah berbuat baik 
dengan menyebutkan kata husnan (حسنا) memberi isyarat 
bahwa berbuat baik kepada orang tua dalam bentuk yang sedikit 

lebih baik, namun tetap tidak berlebihan. Penyebabnya adalah 
kedua orang tua dalam konteks ayat ini adalah orang tua yang 
muysrik (ي ت ِ  ي

َ
ِك

ْ
سْر

ُ
لِت ي

َ
اك

َ
د
َ
جَاه ي

ْ
 Dan jika keduanya memaksamu“ (وَإِن

untuk mempersekutukan Aku”. Bedanya dengan orang tua yang 
disebutkan dalam surat Luqman adalah bahwa orang tua di sini 
tidak memaksa dan menekan anaknya untuk musyrik. Demikian, 
terlihat dari perbedaan pilihan huruf jarr dalam kedua ayat ini, di 
mana pada surat Luqman digunakan huruf ‘al‘alā (ي

َ
 seperti (عَلى
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terlihat dalam ungkapan‘alā an-tusyrika ( ي
ْ
ن
َ
أ ي

َ
يييعَلى ت ِ  ي

َ
ِك

ْ
سْر

ُ
ت ) yang 

mengandung makna “tekanan”. Sedangkan dalam surat al-
Ankabut dengan pilihan huruf huruf jar-nya adalah lam seperti 
ungkapan litusyrika bī (ي ت ِ  ي

َ
ِك

ْ
سْر

ُ
 yang memberi isyarat tanpa (لِت

adanya tekanan. Maka, sikap dan perlakuan anak terhadap 
orang tua pada surat al-Ankabut ini tentu harus harus lebih baik 
dibandingkan perlakuan dan sikap anak pada orang tua yang 
disebutkan dalam surat Luqman.  

Berbeda halnya dengan surat al-Ahqaf, di mana yang 
dibicarakan adalah orang tua yang beriman dan shalih. Bahkan, 
disebutkan secara tegas jasa baik mereka seperti hamil dalam 
keadaan susah, melahirkan dalam keadaan payah, hamil dan 
menyusui selama 30 bulan (يي

ُ
ه
 
يوَفِصَال

ُ
ه
 
ايوَحَمْل

 
رْه
 
يك
ُ
ه
ْ
عَت

َ
ايوَوَض

 
رْه
 
يك
ُ
ه مُّ
 
يأ
ُ
ه
ْ
ت
َ
حَمَل

يي
َ
ون
ُ
ث
َ
لَ
َ
اث هْر 

َ
ش ), maka sangatlah wajar jika seorang anak dituntut agar 

berbuat yang terbaik terhadap orang tuanya, bahkan lebih dari 
yang semestinya. Karena itulah, pilihan kata berbuat baik di sini 

adalah ihsānan (إحسانا) yang merupakan bentuk mashdar dari 
kata kerja yang mendapat tambahan (mazīd), yang memberi 
isyarat bahwa bebuat baik kepada mereka haruslah lebih baik 
dan lebih sempurna seperti bertambahnya huruf kata ihsānan.  

 
2. Ragam makna dalam konteks perbedaan sikap dan 

perlakuan Ibrahim terhadap tamu, seperti terlihat dalam 
perbandingan ayat berikut;   

Surat al-Hijr [15]: 51-52 

يْفِيإِبْرَاهِيمَي)ي
َ
هُمْيعَنْيض

ْ
ئ بِّ
َ
يْهي51ِوَن

َ
وايعَل

 
ل
َ
خ
َ
يد
ْ
ييي(يإِذ

َ
اييف

 
الَيإِن

َ
ايق م 

َ
وايسَلَ

 
ال
َ
ق

ي)ي
َ
ون
 
مْيوَجِل

 
ك
ْ
 (يي52مِن

Artinya: “Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu 
Ibrahim. (51), Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka 
mengucapkan: "Salaam". Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami 
merasa takut kepadamu". (52)” 
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Surat al-Dzariyat [51]: 24-26 

يي رَمِي  َ
ْ
مُك
ْ
ال إِبْرَاهِيمَي يْفِي

َ
ض ي

ُ
حَدِيث ي

َ
اك
َ
ت
َ
أ لْي

َ
عيَيي(ي24)يه واي

 
ل
َ
خ
َ
د ي
ْ
يْهِييإِذ

َ
ل

وي
 
ال
َ
ق
َ
الَييف

َ
ق اي م 

َ
سَلَ يياي

َ
رُون

َ
ك
ْ
مُن ي وْم 

َ
ق ي م 

َ
جَاءَيييي(ي25)يسَلَ

َ
ف لِهِي

ْ
ه
َ
أ ي

َ
إِل ي

َ
رَاغ

َ
ف

ي ٍ
 يي(ي26)يبِعِجْلٍيسَمِي  

Artinya: “Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu 
Ibrahim (malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (24), (Ingatlah) ketika 
mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim 
menjawab: "Salaamun" (kamu) adalah orang-orang yang tidak 
dikenal. (25), Maka dia pergi dengan diam-diam menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang 
dibakar), (26)” 

Surat Hud [11]: 69 

ي
ْ
د
َ
ق
َ
ايييوَل

َ
ن
 
يرُسُل

ْ
يييجَاءَت

َ
بِث

َ
مَايل

َ
يف م 

َ
الَيسَلَ

َ
ايق م 

َ
وايسَلَ

 
ال
َ
ىيق َ

ْ
بُسْر

ْ
بِال إِبْرَاهِيمَي

يجَاءَيبِعِجْلٍيحَنِيذٍي)ي
ْ
ن
َ
 (يي69أ

Artinya: “Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) 
telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, 
mereka mengucapkan: "Salaman" (Selamat). Ibrahim menjawab: 
"Salamun" (Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. (69). 

Jika diperhatikan ketiga ayat di atas, sekalipun berbicara 
terkait orang yang sama yaitu Ibrahim dan tamunya dan terjadi 
di waktu dan tempat yang sama, namun terdapat beberapa 
perbedaan sikap Ibrahim. Perhatikan perbedaan rekasi ketiga 

surat di atas; 
Dalam surat al-Hijr disebutkan bahwa ketika tamunya 

datang dan mengucaapkan salam, Ibrahim tidak menjawab 

salam tamunya sama sekali. Demikian seperti terlihat dalam 
ungkapan idz dakhalū ‘alayhi fa qālu salāman innā minkum 
wajilūn (ي

َ
ون
 
وَجِل مْي

 
ك
ْ
مِن اي

 
إِن الَي

َ
ق اي م 

َ
سَلَ واي

 
ال
َ
ق
َ
ف يْهِي

َ
عَل واي

 
ل
َ
خ
َ
د ي
ْ
 Ketika mereka“ (إِذ

masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan: "Salaam". 
Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu”.  
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Sedangkan dalam surat al-Dzariyat, ketika tamunya 
datang dan mengucapkan salam, Ibrahim menjawab salamnya 
dengan yang lebih baik. Salam yang lebih baik itu terlihat dari 
perbedaan pola kata salāman (ا م 

َ
 sebagai salam tamunya (سَلَ

yang manshūb dan jawaban Ibrahim dengan kata salāmun (م ي
َ
 (سَلَ

yang dalam pola marfū’ seperti terlihat dalam ungkapan idz 
dakhalū ‘alaihi fa qālu salāman fa qāla salāmun ( وايي

 
ل
َ
خ
َ
يد
ْ
يإِذ

 
ال
َ
ق
َ
يْهِيف

َ
واييعَل

سَي الَي
َ
ق اي م 

َ
م يسَلَ

َ
لَ ) “ketika mereka masuk ke tempatnya lalu 

mengucapkan: "Salāman", Ibrahim menjawab: "Salāmun”.  
Berbeda dengan surat Hud, ketika tamu Ibrahim datang 

dan mengucap salam, Ibrahim menjawab salam dengan salam 
hangat dan mulia seperti terlihat dalam kata salāmun (م ي

َ
 yang (سَلَ

marfū’, dia langsung membawakan jamuan untuk tamunya 
berupa panggang anak sapi gemuk dan masih hangat ( حَنِيذٍيييبِعِجْلٍي ). 
Demikian seperti terlihat dalam ungkapan wa laqad jā’at 
rusulunā Ibrāhīma bi al-busyrā qālū salāman qāla salāmun fa mā 

labitsa an jā’a bi ‘ijlin hanīdz ( وايي
 
ال
َ
ق ىي َ

ْ
بُسْر

ْ
بِال إِبْرَاهِيمَي اي

َ
ن
 
رُسُل ي

ْ
جَاءَت ي

ْ
د
َ
ق
َ
وَل

ي
َ
حَنِيذٍيم يسَلَ بِعِجْلي جَاءَي ي

ْ
ن
َ
أ ي
َ
بِث

َ
ل مَاي

َ
ف ي م 

َ
سَلَ الَي

َ
ق اي  ). “Dan sesungguhnya 

utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang kepada 
Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka 
mengucapkan: "Salaman" (Selamat). Ibrahim menjawab: 
"Salamun" (Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang”.  

Memang di dalam surat al-Dzariyat, Ibrahim juga 

menghidangkan jamun kepada tamunya berupa panggang anak 
sapi, akan tetapi terdapat pula perbedaan pada kedua jamuan 
itu bila dibandingkan dengan surat Hud. Pertama, panggang 
anak sapi pada surat al-Dzariyat diberi sifat dengan samīn (ي ٍ

 (سَمِي  
yaitu gemuk saja seperti dalam ungkapan fajā’a bi ‘ijlin samīn 
ي) ٍ
سَمِي   بِعِجْلٍي جَاءَي

َ
 Berbeda dengan jamuan pada surat Hud yaitu .(ف

‘ijlin hanīdz (بِعِجْلٍيحَنِيذٍي) yang memberi kesan bahwa hidangan itu 
bukan hanya panggang anak sapi yang gemuk, namun juga masih 
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hangat dan gurih. Kedua, jika dalam surat al-Dzariyat hidangan 
datang setelah diselingi dengan pembicaraan tertentu seperti 
terlihat dalam ungkapan idz dakhalū ‘alayhi fa qālū salāman qāla 
salāmun qawmun munkarun. Fa rāgha ilā ahlihi fa jā’a bi ‘ijlin 
samīn ( ي

ْ
يييإِذ

َ
عَل واي

 
ل
َ
خ
َ
)يد ي

َ
رُون

َ
ك
ْ
مُن ي وْم 

َ
ق ي م 

َ
سَلَ الَي

َ
ق اي م 

َ
سَلَ واي

 
ال
َ
ق
َ
ف لِهِيي25يْهِي

ْ
ه
َ
أ ي
َ
إِل ي

َ
رَاغ

َ
ف (ي

سَميِ بِعِجْلٍي جَاءَي
َ
ٍيف

)ي   (26ي  ). “(Ingatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim menjawab: 
"Salaamun" (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. (25), 

Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, 
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), 
(26)”, sementara dalam surat Hud jamuan datang langsung 
setelah menjawab salam tanpa ada jedah waktu seperti terlihat 
dalam ungkapan qālū salāman qāla salāmun famā labitsa an jā’a 
bi ‘ijlin hanīdz ( ميَ

َ
يف م 

َ
الَيسَلَ

َ
ايق م 

َ
وايسَلَ

 
ال
َ
يجَاءَيبِعِجْلٍيحَنِيذٍياييق

ْ
ن
َ
يأ
َ
بِث

َ
ل ) “mereka 

mengucapkan: "Salaman" (Selamat). Ibrahim menjawab: 
"Salamun" (Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim 

menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang”.  
Perbedaan sikpa Ibrahim kepada tamunya seperti terlihat 

dalam ayat-ayat di atas sekalipun sesungguhnya merupakan satu 
peristiwa yang berlangsung dalam waktu dan tempat yang sama 
tidak bisa dilepaskan dari konteks masing-masing ayat tersebut. 
Mari perhatikan perbedaan konteks ketiga surat ini. 

Pada surat al-Hijr, Ibrahim tidak menjawab salam 
tamunya dan tidak memberikan hidangan kepada tamunya 

dikarenakan tamunya membuat dia merasa takut. Demikian, 
seperti tergambar dalam ungkapan qāla innā minkum wajilūn 
ي)
َ
ون
 
مْيوَجِل

 
ك
ْ
ايمِن

 
الَيإِن

َ
 Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami merasa“ (ق

takut kepadamu”. Karena tamu yang datang menghadirkan rasa 
tidak nyaman dan takut bagi tuan rumah, maka wajar tuan 
rumah tidak menjawab salam dan memberikan hidangan. 
Sedangkan dalam surat al-Dzariyat, kedatangan tamunya 
disambut dengan salam hangat dan diberikan hidangan berupa 
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panggang anak sapi gemuk dikarenakan tamunya datang dengan 
sifat mulia ( ي

ْ
رَمِي  َيال

ْ
مُك ). Begitulah yang terlihat dari ungkapan dhaifi 

ibrāhim al-mukramīn (رَمِي  َي
ْ
مُك
ْ
ال إِبْرَاهِيمَي يْفِي

َ
 tamu Ibrahim yang“ (ض

mulia”. Karena tamu yang datang adalah dengan kemulian dan 
sikap terhormat, maka wajar jika sambutannya juga hangat dan 
kemudian disuguhkan hidangan yang lezat.  

Adapun surat Hud, Ibrahim tidak hanya sekedar 
menyambut kedatangan tamunya dengan sambutan yang 

hangat, bahkan langsung memberikan hidangan dengan kualitas 
terbaik yaitu panggang anak sapi yang gemuk dan masih hangat. 
Demikian dilakukan Ibrahim karena tamunya yang datang bukan 
hanya dalam keadaan mulia dan terhormat, namun juga 
membawa kabar yang menggembirakan hati tuan rumah. 
Demikian seperti terlihat dari ungkapan wa laqad jā’at rusulunā 
ibrāhīma bi al-busyrā ( ريُويَ ي

ْ
جَاءَت ي

ْ
د
َ
ق
َ
إِبيْل اي

َ
ن
 
ىسُل َ

ْ
بُسْر

ْ
بِال رَاهِيمَي ) “Datang 

utusan Kami kepada Ibrahim dengan kabar gembira”. Jika 

tamunya yang datang adalah sosok yang mulia dan terhormat 
serta datangnya membawa berita yang membahagian tuan 
rumah, maka tentu saja tuan rumah akan memberikan sambuat 
meriah dan jamuan terbaik sebagai balasan atas kebaikan yang 
mereka bawa.  

 
3. Ragam makna dalam konteks perbedaan gaya perintah 

makan kepada nabi Adam as.  

Surat al-Baqarah [2]: 35 

جَي
ْ
ال ي

َ
وْجُك

َ
وَز ي

َ
ت
ْ
ن
َ
أ نْي

 
اسْك مُي

َ
يَاآد اي

َ
ن
ْ
ل
ُ
ميِوَق ي

َ
لَ
 
وَك ي

َ
ة
 
ين

 
د
َ
رَغ هَاي

ْ
مَاين

ُ
ت
ْ
شِئ ي

ُ
حَيْث اي

ي)ي الِمِي  َ
َّ
ايمِنَيالظ

َ
ون
 
ك
َ
ت
َ
يف
َ
جَرَة

 
ذِهِيالش

َ
رَبَايه

ْ
ق
َ
يت
َ
 (35وَلَ

Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan 
istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak 
lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati 
pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 
dzalim.” 
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Surat al-A’raf [7]: 19  

رَبَاي
ْ
ق
َ
ت ي
َ
وَلَ مَاي

ُ
ت
ْ
شِئ ي

ُ
حَيْث مِنْي ي

َ
لَ
 
ك
َ
ف ي
َ
ة
 
جَن
ْ
ال ي

َ
وْجُك

َ
وَز ي

َ
ت
ْ
ن
َ
أ نْي

 
اسْك مُي

َ
وَيَاآد

جَريَ
 
ذِهِيالش

َ
ايميِه

َ
ون
 
ك
َ
ت
َ
يف
َ
الِميِة

َّ
ي)ينَيالظ  (19ي  َ

Artinya: “(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah 
kamu dan istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-
buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua 
mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-
orang yang dzalim.” 

Perhatikan perbedaan redaksi kedua ayat ini, sekalipun 
subtansinya satu yaitu Allah menyuruh agar Adam dan isterinya 
tinggal di surga dan menikmati makanan yang ada di surga. 
Perbedaannya redaksinya terlihat pada muncul dan hilangnya 
satu kata raghadan (اي

 
د
َ
 enak” pada kedua ayat di atas. Dalam“ (رَغ

surat al-Baqarah, Allah swt menyebutkan sifat makanan tersebut 
dengan “enak” (raghadan) seperti terlihat dalam ungkapan wa 

kulā minhā haytsu syi’tumā ( ي
 
يوَك

َ
رَغ هَاي

ْ
مِن ي

َ
شِيلَ ي

ُ
حَيْث اي

 
مَاد

ُ
ت
ْ
ئ ). Sementara 

dalam surat al-A’raf, Allah swt membuang sifat “enak” 
(raghadan) pada makanan tersebut seperti terlihat dalam 
ungkapan fa kulā min haytsu syi’tumā (مَا

ُ
ت
ْ
يشِئ

ُ
يمِنْيحَيْث

َ
لَ
 
ك
َ
 Dalam .(ف

hal inilah diperlukan pemahaman tentang konteks ayat untuk 
bisa memahami kedalaman maknanya.  

Pada surat al-Baqarah, perintah makan di surga kepada 
Adam terjadi sebelum Iblis mengumumkan perang dan 

permusuhan kepada Adam. Perhatikan ayat sebelumnya yaitu al-
Baqarah [2]: 34 

يويَ
ْ
ايلِل
َ
ن
ْ
ل
ُ
يق
ْ
ةِياإِذ

َ
ئِك

َ
يمَلَ

َ
ان
َ
يوَك َ َ ي 

ْ
ك
َ
يوَاسْت َ ت 

َ
يإِبْلِيسَيأ

 
وايإِلَ

ُ
سَجَد

َ
مَيف

َ
وايلِْد

ُ
سْجُد

افِرِينَي)ي
َ
ك
ْ
 يي(ي34مِنَيال

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia 
enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang 
yang kafir.” 
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Berbeda dengan surat al-A’raf, perintah makan di surga 
kepada Adam terjadi setelah iblis dengan lantang dan terbuka 
menyatakan perang dan permusuhannya kepada Adam sampai 
hari kiamat. Demikian seperti terlihat pada ayat sebelumnya 
yaitu surat al-A’raf [7]: 14-18. 

ي)ي
َ
ون
ُ
ييَوْمِييُبْعَث

َ
يإِل  ِ

ظِرْت 
ْ
ن
َ
أ الَي

َ
رِينَي)ي14ق

َ
ظ
ْ
مُن
ْ
يمِنَيال

َ
ك
 
الَيإِن

َ
الَيي15(يق

َ
(يق

)ي قِيمَي
َ
مُسْت

ْ
ال ي
َ
ك

َ
اط ضَِ هُمْي

َ
ل ي
 
ن
َ
عُد
ْ
ق
َ َ
لْ ي  ِ

ن 
َ
وَيْت

ْ
غ
َ
أ بِمَاي

َ
تِيي16َف

َ
لْ ي م 

ُ
ث مِنْيي(ي هُمْي

 
ن

يبيَ
ُ
جِد

َ
ت ي

َ
وَلَ مَائِلِهِمْي

َ
ش وَعَنْي يْمَانِهِمْي

َ
أ وَعَنْي فِهِمْي

ْ
ل
َ
خ وَمِنْي يْدِيهِمْي

َ
أ ي ِ
ي ْ 

اي
َ
ش مْي

ُ
ه َ
َ ير
ْ
ك
َ
)يكيِأ ي17رِينَي

َ
بِعَك

َ
ت مَنْي

َ
ل اي حُور 

ْ
مَد اي ءُوم 

ْ
مَذ هَاي

ْ
مِن رُجْي

ْ
اخ الَي

َ
ق (ي

جْي
َ
مْيأ
 
ك
ْ
مَيمِن

 
يجَهَن

 
ن
َ َ
مْلِ
َ َ
هُمْيلْ

ْ
ي)يمِن  (18مَعِي  َ

Artinya: “Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka 
dibangkitkan". (14), Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk 
mereka yang diberi tangguh." (15), Iblis menjawab: "Karena Engkau 
telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-
halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, (16), kemudian saya 
akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari 
kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati 
kebanyakan mereka bersyukur (taat). (17), Allah berfirman: "Keluarlah 
kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. Sesungguhnya 
barang siapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-benar Aku akan 
mengisi neraka Jahanam dengan kamu semuanya". (19)” 

Maka, dalam situasi sudah ada musuh yang siap 
menghancurkan seseorang, tidaklah layak bagi dia masih 

bersenang-senang dengan makan dan minum. Dan memang hal 
yang sudah fitrah, ketika keamanan seseorang sudah terancam, 
maka makan dan minum tidak akan lagi terasa enak bagi 
mereka. Sehingga, dalam konteks ini sangatlah cocok jika kata 
raghadan (رغدا) “enak” dibuang dari kalimat, dengan maksud 
agar manusia dalam situasi gawat darurat tersebut tidak lagi 
sibuk dengan perkara makan dan minum serta kenikmatan 

inderanya. Karena itu pula, jumlah kata dari kedua surat ini juga 
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berbeda. Dalam surat al-Baqarah [2]: 35 jumlah katanya adalah 
8, sementara dalam surat al-A’raf [7]: 19 jumlah katanya adalah 
6. Dengan telah dikuranginya jumlah kata dalam surat al-A’raf 
ini, memberi isyarat agar Adam harus segera mengurangi 
kesenangannya dan harus mulai bersiaga, karena musuh sudah 
ada di depan mata. Kurangnya kesenangan dan kenikmatan 
Adam inilah yang terlihat dari dikuranginya jumlah kata pada 
ayat 19 surat al-A’raf tersebut.  

 
4. Makna dalam perbedaan konteks pada perintah makan 

untuk umat Nabi Musa as. 
Surat al-Baqarah [2]: 58 

مْي
ُ
ت
ْ
يشِئ

ُ
هَايحَيْث

ْ
وايمِن

 
ل
 
ك
َ
يف
َ
رْيَة

َ
ق
ْ
ذِهِيال

َ
وايه

 
ل
ُ
خ
ْ
اياد

َ
ن
ْ
ل
ُ
يق
ْ
بَابَييريَيوَإِذ

ْ
وايال

 
ل
ُ
خ
ْ
ايوَاد

 
د
َ
غ

ي)ي مُحْسِنِي  َ
ْ
يال
ُ
يد ِ
 َ مْيوَسَي 

 
ايَاك

َ
ط
َ
مْيخ

 
ك
َ
فِرْيل

ْ
غ
َ
ين
 
ة
 
وايحِط

 
ول
ُ
ايوَق

 
د  (58سُج 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke 
negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari 
dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami 
akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 

Surat al-A’raf [7]: 161 

واي
 
ول
ُ
مْيوَق

ُ
ت
ْ
يشِئ

ُ
هَايحَيْث

ْ
وايمِن

 
ل
 
يوَك
َ
رْيَة

َ
ق
ْ
ذِهِيال

َ
وايه

ُ
ن
 
هُمُياسْك

َ
يقِيلَيل

ْ
يييوَإِذ

 
ة
 
حِط

ي
ُ
خ
ْ
بَابَيسُيوَاد

ْ
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ي)يل مُحْسِنِي  َ

ْ
يال
ُ
يد ِ
 َ مْيسَي 
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َ
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َ
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ْ
غ
َ
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د  (161ج 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israel): 
"Diamlah di negeri ini saja (Baitulmakdis) dan makanlah dari (hasil 
bumi) nya di mana saja kamu kehendaki.". Dan katakanlah: 
"Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu". 
Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 
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Sama seperti kasus perintah makan kepada nabi Adam 
sebelumnya, dalam kedua ayat ini Allah juga memerintahkan 
kepada pengikut Nabi Musa untuk makan ketika sampai di 
Palestina. Perbedaan dari kedua perintah makan ini juga terletak 
pada muncul dan hilangnya kata raghadan ( غدايري ) “enak” sebagai 
sifat makanan yang hendak di makan. Dalam surat al-Baqarah, 
Allah swt memerintahkan Bani Israel “makan” dengan 
menambahkan sifat “enak” pada makanan itu seperti dalam 

ungkapan fa kulū minhā haitsu syi’tum raghadan ( حَييْ هَاي
ْ
مِن واي

 
ل
 
ك
َ
ييف

ُ
ث

ي
َ
رَغ مْي

ُ
ت
ْ
اشِئ

 
د ). Sedangkan dalam surat al-A’raf, Bani Israel 
diperintahkan “makan” tanpa menyebutkan kata “enak” seperti 
dalam ungkapan wa kulū minhā haytsu syi’tum (يي

ُ
حَيْث هَاي

ْ
مِن واي

 
ل
 
وَك

مْي
ُ
ت
ْ
 Perbedaan gaya ungkapan ini juga harus dipahami dengan .(شِئ

memperhataikan konteks kedua ayat tersebut. 
Pada surat al-Baqarah, kondisi Bani Israel yang disuruh 

makan adalah dalam keadaan dekat dengan Allah swt karena 

kepatuhan mereka. Kedekatan itu terlihat dari kata qulnā (ا
َ
ن
ْ
ل
ُ
 (ق

“Kami berkata” yang diungkapkan dalam bentuk ma’lūm (aktif) 
di mana Allah swt menghadirkan Diri-Nya sebagai pelaku dalam 
pembicaraan itu. Maka tentu saja, dalam suasana yang penuh 
keakraban dan keharmonisan makanan akan dirasakan lebih 
enak dan nikmat. Karena itu, menghadirkan kata raghdan (رغدا) 
adalah cocok dalam konteks ini. Karena itu pula, huruf 
permulaan yang dipilih dalam kata makan adalah fa (maka) yang 

memberi arti “langsung dan segera” (tartīb wa ta’qīb) seperti 
terlihat dalam ungkapan fakulū (وا

 
ل
 
ك
َ
 .(ف

Berbeda dengan surat al-A’raf, di mana Bani Israel berada 
dalam kondisi jauh bahkan mendapat marah dari Tuhan. Kondisi 
jauh dan disharmonis itu terlihat dari pilihan kata qīla lahum (قِيلَيي
هُمُي
َ
 dikatakan kepada mereka”, di mana pilihan kata kerjanya“ (ل

dalam bentuk majhūl (pasif) yang dalam konteks ini Allah swt 
sebagai pembicara tidak bersedia menghadirkan Diri-Nya 
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sebagai pembicara bersama mereka. Tidak dihadirkannya 
pembicara dalam ayat ini memberi kesan ada suasana yang 
kurang akrab atau terjadi disharmoni antara yang memerintah 
makan dan yang diperintah makan. Maka, tentu dalam situasi 
seperti ini makanan tidak akan terasa enak dan nikmat, dan 
karena itulah huruf awal dalam perintah makan digunakan waw 
 dan” yang memberi kesan “keterlambatan” seperti terlihat“ (و)
dari ungkapan wakulu ( واويَ

 
ل
 
ك ). 

Menariknya, kata raghadan (اي
 
د
َ
 enak” juga sama-sama“ (رَغ

muncul dalam konteks makannya nabi Adam di surga seperti 
dalam surat al-Baqarah [2]: 35; 

حَييْ اي
 
د
َ
رَغ هَاي

ْ
مِن ي

َ
لَ
 
وَك ي

َ
ة
 
جَن
ْ
ال ي

َ
وْجُك

َ
وَز ي

َ
ت
ْ
ن
َ
أ نْي

 
اسْك مُي

َ
يَاآد اي

َ
ن
ْ
ل
ُ
مَايوَق

ُ
ت
ْ
شِئ ي

ُ
ث

يويَ
َ
رَبَايه

ْ
ق
َ
يت
َ
ي)يلَ الِمِي  َ

َّ
ايمِنَيالظ

َ
ون
 
ك
َ
ت
َ
يف
َ
جَرَة

 
 (35ذِهِيالش

Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan 
istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak 
lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati 
pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 
dzalim.” 

Begitu juga kata raghadan (اي
 
د
َ
 enak” juga muncul“ (رَغ

dalam koteks makanan bani Israel seperti dalam surat al-
Baqarah [2]: 58; 

ريْ
َ
ق
ْ
ال ذِهِي

َ
ه واي

 
ل
ُ
خ
ْ
اد اي

َ
ن
ْ
ل
ُ
ق ي
ْ
ميِوَإِذ واي

 
ل
 
ك
َ
ف ي
َ
ييَة

ْ
شِئ ي

ُ
حَيْث هَاي

ْ
واين

 
ل
ُ
خ
ْ
وَاد اي

 
د
َ
رَغ مْي

ُ
ت

مُحْي
ْ
ال ي
ُ
يد ِ
 َ وَسَي  مْي

 
ايَاك

َ
ط
َ
خ مْي

 
ك
َ
ل فِرْي

ْ
غ
َ
ن ي
 
ة
 
حِط واي

 
ول
ُ
وَق اي

 
د سُج  بَابَي

ْ
يسِيال نِي  َ

 (58)ي

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke 
negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang 
banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari 
dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami 
akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 
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Perbedaan dari kemunculan kata raghadan (اي
 
د
َ
 ”enak“ (رَغ

pada kedua ayat ini adalah pada posisinya. Pada surat al-
Baqarah [2]: 35, kata raghadan (ا

 
د
َ
 enak” lebih dahulu dari“ (رَغ

kata “ingin” seperti terlihat dari ungkapan raghadan haytsu 
syi’tumā (مَا

ُ
ت
ْ
شِئ ي

ُ
حَيْث اي

 
د
َ
 .”Yang enak yang kalian kehendaki“ (رَغ

Sementara dalam surat al-Baqarah [2]: 58, kata raghadan (enak) 
dimunculkan setelah kata “ingin” seperti ungkapan haytsu 
syi’tum raghadan (ا

 
د
َ
رَغ مْي

ُ
ت
ْ
شِئ ي

ُ
 yang kalian kehendaki yang“ (حَيْث

enak”. Perbedaan penempatan kata raghadan (enak) pada 
kedua ayat ini juga tidak bisa dilepaskan dari konteksnya.  

Surat al-Baqarah [2]: 35, berbicara dalam konteks 
makanan di surga, sedangkan surat al-Baqarah [2]: 58 berbicara 
dalam konteks makanan di dunia. Didahulukannya kata 
raghadan (ا

 
د
َ
مَا) enak” dari haytsu syi’tuma“ (رَغ

ُ
ت
ْ
شِئ ي

ُ
 ”ingin“ (حَيْث

pada surat al-Baqarah [2]: 35, karena memang begitulah sifat 
makanan di surga yang rasa enaknya mendahului keinginan 

terhadap meteri makanan itu sendiri. Sementara makanan di 
dunia sifat enak baru dirasakan setelah terwujudnya keinginan 
akan materi makanan itu sendiri. Krena itulah kata raghadan 
ا)
 
د
َ
مْي) enak” diletakkan setelah haytsu syi’tum“ (رَغ

ُ
ت
ْ
شِئ ي

ُ
 (حَيْث

“kehendak”.  
 

5. Makna pada perbedaan konteks dalam ragam redaksi 
perintah 

Surat Maryam [19]: 42-43 

ويَ يَسْمَعُي ي
َ
لَ مَاي ي

ُ
عْبُد

َ
ت لِمَي بَتِي

َ
أ يَاي بِيهِي

َ
لِْ الَي

َ
ق ي
ْ
يإِذ

َ
يلَ

َ
ك
ْ
عَن ي  ِ

ن 
ْ
يُغ ي

َ
وَلَ ي يُبْضُِ ي

اي)ي
 
يْئ
َ
ي42ش

َ
يف
َ
تِك
ْ
مْييَأ

َ
مِيمَايل

ْ
عِل
ْ
يمِنَيال  ِ

يجَاءَت 
ْ
د
َ
يق  
بَتِيإِت ِّ

َ
ي(ييَايأ

ْ
ه
َ
يأ  ِ
بِعْن 
 
ييات

َ
دِك

ايسَويِ
 
اط اي)يضَِ  (ي43يًّ

Artinya: “Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai 
bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, 
tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun? (42), Wahai 
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bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu 
pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya 
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. (43)” 

Surat al-Syu’ara’ [26]: 69-71 

)ي إِبْرَاهِيمَي ي
َ
بَأ
َ
ن يْهِمْي

َ
عَل لُي

ْ
بِيهي69ِوَات

َ
لِْ الَي

َ
ق ي
ْ
إِذ مَاي(ي وْمِهِي

َ
وَق )يييي ي

َ
ون

ُ
عْبُد

َ
(يي70ت

ي
َ
)يق ي عَاكِفِي  َ هَاي

َ
ل ي لُّ

َ
ظ
َ
ن
َ
ف اي ام 

َ
صْن

َ
أ ي
ُ
عْبُد

َ
ن واي

 
ماي (ي71ال وقومهي لْبيهي قالي إذي

 تعبدوني

Artinya: “Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. (69), Ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu 
sembah?" (70), Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-
berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya". (71)” 

Surat al-Ankabut [29]: 16 

مْييإيِييوَإِبْرَاهِيمَي
ُ
ت
ْ
ن
 
يك
ْ
إِن مْي

 
ك
َ
ل ي  ْ ي 

َ
خ مْي

 
لِك
َ
ذ وهُي

ُ
ق
 
وَات ي َ

َّ
اللَّ واي

ُ
اعْبُد وْمِهِي

َ
لِق الَي

َ
ق ي
ْ
ذ

ي
َ
مُون

َ
عْل
َ
 ت

Artinya: “Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

Pada ketiga ayat di atas, secara subtansi maknanya 
adalah sama yaitu ajakan Ibrahim kepada ayahnya dan juga 
kaumnya untuk menyembah Allah swt dan meninggalkan 
penyembahan berhala. Uniknya pola ajakan Ibrahim tersebut 
memiliki keragaman ungkapan. Dalam surat Maryam, Ibrahim 

menyampaikan ajakannya melalui kalimat tanya dengan 
menggunakan pola ta’līl (meminta penjelasan/sebab) dan pola 
kalimat yang cenderung lebih panjang, seperti terlihat dalam 
ungkapan limā ta’budu mā lā yasma’u wa lā yubshiru wa lā 
yughnī ‘anka syay’an ( ي

َ
ك
ْ
عَن ي  ِ

ن 
ْ
يُغ ي

َ
وَلَ ي يُبْضُِ ي

َ
وَلَ يَسْمَعُي ي

َ
لَ مَاي ي

ُ
عْبُد

َ
ت اييلِمَي

 
يْئ
َ
ش ). 

“mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, 

tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun?”. 
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Sedangkan dalam surat al-Syua’ara’, ajakan Ibrahim disampaikan 
dengan kalimat tanya dengan pola ta’yīn (meminta keterangan 
terhadap sesuatu) dan pertanyaanpun cenderung singkat dan 
tegas seperti terlihat pada ungkapan mā ta’budūna (ي

َ
ون

ُ
عْبُد

َ
ت  (مَاي

“Apa yang kalian sembah”. Sementara dalam surat al-Ankabut, 
ajakan Ibrahim tidak dalam kalimat tanya, namun tegas dengan 
kalimat perintah seperti terlihat dari ungkapan u’budullāha 
يَ)
َّ
واياللَّ

ُ
 sembahlah Allah”. Perbedaan redaksi ajakan Ibrahim“ (اعْبُد

dalam ketiga ayat ini tentu saja tidak bisa dilepaskan dari 
konteks masing-masingnya.  

Dalam konteks sturuktur kalimat bisa dipahami dari 
ketiga ayat di atas, bahwa ajakan dalam surat Maryam adalah 
ajakan yang paling lembut dan sopan. Demikian itu disimpulkan 
dari beberapa aspek; 
 Pertama, pola yang dipilih dalam ungkapannya adalah kalimat 

tanya limā ta’budu mā lā yasma’u wa lā yubshiru wa lā 

yughni ‘anka syay’an ( ميَ ي
ُ
عْبُد

َ
ت ييلِمَي

َ
ك
ْ
عَن ي  ِ

ن 
ْ
يُغ ي

َ
وَلَ ي يُبْضُِ ي

َ
وَلَ يَسْمَعُي ي

َ
لَ اي

ا
 
يْئ
َ
 Di mana dalam konteks memerintah, pola kalimat .(ش

tanya jauh lebih halus bila dibandingkan dengan kalimat 
perintah.  

Kedua, kalimat tanya yang digunakan dengan menggunakan lam 
ta’līl (meminta penjelasan tentang sebab sesuatu) yaitu lima 
 apa sebabnya”, yang memberi kesan seakan orang yang“ (لِمَي)
bertanya tidak mengerti tentang sebuah informasi yang 

datang kepadanya. Sehingga, dalam konteks ini penanya 
berada dalam posisi yang rendah karena tidak memiliki 
pengetahuan tentang hal yang ditanyakan.  

Ketiga, struktur kalimat tanya yang cendrung lebih panjang yang 
memberi kesan akan seriusnya dia bertanya dan betapa 
kuatnya rasa ingin tahunya tentang sesuatu.  
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Kenapa terjadi perbedaan gaya bahasa ajakan Ibrahim 
dalam ketiga surat di atas, dan kenapa surat Maryam terasa 
sebagai ajakan yang paling lembut dan santun? Demikian karena 
konteks lawan bicara yang dihadapi Ibrahim juga berbeda. Surat 
al-Ankabut yang diajak Ibrahim hanya kaumnya saja ( الَييييوَإِبْرَاهِيمَي

َ
يق
ْ
إِذ

وْمِهيِ
َ
 sehingga nabi Ibrahim harus menyampaikan dakwah ,(لِق

dengan cara yang lebih tegas dan lugas. Sementara dalam surat 
al-Syu’ara’ yang dihadapi Ibrahim adalah ayah dan kaumnya 

yang memang menuntut ajakan yang lebih tegas, namun dia 
tetap juga harus menjaga adab yang tinggi karena di dalamnya 
terdapat sang ayah. Begitulah yang terlihat dalam ungkapan idz 
qāla li abīhi wa qawmihi (ِوْمِهي

َ
وَق بِيهِي

َ
لِْ الَي

َ
ق ي
ْ
 ketika dia berkata“ (إِذ

kepada ayah dan kauamnya”. Maka, dalam konteks ini wajar 
ajakannya dalam kalimat tanya, sekalipun dalam pola ta’yīn 
(meminta keterangan tentang sesuatu) yaitu ma ta’budūna (مَايي
ي
َ
ون

ُ
عْبُد

َ
-Apa yang kalian sembah?”. Berbeda dengan surat al“ (ت

Ankabut, objek dakwah Ibarhim hanya ayahnya sendiri dan 
mereka hanya berbicara empat mata (ِبِيهي

َ
لِْ الَي

َ
ق ي
ْ
 ketika dia“ (إِذ

berkata kepada ayahanya”. Tentu saja, bicara empat mata 
antara ayah dan anak akan berlangsung dengan melibatkan 
emosional yang mendalam. Maka, sangatlah wajar, jika pola 
ajakannya dalam bentuk kalimat tanya yang lebih panjang 
sebagai bentuk adanya ikatan emosional yang mendalam dan 
kasih sayang yang besar antara keduanya.   

  
6. Makna pada perbedaan konteks dalam pola tasybīh 

Surat Ali Imran [3]: 133-135 

فِريَ
ْ
مَغ ي

َ
إِل يوَسَارِعُواي

 
ك رَبِّ مِنْي عَريْةٍي ةٍي

 
وَجَن رْضُيمْي

َ ْ
وَالْ ي

ُ
مَاوَات الس  هَاي

ُ
ض

)ي ي قِي  َ
 
مُت
ْ
لِل ي

ْ
ت
 
عِد
 
 ي133أ

وَالض   اءِي السر   ي  ِ
يف 
َ
ون

ُ
فِق
ْ
يُن ذِينَي

َّ
ال ي(ي اظِمِي  َ

َ
ك
ْ
وَال اءِي

ي)ي مُحْسِنِي  َ
ْ
يال ييُحِبُّ ُ

َّ
اسِيوَاللَّ

 
يعَنِيالن عَافِي  َ

ْ
يوَال

َ
يْظ

َ
غ
ْ
ي134ال

َ
ذِينَيإِذ

َّ
ايي(يوَال
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احِي
َ
وايف

 
عَل
َ
ميُف

َ
ل
َ
وْيظ

َ
يأ
ً
ة
َ
هِمْيوَمَنْيش وب  ِ

ُ
ن
ُ
رُوايلِذ

َ
ف
ْ
غ
َ
اسْت

َ
يف َ

َّ
رُواياللَّ

َ
ك
َ
سَهُمْيذ

ُ
ف
ْ
ن
َ
وايأ

يويَ ُ
َّ
ياللَّ

 
وبَيإِلَ

ُ
ن
ُّ
فِرُيالذ

ْ
ييَغ

َ
ي)يل

َ
مُون

َ
مْييَعْل

ُ
وايوَه

 
عَل
َ
يمَايف

َ
وايعَلى  (135مْييُضُِّ

Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertakwa, (133), (yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (134), 
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (135)” 

 
Surat al-Hadid [57]: 21 

رْضِي
َ ْ
وَالْ مَاءِي الس  عَرْضِي

َ
هَايك

ُ
عَرْض ةٍي

 
وَجَن مْي

 
ك رَبِّ مِنْي فِرَةٍي

ْ
مَغ ي

َ
إِل واي

ُ
سَابِق

يي
ْ
ت
 
عِد
 
يأ

ُ
ذِينَيآمَن

َّ
يوَريُلِل ِ

َّ
ييوايبِاللَّ ُ

َّ
اءُيوَاللَّ

َ
تِيهِيمَنْييَش

ْ
ييُؤ ِ

َّ
لُياللَّ

ْ
ض
َ
يف
َ
لِك

َ
سُلِهِيذ

عَظِيمِي)ي
ْ
لِيال

ْ
ض
َ
ف
ْ
ويال

ُ
 (21ذ

Artinya: “Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan 
dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang 
disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 

Kedua ayat di atas menjelaskan tentang luasnya surga. 
Sekalipun gambarannya sama, tapi berbeda dalam pilihan 
redaksi keduanya. Pada surat Ali Imran, surga digambarkan 
dengan lebarnya langit dan bumi, seperti terlihat dalam kalimat 
wa jannatin ‘ardhuhā al-samāwātu wa al-ardh (ي هَاي

ُ
عَرْض ةٍي

 
وَجَن

رْضُي
َ ْ
وَالْ ي

ُ
مَاوَات  dan surga yang lebarnya adalah langit dan“ (الس 

bumi”. Sedang dalam surat al-Hadid surga digambarkan dengan 
pola kalimat tasybīh (perumpamaan) seperti dalam ungkapan wa 
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jannatin ‘ardhuhā ka ‘ardhi al-samā’i wa al-ardhi (هَايي
ُ
عَرْض ةٍي

 
وَجَن

ي
َ ْ
وَالْ مَاءِي الس  عَرْضِي

َ
رْضِيك ) “dan surga yang lebaranya seperti lebarnya 

langit dan bumi”. Perbedaan redaksi ini terjadi salah satunya 
adalah karena perbedaan konteks kedua ayat tersebut. 

Dengan perbandingan kedua redaksi ayat yang 
menjelaskan tentang surga di atas, dapat disimpulkan bahwa 
surga yang digambarkan dalam surat Ali Imran adalah lebih luas 
dibandingkan surga yang digambarkan dalam surat al-Hadid. 

Pemahaman demikian muncul dari gambaran surga yang 
disajikan dalam pola tasybīh dalam surat al-Hadid, dan tidak 
demikian pada surat Ali Imran. Seperti diketahui, bahwa dalam 
konteks tasybīh disepakati bahwa musyabbah bihi (sesuatu yang 
dengannya sesuatu itu disamakan) adalah lebih kuat daripada 
musyabbah (sesuatu yang disamakan). Misalnya, kalimat Ali ka 
al-asadi (يكالْسد ي) Ali seperti Singa”. Dalam kalimat ini, Ali“ (على   (على 
adalah musyababah (المشبه) “sesuatu yang disamakan”, 

sedangkan Singa (الْسدي) adalah musyabbah bihi (به  (المشبهي
“sesuatu yang dengannya sesuatu disamakan”. Dalam kontkes 
ini, sekalipun Ali disamakan dengan singa, namun Ali tetap tidak 
sama seperti singa. Singa tetap lebih kuat bila dibandingkan 
dengan singa, namun Ali hampir mendekati singa, begitulah 
sejatinya makna tasybīh. Maka, dengan menggunakan teori 
tasybīh ini disimpulkan bahwa surga yang digambarkan dalam 
surat al-Hadid yang menggunakan redaksi tasybīh adalah lebih 

kecil dibandingkan surga yang digambarkan dalam surat Ali 
Imran yang gambarannya tanpa menggunakan tasybīh. Bahkan, 
luasnya surga dalam surat Ali Imran juga terlihat dari pilihan kata 
al-samawāt (السموات) “langit” yang diungkapkan dalam bentuk 
jama’ (banyak), sedangkan dalam surat al-Hadid disebutkan 
ukurannya hanya satu langit saja yaitu al-samā’ (السماء) yang 
diungkapkan dalam bentuk mufrad (tunggal).  
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Bukti bahwa surga yang digambarkan dalam surat Ali 
Imran lebih luas dibandingkan dengan surga dalam surat al-
Hadid juga bisa dipahami dari konteks kedua ayat ini; 
 
Pertama, surga dalam surat Ali Imran disediakan bagi orang yang 

taqwa (قِي  َي
 
مُت
ْ
لِل ي

ْ
ت
 
عِد
 
 sedang surga dalam surat al-Hadid ,(أ

disediakan untuk orang beriman (واي
ُ
آمَن ذِينَي

َّ
لِل ي

ْ
ت
 
عِد
 
 Seperti .(أ

diketahui, bahwa posisi orang bertaqwa dipastikan lebih 

baik dan lebih utama dibandingkan orang beriman (Q.S 49: 
13). Dengan demikian, sangat wajar jika surganya orang 
bertaqwa juga lebih baik dan lebih luas dibandingkan 
dengan surganya orang beriman.  

Kedua, dalam surat Ali Imran disebutkan sifat tambahan mereka, 
seperti suka berinfak (ِاءي  

وَالض   اءِي السر   ي  ِ
يف 
َ
ون

ُ
فِق
ْ
يُن ذِينَي

َّ
 menahan ,(ال

amarah (ي
َ
يْظ

َ
غ
ْ
ال ي اظِمِي  َ

َ
ك
ْ
 suka memaafkan orang lain ,(وَال

( عيَ
ْ
اسِيوَال

 
الن عَنِي ي افِي  َ ), selalu berbuat yang terbaik (يي يُحِبُّ ي ُ

َّ
وَاللَّ

مُحْسِنِي  َي
ْ
 dan senantiasa ber-istighfār jika bersalah ,(ال

هِمْي) وب  ِ
ُ
ن
ُ
لِذ رُواي

َ
ف
ْ
غ
َ
اسْت

َ
 Sementara dalam surat al-Hadid hanya .(ف

sebutkan beriman tanpa diberikan kepada mereka sifat 
tambahan lainnya. Dengan demikian, wajar jika surga 
dalam surat Ali Imran lebih baik bila dibandingkan dengan 
surga dalam surat al-Hadid, dikarenakan adanya sifat 
tambahan bagi penghuninya  

Ketiga, dalam surat Ali Imran disebutkan sifat mereka sebagai 

orang yang suka berlomba dan menjadi yang tercepat 
menuju surga (مْي

 
ك رَبِّ مِنْي فِرَةٍي

ْ
مَغ ي

َ
إِل  Hal ini ini terlihat .(وَسَارِعُواي

dari plihan kata sāri’ū (سَارِعُوا) yang mengandung arti 
“terdepan dan tercepat”. Dalam surat al-Hadid hanya 
disebutkan sifat mereka yang berlomba saja tanpa adalah 
makna tercepat (مْي

 
ك رَبِّ مِنْي فِرَةٍي

ْ
مَغ ي

َ
إِل واي

ُ
 Demikian terlihat .(سَابِق

dari pilihan kata sābiqū (وا
ُ
 yang mengandung arti (سَابِق

“terdepan saja”. Orang yang berlomba untuk menjadi yang 
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terdepan dan tercepat dalam mendapatkan ampunan 
Tuhan dan surga, tentu saja lebih layak untuk mendapat 
surga yang lebih baik dan lebih luas dibandingkan orang 
yang hanya sekedar berkompetisi menjadi yang terdepan 
tapi tidak mau memecahkan rekor kecepatan. 

  
7. Makna pada konteks perbedaan pilihan kata antara ‘āmm 

dan khāssh 

Surat al-Mujadilah [58]: 22 

يويَ ِ
َّ
يبِاللَّ

َ
ون
ُ
مِن
ْ
اييُؤ وْم 

َ
يق
ُ
جِد

َ
يت
َ
يلَ

ْ
ييال

ُ
ه
َ
يوَرَسُول َ

َّ
ياللَّ

 
يمَنْيحَاد

َ
ون
ُّ
خِرِييُوَاد

ْ
يَوْمِيالْ

ي
ْ
وْيإِخ

َ
أ مْي

ُ
اءَه

َ
بْن
َ
أ وْي
َ
أ مْي

ُ
وايآبَاءَه

ُ
ان
َ
وْيك
َ
وْييوَل

َ
أ هُمْي

َ
يوَان

 
أ هُمْي

َ
ت َ يعَشِي   ِ

بَيف 
َ
ت
َ
يك
َ
ئِك

َ
ول

جْرِييمِنيْ
َ
اتٍيت

 
هُمْيجَن

 
خِل

ْ
يوَيُد

ُ
ه
ْ
مْيبِرُوحٍيمِن

ُ
ه
َ
د ي 
َ
يوَأ
َ
يمَان ِ

ْ
هِمُيالْ وب  ِ

 
ل
ُ
يييق

َ
حْتِهَايت

يي
َ
لَ
َ
يأ ِ
َّ
يحِزْبُياللَّ

َ
ئِك

َ
ول
 
يأ
ُ
ه
ْ
وايعَن

ُ
هُمْيوَرَض

ْ
يعَن ُ

َّ
ياللَّ َ  ِ

الِدِينَيفِيهَايرَض 
َ
هَارُيخ

ْ
ن
َ ْ
الْ

ي
 
يِإِن

َّ
ليِيحِزْبَياللَّ

ْ
مُف
ْ
مُيال

ُ
ي)ييه

َ
ي(يي22حُون

Artinya: “Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun 
keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya 
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka 
pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat) -Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah 
itulah golongan yang beruntung”.  

Surat al-Bayyinah [98]: 7 

ي
 
ةِي)يييإِن ي  ِ

َ
ي 
ْ
يال ُ ْ ي 

َ
مْيخ

ُ
يه

َ
ئِك

َ
ول
 
الِحَاتِيأ وايالص 

 
وايوَعَمِل

ُ
ذِينَيآمَن

َّ
مْي7ال

ُ
ه
ُ
(يجَزَاؤ

هيِ رَب  ِّ ي
َ
د
ْ
ايمْيعِن

 
بَد
َ
أ فِيهَاي الِدِينَي

َ
خ هَارُي

ْ
ن
َ ْ
الْ حْتِهَاي

َ
ت مِنْي جْرِيي

َ
ت نٍي

ْ
عَد ي

ُ
ات

 
جَن ي

واي
ُ
هُمْيوَرَض

ْ
يعَن ُ

َّ
ياللَّ َ  ِ

يليِرَض 
َ
لِك

َ
يذ
ُ
ه
ْ
يرَب يعَن َ سْىِ 

َ
ي)يمَنْيخ

ُ
 (8ه
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shaleh mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. (7), Balasan 
mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Allah rida terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang 
demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya 
(8).” 

Kedua ayat di atas berbicara dalam subtansi yang sama 
yaitu balasan bagi yang beriman berupa surga Allah swt kelak di 

akhirat. Akan tetapi, terdapat perbedaan dalam hal surga yang 
akan mereka peroleh dalam kedua ayat ini. Dalam surat al-
Mujadilah, surganya bersifat umum tanpa mendefinitkan nama, 
jenis ataupun bentuknya seperti terlihat dalam kata jannātin 
اتٍي)

 
 surga-surga”. Sedangkan dalam surat al-Bayyinah, surga“ (جَن

yang dijanjikan disebutkan secara tegas dan jelas yaitu surga 
‘And seperti dalam ungkapan jannātu ‘adnin (نٍي

ْ
عَد ي

ُ
ات

 
 .(جَن

Perbedaan pilihan kata ini tentu saja tidak bisa dilepaskan dari 

konteks kedua ayat tersebut. 
Dalam konteks gramatikal, dapat disimpulkan bahwa 

surga yang dijanjikan dalam surat al-Bayyinah adalah lebih baik 
dibandingkan dengan surga yang dijanjikan dalam surat al-
Mujadilah. Alasannya adalah, bahwa surga di surat al-Bayyinah 
bersifat definitive, jelas dan tegas serta khusus yaitu surga ‘Adn 
نٍي)

ْ
عَد ي

ُ
ات

 
-Sedangkan surga yang dijanjikan dalam surat al .(جَن

Mujadilah nilai dan kualitasnya tidak sebaik surga pada surat al-

Bayyinah karena bersifat nakirah, umum dan belum punya 
spesifikasi. Hal yang sudah menjadi pemahaman umum bahwa 
sesuatu yang jelas, khusus, sepesial adalah lebih baik dari yang 

belum jelas dan bersifat umum. Karena itulah, misalnya nilai 
dokter spesialis lebih tinggi dibandingkan dengan dokter umum. 
Kenapa surga dalam surat al-Bayyinah lebih baik dibandingkan 
surat al-Mujadilah?  
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Perhatikan konteks kedua ayat tersebut; 
Pertama, dalam surat al-Bayyinah di samping mereka beriman 

juga disebutkan bahwa mereka melakukan amal shalih yang 
banyak ( ي

َّ
يال
 
وايويَإِن

ُ
الِحَاتِيعيَذِينَيآمَن وايالص 

 
مِل ). Sedangkan, dalam surat 

al-Mujadilah yang disebutkan hanya bahwa mereka 
beriman, tanpa menyebutkan amal shlaih mereka (يي ِ

َّ
يبِاللَّ

َ
ون
ُ
مِن
ْ
يُؤ

خِريِ
ْ
يَوْمِيالْ

ْ
 Karena itu, sangat wajar jika surga untuk mereka .(وَال

dalam surat al-Bayyinah adalah lebih baik dibandingkan 

pada surat al-Majadilah. 
Kedua, dalam surat al-Bayyinah disebutkan bahwa surga itu 

adalah balasan bagi amal mereka (هِمْي رَب  ِّ ي
َ
د
ْ
عِن مْي

ُ
ه
ُ
 ,(جَزَاؤ

sedangkan dalam surat al-Mujadilah hanya disebutkan 
mereka dimasukan ( يوَييُ

ْ
هُمْيد

 
خِل ). Tentu saja, orang yang 

menerima surga sebagai balasan dari usahanya akan jauh 
lebih bahagia dan lebih bangga bila dibandingkan dengan 
mereka yang dimasukan ke surga yuang belum tentu karena 

mendapat balasan atau boleh jadi karena rasa kasihan.  
Ketiga, dalam surat al-Bayyinah disebutkan bahwa mereka yang 

memperoleh surga itu berada di dalamnya dalam keadaan 
kekal buat selamanya seperti dalam ungkapan khālidīna fīhā 
abadan (ا

 
بَد
َ
أ فِيهَاي الِدِينَي

َ
 dengan menambahkan kata abadan (خ

(selamanya). Sedangkan dalam surat al-Mujadilah tidak ada 
jaminan mereka akan kekal selamanya di dalamnya 
khālidina fīhā ( ي

َ
فِيهَااخ لِدِينَي ) tanpa kata abdan (selamanya). 

Tentu saja orang yang dijamin kekal selamanya dalam dorga 
akan jauh lebih baik dan lebih bahagia dibandingkan orang 
yang tidak ada jaminan kekal selamanya di dalamnya.  

Keempat, disebutkannya surga ‘Adn secara eksplisit dalam surat 
al-Bayyinah memberi kesan akan istimewanya tempat 
tersebut. Demikian karena di dalam al-Qur’an, setiap kali 
surga ‘Adn disebutkan selalu disebutkan pula padanya 
fasilitas berupa tempat tinggal atau hunian yang sangat 
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nyaman dan indah yang disebut dengan masākin ( نمساك ) 
seperti dalam surat al-Taubah [9]: 72 

ي
ْ
مُؤ
ْ
وَال ي مِنِي  َ

ْ
مُؤ
ْ
ال ي ُ

َّ
اللَّ ي

َ
اتٍيوَعَد

 
جَن اتِي

َ
يمِن

َ
ت مِنْي جْرِيي

َ
ت هَارُييحْيي

ْ
ن
َ ْ
الْ تِهَاي

ي
ْ
ك
َ
أ ي ِ
َّ
اللَّ مِنَي ي

 
وَان

ْ
وَرِض نٍي

ْ
عَد اتِي

 
جَن ي  ِ

ف  ي
ً
بَة يِّ

َ
ط وَمَسَاكِنَي فِيهَاي الِدِينَي

َ
يُخ ييي َ

عَظِيمُي)ي
ْ
يال
ُ
وْز
َ
ف
ْ
وَيال

ُ
يه

َ
لِك

َ
  (72ذ

Artinya: “Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin lelaki 
dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-
tempat yang bagus di surga Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih 
besar; itu adalah keberuntungan yang besar.” 

Dan juga surat al-Shafat [61]: 12. 

ي
ْ
ييَغ

ُ
ن
ُ
مْيذ

 
ك
َ
هَارُيوَمَسَاكِنَيوبيَفِرْيل

ْ
ن
َ ْ
حْتِهَايالْ

َ
جْرِييمِنْيت

َ
اتٍيت

 
مْيجَن

 
ك
ْ
خِل

ْ
مْيوَيُد

 
ك

ي
َ
نٍيذ

ْ
اتِيعَد

 
يجَن  ِ

يف 
ً
بَة يِّ

َ
عَظِيمُي)يليِط

ْ
يال
ُ
وْز
َ
ف
ْ
يال
َ
ي(12ك

Artinya: “niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan (memasuk-kan kamu) ke tempat tinggal yang baik 
di dalam surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar.” 

8. Makna pada perbedaan konteks dalam taqdīm wa ta’khīr 
Surat al-Ma’idah [5]: 40 

يَ
َّ
ياللَّ

 
ن
َ
مْيأ
َ
عْل
َ
مْيت

َ
ل
َ
يأ

ُ
ك
ْ
يمُل
ُ
ه
َ
مَاوَاتِيويَيييل يالس 

َ ْ
فِرُيالْ

ْ
اءُيوَيَغ

َ
بُيمَنْييَش

ِّ
رْضِييُعَذ

ي)ي دِير 
َ
ءٍيق ْ  

َ
يشْ لِّ

 
يك

َ
يعَلى ُ

َّ
اءُيوَاللَّ

َ
 (ي40لِمَنْييَش

Artinya: “Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah-lah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang 
dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

Surat al-Fath [48]: 14 

يي
ُ
ك
ْ
يمُل ِ

َّ
ييالوَلِلَّ

َ
ان
َ
اءُيوَك

َ
بُيمَنْييَش

ِّ
اءُيوَيُعَذ

َ
فِرُيلِمَنْييَش

ْ
رْضِييَغ

َ ْ
مَاوَاتِيوَالْ س 

اي)ي ايرَحِيم  ور 
ُ
ف
َ
يغ ُ

َّ
 (14اللَّ
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Artinya: “Dan hanya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. 
Dia memberi ampun kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 

Kedua ayat di atas menegaskan otoritas dan wewenang 
Allah swt dalam mengazab atau mengampuni orang yang 
dikehendaki-Nya. Namun pada kedua ayat ini terdapat 
perbedaan redaksi taqdīm (kata yang didahulukan) dan ta’khīr 

(kata yang diakhirkan). Dalam surat al-Ma’idah kata mengazab 
didahulukan dari kata mengampuni seperti terlihat dalam 
kalimat yu’adzdzibu man yasyā’u wa yaghfiru liman yasyā’u 
اءيُ)

َ
يَش لِمَنْي فِرُي

ْ
وَيَغ اءُي

َ
يَش مَنْي بُي

ِّ
 Sedangkan dalam surat al-Fath .(يُعَذ

disebutkan kata mengampuni lebih dahulu dari mengazab 
seperti dalam kalimat yaghfiru liman yasyā’u wa yu’adzdzibu 
man yasyā’ (ُاءي

َ
يَش مَنْي بُي

ِّ
وَيُعَذ اءُي

َ
يَش لِمَنْي فِرُي

ْ
 Tentu saja perbedaan .(يَغ

redaksi ini tidak bisa dilepaskan dari konteks kedua ayat 

tersebut.  
Adapun perbedaan konteks yang menjadikan kedua 

redaksi ayat ini berbeda adalah; 
Pertama, dalam surat al-Ma’idah didahulukan azab dari 

ampunan karena memang rangkaian ayatnya berbicara 
dalam konteks orang-orang yang melakukan pelanggaran 
serta hukuman terhadap pelanggaran mereka itu. Setelah 
itu barulah diikuti oleh pembicaraan terhadap orang yang 

bertaubat yang memperoleh ampunan Allah swt. 
Perhatikan ayat-ayat sebelumnya; al-Ma’idah [5]: 33-34;  

ذيِ
َّ
مَايجَزَاءُيال

 
يينيَإِن

ْ
ن
َ
أ اي
 
سَاد

َ
رْضِيف

َ ْ
يالْ  ِ

يف 
َ
يوَيَسْعَوْن

ُ
ه
َ
يوَرَسُول َ

َّ
ياللَّ

َ
ييُحَارِبُون

ي
َ
أ بُواي

َّ
يُصَل وْي

َ
أ واي

 
ل
 
ت
َ
ييُق

َ
أ عَي

 
ط
َ
ق
ُ
ت ريْوْي

َ
وَأ هُمْييْدِيهِمْي

 
مِنَيجُل وْاي

َ
ف
ْ
يُن وْي

َ
أ فٍي

َ
خِلَ مِنْي ي

ي
َ
خِرَةِيعَذ

ْ
يالْ  ِ

هُمْيف 
َ
يَايوَل

ْ
ن
ُّ
يالد  ِ

يف  هُمْيخِزْي 
َ
يل
َ
لِك

َ
رْضِيذ

َ ْ
يالْ ي)ياب  (يي33يعَظِيم 
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ي
َ
يغ َ

َّ
ياللَّ

 
ن
َ
مُوايأ

َ
اعْل

َ
يْهِمْيف

َ
دِرُوايعَل

ْ
ق
َ
يت
ْ
ن
َ
بْلِيأ

َ
ابُوايمِنْيق

َ
ذِينَيت

َّ
يال
 
ييإِلَ يرَحِيم  ور 

ُ
ف

  يي(34)ي

Artinya: “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan 
untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang 
besar, (33), kecuali orang-orang yang tobat (di antara mereka) 
sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka; maka 
ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (34)” 

 
Begitu juga al-Ma’idah [5]: 38-39  

ا
َ
ف ي
ُ
ة
َ
ارِق وَالس  ي

ُ
ارِق يوَالس 

ْ
يق ِ

َّ
اللَّ مِنَي ي

ً
الَ
َ
ك
َ
ن سَبَاي

َ
ك بِمَاي جَزَاءًي يْدِيَهُمَاي

َ
أ عُواي

َ
ط

)ي ي حَكِيم  ي عَزِيز  ي ُ
َّ
ا38وَاللَّ

َ
ت مَنْي

َ
ف ي(ي

 
ظ بَعْدِي مِنْي يبَي

َ
صْل
َ
وَأ مِهِي

ْ
إيِل

َ
ف ي
َ
يح َ

َّ
اللَّ ي

 
ن

ي)ي يرَحِيم  ور 
ُ
ف
َ
يغ َ

َّ
ياللَّ

 
يْهِيإِن

َ
وبُيعَل

ُ
ي(39يَت

Artinya; “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (38), Maka barang siapa bertobat (di 
antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (39)” 

Karena ayat-ayat sebelumnya berbicara dalam konteks 
orang yang melanggar dan hukuman mereka, baru kemudian 
diikuti pembicaraan orang yang bertaubat maka sangatlah 
beralasan dalam surat al-Ma’idah ayat 40 ini kata azab lebih 
dahulu daripada ampunan.  

Kedua, surat al-Fath didahulukan ampunan daripada azab 
اءيُ)

َ
يَش مَنْي بُي

ِّ
وَيُعَذ اءُي

َ
يَش لِمَنْي فِرُي

ْ
 karena memang rangkaian ayat ini (يَغ



Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 

198 

menceritkan tentang orang-orang yang berjuang dalam 
kebaikan. Setelah itu, baru diikuti oleh pembicaraan tentang 
orang-orang yang melanggar aturan. Perhatikan ayat 
sebelumnya surat al-Fath [48]: 10 

مَاييُبَا
 
يإِن
َ
ك
َ
ذِينَييُبَايِعُون

َّ
يال
 
ييييِإِن

َ
ث
َ
ك
َ
مَنْين

َ
يْدِيهِمْيف

َ
يأ
َ
وْق

َ
يف ِ

َّ
ياللَّ

ُ
ييَد َ

َّ
ياللَّ

َ
عُون

وْي
َ
سِهِيوَمَنْيأ

ْ
ف
َ
ين

َ
يعَلى

ُ
ث
 
ك
ْ
مَاييَن

 
إِن
َ
يف

َ
يبِمَايعَاه

يَف َ
َّ
ياللَّ

ُ
يْه
َ
يعَل

َ
سَيد

َ
اييف جْر 

َ
تِيهِيأ

ْ
يُؤ

اي)ي   (10عَظِيم 

Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas 
tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang 
siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya 
pahala yang besar.” 

Ayat ini berbicara tentang mereka yang berbuat kebaikan 
berupa bai’at kepada Nabi saw pada saat sulit dan genting. 

Setelah menyebutkan kelompok yang berbuat kebaikan, barulah 
disebutkan kelompok yang melakukan pelanggaran-pelanggaran 
seperti dalam ayat 11-13. 

ي
ْ
ه
َ
ايوَأ

َ
ن
 
مْوَال

َ
أ اي
َ
ن
ْ
ت
َ
ل
َ
غ
َ
عْرَابِيش

َ ْ
يمِنَيالْ

َ
ون

ُ
ف
َّ
ل
َ
مُخ

ْ
يال
َ
ك
َ
ولُيل

ُ
يسَيَق

ْ
غ
َ
اسْت

َ
ايف
َ
ون
 
فِرْيل

وي
ُ
اييَق

َ
ن
َ
يل

َ
يبِأ
َ
ون
 
ييل ِ

َّ
مْيمِنَياللَّ

 
ك
َ
يل
ُ
مَنْييَمْلِك

َ
لْيف

ُ
هِمْيق وب  ِ

 
ل
ُ
يق  ِ
يْسَيف 

َ
تِهِمْيمَايل

َ
سِن
ْ
ل

مْي
 
يبِك
َ
رَاد
َ
أ ي
ْ
ايإِن

 
يْئ
َ
ًّيييش

اييض َ بِي  
َ
يخ

َ
ون
 
عْمَل

َ
ت بِمَاي ي ُ

َّ
ياللَّ

َ
ان
َ
ايبَلْيك ع 

ْ
ف
َ
ن مْي

 
بِك ي
َ
رَاد
َ
أ وْي
َ
أ اي

ي11)ي
ْ
ن
َ
أ مْي

ُ
ت
ْ
ن
َ
ن
َ
ظ بَلْي لِبَي(ي

َ
ق
ْ
يَن نْي

َ
ل وَاي سُولُي الر  يي

ُ
مِن
ْ
مُؤ
ْ
ايل

 
بَد
َ
أ لِيهِمْي

ْ
ه
َ
أ ي
َ
إِل ي

َ
ون

وْم ي
َ
مْيق

ُ
ت
ْ
ن
 
وْءِيوَك يالس  ن 

َ
مْيظ

ُ
ت
ْ
ن
َ
ن
َ
مْيوَظ

 
وبِك

 
ل
ُ
يق  ِ
يف 
َ
لِك

َ
نَيذ يِّ

ُ
اي)يييايوَز (يوَمَنْي12بُور 

اي)ي افِرِينَيسَعِي  
َ
ك
ْ
ايلِل
َ
ن
ْ
د
َ
عْت
َ
ايأ
 
إِن
َ
يوَرَسُولِهِيف ِ

َّ
مِنْيبِاللَّ

ْ
مْييُؤ

َ
 (13ل

Artinya: “Orang-orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiah) 
akan mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, 
maka mohonkanlah ampunan untuk kami"; mereka mengucapkan 
dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah: 
"Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi 
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kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudaratan bagimu atau jika 
Dia menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (11), Tetapi kamu menyangka 
bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali-kali akan kembali 
kepada keluarga mereka selama-lamanya dan syaitan telah 
menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan itu, 
dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu 
menjadi kaum yang binasa. (12), Dan barang siapa yang tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya Kami menyediakan 
untuk orang-orang yang kafir neraka yang bernyala-nyala. (13)” 

Karena ayat ini diawali dengan kebaikan berupa bai’at 
dan sumpah setia dalam membela Nabi saw, dan kemudian 
diikuti oleh orang-orang pelanggaran maka sangat sesuai jika 
kata ampunan lebih dahulu disebutkan daripada kata azab. 
Berikutnya, dalam konteks taqdīm dan ta’khīr juga menarik 
memperhatikan perbedaan kedua redaksi ayat berikut; 

Surat al-Ahzab [33]: 41-42 

ي
َّ
ال هَاي يُّ

َ
أ آميَيَاي واييذِينَي

ُ
اين ثِي  

َ
ك اي ر 

ْ
ذِك ي َ

َّ
اللَّ رُواي

 
ك
ْ
يي41)ييياذ

ً
رَة
ْ
بُك حُوهُي وَسَبِّ (ي

ي)ي
ً
صِيلَ

َ
 (42وَأ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. (41), Dan 
bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (42)” 

Surat Thaha [20]: 33-34 

اي)ي ثِي  
َ
يك
َ
حَك سَبِّ

ُ
ين ْ  
َ
اي)ي33ك ثِي  

َ
يك
َ
رَك

 
ك
ْ
ذ
َ
 (34(يوَن

Artinya: “supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau, (33), dan 
banyak mengingat Engkau. (34)” 

Kedua ayat di atas, secara subtansi memiliki kesamaan 
yaitu agar manusia berzikir dan bertasbih kepada Allah swt. Akan 
tetapi, jika diperhatikan dengan cermat kedua ayat tersebut 
akan ditemukan perbedaan gaya bahasanya. Dalam surat al-
Ahzab didahulukan zikir daripada tasbih ( رُوي

 
ك
ْ
ر ياذ

ْ
يذِك َ

َّ
ايوَسَبِّياياللَّ ثِي  

َ
حُوهيُايك ), 
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sedangkan dalam surat Thaha di dahulukan tasbih daripada zikir 
ا) ثِي  

َ
يك
َ
رَك

 
ك
ْ
ذ
َ
وَن اي ثِي  

َ
يك

َ
حَك سَبِّ

ُ
 Tentu saja perbedaan redaksi ini tidak .(ن

bisa dilepaskan dari perbedaan konteks kedua ayat tersebut.  
 
Perhatikan perbedaan konteks kedua surat tersebut; 
Pertama, surat al-Ahzab berbicara dalam koteks yang umum 

yaitu semua orang beriman. Karena itulah disebutkan zikir 
lebih dahulu daripada tasbih disebabkan zikir itu lebih 

umum, sedangkan tasbih lebih khusus karena bagian dari 
zikir. Sedangkan surat Thaha berbicara dalam konteks 
khusus yaitu Nabi Musa as, karena itu didahulukan tasbih 
dari zikir. Demikian karena tasbih adalah bagian dari zikir 
sebagaimana Musa adalah bagian dari orang beriman. 

Kedua, surat al-Ahzab berbicara dalam situasi yang standar dan 
biasa, karena itu menyebutkan yang sesuatu yang umum 
dan baru kemudian yang khusus adalah bagian yang standar 

dan biasa di dalam struktur kalimat. Sedangkan surat Thaha 
berbicara dalam situasi khusus, yaitu rasa takut dan gentar 
yang menghinggapi Musa saat disuruh berdakwah kepada 
Fir’aun yang bersiap hendak membunuhnya. Karena 
situasinya khusus, maka penyebutan tasbīh sebagai bentuk 
takhshīsh (pengkhususan) dari zikir adalah sangat sesuai 
dengan konteks ayat. Dan memang, dalam situasi yang 
kalut, tegang dan mencekam tasbīh adalah hal yang paling 

bisa menjadikan seseorang mendapatkan ketenangan dan 
pertolongan. Perhatikan kasus nabi Yunus yang berada 
dalam perut ikan, di mana dia tidak berzikir secara umum 
namun berzikir secara khsusu yaitu bertasbih. Perhataikan 
surat al-Shafat [37]: 142-145 
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)ي ي مُلِيم  وَي
ُ
وَه ي

ُ
حُوت

ْ
ال ي
ُ
مَه
َ
ق
َ
ت
ْ
ال
َ
مِنَيي142ف ي

َ
ان
َ
ك ي
ُ
ه
 
ن
َ
أ ي
َ
وْلَ
َ
ل
َ
ف يا(ي حِي  َ مُسَبِّ

ْ
ل

)ي143)ي ي
َ
ون
ُ
يُبْعَث يَوْمِي ي

َ
إِل نِهِي

ْ
بَط ي  ِ

ف  ي
َ
بِث

َ
ل
َ
ل عَرَاءِيي144(ي

ْ
بِال اهُي

َ
ن
ْ
بَذ
َ
ن
َ
ف وَي(ي

ُ
وَه

ي)ي  (145سَقِيم 

Artinya : “Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. 
(142), Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah, (143), niscaya ia akan tetap tinggal di perut 
ikan itu sampai hari berbangkit. (144)” 

Dan tasbihnya disebutkan dalam surat al-Anbiya’ [21]: 87 

يي  ِ
ف  ىي

َ
اد
َ
ن
َ
ف يْهِي

َ
عَل دِرَي

ْ
ق
َ
ن نْي

َ
ل ي
ْ
ن
َ
أ ي ن 

َ
ظ
َ
ف اي اضِب 

َ
مُغ بَي

َ
ه
َ
ذ ي
ْ
إِذ ونِي

ُّ
الن اي

َ
وَذ

ي
ُّ
الِمِي  َيالظ

َّ
يمِنَيالظ

ُ
ت
ْ
ن
 
يك  
يإِت ِّ
َ
ك
َ
يسُبْحَان

َ
ت
ْ
ن
َ
يأ
 
يإِلَ

َ
ه
َ
يإِل
َ
يلَ
ْ
ن
َ
مَاتِيأ

 
 ل

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zalim." 

9. Makna pada perbedaan konteks dalam penggunaan huruf 
jarr 

Surat Ali Imran [3]: 31 

ي
ُ
مْيليْق

 
وبَك

ُ
ن
ُ
ذ مْي

 
ك
َ
ل فِرْي

ْ
وَيَغ ي ُ

َّ
اللَّ مُي

 
يُحْبِبْك ي  ِ

بِعُوت 
 
ات
َ
ف ي َ

َّ
اللَّ ي

َ
ون حِبُّ

ُ
ت مْي

ُ
ت
ْ
ن
 
يك
ْ
إِن يي

ي
ُ
ف
َ
يغ ُ

َّ
ي)يوَاللَّ يرَحِيم   (31ور 

Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Surat Ibrahim [14]: 10 

يي  ِ
ف 
َ
أ هُمْي

 
رُسُل ي

ْ
ت
َ
ال
َ
يق

َ
ف ي
 
ك

َ
يش ِ

َّ
مَاويَاللَّ الس  ريْاطِرِي

َ ْ
وَالْ فِرَيياتِي

ْ
لِيَغ مْي

 
عُوك

ْ
يَد ضِي

مْيإيِ
ُ
ت
ْ
ن
َ
يأ
ْ
وايإِن

 
ال
َ
يق جَلٍيمُسَمى

َ
يأ
َ
مْيإِل

 
رَك
ِّ
خ
َ
مْيوَيُؤ

 
وبِك

ُ
ن
ُ
مْيمِنْيذ

 
ك
َ
يل

 
ايلَ

َ
ن
 
ل
ْ
يمِث  

َ
يبَسْر

ي
ْ
ايبِسُل

َ
ون
ُ
ت
ْ
أ
َ
ايف
َ
ن
ُ
يآبَاؤ

ُ
ييَعْبُد

َ
ان
َ
ايك ايعَم 

َ
ون
ُّ
صُد

َ
يت
ْ
ن
َ
يأ
َ
ون

ُ
رِيد

ُ
ي)يت ٍ

انٍيمُبِي  
َ
 (10ط
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Artinya: “Berkata rasul-rasul mereka: "Apakah ada keragu-raguan 
terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk 
memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan 
(siksaan) mu sampai masa yang ditentukan?" Mereka berkata: "Kamu 
tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu menghendaki 
untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa yang selalu 
disembah nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami 
bukti yang nyata.” 

Kedua ayat ini berbicara tentang pengampunan dosa 

oleh Allah swt. Akan tetapi, pada keduanya terdapat sedikit 
perbedaan redaksi pada muncul atau hilangnya huruf jarr yaitu 
min (من) pada salah satunya. Pada surat Ali Imran pengampunan 
dosa disebutkan tanpa tambahan huruf min di awalnya seperti 
ungkapan wa yaghfir lakum dzunūbakum (مْي

 
وبَك

ُ
ن
ُ
ذ مْي

 
ك
َ
ل فِرْي

ْ
 .(وَيَغ

Sedangkan, dalam surat Ibrahim pengampunan dosa 
diungkapkan dengan menyebutkan tambahan huruf min di 
awalnya seperti dalam ungkapan li yaghfira lakum min 

dzunūbikum ( فِريَ
ْ
يلِيَغ

ُ
مْيمِنْيذ

 
ك
َ
مْييل

 
وبِك

ُ
ن ). Tentu saja perbedaan redaksi itu 

sekalipun hanya dalam huruf akan membawa dampak pada 
makna yang secara pasti tidak bisa dilepaskan dari konteks 
kedua ayat tersebut.  

Secara gramatika dipahami bahwa huruf min (ْمِني) 
biasanya digunakan untuk makna tab’idh (sebagaian). Dengan 
teori ini bisa dipahami bahwa pengampunan dosa dalam surat 
Ali Imran jauh lebih besar dan lebih banyak dibandingkan 

pengampunan dalam surat Ibrahim. Demikian, karena 
kemunculan min dalam surat Ibrahim mengindikasikan bahwa 
dosa yang diampuni hanyalah sebagaian atau bahkan sedikit 
saja.  

Jika diperhatikan lebih jauh terdapat beberapa ayat lagi 
yang memiliki pola redaksi seperi surat Ali Imran [3]: 31 ini, di 
antaranya surat al-Ahzab [33]: 71 dan surat al-Shaff [61]: 12. 
Adapun redaksi yang mirip dengan surat Ibrahim [14]: 10, juga 
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bisa ditemukan misalnya dalam surat al-Ahqaf [46]: 31 dan suart 
Nuh [71]: 4. 

Menariknya, semua pengampunan dosa yang tidak 
menggunakan huruf min konteks pembicaraannya terkait 
dengan umat nabi Muhammad saw. Sedangkan, pengampunan 
dosa yang menggunakan huruf min konteksnya adalah untuk 
umat-umat nabi terdahulu. Dengan demikian dapat disimpulkan 
kenapa dalam surat Ali Imran [3]: 31 di atas pengampunan dosa 

disebutkan tanpa menggunakan huruf min, karena yang 
mendapat ampunan adalah umat Muhammad saw.  

Dalam konteks ini, di mana ibadah yang mereka lakukan 
berdampak pada pengampunan atas semua dosa mereka dan 
bahkan pengampunan itupun diberikan secara massif kepada 
mereka. Demikian karena umat nabi Muhammad saw adalah 
umat yang paling dicintai oleh Allah swt. Berbeda dengan surat 
Ibrahim [14]: 10 yang kata pengampunan dosa disebutkan 

dengan menggunakan huruf min karena konteksnya adalah umat 
nabi-nabi terdahulu. Dalam hal ini, ibadah yang mereka lakukan 
hanya bisa menghapus sebagaian dosa mereka dan bagi mereka 
pun tidak berlaku pengampunana dosa secara massif.  

 
10. Makna pada perbedaan konteks dalam penggunaan huruf 

waw 
Surat al-Zumar [39]: 71 

ي حَن   اي مَر 
ُ
ز مَي

 
جَهَن ي

َ
إِل رُواي

َ
ف
َ
ذِينَيك

َّ
ال جَاءُويوَسِيقَي اي

َ
إِذ بيْي

َ
أ ي
ْ
تِحَت

ُ
ف اي

َ
وَابُهَايه

ي
َ
مْيوَق

 
ك رَبِّ آيَاتِي مْي

 
يْك
َ
عَل ي

َ
ون
 
ل
ْ
يَت مْي

 
ك
ْ
مِن ي رُسُل  مْي

 
تِك
ْ
يَأ مْي

َ
ل
َ
أ هَاي

ُ
ت
َ
زَن
َ
خ هُمْي

َ
ل الَي

مْي
 
ك
َ
ذِرُون

ْ
يييوَيُن

َ
ابِيعَلى

َ
عَذ
ْ
يال
ُ
لِمَة

َ
يك
ْ
ت
 
كِنْيحَق

َ
يوَل

َ
وايبَلى

 
ال
َ
ايق
َ
ذ
َ
مْيه

 
اءَييَوْمِك

َ
لِق

افِرِينَي)ي
َ
ك
ْ
 (71ال

Artinya: “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam berombong-
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu 
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dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: "Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di 
antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan 
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" 
Mereka menjawab: "Benar (telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir.” 

Surat al-Zumar [39]: 73 

يوَسِي
 
ات ذِينَي

َّ
ال هُمْييقَي رَب    وْاي

َ
يق

 
جَن
ْ
ال ي

َ
إِل ييي

ْ
تِحَت

ُ
وَف اي

َ
جَاءُوه اي

َ
إِذ ي حَن   اي مَر 

ُ
ز ةِي

ي
ُ
مْيطِبْت

 
يْك
َ
يعَل م 

َ
هَايسَلَ

ُ
ت
َ
زَن
َ
هُمْيخ

َ
الَيل

َ
بْوَابُهَايوَق

َ
الِدِينَي)ييمْيأ

َ
ايخ

َ
وه
 
ل
ُ
خ
ْ
اد
َ
 (73ف

Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa 
ke dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan 
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! maka masukilah surga 
ini, sedang kamu kekal di dalamnya.” 

Perhatikan perbedaan pola ungkapan terkait terbukanya 

pintu neraka dan pintu surga dalam kedua ayat di atas. Dalam 
ayat 71 disebutkan bahwa dibukanya pintu neraka tanpa 
menggunakan huruf waw seperti dalam ungkapan hattā idzā 
jā’ūhā futihat abwābuhā ( يي اييحَن  

َ
جَاءُوه اي

َ
بْوَابُهَاإِذ

َ
أ ي
ْ
تِحَت

ُ
ف ). Berbeda 

dengan ayat 73 yang menjelaskan dibukanya pintu surga dengan 
menggunakan huruf waw seperti ungkapan hattā idzā jā’uhā wa 
futihat abwābuhā ( بيْ

َ
أ ي
ْ
تِحَت

ُ
ايوَف

َ
ايجَاءُوه

َ
إِذ ي وَابُهَاحَن   ). Perbedaan redaksi 

kedua ayat ini sekalipun hanya oleh satu huruf waw tentu saja 

memiliki perubahan dan perbedaan dalam makna sesuai 
perbedaan konteks kedua ayat di atas. 

“Terbukanya pintu neraka” dalam ayat 71 tanpa diawali 

huruf waw memberi kesan bahwa pintu neraka baru dibuka 
ketika semua calon penghuninya sudah sampai di depan nereka. 
Dengan demikian, kata futihat (ي

ْ
تِحَت

ُ
 dibuka” adalah jawab“ (ف

syarat dari kata idzā jā’ūhā (ا
َ
جَاءُوه اي

َ
 apabila mereka sudah“ (إِذ

tiba”. Artinya, pintu neraka sejak awal diciptakan selalu dalam 
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keadaan tertutup dan baru dibukakan ketika semua calon 
penghuninya sudah berada di depan pintu neraka tersebut. 
Berbeda dengan pintu surga dalam ayat 73 yang selalu dalam 
keadaan terbuka sejak awal diciptakan hingga penghuninya 
sampai dan masuk ke dalamnya. Oleh karena itu, huruf waw 
pada kata wa futihat (ي

ْ
تِحَت

ُ
 dan dibuka” menunjukkan makna“ (وَف

hāliyah (الحالية) “keadaan”. Artinya, surga sejak awal diciptakan 
hingga para penghuninya sampai ke dapan surga itu semua 

pintunya sudah dalam keadaan terbuka.  
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Karakter diartikan sebagai tabi’at, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak, budi pekerti yang membedakan seseorang yang yang 
lainya. Karakter juga seringkali disebut dengan istilah watak. 
Memang, setiap orang memiliki karakter dan watak yang 

berbeda di mana setiap perbedaan watak dan karakter itu akan 
berdampak pada cara dan gaya seseorang dalam berbahasa. 
Karena itu, setiap orang harus bisa mengerti dan memahami 
karakter lawan bicaranya sehingga ketika dia menerima suatu 
ungkapan yang tidak semestinya dalam konteks normatif dia bisa 
menerinya dengan lapang dada karena memang dipastikan 
perbedaan watak orang akan melahirkan gaya dan tutur kata 
dan beragam pula. 

Berikut akan dipaparkan beberapa contoh kasus betapa 
karakter sangat mempengaruhi gaya bahasa seseorang. 
1. Gaya bahasa Qabil sebagai pribadi yang egois 

Surat al-Ma’idah [5]: 27 

يْي  
َ يابْن 
َ
بَأ
َ
يْهِمْين

َ
لُيعَل

ْ
مْيوَات

َ
حَدِهِمَايوَل

َ
لَيمِنْيأ بِّ

ُ
ق
ُ
ت
َ
ايف
 
رْبَان

ُ
بَايق ر 

َ
يق
ْ
يإِذ حَقِّ

ْ
مَيبِال

َ
يآد

لْيمِنَياييُ ب 
َ
ق
َ
يت

َ َ
الَيلْ

َ
رِيق

َ
خ
ْ
يلْ

َ
ل
ُ
ت
ْ
مَايق

 
الَيإِن

َ
يق
َ
ك
 
ي)ين قِي  َ

 
مُت
ْ
يمِنَيال ُ

َّ
لُياللَّ ب 

َ
ق
َ
  (ي27يَت
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Artinya: “Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam 
(Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Kabil). Ia 
berkata (Kabil): "Aku pasti membunuhmu!" Berkata Habil: 
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa.” 

Ayat ini menjelaskan tentang kisah dua orang anak Adam 
yang diperintah berqurban yaitu Qabil dan Habil. Qabil dikenal 

sebagai pribadi yang keras, pembangkang, kasar dan egois. 
Karena itu, ketika qurbannya tidak diterima, maka muncullah 
sikap keras dan kasarnya di mana dia bersumpah hendak 
membunuh saudaranya. Perhatikan bahasa Qabil yang 
mengancam hendak membunuh Habil di mana pilihan kata yang 
digunakannya dibubuhi tiga huruf tawkīd (التوكد) “penguat” yaitu 
lam tawkīd, dan dua huruf nūn yang disebut nūn tawkīd tsaqīlah 
seperti dalam ungkapan la aqtulannaka ( ي

َ َ
يلْ

ُ
ت
ْ
يق

َ
ك
 
ن
َ
ل ) “sungguh saya 

benar-benar akan membunuhmu”. Begitulah watak yang keras 
dan kasar juga tercermian dari gaya bahasa yang keras dan 
kasar.  

 
2. Gaya bahasa Habil sebagai pribadi yang santun 

Surat Al-Ma’idah [5]: 28 

ي
َ
ت

ْ
بَسَط ي ْ ِ

ي 
َ
ييييل

َ
ك
َ
يَد ي   

َ
يإِل

ُ
ت
ْ
ق
َ
بِبَالِت اي

َ
ن
َ
أ مَاي ي  ِ

ن 
َ
ييل  

إِت ِّ ي
َ
ك
َ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
لِْ ي

َ
يْك

َ
إِل يَدِيَي سِطٍي

مِي  َي
َ
عَال
ْ
يال يرَب  َ

َّ
افُياللَّ

َ
خ
َ
  أ

Artinya: “Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku 
untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan 
tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam”. 

Ayat ini memberikan gambaran sifat Habil sebagai pribadi 

yang lembut dan santun karena sudah mencapai derajat taqwa. 
Ketika saudaranya Qabil yang dengan suara tegas dan lantang 
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hendak membunuhnya, maka Habil memberikan respon dengan 
bahasa yang sangat santun. Ketika datang ancaman 
pembunuhan terhadap dirinya, Habil tidak memberikan 
perlawanan sedikitpun bahkan tidak juga secara verbal. 
Perhatikan gaya bahasa Habil ketika menggambarkan sikap 
saudaranya terhadap dirinya dan sikap dirinya terhadap 
saudaranya.  

Ketika menggambarkan sikap Qabil, Habil berkata la’in 

basthta ilayya yadaka litaqtulanī (ي  ِ
ن 
َ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
لِت ي

َ
ك
َ
يَد ي   

َ
إِل ي

َ
ت

ْ
بَسَط ي ْ ِ

ي 
َ
 (ل

“Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku”, di mana kata yang dipilih adalah fi’l mādhī (الفعليي
ي  
 kata kerja masa lalu”, yang memberi kesan di mana Habil“ (الماض 

sudah sangat yakin bahwa pembunuhan terhadap dirinya sudah 
dipastikan akan terjadi. Namun, Qabil dengan tegas 
menggambarkan sikapnya yang tidak akan pernah membalas 
atau melawan perlakukan kakaknya. Demikian terlihat dari 

pilihan ungkapan dengan kalimat nafi (negative) yaitu mā (مَا) 
“tidak” dan juga pada pilihan kata benda (ism fa’il) yaitu bāsithin 
 memanjangkan” seperti ungkapan mā anā bi bāsithin“ (بَاسِطٍي)
yadiya ilayka li aqtulaka (ي

َ
ك
َ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
لِْ ي

َ
يْك

َ
إِل يَدِيَي بِبَاسِطٍي اي

َ
ن
َ
أ -aku sekali“ (مَاي

kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 
membunuhmu”. Pola ungkapan ini mengandung makna bahwa 
Habil sedikitpun tidak akan melawan secara mutlak, tidak dulu, 
sekarang maupun akan datang.  

Sikap Habil yang tidak akan membalas juga terlihat dari 
gaya ungkapan yadika ilayka (ي

َ
يْك

َ
إِل  ”tanganku kepadamu“ (يَدِيَي

yang menunjukkan jauhnya jarak tangan Habil dari saudaranya. 
Demikian, karena terdapat pemisah ilā (menuju) antara kata 
yadiya (tangan) dan ka (engkau). Berbeda dengan Qabil yang 
digambarkan dengan kata ilayya yadaka (ي

َ
ك
َ
يَد ي   

َ
 kepadaku“ (إِل

tanganmu” yang memberi kesan betapa dekatnya tangan Qabil 
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kepada Habil yang tergambar dari dekatnya yā’ (saya) dan 
yadaka (tanganmu). 

  
3. Gaya bahasa Fir’aun sebagai pribadi yang bengis 

Surat al-Syu’ara’ [26]: 49  

اليَ
َ
مُيق

 
مَك
َّ
عَل ذِيي

َّ
ال مُي

 
ك ُ بِي 

َ
ك
َ
ل ي
ُ
ه
 
إِن مْي

 
ك
َ
ل ي
َ
ن
َ
آذ ي

ْ
ن
َ
أ بْلَي

َ
ق ي
ُ
ه
َ
ل مْي

ُ
ت
ْ
آمَن حْرَييييي السِّ

سَي
َ
ل
َ
يف

َ
مُون

َ
عْل
َ
ت يوْفَي

َ
ق
ُ َ
لْ مْييي

 
يْدِيَك

َ
أ ي عَن 

ِّ
مْيط

 
ك
 
بَن
ِّ
صَل
ُ َ
وَلْ فٍي

َ
خِلَ مِنْي مْي

 
ك
َ
رْجُل

َ
وَأ

ي)ي جْمَعِي  َ
َ
  (ي49أ

Artinya: “Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada 
Musa sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-
benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu maka kamu 
nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat perbuatanmu); 
sesungguhnya aku akan memotong tanganmu dan kakimu dengan 
bersilangan dan aku akan menyalibmu semuanya.” 

Ayat menggambarkan sikap Fir’aun sebagai sosok yang 

kasar dan bengis. Di mana kebengisannya terlihat dari gaya 
bahasa yang disampaikannya ketika marah kepada tukang 
sihirnya yang beriman. 

Pertama, dia bertanya dengan menggunakan hamzah 
seperti terlihat dari kata (مْي

ُ
ت
ْ
 .”Apakah kamu sekalian beriman“ (آمَن

Pilihan hamzah sebagai pilihan adat istifhām memberi kesan 
tekanan yang berat. Demikian, karena hamzah (همز) secara 
harfiyah berarti “menekan”. Di tambah lagi, hamzah yang 

pertama dilebur pula kepada hamzah kedua yang aslinya adalah 
a’amintum ( من

َ
ا
َ
تمأ ). Perhatikan surat al-Mulk [67]: 16  

ي
ْ
مِن
َ
أ
َ
مُورُي)يأ

َ
يت َ ايهِ 

َ
إِذ
َ
رْضَيف

َ ْ
مُيالْ

 
سِفَيبِك

ْ
ييَخ

ْ
ن
َ
مَاءِيأ يالس   ِ

مْيمَنْيف 
ُ
 (16ت

Artinya: “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit 
bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga 
dengan tiba-tiba bumi itu berguncang?,” 
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Dengan dileburnya kedua hamzah dalam ungkapan 
Fir’aun ini sehingga menjadi panjang (madd) memberi kesan 
betapa hebatnya tekanan yang diberikan Fir’aun. Maksudnya, 
sudahlah pertanyaannya penuh tekanan, itupun diungkapkan 
dengan sangat panjang hingga membuat yang ditanya tidak 
punya berkesempatan atau minimal kesulitan dalam 
menjawabnya. 

Kedua, karakter sadis Fir’aun terlihat dari ancaman yang 

disampaikannya kepada tukang sihir yang beriman bahwa dia 
akan momotong tangan dan kaki mereka secara silang seperti 
dalam ungkapan la uqaththi’anna aydyakum wa arjulakum min 
khilāfin ( خِي مِنْي مْي

 
ك
َ
رْجُل

َ
وَأ مْي

 
يْدِيَك

َ
أ ي عَن 

ِّ
ط
َ
ق
ُ َ
فٍيلْ

َ
لَ ). Perhatikan pilihan kata 

yang digunakan Fir’aun untuk menyebutkan ancaman potong 
yaitu la uqaththi’anna ( عيَ

ِّ
ط
َ
ق
ُ َ
ن يلْ ) yang menunjukkan bentuk 

kesadisannya. Dalam kata ini Fir’aun juga menghadirkan huruf 
tawkīd (penguat) yaitu lām dan dua nūn yang disebut nūn tawkīd 

tsaqīlah. Demikian memberi kesan akan seriusnya ancaman 
Fir’aun kepada tukang sihirnya. Selanjutnya pilihan kata 
memotong dihadirkan pola tambahan satu huruf dengan 
timbangan taf’īl (تفعيل) yang mengandung arti taksīr (banyak) 
dan tadrīj (perlahan-lahan). Bandingkan misalnya dengan 
hukuman potong tangan bagi pencuri yang ditetapkan Allah swt 
dalam surat al-Ma’idah [5]: 38  

يوَال ِ
َّ
اللَّ مِنَي ي

ً
الَ
َ
ك
َ
ن سَبَاي

َ
ك بِمَاي جَزَاءًي يْدِيَهُمَاي

َ
أ عُواي

َ
ط
ْ
اق
َ
ف ي
ُ
ة
َ
ارِق وَالس  ي

ُ
ارِق س 

يعَزِيز ي ُ
َّ
ي)ييوَاللَّ   (ي38حَكِيم 

Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Dalam ayat ini dijealskan bahwa seorang pencuri 
sekalipun hukumannya potong tangan, namun kata yang 
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digunakan adalah faqtha’ū (عُوا
َ
ط
ْ
اق
َ
 yaitu kata kerja dalam (ف

bentuk tsulāsi mujarrad (asli tiga huruf tanpa tambahan). 
Demikian, mengandung makna bahwa hukuman potong tangan 
itu bukan bentuk penyiksaan apalagi wujud kesadisan Allah swt 
kepada makhluk-Nya, namun hukuman itu adalah sebagai 
bentuk kasih sayang-Nya. Karena itu, pelaksanaan hukuman 
potong tangan itupun harus mememenuhi unsur manusiawi 
seperti pisaunya harus tajam, sekali potong saja harus putus dan 

dipotong itu adalah bagian jari saja.  
Berbeda dengan kasus pemotongan tangan yang 

dilakukan Fir’aun dalam surat al-Syu’ara’ di atas di mana kata 
yang digunakannya adalah la uqaththi’anna (عَن ي

ِّ
ط
َ
ق
ُ َ
 Kata ini .(لْ

ditampilkan dengan pola tambahan (mazīd) yang memberi kesan 
bahwa prosesnya melewati batas normatif. Begitu pula kata 
kerja dengan pola ini digunakan untuk makna taksīr (banyak) dan 
tadrīj (perlahan-lahan) yang berarti pemotongannya dalam 

bentuk banyak (mutilasi) serta dilakukan secara berlahan-lahan 
tidak sekaligus yang secara pasti akan melahirkan rasa sakit yang 
saanagat menyiksa korbannya.  

Selanjutnya, karakter bengis Fir’aun juga bisa terlihat dari 
redaksi dari surat al-Qashash [28]: 4 berikut;  

يي
َ
يفِرْعَوْن

 
هُمْيييإِن

ْ
يمِن

ً
ة
َ
ائِف

َ
عِفُيط

ْ
ض
َ
اييَسْت هَايشِيَع 

َ
ل
ْ
ه
َ
رْضِيوَجَعَلَيأ

َ ْ
يالْ  ِ

يف 
َ
عَلَ

ي
َ
بْن
َ
يأ
ُ
ح بِّ

َ
ييُذ

َ
مْيوَيَسْت

ُ
ينِسَاياءَه يميِحْن ِ 

َ
ان
َ
يك
ُ
ه
 
مْيإِن

ُ
سِدِينَي)يءَه

ْ
مُف
ْ
  (ي4نَيال

Artinya: “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan 
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka 
dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya 
Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

Ayat ini menjelaskan tentang beberapa bentuk 
kekejaman Fir’aun yang salah satunya adalah menyembelih 
anak-anak yang baru lahir. Perhatikan pilihan kata yang 
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dugunakan untuk menggambarkan kekejaman Fir’aun adalah 
yudzabbihu (ي

ُ
ح بِّ

َ
ي) Kata yudzabbihu .(يُذ

ُ
ح بِّ

َ
 merupakan bentuk (يُذ

kata kerja dalam bentuk tambahan satu huruf (mazīd bi harfin) 
dengan pola taf’īl (تفعيل) yang mengandung makna taksīr ( يتكسي ي  ) 
“banyak” dan tadrīj (تدري    ج) “berlahan-lahan”. Pilihan kata ini 
memberikan isyarat betapa sadisnya penyembelihan yang 
dilakukan Fir’aun terhadap anak-anak, di mana dia menyembelih 
mereka berkali-kali dan perlahan-lahan sehingga mereka betul-

betul menjadi tersiksa karenanya.  
Bandingkan dengan cara penyembelihan yang dilakukan 

Ibrahim terhadap anaknya Isma’il dalam surat al-Shafat [37]: 102 

م ي
َ
ل
َ
يف  

ت ِّ
َ
أ امِي

َ
مَن
ْ
ال ي  ِ

ف  رَىي
َ
أ ي  
إِت ِّ ي   

َ يَابُن  الَي
َ
ق ي َ عْ 

الس  ي
ُ
مَعَه ي

َ
غ
َ
بَل ييياي

ْ
ان
َ
ف ي
َ
بَحُك

ْ
ذ
َ
رْيأ

 
ظ

ريَ
َ
ت اي
َ
يَامَاذ الَي

َ
ق يىي

ْ
ؤ
ُ
ت مَاي عَلْي

ْ
اف بَتِي

َ
مِنَييأ ي ُ

َّ
اللَّ اءَي

َ
ش ي

ْ
إِن ي  ِ

ت 
ُ
جِد

َ
سَت مَرُي

ابِرِينَي)ي   (102الص 

Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” 

Perhatikan pilihan kata Ibrahim dalam konteks 
menyembelih anaknya yaitu adzbahuka (ي

َ
بَحُك

ْ
ذ
َ
 dalam bentuk (أ

kata kerja yang asli tiga huruf (tsulāsi mujarrad), bukan 

udzabbihuka (ي
ُ
ح بِّ
َ
ذ
 
 seperti gaya bahasa yang diungkapkan (أ

Fir’aun. Hal itu tentu wajar karena watak Ibrahim yang sangat 
lembut dan ditambah lagi yang akan dia semblih adalah anak 
sendiri yang tidak mungkin dilakukan dengan cara yang biadab. 
Karena itu pula, perintah menyembelih sapi yang diperintahkan 
Allah swt dalam surat al-Baqarah [2]: 67, pola katanya juga sama 

dengan yang digunakan Ibrahim yaitu tadzbahū ( ي
َ
بَحُوات
ْ
ذ ).  
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ي
َ
ق ي
ْ
اييوَإِذ

َ
ن
ُ
خِذ

 
ت
َ
ت
َ
أ واي

 
ال
َ
ق ي
ً
رَة
َ
بَق بَحُواي

ْ
ذ
َ
ت ي
ْ
ن
َ
أ مْي

 
مُرُك
ْ
يَأ ي َ

َّ
اللَّ ي

 
إِن وْمِهِي

َ
لِق مُوشَي الَي

الَي
َ
ايق زُو 

ُ
ي)يه جَاهِلِي  َ

ْ
يمِنَيال

َ
ون

 
ك
َ
يأ
ْ
ن
َ
يأ ِ
َّ
يبِاللَّ

ُ
عُوذ

َ
  (ي67أ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina". Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar 
tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil.” 

Demikian, mengandung isyarat sekalipun menyembelih 
hewan adalah sesuatu yang dibolehkan, namun eksekusinya 
tetap dengan cara yag santun dan beradab. Karena itu, Nabi saw 
pernah memerintahkan agar menyembelih hewan dengan pisau 
yang tajam dan tepat di nadi di lehernya yang semuanya 
bertujuan agar hewan tidak merasa tersiksa saat disembelih. 

 
4. Gaya bahasa doa para nabi berdasarkan perbedaan karakter 

Para nabi dan rasul Allah swt sekalipun manusia pilihan, 
namun mereka tetap memiliki perbedaan dalam karakter. 
Perbedaan karakter mereka ini juga terlihat dalam doa masing-
masingnya. Hal itulah yang terlihat dalam ayat berikut;  
a. Surat Yunus [10]: 88  

مُوشَي الَي
َ
حَيييوَق

ْ
ال ي  ِ

ف  ي
ً
مْوَالَ

َ
وَأ ي

ً
ة
َ
زِين هُي

َ َ
وَمَلِ ي

َ
فِرْعَوْن ي

َ
يْت

َ
آت ي

َ
ك
 
إِن اي

َ
ن يَاةِيرَب 

ييَ
ْ
ن
ُّ
لِيُضِيالد اي

َ
ن رَب  وايعَنْيسَبيِاي

ُّ
ميِل

ْ
اياط

َ
ن رَب  ي

َ
ييلِك

َ
يعَلى

ْ
د
ُ
د
ْ
وَاش مْوَالِهِمْي

َ
أ ي
َ

سْيعَلى

لِيمَي)ي
َ ْ
ابَيالْ

َ
عَذ
ْ
ييَرَوُايال وايحَن  

ُ
مِن
ْ
ييُؤ

َ
لَ
َ
هِمْيف وب  ِ

 
ل
ُ
  (ي88ق

Artinya: “Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah 
memberi kepada Fir`aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan 
harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan kami akibatnya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, 
maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang 
pedih." 
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Ayat ini adalah gambaran tentang doa Nabi Musa as yang 
meminta agar Allah swt membinasakan mereka, harta mereka 
dan mengunci hati mereka 

هِمْي  وب  ِ
 
ل
ُ
يق

َ
يعَلى

ْ
د
ُ
د
ْ
مْوَالِهِمْيوَاش

َ
يأ
َ

مِسْيعَلى
ْ
اياط

َ
ن  رَب 

Doa ini tentu saja terkesan sangat emosional dan tergambar 
jelas padanya nada marah. Hal itu tentu saja wajar karena yang 
berdoa adalah Nabi Musa yang dikenal memiliki watak yang juga 

keras dan tegas serta pemarah. Lihat misalnya Thaha [20]: 86 

رَجَعَيميُ
َ
ويْف

َ
يق

َ
يوشَيإِل

َ
يأ
َ
بَان

ْ
ض
َ
ايمِهِيغ

 
ي ...يسِف

 Artinya: “Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah 
dan bersedih hati…” 

b.  Surat al-Ma’idah [5]: 118  

هُي
 
إِن
َ
بْهُمْيف

ِّ
عَذ
ُ
يت
ْ
حَكِيمُييإِن

ْ
عَزِيزُيال

ْ
يال
َ
ت
ْ
ن
َ
يأ
َ
ك
 
إِن
َ
هُمْيف

َ
فِرْيل

ْ
غ
َ
يت
ْ
يوَإِن

َ
ك
ُ
مْيعِبَاد

  (ي118)ي

Artinya: “Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, 
maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” 

Ayat ini merupakan doa nabi Isa as ketika kaumnya 
berada dalam kedurhakaan. Dalam ayat ini Isa tidak berdoa agar 
mereka dihancurkan akan tetapi lebih menyerahkannnya kepada 
Allah swt apakah hendak menghukum mereka atau mengampuni 

mereka. Namun, demikian Isa masih berharap bahwa Allah swt 
memberi maaf kepada mereka seperti terlihat dalam ungkapan 
wa in taghfir lahum fa innaka anta al-‘azīz al-hakīm (هُمْيي

َ
فِرْيل

ْ
غ
َ
يت
ْ
وَإِن

حَكِيمُي
ْ
ال عَزِيزُي

ْ
ال ي

َ
ت
ْ
ن
َ
أ ي
َ
ك
 
إِن
َ
 ,dan jika Engkau mengampuni mereka“ (ف

maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”. Demikian tentu wajar karena nabi Isa as dikenal 
sebagai pribadi dengan watak yang santun yang penyayang. 
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Lihat salah satu gambaran karakter nabi Isa as dalam surat 
Maryam [19]: 32 

اي)ي قِيًّ
َ
ايش ار  يجَب   ِ

ن 
ْ
مْييَجْعَل

َ
يوَل  ِ

ت 
َ
ايبِوَالِد  (32وَبَرًّ

Artinya: “dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku 
seorang yang keras lagi celaka.” 

c. Surat Maryam [19]: 46-47  

مْي
َ
يل ْ ِ
ي 
َ
ييَاإِبْرَاهِيمُيل  ِ

يعَنْيآلِهَن 
َ
ت
ْ
ن
َ
يأ رَاغِب 

َ
الَيأ

َ
يييق  ِ

جُرْت 
ْ
يوَاه

َ
ك
 
رْجُمَن

َ َ
هِيلْ

َ
ت
ْ
ن
َ
ت

اي)ي ي46مَلِيًّ
َ
يْك

َ
يعَل م 

َ
الَيسَلَ

َ
فِرُيي(يق

ْ
غ
َ
سْت
َ
يسَأ

 
يإِن  

ِّ
يرَت 

َ
ك
َ
يحَفيِل يت ِ 

َ
ان
َ
يك
ُ
اي)يه   (ي47يًّ

Artinya: “Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, 
hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". (46), Berkata 
Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan 
meminta ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat 
baik kepadaku. (47)” 

Ayat ini merupakan doa Ibrahim ketika diusir ayah dan 

kaumnya karena tidak mau meninggalkan dakwahnya. Pada saat 
Ibrahim dipersekusi dan diusir dari kampungnya, nabi Ibrahim 
mengucapkan salam kepada ayahnya sambil mendoakannya 
dengan doa yang baik. Ibrahim meminta agar Allah swt tetap 
memberikan keselamatan kepada ayahnya dan mengampuni 
dosanya ( ي

َ
يْك

َ
عَل ي م 

َ
سَلَ الَي

َ
فِريُق

ْ
غ
َ
سْت
َ
سَأ يييي  

ِّ
رَت  ي

َ
ك
َ
ل ). Munculnya gaya bahasa 

ini yang berbeda dengan doa nabi-nabi yang lain terkait watak 
dan karakter Ibrahim yang bukan hanya lembut, santun, 

penyayang namun juga muhsin (selalu membalas keburukan 
dengan kebaikan). Begitulah watak dan karakter Ibrahim seperti 
yang digambarkan dalam surat al-Shafat [37]: 104-105 

)ي يَاإِبْرَاهِيمُي ي
ْ
ن
َ
أ اهُي

َ
يْن
َ
اد
َ
جْزِييي104وَن

َ
ن ي
َ
لِك

َ
ذ
َ
ك اي

 
إِن يَاي

ْ
ؤ الرُّ ي

َ
ت
ْ
ق
 
صَد ي

ْ
د
َ
ق (ي

مُحْي
ْ
ي)يال  (105سِنِي  َ

Artinya: “Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, (104), sesungguhnya 
kamu telah membenarkan mimpi itu", sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (105)” 
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Salah satu pertanyaan yang selalu muncul dalam konteks 

pembahasan ilmu uslūb adalah perbedaannya dengan ilmu 
balaghah. Demikian, karena keduanya dianggap sama-sama 
menjelaskan tentang ilmu terkait seni dalam berbahasa. 

Memang tidaklah sesuatu yang berlebihan jika ada kalangan 
yang menyamakan antara uslūb dan balaghah. Namun, demikian 
keduanya memiliki perbedaan dan kekhususan masing-masing, 
yaitu; 
Pertama, balaghah merupakan analisis sastra yang lebih 

menitikberatkan pada tiga aspek kajian; ilmu ma’āni, ilmu 
bayān dan ilmu badi’. Sedangkan uslūb, disamping 
menganalisis ketiga aspek dalam ilmu balaghah tersebut, 

juga menganalisis fenomena bunyi hingga struktur kalimat.  
Kedua, medan kajian balagah lebih kecil dan terbatas yang hanya 

menyoroti fenomena yang standar dalam struktur bahasa. 
Sedangkan medan kajian uslūb jauh lebih luas, di mana juga 
menyoroti fenoma kebahasaan yang berada di luar kaidah 
normatif, baik dalam konteks nahwu (sintaksis), sharaf 
(morfologis) hingga kondisi pembicara (ahwāl al-
mutakallim) saat pembicaraan berlangsung.  
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Ketiga, Balaghah lebih berfokus dalam analisisnya kepada 
kesesuaian kalimat dengan situasi lawan bicara atau yang 
lazim disebut muqtadhā al-hāl bi al-mukhāthab (يالحاليي مقتض 
 Sedangkan uslūb lebi jauh lagi dari hal itu, di .(بالمخاطب
mana selain memperhatikan situasi lawan bicara, juga 
berfocus pada keadaan pembicara (ahwal al-mutakallim).  

 
Untuk lebih memahami hal ini, perhatikan beberapa 

contoh berikut; 
1. Surat Hud [11]: 105 

هُمْي
ْ
مِن
َ
نِهِيف

ْ
يبِإِذ

 
يإِلَ س 

ْ
ف
َ
مُين
َّ
ل
َ
ك
َ
يت
َ
تِيلَ

ْ
يوَسَييييَوْمَييَأ   ِ

ق 
َ
ي)يش

 
 (105عِيد

Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada 
yang celaka dan ada yang berbahagia.” 

Secara sederhana ayat ini menjelaskan bahwa kelak di 

padang mahsyar, tidak ada satupun manusia yang berbicara 
kecuali yang diberi izin oleh Allah swt untuk berbicara. Maka, 
dalam konteks balaghah penjelasan ayat ini adalah bahwa ia 
adalah kalām khabarī (kalimat informatif) yang menunjukkan 
bahwa hanya orang yang mendapat izin saja kelak yang bisa dan 
boleh bicara di akhirat. Pola kalimat ini biasa disebut dengan al-
qashr (القض) “terbatas” yang terlihat dari pola nafi yaitu lā (ي

َ
 (لَ

dan istitsnā yaitu illā (ي
 
 dalam struktur kalimatnya. Sedangkan (إِلَ

dalam anilisis uslūb penjelasannya lebih halus dan teliti, karena 
ia juga akan menjelaskan fenomena bunyi dan simbol yang 
tampil dalam ayat tersebut. Salah satu fenomena yang dicermati 
dalam ayat ini dalam konteks uslūb adalah pilihan kata takallamu 
مُي)
َّ
ل
َ
ك
َ
 berbicara” di mana jumlah hurufnya dikurangi dari yang“ (ت

semestinya tatakallamu (مُي
َّ
ل
َ
ك
َ
ت
َ
مُي) Kata takallamu .(ت

َّ
ل
َ
ك
َ
 ini sejatinya (ت

merupakan kata kerja dengan tambahan dua huruf dalam pola 
tafa’’ul (تفعلي) yang mengandung makna taksīr (banyak) dan 
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tafshīl (rinci). Terjadinya pembuangan satu huruf ta (ت) dalam 
kata ini tentu saja bukan sebuah kebetulan apalagi kesalahan. 
Demikian memiliki kandungan makna yang sangat dalam dan 
sesuai dengan konteks ayat tersebut.  

Kenapa dikurangi huruf pada kata takallamu (مُي
َّ
ل
َ
ك
َ
 (ت

“bicara”? Karena ayat ini berbicara dalam konteks akhirat di 
mana pembicaraan tidak terjadi kecuali sangat sedikit. Sedikit 
dan kurangnya pembicaraan di akhirat itulah yang terlihat dari 

berkurangnya jumlah huruf pada kata takallamu (مُي
َّ
ل
َ
ك
َ
 Begitulah .(ت

kecermatan, ketelitian dan kedalaman penjelasan dalam konteks 
ilmu uslūb. 

  
2. Surat al-Kahfi [18] : 97. 

مَاي
َ
يف

َ
هَرُوْهُيوَمَايياعُوْاياسْط

ْ
ييَظ

ْ
ن
َ
اعُوْايأ

َ
ط
َ
يياسْت

َ
ايل ب 

ْ
ق
َ
ين
ُ
 ه

Artinya: “Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa 
pula melubanginya”. 

Dalam konteks ilmu balaghah kalimat ayat ini dipahami 

sebagai kalimat dalam bentuk khabarī (informatif), namun 
memiliki makna insya’ī (persuasif) yang dalam hal ini adalah 
nahy (larangan). Ayat ini secara struktur menjelaskan perkataan 
Iskandar Zulqarnain yang memberitahukan bahwa Ya’juj dan 
Ma’juj tidak akan bisa mendaki dan melubangi tembok besi yang 
dibuatnya. Namun, makna kalimat ini pada hakikatnya 

mengandung makna larangan kepada Ya’juj dan Ma’juj untuk 
memanjat tembok yang dibuatnya ataupun melubanginya 
karena dipastikan mereka tidak akan mampu melakukannya. 
Analoginya sama dengan seorang dosen yang memberitahukan 
mahasiswanya dengan berkata “Dia tidak akan pernah bisa lulus 
dalam ujian”. Kalimat ini, sekalipun pemberitahuan tentang 
salah satu mahasiswa dimaksud tidak akan lulus ujian, namun 
yang dituju dengan kaliamt ini adalah larangan untuk mengikuti 
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ujian apapun karena usahanya mengikuti ujian adalah hal yang 
akan sia-sia.  

Dalam konteks balaghah ayat ini mengandung makna 
majazī pada pilihan kata an yazhharūhu (ُهَرُوْهي

ْ
 ,”mendakinya“ (يَظ

di mana kata yazhharū secara harfiyah berarti tampak jelas. 
Sedangkan kata “mendaki” di dalam bahasa Arab disebut dengan 
kata yash’adu (يصعد). Dalam konteks ini yang disebutkan adalah 
musabbab (hasil dari pekerjaan) dan yang dimaksud adalah 

sabab (sebab dari hasil itu). Demikian karena tampak jelas 
( هَريُ

ْ
وْييَظ ) adalah hasil dari sebab memanjaat ke tempat yang tinggi 

( عديص ).  
Dalam konteks ilmu uslūb bukan hanya persoalan makna 

dan struktur yang dijelaskan, namun juga perubahan dalam 
format dan simbol kebahasaan yang muncul. Dalam ayat ini 
terdapat dua kali kata “tidak mampu”, akan tetapi disebutkan 
dalam format yang berbeda. Kata “tidak mampu mendaki” 

disebutkan dengan kata isthā’u (اعُوْا
َ
 seperti dalam kalimat (اسْط

( ي
َ
مَاياسْط

َ
هَرُوْهيُف

ْ
ييَظ

ْ
ن
َ
اعُوْايأ ). Sedangkan kata “tidak mampu melubangi” 

disebutkan dengan kata istathā’ū (اعُوْا
َ
ط
َ
 seperti pada kalimat (اسْت

( اسْي اوَمَاي ب 
ْ
ق
َ
ن ي
ُ
ه
َ
ل اعُوْاي

َ
ط
َ
ت ). Secara sepintas tidak ada yang “aneh” dari 

kedua ungkapan ini, namun jika dicermati dengan seksama 
terdapat perbedaan kecil pada keduanya yang berdampak besar 
dalam makna kedua kalimat tersebut. Perbedaan itu terlihat dari 
berkurangnya huruf pada kata “tidak mampu memanjat” yaitu 

isthā’ū (اعُوْا
َ
 dan sempurnanya jumlah huruf pada kata “tidak (اسْط

mampu melubangi” yaitu istathā’ū (اعُوْا
َ
ط
َ
  .(اسْت

Terjadinya pengurangan huruf pada kedua kata “mampu” 
ini tentu saja membawa dampak pada kedalaman makna kedua 
kalimat tersebut. Dalam hal ketidakmampuan memanjat 
tembok, Zulqarnain mengungkapkannya dengan mengurangi 
hurufnya seperti terlihat dapa kata isthā’u (اعُوْا

َ
 Dalam logika .(اسْط

sederhana dipahami bahwa sesuatu yang berkurang tentulah 
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akan menjadi lebih ringan dan sederhana. Dengan pengurangan 
huruf pada kata “tidak mampu memanjat” dan penambahan 
yang sempurna dalam kata “Tidak mampu melubangi” memberi 
isyarat bahwa mendaki tembok tersebut adalah lebih mudah 
dan lebih ringan dibandingkan melubanginya. Karena itu, jika 
Ya’juj dan Ma’juj ingin melewati tembok itu, maka yang lebih 
mungkin dan lebih mudah untuk dilakukan adalah memanjatnya. 
Lebih mudah dan lebih ringannya kegiatan memanjat tembok 

itulah yang terlihat dari ringannya kata isthā’ū (اعُوْا
َ
 akibat (اسْط

telah berkurangnya jumlah huruf pada kata tersebut. Sedangkan 
melubangainya adalah sesuatu yang lebih sulit dan lebih berat 
seperti beratnya kata istathā’ū ( ي

َ
ط
َ
اعُوْااسْت ) karena sempurnanya 

tambahan huruf pada kata tersebut tanpa ada pengurangan.  
Kasus yang sama juga bisa terlihat dari ungkapan Khaidir 

saat menegur Nabi Musa as ketika dia gagal dalam perjalanan 
spiritual yang mereka jalani. Nabi Khaidir menegur Musa dengan 

tegas sambil mengatakan bahwa kurangnya kesabaran Musa lah 
sebagai penyebab kegagalannya mengikuti proses pembelajaran. 
Demikian terlihat dalam surat al-Kahfi [18]: 82 

اي)ي  ْ يْهِيصَي 
َ
سْطِعْيعَل

َ
مْيت

َ
وِيلُيمَايل

ْ
أ
َ
يت
َ
لِك

َ
ي(82...يذ

Artinya: “…Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang 
kamu tidak dapat sabar terhadapnya.” 

 

Dalam ayat ini kata “tidak mampu” diungkapan Khaidir 
dengan kata lam tasthi’ (ْسْطِعي

َ
مْيت

َ
 di mana terlihat satu hurufnya ,(ل

dikurangi dari huruf aslinya yaitu tastathi’ ( ي
َ
طِيعيُت

َ
سْت ). Perhatikan 

perbedaaannya dengan ungkapan nabi Khaidir di bagian awal 
sebelum Nabi Musa mulai belajar, di mana kata yang digunakan 
masih dalam pola kata yang lengkap yaitu tastathi’ (ُطِيعي

َ
سْت
َ
 (ت

seperti dalam surat al-Kahfi [18]: 67 
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ي
 
الَيإِن

َ
طِيق

َ
سْت
َ
نْيت

َ
يل
َ
اي)يك  ْ يصَي  َ  (67يعَيمَعِ 

Artinya: “Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersamaku.” 

Kenapa nabi Khaidir membuang satu huruf pada kata lam 
tasthi’ (ْسْطِعي

َ
ت مْي

َ
 engkau tidak mampu” ketika musa telah gagal“ (ل

belajar? Demikian sebagai bentuk sindiran kepada Musa, di 
mana seakan Khaidir ingin berkata, “Wahai Musa, engkau 

memang orang yang kurang atau sangat sedikit kesabarannya, 
sama seperti berkurangnya huruf pada kata tasthi’ (ْسْطِعي

َ
 .ini (ت

Pada sisi lain, kata tidak mampu bisa saja diungkapkan Khaidir 
dengan kalimat nafi biasa dengan menggunakan lā yaitu lā 
tastathi’ (ُطِيْعي

َ
سْت
َ
يت
َ
 namun Khaidir lebih memilih pola kata kerja ,(لا

dengan nafi dalam bentuk jazam yaitu lam tasthi’ (ْسْطِعي
َ
ت  .(لمي

Pilihan kata tasthi’ dengan tanda di ujungnya jazam (الجزم) yang 
secara harfiyah berarti “terputus” juga memberi isyarat akan 

kerasnya kritik nabi Khaidir kepada Musa yang seakan 
mengatakan, “Hai Musa, betapa tidak mampunya engkau 
bersabar dalam mengikuti pelajaran seakan dirinya terputus dari 

kesabaran itu sendiri”. 
  

3. Surat Thaha [20]: 86 

وْمِهِيي
َ
يق

َ
رَجَعَيمُوشَيإِل

َ
ايف

 
سِف

َ
يأ
َ
بَان

ْ
ض
َ
مْيييغ

 
ك مْيرَبُّ

 
ك
ْ
مْييَعِد

َ
ل
َ
وْمِيأ

َ
الَييَاق

َ
ايييق

 
وَعْد

ي
 
يعيَحَسَن ييَحِل 

ْ
ن
َ
مْيأ
ُ
ت
ْ
رَد
َ
مْيأ
َ
يأ
ُ
عَهْد

ْ
مُيال

 
يْك
َ
الَيعَل

َ
ط
َ
ف
َ
يايأ ب 

َ
ض
َ
مْيغ

 
يْك
َ
مْييييل

 
ك مِنْيرَبِّ

مْيمَوْعِدِيي)ي
ُ
ت
ْ
ف
َ
ل
ْ
خ
َ
أ
َ
 (86ف

Artinya: “Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah 
dan bersedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu 
telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah 
terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki 
agar kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, lalu kamu melanggar 
perjanjianmu dengan aku?" 
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Ayat ini dalam konteks analisis balaghah merupakan 
bentuk istifhām (الاستفهام). Namun, tidak untuk tujuan mecari 
informsi (العلم  seperti lazimnya tujuan istifhām. Dalam hal (طلبي
ini istifhām bertujuan untuk menghardik (التهديد), demikian 
seperti terlihat dalam ungkapan Musa alam ya’idkum rabbukum 
wa’dan hasanan afathāla ‘alaykum al-‘ahdu am aradtum an 
yahilla ‘alaykum ghadhabun min rabbikum fa akhlaftum maw’idī  

ايحَي(
 
مْيوَعْد

 
ك مْيرَبُّ

 
ك
ْ
مْييَعِد

َ
ل
َ
يمِنْييأ ب 

َ
ض
َ
مْيغ

 
يْك
َ
يعَل ييَحِل 

ْ
ن
َ
مْيأ
ُ
ت
ْ
رَد
َ
مْيأ
َ
يأ
ُ
عَهْد

ْ
مُيال

 
يْك
َ
الَيعَل

َ
ط
َ
ف
َ
ايأ
 
سَن

ي
 
ك يرَبِّ

ُ
ت
ْ
ف
َ
ل
ْ
خ
َ
أ
َ
 )مْيمَوْعِدِيمْيف

 “bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji 
yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu 
bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu 
menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?”.  

Sementara dalam konteks uslūb analisanya tidak hanya 
dalam persoalan struktur dan kesesuaiannya dengan kondisi 
lawan bicara, namun juga menganalisa kondisi pembicara 

(mutakallim) yang disesuikan dengan pembicaraan. Ayat ini 
memulai ungkapannya dengan memberikan gambaran tentang 
dua sifat yang dimiliki Musa yaitu pemarah dan pemaaf (يي

َ
بَان

ْ
ض
َ
غ

ي
َ
اأ

 
سِف ). Namun demikian, dalam konteks ini kata marah (ي

َ
بَان

ْ
ض
َ
 (غ

lebih didahulukan dari kata maaf (ا
 
سِف

َ
 yang memberi kesan (أ

bahwa sifat marah yang dimiliki Nabi Musa lebih utama dari 
pada maafnya. Begitu juga dalam pola ungkapan kata “marah” 
yaitu ghadhbāna (ي

َ
بَان

ْ
ض
َ
 memiliki huruf yang lebih banyak (غ

daripada “maaf” yaitu asifan (ا
 
سِف

َ
 yaitu 5 berbanding 3. Dengan (أ

demikian terdapat isyarat bahwa sifat marah yang dimiliki Nabi 
Musa adalah lebih besar dan lebih banyak bila dibandingkan 
sikap maafnya. Karena itu, sangat wajar jika ayat ini sekalipun 
dalam pola bertanya (istifhām), namun konteksnya tetap saja 
dalam posisi marah sesuai dengan watak pembicara yang dalam 
hal ini adalah Nabi Musa as.  
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Dalam konteks ilmu uslub, salah satu hal yang sangat 

penting dalam kajiannya adalah hubungan gaya bahasa dengan 
pilihan kata (diksi). Demikian, karena setiap pilihan kata dalam 

sebuah ungkapan sangat erat kaitanya dengan totalitas kalimat 
termasuk persoalan makna yang dikandungnya. Perhatikan 
beberapa contoh perbedaan pilihan diksi dalam ayat-ayat 
berikut serta ketelitian makna yang dikandungnya; 

 
1. Makna pada perbedaan diksi dalam kata pemilihan kata sifat 

Surat at-Taghabun [64]: 9 

وَيَعْمَليْ ي ِ
َّ
بِاللَّ مِنْي

ْ
يُؤ ييي...وَمَنْي

ِّ
ف
َ
يُك اي سَيِّيصَالِح  ي

ُ
ه
ْ
عَن يرْي

ْ
خِل

ْ
وَيُد اتِهِي

َ
اتٍييئ

 
جَن ي

ُ
ه

ي
َ ْ
حْتِهَايالْ

َ
جْرِييمِنْيت

َ
يت

َ
لِك

َ
ايذ
 
بَد
َ
الِدِينَيفِيهَايأ

َ
هَارُيخ

ْ
عَظِيمُين

ْ
يال
ُ
وْز
َ
ف
ْ
 ال

Artinya: “…Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan 
mengerjakan amal shaleh niscaya Allah akan menghapus kesalahan-
kesalahannya dan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Itulah keberuntungan yang besar.” 
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Surat al-Buruj [85]: 11 

هُي
َ
ل الِحَاتِي الص  واي

 
وَعَمِل واي

ُ
آمَن ذِينَي

َّ
ال ي
 
جْيإِن

َ
ت ي
 
ات

 
جَن حْتيِمْي

َ
ت مِنْي هَاييرِيي

ي
َ
هَارُيذ

ْ
ن
َ ْ
يالْ

َ
ُيلِك بِي 

َ
ك
ْ
يال
ُ
وْز
َ
ف
ْ
 ال

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang shaleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; itulah keberuntungan yang besar.” 

Surat al-Jatsiyah [45]: 30 

ي
َ
أ
َ
يف

ُ
ذِينَيآمَن

َّ
ال اي هُيم 

 
خِل

ْ
يُد
َ
ف الِحَاتِي وايالص 

 
وَعَمِل يواي

َ
لِك

َ
رَحْمَتِهِيذ ي  ِ

هُمْيف  رَب  ُّ مْي

وَي
ُ
مُبِي  ُيه

ْ
يال
ُ
وْز
َ
ف
ْ
 ال

Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shaleh maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam 
rahmat-Nya (surga). itulah keberuntungan yang nyata.” 

Ayat-ayat di atas secara subtansi menjelaskan tentang 

balasan surga bagi oarng yang beriman dan beramal shalih atas 
kemenangannya menghadapi payah dan sulitnya ujian 
kehidupan di dunia. Kemenangan yang mereka peroleh itupun 
digambarkan dengan sifat yang beragam. Dalam surat al-
Taghabun [64]: 9 surga yang diperoleh digambarkan sebagai al-
fawzul al-‘azhīm (عَظِيمُي

ْ
ال ي

ُ
وْز
َ
ف
ْ
 .”kemenangan yang besar“ (ال

Sedangkan dalam surat al-Buruj [85]: 11, surga yang mereka 
terima sebagai bentuk kemenangan disebut sebagai al-fawzul al-

kabīr ( ُيا بِي 
َ
ك
ْ
ال ي
ُ
وْز
َ
ف
ْ
ل ) “kemenangan yang besar”. Sementara dalam 

surat al-Jatsiyah [45]: 30, surga yang dihadiahi sebagai wujud 
kemenangan disebut dengan al-fawzul al-mubīn ( ي

ُ
وْز
َ
ف
ْ
مُبِي  ُيال

ْ
ال ي ) 

“kemenangan yang nyata”. Kenapa terjadi perbedaan sifat dari 
dari ketiga bentuk kemenangan ini? Jawabannya tentu saja tidak 
bisa dilepaskan dari konteks masing-masing ayat tersebut.  

Jika dicermati konteks ketiga ayat dia atas, maka bisa 
disimpulkan bahwa al-fawzu al-‘azhīm adalah lebih besar dan 
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lebih utama daripada al-fawzu al-kabīr, dan al-fawzu al-kabīr 
lebih besar dari al-fawzu al-mubīn. Dengan begitu dapat 
dikatakan bahwa kemenangan dalam surat at-Taghabun [64]: 9 
adalah kemenangan yang paling besar, yaitu lebih besar 
dibandingkan dengan kemenangan dalam surat al-Buruj [85]: 11 
dan al-Jatsiyah [45]: 30. Dan kemenangan dalam surat al-Buruj 
[85]: 11 adalah lebih besar pula jika dibandingkan dengan 
kemenangan dalam surat al-Jatsiyah [45]: 30. Untuk 

membuktikan kesempulan ini perhatikan konteks ketiga ayat 
tersebut. 

Pada surat at-Taghabun [64]: 9 disebutkan tiga hal; 
diampuni terlebih dahulu dosa mereka ( سَيِّي ي

ُ
ه
ْ
عَن رْي

ِّ
ف
َ
اتِهيِيُك

َ
ئ ), 

dimasukan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya ( خِي

ْ
جْريِوَيُد

َ
اتٍيت

 
يجَن

ُ
ه
ْ
هَارُيل

ْ
ن
َ ْ
حْتِهَايالْ

َ
ييمِنْيت ), serta dijamin mereka 

kekal selamanya di dalamnya (ا
 
بَد
َ
أ فِيهَاي الِدِينَي

َ
 Sedangkan dalam .(خ

surat al-Buruj [85]: 11, hanya disebutkan satu saja yaitu 

mendapatkan surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya 
( ا

 
جَن هُمْي

َ
هَارُيل

ْ
ن
َ ْ
الْ حْتِهَاي

َ
ت مِنْي جْرِيي

َ
ت ي
 
ت ). Sementara dalam surat al-Jatsiyah 

[45]: 30 tidak disebutkan surganya, namun hanya disebutkan 
bahwa mereka mendapat rahmat dari Allah swt ( هُمْيي رَب  ُّ هُمْي

 
خِل

ْ
يُد
َ
ييف  ِ

ف 
 Dengan demikian, dipastikan bahwa kemenangan pada .(رَحْمَتِهيِ
surat at-Taghabun [64]: 9 adalah kemenangan yang paling besar 
dan paling utama dibandingkan surat al-Buruj [85]: 11 dan juga 
surat al-Jatsiyah [45]: 30.  

 
2. Makna pada keragaman pilihan kata dalam isim tafdhīl 

Surat al-Anbiya’ [21]: 68-70 

ي
 
ال
َ
إيِق مْي

 
ك
َ
آلِهَت واي ضُُ

ْ
وَان وهُي

ُ
ق حَرِّ )يواي ي اعِلِي  َ

َ
ف مْي

ُ
ت
ْ
ن
 
يك
ْ
يي68ن  ِ

وت 
 
ارُيك

َ
ن يَاي اي

َ
ن
ْ
ل
ُ
ق (ي

إِبْرَاهِيمَي)ي ي
َ

ايعَلى م 
َ
ايوَسَلَ

 
وايبِهي69ِبَرْد

ُ
رَاد
َ
ينَيي(يوَأ سَرِ

ْ
خ
َ ْ
مُيالْ

ُ
اه
َ
ن
ْ
جَعَل

َ
ايف
 
يْد
َ
يك

 (70)ي
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Artinya: “Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan 
kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak". (68), Kami berfirman: 
"Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi 
Ibrahim". (69), mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka 
Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang paling merugi. (70)” 

Surat al-Shafat [37]: 97-98 

)ي جَحِيمِي
ْ
ال ي  ِ

ف  وهُي
ُ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
ف اي

 
يَان
ْ
بُن ي

ُ
ه
َ
ل واي

ُ
ابْن واي

 
ال
َ
اي97ق

 
يْد
َ
ك بِهِي واي

ُ
رَاد
َ
أ
َ
ف (ي

سْي
َ ْ
مُيالْ

ُ
اه
َ
ن
ْ
جَعَل

َ
ي)يف لِي  َ

َ
 (ي98ف

Artinya: “Mereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk 
(membakar) Ibrahim; lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang 
menyala-nyala itu". (97), Mereka hendak melakukan tipu muslihat 
kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang yang hina. (98)” 

Ayat di atas berbicara dalam subtansi yang sama yaitu 
prosesi pembakaran Ibrahim yang dilakukan Namrudz dan 
kaumnya. Upaya mereka dalam membakar Ibrahim ternyata 

gagal dan berakhir kesia-siaan, karena Ibrahim ternyata tidak 
hangus dibakar api. Namun, kegagalan Namrudz dan kaumnya 
dalam membakar Ibrahim disebutkan dengan dua kata yang 
berbeda. Pada surat al-Anbiya’, kegagalan mereka disebut 
dengan kata al-akhsarīn (َيني سَرِ

ْ
خ
َ ْ
 .”yang paling merugi“ (الْ

Sementara dalam surat al-Shafat, kegagalan mereka membakar 
Ibrahim disebut Allah swt dengan pilihan kata al-asfalīn (لِي  َي

َ
سْف

َ ْ
 (الْ

“Yang paling hina”.  

Perbedaan pilihan kata dalam kedua surat ini, sekalipun 
keduanya berbicara dalam kasus yang sama menegaskan akan 
adanya perbedaan makna pada keduanya dikarenakan 
perbedaan konteksnya. Secara leksikal bisa dipahami bahwa kata 
al-asfalīn (لِي  َي

َ
سْف

َ ْ
 Yang paling hina” adalah jauh lebih buruk“ (الْ

dan rendah dibandingkan kata al-akhsarīn (َيني سَرِ
ْ
خ
َ ْ
 yang paling“ (الْ

merugi”. Pembuktian bisa diperhatikan perbedaan konteks surat 
tersebut.  
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Pada surat al-Anbiya’ [21]: 68-70 yang disebutkan 
hanyalah perintah Namrudz untuk membakar Ibarhim seperti 
terlihat dalam kalimat qālū harriqūhu (ُوهي

ُ
ق حَرِّ واي

 
ال
َ
 mereka“ (ق

berkata, “bakarlah dia”. Sedangkan dalam surat al-Shafat 
sebelum ada perintah melemparkan ke dalam api, disebutkan 
dulu kepayahan mereka membangun rumah sebagai tempat 
pembakaran Ibrahim ( واي

 
ال
َ
جَحِيمِيييق

ْ
ال ي  ِ

ف  وهُي
ُ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
ف اي

 
يَان
ْ
بُن ي

ُ
ه
َ
ل واي

ُ
ابْن ) “Mereka 

berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim; 

lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu”. 
Dengan demikian, terlihat bahwa usaha Namrudz dan kaumnya 
dalam prosesi pembakaran Ibrahim dalam surat al-Shafat adalah 
lebih berat dan lebih serius. Karena itu, saat usaha mereka gagal 
karena Ibrahim tidak hangus dibakar api, maka mereka merasa 
lebih terhina dan lebih rugi dibandingan kegagalan pada surat al-
Anbiya’ yang mana kegagalan itu diterima tanpa menghabiskan 
energi yang banyak dan tanpa persiapan yang matang.   

 
3. Makna pada perbedaan diksi dalam satu ungkapan kalimat 

yang sama 
Surat al-Zumar [39]: 70 

ييَ
ِّ
سٍيمَايوَوُف

ْ
ف
َ
ين لُّ

 
يك
ْ
يعيَت

ْ
ت
َ
مُيبِمَايييمِل

َ
عْل
َ
وَيأ
ُ
يوَه

َ
ون
 
عَل
ْ
 (ي70)يييَف

Artinya: “Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” 

Dalam ayat ini terdapat dua kata yang diartikan sama 
yaitu ‘amilat ( يعيَ

ْ
ت
َ
مِل ) dan yaf’alūn (ي

َ
ون
 
عَل
ْ
 yang keduanya berarti (يَف

“kerjakan”. Tentu saja dalam konteks ini menarik untuk 
ditanyakan, jika kedua kata ini memiliki makna yang sama, 
tidakkah cukup dipilih salah satu saja? Tentu saja penampilan 
dua kata ini sekalipun bisa diartikan sama dalam satu kalimat 
bukanlah sesuatu yang tanpa maksud.  
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Dalam konteks pemakaiannya di dalam kalimat, kata 
‘amal (عملي) biasanya dipakai untuk menunjukkan suatu 
pekerjaan yang dilakukan dengan sengaja, ada niat dan penuh 
kesadaran. Oleh karena itu, dalam ayat ini terlihat bahwa 
pekerjaan yang dilakukan dalam bentuk ‘amal akan diberikan 
balasan yang sempurna (ي

ْ
يَت

ِّ
 oleh Allah swt. Berbeda dengan (وَوُف

pekerjaan yang dilakukan dalam bentuk fa’al (فعل) yang bersifat 
umum yaitu pekerjaan yang dilakukan sengaja ataupun tidak, 

manusia ataupun binatang yang secara pasti diketahui oleh Allah 
swt (مُي

َ
عْل
َ
وَيأ
ُ
  .sekalipun belum tentu akan diberi balasan ,(وَه

Perhatikan tampilan kedua kata “kerjakan” di atas, di 
mana ‘amilat ( ملتع ) diungkapkan dalam bentuk kata kerja masa 
lalu (ي  

 diungkapkan dalam (يفعلون) sedangkan yaf’alun ,(الفعليالماض 
pola kata kerja masa sekarang (المضارع  Demikian karena .(الفعلي
juga sesuai dengan konteksnya, di mana ‘amilat disebutkan 
dalam bentuk fi’l mādhi karena berbicara dalam konteks 

pembalasan di akhirat yang tentu saja adalah terhadap sesuatu 
yang sudah dilakukan. Sedangkan yaf’alūn dalam bentuk fi’l 
mudhāri’ karena konteksnya bicara terkait peringatan akhirat 
tapi pihak yang diingatkan masih berada di dunia yang tentu saja 
sedang dan akan berbuat sesuatu.  
 
Kasus yang sama juga bisa terlihat dalam surat al-Ma’idah [5]: 3 

ميَ
ْ
ت
َ
مْيوَأ

 
ك
َ
مْيدِين

 
ك
َ
يل
ُ
ت
ْ
مَل
ْ
ك
َ
يَوْمَيأ

ْ
...)المائدةي....يال  ِ

مْينِعْمَن 
 
يْك
َ
يعَل

ُ
ي(ي3مْت

Artinya: “..Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu 
dan telah aku sempurnakan atasmu nikmat-Ku.” 

Dalam ayat ini terdapat dua kata yang seperti diulang 
artinya, yaitu “sempurnakan” yang diungkapkan dalam kata 
akmaltu (ي

ُ
ت
ْ
مَل
ْ
ك
َ
ي) dan atmamtu (أ

ُ
مَمْت

ْ
ت
َ
 Secara leksikal kedua kata .(أ

ini memiliki satu arti, yaitu “Aku sempurnakan”. Sama seperti 
kasus sebelumnya tentu kita juga boleh bertanya, jika memang 
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makna kedua kata ini sama, kenapa tidak dipilah saja salah 
satunya dalam ayat ini? Tentu saja, ada kandungan yang berbeda 
dari pilihan kedua kata yang berbeda ini. 

Dalam konteks leksikologi kedua kata ini memiliki 
perbedaan makna. Di mana kata akmaltu (ي

ُ
ت
ْ
مَل
ْ
ك
َ
 biasanya (أ

digunakan untuk menunjukkan makna kesempurnaan yang 
sudah tidak akan mengalami perubahan dan penambahan lagi. 
Sedangkan atmamtu (ي

ُ
مَمْت

ْ
ت
َ
 mengandung arti kesempurnaan (أ

yang dimungkinkan mengalami perubahan dan penambahan. 
Sehingga, dengan dibedakannya pilihan kata “sempurna” dalam 
ayat ini mengandung pengertian yang berbeda pula. 
Kesempurnaan agama digunakan pilihan kata akmaltu (ي

ُ
ت
ْ
مَل
ْ
ك
َ
 (أ

memberikan makna bahwa agama adalah sesuatu yang sudah 
selesai, karenanya tidak boleh ditambah dan diubah lagi. 
Berbeda dengan kesempurnaan nikmat yang diungkapkan 
dengan kata atmamtu (ي

ُ
مَمْت

ْ
ت
َ
 karena nikmat masih (أ

dimungkinkan mengalami perubahan dan penambahan.  
Dalam kasus yang serupa, sekalipun perbedaan tidak 

terlihat dalam pilihan dua kata yang bersinonim, namun dua kata 
yang digunakan adalah yang berbeda pola tambahan hurufnya 
sekalipun berasal dari akar kata yang sama. Salah satu kasusnya 
seperti terlihat dalam surat Ali Imran [3]: 3 berikut; 

يي
َ
وْرَاة

 
الت زَلَي

ْ
ن
َ
وَأ يْهِي

َ
يَد ي بَي ْ َ لِمَاي اي

 
ق
ِّ
مُصَد ي حَقِّ

ْ
بِال ابَي

َ
كِت
ْ
ال ي

َ
يْك

َ
عَل لَي ز 

َ
ن

ي
ْ
ن ِ
ْ
 جِيليَوَالْ

Artinya: “Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan 
sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya 
dan menurunkan Taurat dan Injil.” 

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan tentang turunnya al-
Qur’an yang bertujuan membenarkan kitab-kitab yang telah 
diturunkan Allah swt sebelumnya seperti Taurat dan Injil. 
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Namun, jika diperhatikan pilihan kata “turun” antara al-Qur’an 
dan kitab sebelumnya, maka akan ditemukan sedikit perbedaan 
pola. Ketika Allah swt menyebutkan turunnya al-Qur’an, maka 
kata yang digunakan adalah nazzala (َلي ز 

َ
 Sementara ketika Allah .(ن

swt menyebutkan turunnya kitab Taurat dan Injil, maka kata 
yang dipilih adalah anzala (َزَلي

ْ
ن
َ
 Tentu saja, perbedaan pilihan .(أ

pola kata ini sekalipun bisa diartikan sama, namun dipastikan 
terdapat perbedaan dalam kandungan maknanya.  

Kata nazzala (َلي ز 
َ
 menurut kaidah bahasa Arab (ن

mengandung makna taksīr (banyak) dan tadrīj (berangsur-
angsur). Sedangkan kata anzala (َزَلي

ْ
ن
َ
 mengandung makna (أ

daf’atan wahidah (دفعةيواحدة) “sekaligus”. Dengan demikian bisa 
dipahami pesan di balik perbedaan pilihan kedua kata ini, di 
mana al-Qur’an diturunkan Allah swt kepada nabi Muhammad 
saw sedikit demi sedikit, bertahap, berangsur-angsur sesuai 
tuntuan persoalan yang dihadapi beliau dan para sahabat. 

Berbeda dengan Taurat dan Injil yang diturunkan Allah swt 
kepada Nabi Musa dan Isa sekaligus dalam satu waktu saja tanpa 
ada kaitan dengan peristiwa, kejadian atau pertanyaan tertentu.  

   
4. Makan pada perbedaan diksi dua ayat dalam peristiwa yang 

sama  
Surat al-Dzariyat [51]: 26 

ليِ
ْ
ه
َ
يأ
َ
يإِل

َ
رَاغ

َ
جَاءَيبِعِجْيف

َ
ي)يهِيف ٍ

 (26لٍيسَمِي  

Artinya: “Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, 
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar),” 

Surat Hud [11]: 69 

إِبْريَ اي
َ
ن
 
يرُسُل

ْ
يجَاءَت

ْ
د
َ
ق
َ
يوَل

َ
الَيسَلَ

َ
ايق م 

َ
وايسَلَ

 
ال
َ
ىيق َ

ْ
بُسْر

ْ
بِال ياهِيمَي

َ
بِث

َ
مَايل

َ
يف م 

يجَاءَيبِعِجْي
ْ
ن
َ
 (69لٍيحَنِيذٍي)يأ
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Artinya: “Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) 
telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, 
mereka mengucapkan: "Salaman" (Selamat). Ibrahim menjawab: 
"Salamun" (Selamatlah), maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.” 

Dalam kedua ayat di atas secara subtansi menceritakan 
peristiwa yang sama yaitu Ibrahim menjamu tamunya dengan 
menyuguhkan hidangan berupa panggang anak sapi. Akan 

tetapi, sifat panggang anak sapinya diungkapkan dalam pilihan 
kata yang berbeda yaitu samīn (ي ٍ

 ,(حَنِيذٍي) dan hanīdz (سَمِي  
sekalipun kedua mengandung arti yang sama yaitu gemuk. Tentu 
saja perbedaan pilihan kedua kata ini sekalipun dalam kasus dan 
kejadian yang sama, namun memiliki perbedaan dalam makna 
sesuai konteksnya.  

Kata samīn (ي ٍ
 ,secara harfiyah berarti gemuk (سَمِي  

sedangkan hanīdz (حَنِيذٍي) berarti gemuk dan hangat. Dengan 

demikian, panggang anak sapi yang dihidangkan dalam surat 
Hud adalah lebih baik dibandingkan panggang anak sapi dalam 
surat al-Dzariyat. Demikian tercermian dari samīn dalam surat al-
Dzariyat yang mengandung makna bahwa panggang anak sapi 
tersebut hanya gemuk dan mungkin sudah mulai dingin sehingga 
tidak lagi terasa gurihnya dan nikmatnya. Sedangan panggang 
anak sapi dalam surat Hud yang diberi sifat hanīdz mengandung 
makna bahwa hidangannya bukan saja sesuatu yang gemuk dan 

banyak daging, namun juga masih terasa hangat sehingga benar-
benar menggugah selera.  

Perbedan kualitas hidangan ini disebabkan perbedaan 
kualitas tamu yang datang kepada Ibrahim. Dalam surat al-
Zariyat disebutkan bahwa tamu yang datang adalah tamu yang 
mulia ( :ي رَمِي  َ

ْ
مُك
ْ
ال إِبْرَاهِيمَي يْفِي

َ
ض ي

ُ
حَدِيث ي

َ
اك
َ
ت
َ
أ لْي

َ
24ه ), sedangkan tamu 

yang datang dalam surat Hud bukan hanya mulia, tapi juga 

membawa kabar gembira ( جَاءيَ ي
ْ
د
َ
ق
َ
ىوَل َ

ْ
بُسْر

ْ
بِال إِبْرَاهِيمَي اي

َ
ن
 
رُسُل ي

ْ
ت ). Dengan 
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demikian, tamu yang datang dalam surat Hud memiliki kualitas 
yang lebih baik dibandingkan surat al-Dzariyat, sehingga 
wajarlah jika hidangan dalam surat Hud juga lebih baik 
dibandingkan surat al-Dzariyat.  

 
Kasus yang sama juga bisa ditemukan dalam dua ayat 

berikut; 
Surat al-Hijr [15]: 18 

ي)ي يمُبِي   
يشِهَاب 

ُ
بَعَه

ْ
ت
َ
أ
َ
مْعَيف يالس 

َ
ق َ
يمَنِياسْي َ

 
ي(18إِلَ

Artinya: “kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan api yang 
terang.” 

 
Surat al-Shaffat [37]: 10 

ي)ي اقِب 
َ
يث يشِهَاب 

ُ
بَعَه

ْ
ت
َ
أ
َ
يف
َ
ة
َ
ف
ْ
ط
َ
خ
ْ
طِفَيال

َ
يمَنْيخ

 
 (10إِلَ

Artinya: “akan tetapi barang siapa (di antara mereka) yang mencuri-
curi (pembicaraan); maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.” 

Kedua ayat ini secara subtansi menjelaskan tentang jin 
yang berupaya mencuri informasi ghaib dari langit, namun setiap 
kali mereka berusaha untuk mencuri berita tersebut mereka 
dikejar oleh suluh api yang terang. Suluh api yang mengejar 
mereka disebut dengan istilah syihāb (ي  namun kata ini ,(شِهَاب 

mendapatkan dua sifat yang berbeda. Pada surat al-Hijr kata 
syihāb diberikan sifat mubīn (مُبِي   ي) “terang”, sedangkan dalam 
surat al-Shafat kata syihāb diberikan sifat tsāqib (ي اقِب 

َ
 (ث

“cemerlang”. Perbedaan pilihan kata sifat untuk kata syihāb ini 
tentu saja memiliki konsekuensi makna yang berbeda sesuai 
dengan konteks masing-masing ayat.  

Kata mubīn (مُبِي   ي) secara harfiyah berarti “terang”, 
sementara kata tsāqib ( ا

َ
يث قِب  ) secara harfiyah berarti 
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“cemerlang”. Dengan demikian, kondisi cahaya pada surat al-
Shafat dengan sifat tsāqib (ي اقِب 

َ
 adalah lebih kuat dan lebih (ث

dahsyat dibandingkan dengan kondisi cahaya pada surat al-Hijr 
dengan sifat mubīn ( ي   يمُبيِ ). Demikian bisa disimpulkan dengan 
memperhatikan perbedaan konteks kedua ayat tersebut. 
Perhatikan perbedaan konteks kedua ayat ini; 
Pertama, dalam surat al-Hijr syaithan mencuri disebut dengan 

kata istaraqa (ي
َ
ق َ
 yang secara harfiyah “mencuri dalam (اسْي َ

bentuk yang standar yaitu mengambil sesuatu tanpa izin 
dan tanpa sepengetahuan pemiliknya”. Sedangkan dalam 
surat al-Shafat syaithan mencuri disebut dengan kata 
khathifa (طِفَي

َ
 yang secara harfiyah berarti “mencuri (خ

dalam bentuk perampokan dengan menggunakan 
kekerasan dan dilakukan dalam waktu yang cepat”. Karena 
itu, pencurian pada surat al-Shafat adalah lebih sadis dan 
kasar bila dibandingkan dengan pencurian dalam surat al-

Hijr. Maka, wajar jika cahaya yang dilemparkan kepada 
syaitan dalam surat al-Shafat adalah lebih kuat dan lebih 
dahsyat (ي اقِب 

َ
 (مُبِي   ي) dibandingkan cahaya pada surat al-Hijr (ث

disebabkan upaya pencurian syaithan juga lebih keras dan 
lebih dahsyat. 

Kedua, dalam surat al-Shafat disebutkan bahwa pencurian yang 
dilakukan disebutkan bahkan dalam bentuk yang tidak bisa 
dijelaskan karena ditambahkan maf’ūl muthlaq padanya 

yaitu al-khatfata (ي
َ
ة
َ
ف
ْ
ط
َ
خ
ْ
 di mana pola kalimat seperti itu ,(ال

tidak ditemukan dalam surat al-Hijr. Demikian memberi 
kesan bahwa pencurian yang dilakukan syaithan dalam 
surat al-Shafat adalah sesuatu yang sulit dijelaskan karena 
tidak ada batasan dalam pencurian (mutlaq). Dengan 
begitu, sangatlah wajar jika pelemparan yang dilakukan 
kepada syaithan dalam surat al-Shafat juga dalam bentuk 
yang sangat dahsyat seakan juga sulit digambarkan.  



Kegeniusan Bahasa Arab dalam Stilistika dan Gramatika 

234 

5. Makna pada perbedaan diksi dalam konteks nakirah dan 
ma’rifah 

Surat al-Baqarah [2]: 61 

اي
َ
ن
َ
رِجْيل

ْ
ييُخ

َ
ك ايرَب 

َ
ن
َ
يل
ُ
ع
ْ
اد
َ
عَامٍيوَاحِدٍيف

َ
يط

َ
يعَلى َ صْي ِ

َ
نْين

َ
مْييَايمُوشَيل

ُ
ت
ْ
ل
ُ
يق
ْ
ييوَإِذ

وَقيِ لِهَاي
ْ
بَق مِنْي رْضُي

َ ْ
الْ ي

ُ
بِت

ْ
ن
ُ
ت اي وميِمِم 

ُ
وَف ائِهَاي

 
سِهَايث

َ
وَعَد الَيييهَاي

َ
ق وَبَصَلِهَاي

ي
َ
سْت
َ
ت
َ
ذِيأ

َّ
بِال ي

ت َ
ْ
د
َ
أ وَي

ُ
ه ذِيي

َّ
ال ي
َ
ون
 
مَايييبْدِل مْي

 
ك
َ
ل ي
 
إِن
َ
ف اي مِضْ  واي

ُ
بِط

ْ
اه ي  ْ ي 

َ
خ وَي

ُ
ه

يويَ
ُ
ة
َ
ن
َ
مَسْك

ْ
يوَال

ُ
ة
َّ
ل
ِّ
يْهِمُيالذ

َ
يعَل

ْ
بَت ِ

مْيوَض ُ
ُ
ت
ْ
ل
َ
ييسَأ

َ
لِك

َ
يذ ِ

َّ
بٍيمِنَياللَّ

َ
ض
َ
بَاءُوايبِغ

هُي
 
ن
َ
يبِأ

ْ
يَك واي

ُ
ان
َ
بِآيَاتِيمْيك ي

َ
رُون

ُ
يييف

 
الن ي

َ
ون
 
ل
ُ
ت
ْ
وَيَق ي ِ

َّ
بِمَاياللَّ ي

َ
لِك

َ
ذ ي حَقِّ

ْ
ال ي ِ

ْ
ي 
َ
بِغ ي ي  َ ييبِيِّ

ي)ي
َ
ون

ُ
د
َ
واييَعْت

ُ
ان
َ
 (ي61عَصَوْايوَك

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak 
bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur-mayur, 
ketimun, bawang putih, kacang adas dan bawang merahnya". Musa 
berkata: "Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah sebagai 
pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu 
memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpakanlah kepada 
mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari 
Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan. 
Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas.” 

 

Surat Ali Imran [3]: 112 

ي
ُ
يْنَيمَايث

َ
يأ
ُ
ة
َّ
ل
ِّ
يْهِمُيالذ

َ
يعَل

ْ
بَت ِ

يوَحَبْلٍييض ُ ِ
َّ
يبِحَبْلٍيمِنَياللَّ

 
وايإِلَ

ُ
اسِييقِف

 
مِنَيالن

بٍيويَ
َ
ض
َ
بِغ عيَييبَاءُواي ي

ْ
ِبَت

وَض ُ ي ِ
َّ
اللَّ هُمْيمِنَي

 
ن
َ
بِأ ي

َ
لِك

َ
ذ ي
ُ
ة
َ
ن
َ
مَسْك

ْ
ال يْهِمُي

َ
وايل

ُ
ان
َ
يك

ي
ُ
ان
َ
وَك بِمَايعَصَوْاي ي

َ
لِك

َ
يذ يحَقٍّ ِ

ْ
ي 
َ
بِغ بِيَاءَي

ْ
ن
َ ْ
يالْ

َ
ون
 
ل
ُ
ت
ْ
وَيَق ي ِ

َّ
بِآيَاتِياللَّ ي

َ
رُون

ُ
ف
ْ
واييَك

ي)ي
َ
ون

ُ
د
َ
 (112يَعْت

Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, 
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali 
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(perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat 
kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian 
itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para 
nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan melampaui batas.” 

Kedua ayat ini secara subtansi menjelaskan tentang 
kehinaan yang Allah swt berikan kepada orang yang kafir kepada 
ayat Allah swt dan yang membunuh para nabi tanpa sebab yang 

benar. Satu hal yang sangat menentukan perbedaan makna dari 
kedua ayat ini adalah pilihan kata “benar” yang diungkapkan 
dalam pola yang sedikit berbeda. Pada surat al-Baqarah [2]: 61, 
kata “benar” disebutkan dalam bentuk ma’rifah (definit) yaitu al-
haqq (الحق) seperti terlihat pada ungkapan bi ghairi al-haqq (يي ِ

ْ
ي 
َ
بِغ

حَقِّي
ْ
 tanpa alasan yang benar”. Sedangkan pada surat Ali Imran“ (ال

[3]: 112, kata “benar” disebutkan dalam bentuk nakirah 
(indifinit) seperti terlihat dalam dalam haqq pada ungkapan (يي ِ

ْ
ي 
َ
بِغ

 Terntu saja perbedaan pilihan itu akan memberikan .(حَقٍّي
dampak pada perbedaan makan sesuai dengan konteksnya.  

Secara gramatikal, kata yang disebutkan dalam bentuk 
ma’rifah (definit) dikarenakan sifatnya yang sudah jelas dan 
spesifik. Sedangkan sebuah kata disebutkan nakirah (indefinit) 
dikarenakan sesuatu itu masih bersifat umum dan belum 
spesifik. Maka, perbedaan bentuk pilihan kata ini juga sesuai 
dengan konteks ayat ini. Di mana surat al-Baqarah lebih bersifat 

khusus bila dibandingkan dengan surat Ali Imran. Alasanya 
adalah; 

Pertama, surat al-Baqarah yang dibicarakan adalah 
khusus Bani Isarel saja, sedangkan surat Ali Imran yang 
dibicarakan adalah semua ahli kirab secara keseluruhan. 
Sehingga wajar jika dalam surat al-Baqarah kata “benar” 
diungkapkan dalam bentuk ma’rifah (definit), sedangkan dalam 

surat Ali Imran diungkapkan dalam bentuk nakirah (indefinit). 
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Kedua, dalam surat al-Baqarah disebutkan bahwa mereka 
membunuh para nabi dalam jumlah yang lebih sedikit. Demikian 
terlihat dalam ungkapan wa yaqtuluna al-nabiyin (ي  َي بِيِّ

 
الن ي

َ
ون
 
ل
ُ
ت
ْ
 ,(وَيَق

di mana kata nabiyin adalah bentuk jama’ mudzakkar yang 
berarti qillah (sedikit). Sedangkan dalam surat Ali Imran mereka 
membunuh nabi-nabi dalam jumlah yang sangat banyak. 
Demikian seperti terlihat dalam ungkapan wa yaqtulūna al-
anbiyā’ ( ي

َ ْ
الْ ي

َ
ون
 
ل
ُ
ت
ْ
بِيَاءيَوَيَق

ْ
ن ), di mana kata al-anbiyā’ adalah bentuk 

jama’ taksīr yang memberi kesan “banyak”. Karena itu, kata al-
haqq dalam surat al-Baqarah dijadikan ma’rifah (definit) karena 
sesuatu yang sedikit adalah lebih mudah untuk dikenali dan 
dijelaskan. Sedangkan dalam surat Ali Imran, kata haqq dijadikan 
nakirah (indefinit) karena sesutau yang banyak sangat sulit 
ditentukan dan dijelaskan. Karena itu pula hukuman kehinaan 
dalam surat Ali Imran jauh lebih berat, karena ditambah dengan 
kalimat ayna tsuqifū (di mana saja berada) seperti terlihat dalam 

ungkapan (وا
ُ
قِف
ُ
ث مَاي يْنَي

َ
أ ي
ُ
ة
َّ
ل
ِّ
الذ يْهِمُي

َ
عَل ي

ْ
ِبَت

 Mereka diliputi kehinaan“ (ض ُ
di mana saja mereka berada”. Sedangkan dalam surat al-Baqarah 
tanpa ada tambahan “di mana saja mereka” seperti dalam 
ungkapan wa dhuribat ‘alayhim al-dzillatu (ي

ُ
ة
َّ
ل
ِّ
الذ يْهِمُي

َ
عَل ي

ْ
بَت ِ

 .(وَض ُ
Demikian, karena kejahatan yang dilakukan dalam surat Ali 
Imran jauh lebih berat dibandingkan surat al-Baqarah sehingga 
hukumannya pun menjadi lebih berat.  

 

6. Makna pada perbedan diksi dalam nuqshān dan ziyādah 
Surat al-Qadar [97]: 4 

ي
 
هِمْيمِنْيك نِيرَب  ِّ

ْ
وحُيفِيهَايبِإِذ يوَالرُّ

ُ
ة
َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
لُيال   

َ ي 
َ
مْرٍي)يت

َ
يأ  (ي4لِّ

Artinya: “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.” 
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Surat Fushshilat [41]: 30  

ي
َ
مَلَ

ْ
يْهِمُيال

َ
لُيعَل   

َ ي 
َ
ت
َ
امُوايت

َ
ق
َ
ياسْت م 

ُ
يث ُ
َّ
اياللَّ

َ
ن وايرَبُّ

 
ال
َ
ذِينَيق

َّ
يال
 
وايإِن

ُ
اف
َ
خ
َ
يت
 
لَ
َ
يأ
ُ
ة
َ
ئِك

ي
َ
وايوَأ

ُ
حْزَن

َ
يت
َ
جَيوَلَ

ْ
وايبِال ُ يبْسْرِ

 
يك  ِ

ن 
َّ
ةِيال

 
ي)ين

َ
ون

ُ
وعَد

ُ
مْيت

ُ
ت
ْ
ي(30ن

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
"Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.” 

Kedua ayat di atas, Allah swt menjelaskan turunnya 
malaikat ke dunia, namun kata “turun” diungkapkan dalam 
piilihan pola kata yang berbeda. Dalam surat al-Qadar turunnya 
malaikat diungkapkan dengan kata tanazzalu (ُلي   

ي َ
َ
 sedangkan ,(ت

dalam surat Fushshilat turunnya malaikat diungkapkan dengan 
kata tatanazzalu (ُلي   

ي َ
َ
ت
َ
 Pada kedua ayat ini terlihat pengurangan .(ت

huruf pada kata “turun” dalam surat al-Qadar, sementara dalam 
surat Fushshilat terlihat jumlah hurufnya lebih banyak. Kenapa 
dalam surat al-Qadar kata tanazzalu dikurangi hurufnya dari 
jumlah hurufnya yang normal? Dan kenapa dalam surat 
Fushshilat terlihat jumlah hurufnya lengkap sehingga menjadi 
lebih banyak? Demikian tentu saja tidak bisa dilepaskan dari 
konteks kedua ayat tersebut seperti yang juga telah disinggung 
sebelumnya.  

 Surat al-Qadar menjelaskan turunnya malaikat pada 
malam Qadar, di mana masanya hanya terjadi semalam saja. 
Sedangkan surat Fushshilat menjelaskan turunnya para malaikat 
guna menghibur orang beriman pada saat mereka menghadapi 
kematian. Dikuranginya huruf pada kata “turun” dalam surat al-
Qadar memberi isyarat bahwa turunnya malaikat pada suarat al-
Qadar lebih sedikit bila dibandingkan dengan turunnya malaikat 
dalam surat Fushshilat. Demikian, karena malam Qadar hanya 
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sekali dalam setahun, sedangkan matinya orang beriman hampir 
terjadi setiap detik yang dengan demikian pastilah jumlah 
malaikat yang turun menjadi lebih banyak.  

Kasus yang sama juga seperti terlihat dalam surat al-
Syu’ara [26]: 221-224  

)ي ي يَاطِي  ُ
 
الش لُي   

َ ي 
َ
ت مَنْي ي

َ
عَلى مْي

 
ك
ُ
ئ بِّ
َ
ن
 
أ لْي

َ
ثِيمٍيي221ه

َ
أ اكٍي

 
ف
َ
أ ي لِّ

 
يك

َ
عَلى لُي   

َ ي 
َ
ت (ي

اذِبي222ُ)ي
َ
ك مْي

ُ
ه ُ
َ ير
ْ
ك
َ
وَأ مْعَي الس  ي

َ
ون

ُ
ق
ْ
يُل )ي(ي ي

َ
ي223ون

ُّ
وَالش بيِ(ي

 
يَت عُهُمُييعَرَاءُي

ي)ي
َ
اوُون

َ
غ
ْ
 (224ال

Artinya: “Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa 
syaitan-syaitan itu turun? (221), Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta lagi yang banyak dosa, (222), mereka menghadapkan 
pendengaran (kepada syaitan) itu, dan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang pendusta. (223), Dan penyair-penyair itu diikuti oleh 
orang-orang yang sesat.(224)” 

Ayat ini menjeaskan turunnya syaithan kepada para 

pendusta, pendosa, penyair, artis, penyanyi dan para penggemar 
mereka. Namun, turunnya syaithan diungkapkan dengan kata 
tanazzalu (ُلي   

ي َ
َ
 dengan juga mengurangi hurufnya dari jumlah (ت

hurufnya yang normal yaitu tatanazzalu (ل  ,Demikian .(تتي  
memberi isyarat bahwa turunnya syaithan kepada para 
pendusta, pendosa, penyair, artis, penyanyi dan penggemarnya 
tidaklah dalam jumlah yang banyak dan lengkap. Kenapa 
demikian? Karena yang akan mereka hadapi adalah para 

pendosa dan ahli maksiat, sehingga memang syaithan tidak perlu 
mengerahkan kekuatan yang besar menghadapi mereka karena 
syaithan sudah bisa dipastikan mampu menguasai mereka 
dengan mudah. Akan berbeda misalnya jika yang akan dihadapi 
syaithan adalah ahli ibadah yang secara pasti menuntut 
pengerahan semua kekuatannya secara penuh, maka dipastikan 

pula jumlah huruf pada kata tanazzalu tidak akan dikurangi.  
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Dalam ilmu uslūb salah satu komponen pembahasan 

penting yang tidak bisa seorang pengkaji makna berlepas diri 
daripadanya adalah terkait dengan struktur kalimat. Di mana, 

setiap struktur yang dibangun sangat terkait dengan konteks 
yang terdapat pada masing-masing kalimat tersebut. Di antara 
contoh betapa kuatnya hubungan antara struktur kalimat 
dengan konteks makna adalah sebagai berikut; 
1. Perbedan makna dalam struktur taqdīm dan ta’khīr  

Surat Luqman [31]: 29 

ي
َ
يأ

 
الن ي

ُ
وَيُولِج هَارِي

 
الن ي  ِ

ف  يْلَي
َّ
الل ي

ُ
يُولِج ي َ

َّ
اللَّ ي

 
ن
َ
أ رَي
َ
ت مْي

َ
رَيل

 
وَسَخ يْلِي

َّ
الل ي  ِ

ف  هَارَي

جَلٍيميُ
َ
يأ
َ
ييَجْرِييإِل ل 

 
مَرَيك

َ
ق
ْ
مْسَيوَال

 
يالش

َ
يبِمَايت َ

َّ
ياللَّ

 
ن
َ
يوَأ ييسَمى بِي  

َ
يخ
َ
ون
 
عْمَل

 (29)ي

Artinya: “Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing 
berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
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Surat al-Naml [27]: 88 

يمَر ي مُرُّ
َ
يت َ يوَهِ 

ً
ة
َ
حْسَبُهَايجَامِد

َ
جِبَالَيت

ْ
رَىيال

َ
ذِيييوَت

َّ
يال ِ

َّ
عَياللَّ

ْ
حَابِيصُن يالس 

ي
َ
يبِمَايت بِي  

َ
يخ
ُ
ه
 
ءٍيإِن ْ  

َ
يشْ ل 

 
نَيك

َ
ق
ْ
ت
َ
يأ

َ
ون
 
عَل
ْ
 ف

Artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 
Dalam surat Luqman, Allah swt menegaskan di akhir ayat 

bahwa Dia Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, wa 
annallāha bimā ta’malūna khabīrun ( يبِميَ َ

َّ
ياللَّ

 
ن
َ
بِي  يوَأ

َ
يخ
َ
ون
 
عْمَل

َ
ايت ). Dalam 

ayat ini terlihat kata ta’malūn (ي
َ
ون
 
عْمَل

َ
 kamu ketahui” daripada“ (ت

kata khabīr (بِي  ي
َ
 ,mengetahui”. Berbeda dengan surat al-Naml“ (خ

meski subtansinya sama yaitu Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan ( بِي  ي

َ
خ ي

ُ
ه
 
يإِن

َ
ون
 
عَل
ْ
ف
َ
ت بِمَاي ي ), namun kata khabīr (ي بِي  

َ
 (خ

“mengetahui” didahulukan daripada kata taf’alūn (ي
َ
ون
 
عَل
ْ
ف
َ
 kamu“ (ت

kerjakan”.  
Terjadinya perbedaan struktur kalimat kedua ayat ini 

tidak bisa dilepaskan dari konteks keduanya. Surat Luqman 
berbicara tentang perbuatan yang masih terjadi di dunia yaitu 
sebelum kiamat datang. Maka, wajar jika kata ta’malūn ( وي

 
عْمَل

َ
يت

َ
ن ) 

“perbuat” didahulukan dari kata kahbīr (بِي  ي
َ
 (خ

“memberitahukan”, karena memang pekerjaannya sedang dan 

masih berlangsung dan baru kelak akan diberitahukan kepada 
pelakunya setelah berakhirnya kehidupan dunia. Sementara 
dalam surat al-Naml, pembicarannya terkait dengan kiamat yang 
sudah tentu semua perbuatan sudah berakhir dan yang tinggal 
adalah perhitungan. Maka, wajar dalam surat al-Naml kata 
khabir (بِي  ي

َ
 memberitahukan di dahulukan dari kata taf’alun“ (خ

ي)
َ
ون
 
عَل
ْ
ف
َ
  .”kerjakan“ (ت
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2. Makna pada sturuktur taqdīm wa ta’khīr yang terdapat 
dalam satu ayat 
Surat Thaha [20]: 67 

يمُوشَي)ي
ً
ة
َ
سِهِيخِيف

ْ
ف
َ
ين  ِ
وْجَسَيف 

َ
أ
َ
 (67ف

Artinya: “Maka Musa merasa takut dalam hatinya.” 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Musa merasakan takut 

di dalam hatinya. Namun, kata khifatan (ي
ً
ة
َ
 ”takut“ (خِيف

didahulukan daripada kata fi nifsihi (ِسِهي
ْ
ف
َ
ن ي  ِ

 .”dalam hatinya“ (ف 
Bahkan, kata Musa pun diletakkan di akhir kalimat, sekalipun 
kata Musa adalah subjek atau fā’il (الفاعل). Dalam kondisi yang 
normal, ayat ini berpeluang disusun dengan struktur standar 
yaitu fa awjasa musa khīfatan fi nafsihi ( وْجَسَي

َ
أ
َ
سِهيِييف

ْ
ف
َ
ين  ِ
يف 
ً
ة
َ
مُوشَيخِيف ) 

“Maka Musa merasa takut dalam hatinya”. Kenapa kata takut 
ي)
ً
ة
َ
سِهيِ) ”diletakkan setelah kata “dalam hati (خِيف

ْ
ف
َ
ن ي  ِ

 dan kata (ف 

“Musa” diletakkan di akhir kalimat? Demikian sangat sesuai 
dengan konteks pelaku sendiri yaitu Musa, di mana rasa takut 
bukanlah parasaan yang dominan dalam hati Musa. Sehingga, 

rasa takut tidaklah sesuatu yang menonjol dan berada di depan 
semua sikap Musa, karena sifat yang dominan dalam diri Musa 
adalah berani, keras dan tegas serta tidak takut kepada 
siapapun.  
 

3. Makna pada Ikhtilāf al-tarkīb dalam taqdīm wa ta’khīr 
Surat Ali Imran [3]: 126 

ِ  ي
مَي 
ْ
ط
َ
وَلِت مْي

 
ك
َ
ل ىي َ

ْ
بُسْر ي

 
إِلَ ي ُ

َّ
ياللَّ

ُ
ه
َ
جَعَل ضْيُييوَمَاي

 
الن وَمَاي بِهِي مْي

 
وبُك

 
ل
ُ
مِنْيق ي

 
إِلَ ي

عَزِي
ْ
يال ِ

َّ
دِياللَّ

ْ
حَكِيمِي)يعِن

ْ
 (126زِيال

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) mu, dan agar 
tenteram hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
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Surat al-Anfal [8]: 10 

ضْيُوَمَايجَعيَ
 
الن وَمَاي مْي

 
وبُك

 
ل
ُ
ق بِهِي ي   ِ

مَي 
ْ
ط
َ
وَلِت ىي َ

ْ
بُسْر ي

 
إِلَ ي ُ

َّ
ياللَّ

ُ
ه
َ
دِيل

ْ
عِن مِنْي ي

 
إِلَ ي

ي)ي يحَكِيم  يعَزِيز  َ
َّ
ياللَّ

 
يإِن ِ

َّ
 (ي10اللَّ

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram 
karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Kedua ayat ini menjelaskan tentang turunnya bala 
bantuan dalam perang Badar berupa sejumlah malaikat sebagai 
bentuk kabar gembira bagi umat Islam yang berada dalam posisi 
sulit dan terdesak. Namun pada kedua kedua ayat ini terdapat 
perbedaan redaksi; 

Pertama, pada surat Ali Imran disebutkan turunnya 
malaikat sebagai berita gembira disebutkan dengan ungkapan 
illā busyrā lakum wa litathma’inna qulūbukum bihi (مْيي

 
ك
َ
ل ىي َ

ْ
بُسْر ي

 
إِلَ

مْي
 
وبُك

 
ل
ُ
ق ي   ِ

مَي 
ْ
ط
َ
بِهيِوَلِت ي ) “melainkan sebagai kabar gembira dan agar 

hatimu menjadi tenteram karenanya”, dengan mendahulukan 
kata qulūbukum (مْي

 
وبُك

 
ل
ُ
 Sedangkan dalam surat .(بِهيِ) dari kata bihi (ق

al-Anfal disebutkan dalam ungkapan ( ي
 
ل
ُ
ق بِهِي ي   ِ

مَي 
ْ
ط
َ
وَلِت ىي َ

ْ
بُسْر ي

 
مْيإِلَ

 
وبُك ) 

dengan mendahulukan kata bihi (ِبِهي) daripada kata qulūbukum 
مْي)
 
وبُك

 
ل
ُ
 melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu“ (ق

menjadi tenteram karenanya”.  
Kedua, redaksi pada surat Ali Imran sedikit lebih panjang 

bila dibandingan dengan redaksi surat al-Anfal. Demikian, 
dikarenakan terdapat tambahan kata lakum (مْي

 
ك
َ
 ”untukmu“ (ل

setelah kata kabar gembira seperti terlihat dalam ungkapan 
busyrā lakum ( ىيي َ

ْ
مْيبُسْر

 
ك
َ
ل ). Tambahan ini tidak ditemukan dalam 

surat al-Anfal sehingga struktur kalimatnya lebih pendek. Kenapa 
terjadi perbedaan penempatan kata qulūbukum (hatimu) dalam 

kedua ayat di atas? dan kenapa surat Ali Imarn struktur 
kalimatnya lebih panjang dibandingkan surat al-Anfal? 
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Jawabannya tentu saja bisa ditemukan dengan memperhatikan 
perbedaan konteks kedua ayat tersebut.  

Perhatikan perbedaan konteks kedua; 
Pertama, pada surat Ali Imran disebutkan bala bantuan 

yang datang berupa malaikat yang berjumlah 5000 malaikat, 
seperti dalam surat Ali Imran [3]: 125 

ي
ُ
ت
ْ
وايوَيَأ

ُ
ق
 
ت
َ
وايوَت ُ صْي ِ

َ
يت
ْ
يإِن

َ
مْسَةِييبَلى

َ
مْيبِخ

 
ك مْيرَبُّ

 
ك
ْ
اييُمْدِد

َ
ذ
َ
وْرِهِمْيه

َ
مْيمِنْيف

 
وك

ي
َ
مَلَ

ْ
فٍيمِنَيال

َ
ي)يآلَ مِي  َ

ةِيمُسَوِّ
َ
 يي(ي125ئِك

Artinya: “ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka 
datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda.” 

Dalam surat al-Anfal disebutkan bahwa jumlah malaikat 
yang turun adalah 1000 malaikat. Demikian seperti dalam surat 
al-Anfal [8]: 9 

يي
ْ
مِنيَإِذ فٍي

ْ
ل
َ
بِأ مْي

 
ك
ُّ
مُمِد ي  

ت ِّ
َ
أ مْي

 
ك
َ
ل جَابَي

َ
اسْت

َ
ف مْي

 
ك رَب  ي

َ
ون
ُ
غِيث

َ
سْت
َ
ةِييييت

َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
ال

ي  مُرْدِفِي  َ

Artinya: “(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan 
mendatang-kan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang 
datang berturut-turut.” 

Karena jumlah malaikat yang turun lebih banyak 
jumlahnya dalam surat Ali Imran dibandingkan dengan surat al-

Anfal, maka tentu saja barisan mereka lebih panjang. Karean 
itulah, redaksi dalam surat Ali Imran juga lebih panjang 
dibandingkan surat al-Anfal disebabkan jumlah barisan 
malaikatnya lebih panjang.  

Kedua, pada surat Ali Imran disebutkan pasukan malaikat 
yang turun tidak hanya dalam jumlah yang lebih banyak, namun 
lengkap dengan tanda pengenal sehingga mudah diketahui. 
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Demikian seperti terlihat pada kata sifat musawwamīn (مِي  َي
 (مُسَوِّ

“yang memakai tanda”. Sedangkan dalam surat al-Anfal, pasukan 
malaikat yang turun disamping tidak memakai tanda, mereka 
juga turunya tidak sekaligus tapi berturut-turun dalam beberapa 
rombongan. Demikian terlihat dari sifat murdifīn ( رْدِفِي  َيميُ ) “yang 
datang berturut-turut”. Dalam konteks ini, tentu saja mendapat 
bantun dari tentara yang banyak, datang sekaligus dan memiliki 
tanda dan identias yang jelas akan lebih membawa kepada 

ketenangan hati bagi yang mendapat bantuan. Karena itu, wajar 
dalam surat Ali Imran kata qulūbukum (مْي

 
وبُك

 
ل
ُ
 hatimu” langsung“ (ق

di dekatkan dengan kata tathma’inna (ي  ِ
مَي 
ْ
ط
َ
 tenang” yang“ (ت

memberi kesan batapa dekatnya hati mereka dengan 
ketenangan akibat bantuan yang datang. Sedangkan dalam surat 
al-Anfal, dipisahkan kata qulūbukum (مْي

 
وبُك

 
ل
ُ
 hatimu” dengan“ (ق

kata tathma’inna ( ي
ْ
ط
َ
ِ  يت

مَي  ) “tenang” dengan menggunakan kata 
bihi (ِبِهي) “dengannya” memberi kesan bahwa ketangangan hati 

pasukan Islam dalam surat Al-Anfal masih jauh dari ketenangan 
karena bala bantuan jumlahnya bukan hanya lebih sedikit, 
namun juga belum bisa dideteksi dengan sempurna.  
 
4. Makna pada perbedaan struktur kalimat dalam tambahan 

huruf ‘athaf 
Surat al-Mukminun [23]: 19 

مْي
 
ك
َ
ابٍيل

َ
عْن
َ
خِيلٍيوَأ

َ
اتٍيمِنْين

 
مْيبِهِيجَن

 
ك
َ
ايل
َ
ن
ْ
أ
َ
ش
ْ
ن
َ
أ
َ
هَايف

ْ
يوَمِن

 
ة َ ثِي 

َ
يك
ُ
وَاكِه

َ
يفِيهَايف

ي)ي
َ
ون
 
ل
 
ك
ْ
أ
َ
 (19ت

Artinya: “Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-
kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh 
buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu 
makan,” 
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Surat al-Zukhruf [43]: 73 

ي
ُ
ت
ْ
ن
 
بِمَايك اي

َ
مُوه

ُ
ت
ْ
ورِث
 
أ ي  ِ
ن 
َّ
ال ي
ُ
ة
 
جَن
ْ
ال ي
َ
ك
ْ
)يوَتِل ي

َ
ون
 
عْمَل

َ
ت فِيهَي(يي72مْي مْي

 
ك
َ
يل

 
اكِهَة

َ
ف اي

ي
َ
هَايت

ْ
يمِن
 
ة َ ثِي 

َ
ي)يك

َ
ون
 
ل
 
ك
ْ
 (73أ

Artinya: “Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. (72) Di dalam surga itu ada 
buah-buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya kamu makan 
(73).” 

 
Kedua surat ini menjelaskan tentang nikmat buah-

buahan sebagai konsumsi yang baik dan lezat bagi manusia. 
Akan tetapi, terdapat perbedaan redaksi dalam bentuk konsumsi 
buah-buahan tersebut. Dalam surat al-Mukminun, konsumsi 
buah-buahan disebutkan dengana ungkapan wa minhā ta’kulūna 
( ي

َ
هَايت

ْ
يوَمِن

َ
ون
 
ل
 
ك
ْ
أ ) “dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan”, 

di mana di awalnya diberikan huruf waw. Sedangkan dalam surat 

al-Zukhruf, konsumsi buahan disebutkan dengan kalimat yang 
sama yaitu minha ta’kuluna ( ي

 
ك
ْ
أ
َ
ت هَاي

ْ
يمِن

َ
ون
 
ل ) “sebahagian dari buah-

buahan itu kamu makan”, tanpa huruf waw di awalnya. Kenapa 

terjadi perbedaan struktur kalimat kedua ayat ini dan perbedaan 
hanya ditentukan oleh satu huruf waw? Demikian, karena kedua 
ayat ini berbeda konteksnya.  

Surat al-Mukminun berbicara tentang buahan yang ada di 
dunia, yang jika menkonsomsinya harus ditanam terlebih 

dahulu, menunggu panen sekian lama atau jika tidak ada kebun 
harus dicari dulu ke pasar atau ke toko buahan dan semua ini 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Karena itu, sangatlah 
wajar jika sebelum kalimat “memakan buahan” itu diawali 
dengan huruf waw yang memberi kesan ada jarak dan rentang 
waktu antara memperoleh dan memakannya. Berbeda dengan 

surat al-Zukhruf, buahan yang dimaksud adalah buahan yang ada 
di surga yang secara pasti perolehan dan konsumsinya tidak 
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memerlukan usaha seperti tidak perlu ditanam, tidak perlu dibeli 
di toko dan tidak perlu pengolahan yang lama. Buahan di surga 
konsumsinya begitu cepat bahkan begitu teringat, buahan 
itupun sudah sampai karena memang buahan itu yang mencari 
calon konsumennya. Demikian seperti disebutkan dalam surat 
al-Haqqah [69]: 22-23 

ةٍيعَالِيَةٍي)ي
 
يجَن  ِ

ي)ي22ف 
 
انِيَة

َ
هَايد

ُ
وف

ُ
ط
ُ
ييي(ي23(يق

 Artinya: “dalam surga yang tinggi. (22), Buah-buahannya dekat, (23)” 

Karena itu, sangatlah wajar jika pada konsumsi buahan di 
surga bersifat langsung tanpa diawali oleh huruf waw. Demikian, 
karena huruf waw berfungsi sebagai pembatas dengan sesuatu 
yang lain. Maka, dengan pembuangan huruf waw memberi 
kesan betapa cepatnya proses perolehan buahan itu dan betapa 
tidak ada lagi batasan dalam konsumsinya. 

 
5. Makna pada perbedaan struktur taqdīm dan ta’khīr dalam 

satu kalimat 

Surat al-Jumu’ah [62]: 11 

يْهَايويَ
َ
وايإِل

ُّ
ض
َ
ف
ْ
ايان هْو 

َ
وْيل
َ
يأ
ً
وْايتِجَارَة

َ
ايرَأ
َ
لْيمَايعِيوَإِذ

ُ
ايق ائِم 

َ
يق
َ
وك

 
رَك
َ
يت  ْ ي 

َ
يخ ِ

َّ
ياللَّ

َ
د
ْ
ن

هْي
َّ
يمِنَيالل

ِّ
يُوِيوَمِنَيالت

َّ
ي)يجَارَةِيوَاللَّ ازِقِي  َ يالر  ُ

ْ
ي 
َ
 (11يخ

Artinya: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 
sedang berdiri (berkhutbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah adalah 
lebih baik daripada 

Ayat ini menjelaskan tentang dua hal yang seringkali 
melengahkan manusia dari ibadah; yaitu tijarah (ي

ً
 ”bisnis“ (تِجَارَة

dan lahwan (ا هْو 
َ
 permainan”. Ada beberapa hal yang menarik“ (ل

dari ayat ini; 
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Pertama, kata tijārah (ي
ً
ا) bisnis” dan lahwan“ (تِجَارَة هْو 

َ
 (ل

“permainan” dalam ayat ini diulang sebutannya sebanyak dua 
kali, namun dalam struktur yang berbeda. Pada bagian awal 
ketika menyebutkan sikap sebagaian sahabat yang meninggalkan 
Jum’at karena melihat perdagangan dan permainan, maka kata 
tijārah (ي

ً
ا) bisnis” didahulukan daripada kata lahwan“ (تِجَارَة هْو 

َ
 (ل

“permainan”, seperti dalam ungkapan wa idzā ra’aw tijāratan 
aw lahwan infadhdhū ilayhā ( تِجَاريَ وْاي

َ
رَأ اي

َ
يوَإِذ

َ
إِل واي

ُّ
ض
َ
ف
ْ
ان اي هْو 

َ
ل وْي

َ
أ ي
ً
يْهَاة ). 

Sementara ketika Allah swt menyebutkan pahala di sisi Allah swt 
lebih baik dari bisnis dan permainan, maka kata lahwan (ا هْو 

َ
 (ل

“permainan” didahulukan dari kata tijārah (ي
ً
 bisnis” seperti“ (تِجَارَة

dalam ungkapan mā ‘indallāhu khayrun min al-lahwi wa min al-
tijārah ( ي

ْ
عِن ْ يمَاي ي 

َ
خ ي ِ

َّ
اللَّ ي

َ
هْويِد

َّ
الل مِنَي جَارَةيِي

ِّ
الت وَمِنَي ي ). Hal itu memberi kesan 

bahwa memang hal yang paling banyak menjadikan seseorang 
lengah dari ibadah adalah urusan uang, usaha dan bisinis. Karena 
itu, penyebutan kata bisnis” (ي

ً
 didahlukan daripada (تِجَارَة

“permainan” (ا هْو 
َ
 Sementara dalam kalimat kedua didahulukan .(ل

kata “permainan” (ِهْوي
َّ
جَارَةيِ) ”daripada kata “bisnis (الل

ِّ
 karena (الت

memang pembicarannya bersifat umum. Sehingga, dalam 
konteks yang lebih umum permainan adalah lebih menonjol 
karena semua orang memiliki kesempatan melakukannya, 
namun tidak semua orang berkesempatan terjun ke dunia bisnis.  

Kedua, pada ungkapan min al-lahwi wa min al-tijārah (مِنَيي
جَاريَ

ِّ
الت وَمِنَي هْوِي

َّ
ةيِالل ) “dari permainan dan perniagaan” terlihat huruf 

min (dari) diulang sebanyak dua kali. Kalimat ini bisa saja 
diungkapkan dalam bentuk ‘ataf yaitu min al-lahwi wa al-tijārah 
جَارَةيِ)

ِّ
وَالت هْوِي

َّ
الل  dari permainan dan perniagaan”. Pengulangan“ (مِنَي

min dua kali dalam ungkapan ini seakan memberi kesan bahwa 
“bisnis” dan “permainan” itu adalah dua hal yang berbeda yang 
sama kuatnya dalam melengahkan manusia dalam ibadah.  

Ketiga, didekatkannya kata al-tijārah (ِجَارَةي
ِّ
 ”bisnis“ (الت

dengan rezeki seperti terlihat dalam ungkapan wa min al-tijārah 
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wallāhu khairu al-rāziqīn ( وَاوَمِنَيي جَارَةِي
ِّ
ازِقِي  َيالت الر  ي ُ

ْ
ي 
َ
خ ي ُ

َّ
للَّ ) memberi 

kesan bahwa memang sebab yang paling utama dalam persoalan 
rezeki adalah perdagangan (bisnis). Karena itu, Nabi saw pernah 
bersabda bahwa dalam sepuluh sumber rezeki, sembilan 
sebabnya terdapat dalam perdagangan (bisnis). Karena itu, para 
sahabat yang menjadi “beking” dakwah Nabi saw sehingga 
menjadi sukses adalah gelontoran dana dari para pengusaha dan 
pebisnis terkemuka seperti Usman bin Affan, Abdurrahman bin 

Auf, Abu Bakar hingga isteri beliau Khadijah.  
 
6. Makna pada perbedaan struktur dalam konteks tawkīd  

 
Surat Yusuf [12]: 32 

ا ي ن 
 
لِك
َ
ذ
َ
ف ي
ْ
ت
َ
ال
َ
عْصَمَيق

َ
اسْت

َ
ف سِهِي

ْ
ف
َ
ن عَنْي ي

ُ
ه
ُ
ت
ْ
رَاوَد ي

ْ
د
َ
ق
َ
وَل فِيهِي ي  ِ

ن 
 
ن
ُ
مْت
 
ل ذِيي

َّ
ل

ِ ْي
ي 
َ
يوَل

َ
عَلْيمَايآمُرُهُيل

ْ
مْييَف

َ
ايمِنيَيل

 
ون
 
يَك
َ
يوَل   

َ اغِرِينَييُسْجَي   (32)ييالص 

Artinya: “Wanita itu berkata: "Itulah dia orang yang kamu cela aku 
karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda 
dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. 
Dan sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan 
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk 
golongan orang-orang yang hina." 

Dalam ayat ini terdapat dua ancaman Zalikhah kepada 
Yusuf; “dipenjarakan” (ي  

َ يُسْجَي 
َ
ي) ”atau “dihinakan (ل مِنَي اي

 
ون
 
يَك
َ
وَل

ي اغِرِينيَالص  ). Menariknya dari dua ancaman hukuman ini terdapat 
perbedaan gaya ungkapannya dalam jumlah tawkīd (instrumen 
penguat). Dalam ancaman “hukuman penjara” (ي  

َ يُسْجَي 
َ
 terdapat (ل

tiga buah tawkīd, yaitu lām (sungguh), dan dua huruf nūn yang 
biasa disebut nūn tawkīd tsaqīlah (sungguh-sungguh). 
Sementara, dalam ancaman hukuman “dihinakan” (مِنَيي اي

 
ون
 
يَك
َ
وَل

اغِريِ ينيَالص  ) hanya terdapat dua tawkīd yaitu huruf lām (sungguh) 
dan satu huruf nūn yang biasa disebut nūn tawkīd khafīfah. 
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Sebenarnya bisa saja kalimat ini diungkapkan dengan 
layakununna (ن ي

ُ
ون
 
يَك
َ
 sungguh, benar-benar jadilah dia”, seperti“ (ل

yang terdapat dalam surat Fathir [35]: 42 

جَاي ي ْ ِ
ي 
َ
ل يْمَانِهِمْي

َ
أ ي
َ
جَهْد ي ِ

َّ
بِاللَّ سَمُواي

ْ
ق
َ
يوَأ

ْ
ه
َ
أ ي ن 

ُ
ون
 
يَك
َ
ل ي ذِير 

َ
ن مْي

ُ
مِنْيءَه ىي

َ
د

مَمِي
ُ ْ
ىيالْ

َ
يإِحْد

ُ
ايجَاءَه م 

َ
ل
َ
يف

َ
يمَايز ذِير 

َ
اي)يمْين ور 

ُ
ف
ُ
ين
 
مْيإِلَ

ُ
ه
َ
  (ي42اد

Artinya: “Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-
kuat sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk 
dari salah satu umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada mereka 
pemberi peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah 
kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran),” 

Kenapa dalam konteks hukuman “penjara” Zalikhah 
memberikan kata penegas lebih banyak dibandingkan hukuman 
“kehinaan” yaitu 3: 2? Demikian memberi isyarat bahwa begitu 
sayangnya Zalikhah kepada Yusuf, sehingga jika Yusuf harus 

menerima hukuman, maka Zalikhah lebih suka dia dimasukan ke 
penjara daripada dihinakan orang banyak. Dalam konteks ini 
tentu hukuman penjara lebih ringan dibandingkan hukuman 
kehinaan, karena penjara yang mendapatkan hukuman adalah 
fisik, sedangkan kehinaan yang merasakan deritanya adalah jiwa. 
Maka, hukuman batin jauh lebih berat dirasakan seseorang 
daripada hukuman fisik. Sehingga, wajar jika Zalikhah lebih ingin 
Yusuf dimasukan penjara saja daripada Yusuf mendapatkan 

kehinaan dalam hidupnya.  
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Imajinasi (khayāl) adalah daya pikir untuk 

membayangkan atau menciptakan gambar kejadian berdasarkan 
kenyataan atau pengalaman seseorang. Dengan demikian, 
imajinasi merupakan gambaran tentang sesuatu yang berangkat 

dari fakta dan bukan bersifat fiktif. Oleh karena itu, memang 
semua karya sastra adalah fiksi karena di dalamnya mengandung 
kekuatan imajinasi. Karena al-Qur’an disepakati sebagai “puncak 
sastra”, maka tidaklah keliru jika ada yang mengatakan bahwa 
kitab suci itu adalah fiksi, tetapi bukan fiktif. Fiksi adalah 
gambaran tentang sebuah realitas yang belum terjangkau 
hakikatnya, namun dia bukan kebohongan yang jauh dari 
kenyataan.  

Dalam kontkes pembicaraan tentang akhirat misalnya, 
semua orang yang beriman pasti percaya akhirat itu ada, surga 
itu nyata, neraka itu nyata, namun manusia belum mampu 
menjangkau hakikatnya. Karena itu, di dalam al-Qur’an Allah swt 
memberikan ilustrasi tentang keduanya dengan gambaran yang 
bisa diimajinasikan manusia. Hal yang pasti, bahwa hakikat surga 
itu jauh lebih hebat dari yang bisa dibayangkan manusia. Begitu 
pula dengan gambaran neraka yang hakikatnya jauh lebih 
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dahsyat dari gambarannya. Perhatikan hadis Nabi saw dari Abu 
Hurairah berikut; 

الِحِي  يَ
الص  لِعِبَادِيَي ي

ُ
ت
ْ
د
َ
عْد
َ
يييأ

َ
وَلَ ،ي

ْ
سَمِعَت ي

 
ن
ُ
ذ
 
أ ي
َ
وَلَ ،ي

ْ
ت
َ
رَأ ي عَي ْ   ي

َ
لَ مَاي

ي)رواهيمسلم(ي ٍ
َ

بِيبَسْر
ْ
ل
َ
يق

َ
رَيعَلى

َ
ط
َ
يخ

Artinya: “Aku telah menyiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih 
sesuatu yang tidak bisa dilihat mata, sesuatu yang tidak bisa didengar 
telinga dan sesuatu yang tidak pernah terlintas di hati manusia (HR. 
Muslim)” 

Inilah yang disebutkan Allah swt dalam surat al-Sajadah 
[32]: 17  

ي
ْ
ف
َ
مُين

َ
عْل
َ
يت
َ
لَ
َ
يَف  ِ

ق 
ْ
خ
 
يمَايأ ر ييس 

ُ
هُمْيمِنْيق

َ
وايل

ُ
ان
َ
يجَزَاءًيبِمَايك ٍ

عْي ُ 
َ
يةِيأ

َ
ون
 
ييَعْمَل

Artinya: “Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.” 

Berikut akan dipaparkan bahwa gaya bahasa al-Qur’an 
dalam mengimajinasikan kehidupan akhirat.  
1. Imajanasi tentang kecantikaan bidadari 

Surat al-Waqi’ah [56]: 22-23 

ي)ي يعِي   
وي22وَحُور 

ُ
ن
ْ
مَك
ْ
ؤِيال

 
ل
ْ
ؤ
ُّ
الِيالل

َ
مْث
َ
أ
َ
  (ي23نِي)ي(يك

Artinya: “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata 
jeli, (22), laksana mutiara yang tersimpan baik. (23)” 

Dalam ayat ini Allah swt menggambarkan bidadari 
dengan “mata yang indah” (عِي   ي ي

 Demikian karena bagi .(وَحُور 

orang Arab pada masa lalu bahwa standar kecantikan terletak 
pada bentuk dan ukuran mata yang lebar dan besar. Akan tetapi, 
walaupun mata bidadari sangat indah, namun matanya tidak 
mampu melihat kecuali hanya suaminya saja. Karena itulah, 
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mata bidadari diberi sifat maqshūrāt ( صُورَا
ْ
يمَق

 
ت ) “terbatas”, 

seperti dalam surat al-Rahman [55]: 72 

صُوريَ
ْ
يمَق خِيَامِي)يحُور 

ْ
يال  ِ
يف 
 
 (72ات

Artinya: “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
rumah.” 

Selain mata yang indah, dalam ayat di atas bidadari juga 
digambarkan sebagai wanita yang original yang disebut seperti 

“permata yang tersimpan” ( ي
َ
مْث
َ
أ
َ
ونِيك

ُ
ن
ْ
مَك
ْ
ؤِيال

 
ل
ْ
ؤ
ُّ
الِيالل ). Dengan demikian, 

bidadari ini bukan hanya cantik, namun tidak pernah dilihat 
apalagi disentuh makhluk lain termasuk jin sekalipun. Inilah yang 
digambarkan juga dalam surat al-Rahman [55]: 74 

هُي
َ
بْل
َ
يق س 

ْ
يإِن هُن 

ْ
مِث
ْ
مْييَط

َ
ي)يل

 
يجَان

َ
 (يي74مْيوَلَ

Artinya: “Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula 
oleh jin.”  

Selanjutnya, Allah swt menggambarkan bidadari dalam 
surat al-Waqi’ah [56]: 35-37 

اي
 
اءًي)يإِن

َ
ش
ْ
يإِن ن 

ُ
اه
َ
ن
ْ
أ
َ
ش
ْ
ن
َ
ا35أ

َ
بْك
َ
يأ ن 

ُ
اه
َ
ن
ْ
جَعَل

َ
اي)ي(يف اي)ي36ر  رَاب 

ْ
ت
َ
ايأ  (37(يعُرُب 

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, (35), dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 
(36), penuh cinta lagi sebaya umurnya, (37)” 

Dalam ayat ini Allah menggambarkan bidadari sebagai 
wanita yang baru tumbuh (ًاءي

َ
ش
ْ
إِن ي ن 

ُ
اه
َ
ن
ْ
أ
َ
ش
ْ
ن
َ
أ اي
 
 di mana wanita yang ,(إِن

baru tumbuh fisiknya berada dalam puncak kecantikan. 
Selanjutnya, mereka selalu dalam keadaan perawan sekalipun 
setiap hari melakukan hubungan seksual ( ن ي

ُ
اه
َ
ن
ْ
جَعَل

َ
اف ار 

َ
بْك
َ
يأ ), di mana 

kondisi ini tentu sangat menyenangkan kaum lelaki.  
Berikutnya, bidadari digambarkan sebagai wanita lugu 

ا)  secara harfiyah berarti “orang (عرب) di mana kata ‘arab ,(عُرُب 
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pedalaman” sebagai lawan dari “penduduk kota” (lihat QS. Al-
Taubah [9]: 101). Selanjutnya bidadari digambarkan sebagai 
wanita sangat muda dan subur. Demikian terlihat dari kata 
atrāban ( ي

َ
اأ رَاب 
ْ
ت ) yang berasal dari kata taraba (ترب) yang dari kata 

yang sama ada kata turab (تراب) yang berarti tanah yang subur 
untuk ditanami.  

Gambaran bidadari berikutnya disebutkan dalam surat al-
Naba’ [78]: 32-33 

ا
َ
يمَف قِي  َ

 
مُت
ْ
يلِل
 
اي)يإِن

 
ائي31ِز

َ
اي(يحَد اب 

َ
عْن
َ
وَاعِبَي32)يقَيوَأ

َ
اي)يي(يوَك رَاب 

ْ
ت
َ
 (يي33أ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
kemenangan, (31), (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, (32), dan 
gadis-gadis remaja yang sebaya, (33)” 

Dala ayat ini bidadari digambarkan sebagai wanita yang 
secara fisik sangat ideal seperti terlihat dari pilihan kata 
kawā’iba (وَاعِبَي

َ
وَاعِبَي) Kata kawā’iba .(ك

َ
 ’adalah bentuk jama (ك

dari ka’bun (كعب) yang berarti “mata kaki”. Pilihan kata ini 
adalah gambaran majazi tentang fisik biadari yang digambarkan 
memiliki payudara yang kencang seperti bentuk mata kaki. 
Bidadari digambarkan sebagai wanita yang sempurna yang 
terlihat matanya yang indah namun tidak mampu melihat laki-
laki lain selain suaminya, fisiknya yang baru tumbuh yang 
ditandai dengan bentuk payudara yang indah dan kencang, 
dalam kondisi original yang tidak pernah dilihat apalagi disentuh 

manusia dan jin, selalu dalam keadaan perawan, sikap dan 
fikiran mereka masih sangat lugu dan polos seperti layaknya 
gadis desa serta sangat subur yang ditandai dengan ukuran fisik 
yang ideal. Tentu saja gambaran ini hanyalah imajnasi yang 
mendekatai kenyataannya, namun hakaikatnya lebih indah lagi 
dari yang bisa digambarkan.  
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2. Imajinsai tentang fasilitas surga  
Surat al-Ghasyiyah [88]: 13-16 

يي ر  سَُُ )يفِيهَاي ي
 
وعَة

ُ
مَويْيي(13مَرْف ي وَاب 

ْ
ك
َ
)يوَأ ي

 
وعَة

ُ
يي14ض

 
ة
َ
وف
ُ
مَصْف ي

ُ
مَارِق

َ
وَن (ي

ي)ي15)ي
 
ة
َ
وث
ُ
يمَبْث ُّ رَات ِ 

َ
  (ي16(يوَز

Artinya: “Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, (13), dan 
gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), (14), dan bantal-bantal 
sandaran yang tersusun, (15), dan permadani-permadani yang 
terhampar. (16)” 

Dalam surat ini kenikmatan surga diantaranya 
digambarkan dengan kasurnya yang tinggi (ي

 
وعَة

ُ
مَرْف ي ر   ,Bahkan .(سَُُ

dalam sebuah hadis Nabi saw bersabda; 

ا ي بَي ْ َ مَاي
َ
اعُهَايك

َ
ياِرْتِف

َ ْ
وَالْ مَاءِي يَلس  ْ وَمَسِي  هُيرْضِي

َ
بَيْن مَاي ي

َ
عَامٍيية ةِي

َ
مْسُمِائ

َ
خ مَاي

يالد (يي)رواهيابنيات    
يت 

Artinya: “Tingginya kasur tersebut seperti jarak antara langit dan bumi 
dan seukuran perjalanan 500 tahun 

Kenapa kasur di surga ditinggikan sedemikian rupa? 
Sebab, semakin tinggi kasur maka tidur seseorang akan semakin 
nyaman karena dipastikan jauh dari kebisingan. Begitu juga, jika 
tempat tidurnya tinggi, maka pemandangan akan lebih indah, 
baik ketika sebelum tidur maupun pada saat bangun tidur dan 
itu akan semakin menambah kegembiraan. Di samping kasur 

yang tinggi juga terdapat gelas-gelas yang berisi beragam 
minuman (ي

 
وعَة

ُ
مَوْض ي وَاب 

ْ
ك
َ
 Dengan demikian, seseorang ketika .(وَأ

sudah berada di atas kasurnya, maka dia tidak perlu lagi 
bergerak untuk mencari munuman karena minuman sudah 
terletak di dekatnya dan siap untuk diminum. Selain itu, di kasur 
tersebut juga dipenuhi bantal-bantal yang tersusun ( ميَ

َ
يوَن ي

ُ
ارِق

ي
 
ة
َ
وف
ُ
 Memang, kemewahan tempat tidur salah satunya .(مَصْف

terlihat dari bentuk dan jumlah bantal yang ada di atasnya. 
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Bahkan, bantalnya bukan bantal biasa, yaitu bantal yang sangat 
indah dengan warna hijau sebagai simbol kesejukan. Lihat surat 
al-Rahman [55]: 76 

يحِسَانٍي)ي رِيٍّ
َ
يوَعَبْق ٍ

ْ ض 
ُ
رَفٍيخ

ْ
يرَف

َ
يعَلى كِئِي  َ

 
  (ي76مُت

Artinya: “Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani-permadani yang indah.” 

Tidak cukup sampai di situ, pada lantai tempat kasur 

berada juga dibentangkan permadani yang indah (ي
 
ة
َ
وث
ُ
مَبْث ي ُّ رَات ِ 

َ
 .(وَز

Permadani itu sendiri bukanlah permadani biasa yaitu 
permadani yang bagian dalamnya sutera, hingga sulit 
membayangkan bagian luarnya. Karena biasanya sebuah bantal 
yang terlihat indah itu hanya pada bagian luarnya saja, 
sedangkan bagian dalam biasanya hanya berisi kapas, gabus atau 
potongan kain. Begitulah digambarkan dalam surat al-Rahman 
[55]: 54  

يميُ
َ

يعَلى كِئِي  َ
 
قٍيوَجَييت َ ْ ي 

َ
هَايمِنْيإِسْت

ُ
ائِن

َ
رُشٍيبَط

ُ
انٍي)يف

َ
يد ِ
ي ْ 
َ
ت
 
جَن
ْ
يال   (54ن َ

Artinya: “Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) 
dari dekat.” 

3. Imajinasi tentang azab nereka  
Surat al-Zumar [39]: 16  

يي
َ
ل
 
وْقِهِمْيظ

َ
هُمْيمِنْيف

َ
وِّيل

َ
ييُخ

َ
لِك

َ
يذ ل 

َ
ل
 
حْتِهِمْيظ

َ
ارِيوَمِنْيت

 
يمِنَيالن يبِهِيل  ُ

َّ
فُياللَّ

ونِي)ي
ُ
ق
 
ات
َ
هُييَاعِبَادِيف

َ
 (16عِبَاد

Artinya: “Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di 
bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari api). Demikianlah Allah 
mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu. Maka 
bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku.” 

Ayat ini berbicara tentang neraka yang digambarkan 
dengan api yang sangat panas, yang di atas dan bawahnya 
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adalah lapisan-lapisan api. Akan sulit menjelaskan bagaimana 
bentuk gejolak api yang di atasnya ada api berlapisan-lapis (مِنْيي
اريِ
 
الن مِنَي ي ل 

َ
ل
 
ظ وْقِهِمْي

َ
-dan di bawah api itu terdapat pula lapisan (ف

lapisan api ( ي حْتِهِمْي
َ
ت ل يوَمِنْي

َ
ل
 
ظ ). Gambaran ini hanya sekedar 

membantu kita untuk bisa memahami dahsyatnya panas api 
nereka yang hakikatnya jauh lebih dahsyat dari yang 
digambarkan.  

Selanjutnya panas api tersebut digambarkan dalam surat 

al-Mursalat [77]: 32-33 

يَ
َ

يبِسْر رْمِ 
َ
هَايت

 
يإِن

َ
ق
ْ
ال
َ
ي)يرٍيك ي32ضِْ

 
ن
َ
أ
َ
يصُي(يك

 
ت
َ
يجِمَال

ُ
ي)يه ر 

ْ
  (ي33ف

Artinya: “Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana, (32), seolah-olah ia iringan unta yang kuning. (33)”. 

Pada ayat ini neraka digambarkan sebagai api yang 
meledak-ledak sehingga menghasilkan bunga-bunga api yang 
ukuran satu lontarannya sebesar istana ( ريْ

َ
ضْيِت

َ
ق
ْ
ال
َ
رٍيك َ

َ
بِسْر ي مِ  ). Tentu 

akan sangat sulit membayangkan besarnya nyala api tersebut 
yang jika satu bunganya yang berterbangan dan paling kecil dan 
ringan itu ukurannya sebesar istana. Tentu akans angat sulit pula 

membayangkan betapa dahsyatnya ledakan-ledakan yang terjadi 
di dalam neraka tersebut. Namun, demikian, ini hanya sebuah 
penggambaran yang bisa dicerna dan dipahmi akal manusia, 
hakikat neraka jauh lebih dahsyat dari yang bisa digambarkan 
dengan kata-kata biasa.  

  
4. Imajinasi tentang minuman ahli nereka 

Surat Ibrahim [14]: 15-17 

حُوي
َ
ت
ْ
ف
َ
ارٍيعَنِيدٍي)يوَاسْت يجَب  لُّ

 
ابَيك

َ
يمِنْي15ايوَخ

مُيوَيُسْق َ
 
(يمِنْيوَرَائِهِيجَهَن

ي16مَاءٍيصَدِيدٍي)ي
َ
يوَلَ

ُ
عُه جَر 

َ
يييُ(ييَت

ُ
اد
َ
تيِييَك

ْ
يوَيَأ

ُ
ه
ُ
يميِسِيغ

ُ
مَوْت

ْ
انٍيييهِيال

َ
يمَك لِّ

 
نْيك

تٍيوَمِنْي وَيبِمَيِّ
ُ
ي)يوَمَايه

ٌ
لِيظ

َ
يغ اب 

َ
  (ي17وَرَائِهِيعَذ
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Artinya: “Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh 
mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang 
lagi keras kepala, (15), di hadapannya ada Jahanam dan dia akan 
diberi minuman dengan air nanah, (16), diminumnya air nanah itu dan 
hampir dia tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya) maut 
kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati; dan di 
hadapannya masih ada adzab yang berat. (17)” 

Ayat ini menggambarkan tentang jenis minuman 
penghuni neraka, berupa air nanah yang sangat menjijikan ( ييويَ

يُسْق َ

صَدِيدٍي مَاءٍي  Saking menjijikannya minuman itu, mereka tidak .(مِنْي
kuasa meminumnya, namun mereka terus mencoba 
meminumnya. Setelah bersusah payah, akhirnya nanah itu pun 
mereka minum ( عيُ جَر 

َ
ييَت

ُ
ه
ُ
ييُسِيغ

ُ
اد
َ
ييَك

َ
يوَلَ

ُ
ه ). Karena penderitaan mereka 

saat menelan nanah itu, mereka merasa seakan kematian sudah 
mendatangi mereka tetapi mereka tidak jadi mati( يوَييَ

ْ
تِيهِيال

ْ
يمِنْييأ

ُ
مَوْت

لِّي
 
وَمَايك انٍي

َ
مَك يي تٍيي بِمَيِّ وَي

ُ
ه ). Mereka tidak jadi mati supaya bisa 

merasakan azab itu lagi dengan dipaksa untuk meminumnya 

kembali dengan rasa yang lebih menyiksa lagi dari sebelumnya 
ي)
ٌ
لِيظ

َ
يغ اب 

َ
  .(وَمِنْيوَرَائِهِيعَذ

 
Surat al-Kahfi [18]: 29 

ا لِي
ُ
رَبِّيوَق مِنْي ي حَقُّ

ْ
يل

َ
ف اءَي

َ
ش وَمَنْي مِنْي

ْ
يُؤ
ْ
ل
َ
ف اءَي

َ
ش مَنْي

َ
ف مْي

 
ايك

َ
ن
ْ
د
َ
عْت
َ
أ اي
 
إِن رْي

ُ
ف
ْ
يَك
ْ
ل

ار ي
َ
ن ي الِمِي  َ

َّ
مُهْلِييلِلظ

ْ
ال
َ
بِمَاءٍيك واي

ُ
اث
َ
يُغ واي

ُ
غِيث

َ
يَسْت ي

ْ
وَإِن هَاي

ُ
ادِق سََُ بِهِمْي ي

َ
حَاط

َ
أ اي

ا َ
 

سَيالسْر
ْ
وُجُوهَيبِئ

ْ
وِييال

ْ
ييَش

ْ
اي)يبُيوَسَاءَت

 
ق
َ
ف
َ
  (29يمُرْت

Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 
maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barang siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami 
telah sediakan bagi orang-orang dzalim itu neraka, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek.” 
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Ayat ini memberikan gambaran tentang minuman ahli 
nekara selain air nanah seperti yang telah dijelaskan yaitu air 
berupa didihan besi dan tembaga (مُهْلِي

ْ
ال
َ
بِمَاءٍيك واي

ُ
اث
َ
 Tentu semua .(يُغ

orang bisa mengimajinasikan seperti apa panasnya lelehan 
timah, besi ataupun tembaga yang secara pasti ia tidak akan 
meleleh kecuali dipanaskan dengan suhu yang sangat tinggi. 
Bahkan, langsung digambarkan dampak ketika meminumnya 
yaitu wajah mereka langsung terbakar dan hangus (وُجُوهَيي

ْ
ال وِيي

ْ
يَش

سَي
ْ
 minuman ahli neraka jauh lebih dahsyat lagi dari yang .(بِئ

sekedar bisa dibayangkan manusia.  
Surat al-Hajj [22]: 19-20 

ريَ ي  ِ
ف  صَمُواي

َ
ت
ْ
اخ صْمَانِي

َ
خ انِي

َ
ذ
َ
ييه ثِيَاب  هُمْي

َ
ل ي
ْ
عَت

ِّ
ط
ُ
ق رُواي

َ
ف
َ
ذِينَيك

َّ
ال
َ
ف هِمْي ب  ِّ

)ي حَمِيمُي
ْ
ال رُءُوسِهِمُي وْقِي

َ
ف مِنْي ي يُصَبُّ ارٍي

َ
ن يُصْي19مِنْي بِهيِ(ي ييييهَرُي  ِ

ف  مَاي

ونيِ
ُ
يبُط

ُ
ود
 
جُل
ْ
 (يي20ي)يهِمْيوَال

Artinya: “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) 
yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. 
Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari 
api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala 
mereka. (19), Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada 
dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). (20).” 

Ayat ini juga menjelaskan tentang minuman ahli nereka 
selain nanah dan lelelahan tembaga, juga disediakan pilihan 
ketika berupa air yang sangat panas yang disirimkan ke kepala 

mereka ( حَميِ
ْ
وْقِيرُءُوسِهِمُيال

َ
يمِنْيف يمُييُصَبُّ ). Pada saat mereka meminum 

air yang sangat panas itu, maka isi perut mereka menjadi hancur 
begitu juga kulit mereka menjadi melepuh dan meleleh ( بِهِيييييُصْهَريُ
ي
ُ
ود
 
جُل
ْ
وَال ونِهِمْي

ُ
يبُط  ِ

 Sekali lagi, perlu diingat bahwa gambaran ini .(مَايف 
adalah imajinasi untuk mendekatkan azab neraka kepada 
pemahaman manusia. Sesungguhnya buruk dan panasnya 

minuman ahli nereka tidak akan pernah bisa digambarkan 
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dengan struktur kalimat apapun, namun yang pasti ia tidak akan 
kurang dari apa yang digambarkan dalam al-Qur’an.  

  
5. Imajinasi tentang makanan ahli neraka 

Surat al-Dukhan [44]: 43-46 

ومِي)ي
ُّ
ق يالز 

َ
جَرَت

َ
يش

 
ي43إِن

َ ْ
عَامُيالْ

َ
مُهْلِي44)يثِيمِيي(يط

ْ
ال
َ
ييي(يك

ْ
يال  ِ

يف  لِى 
ْ
ونِييَغ

ُ
بُط

حَمِيمِي)ي45)ي
ْ
يال ِ 

ْ
لى
َ
غ
َ
  (46(يك

Artinya: “Sesungguhnya pohon zaqqum itu, (43), makanan orang yang 
banyak berdosa. (44), (Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih di 
dalam perut, (45), seperti mendidihnya air yang sangat panas. (46)” 

Ayat ini menggambarkan tentang makanan ahli nereka 
yang disebut dengan buah Zaqqum. Zaqqum adalah pohon yang 
tumbuh di dasar neraka Jahannam, sehingga buahnya sangat 
panas. Panasnya buah Zaqqum ini disebutkan bahwa ketika ahli 
neraka memakannya, maka dia langsung mendidik di dalam 

perut dan menghancurkan isi perut mereka (ونِي
ُ
بُط
ْ
يال  ِ

يف  لِى 
ْ
مُهْلِييَغ

ْ
ال
َ
 .(ك

Tentu semua orang bisa membayangkan dahsyatnya buahan ini 
yang ketika di makan ia mendidih di dalam perut yang secara 
pasti akan menyebabakan siksa yang hebat bagi yang 
bersangkutan. 

 
Surat al-Haqqah [69]: 35 

ي
َ
يط

َ
ي)يوَلَ ٍ

يمِنْيغِسْلِي  
 
يإِلَ   (ي36عَام 

Artinya: “Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali dari 
darah dan nanah.” 

Selain buah Zaqqum sebagai makanan ahli neraka, pada 
ayat ini digambarkan pula pilihan makanan berikutnya bagi ahli 
nereka yaitu kumpulan nanah dan darah yang dibuat seperti 

“adonan” kue yang disebut dengan istilah ghislīn (ي ٍ
 Tentu .(غِسْلِي  
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saja, semua orang bisa dengan mudah menangkap ilustrasinya 
bagaimana menjijikannya nanah dan darah dikumpulkan dan 
dibuat seperti “adonan kue” dan dipersilhkan mereka untuk 
memakannya.  

 
Surat al-Ghasyiyah [88]: 6-7 

ي    عٍي)ي ِ
َ يمِنْيض 

 
يإِلَ عَام 

َ
هُمْيط

َ
يْسَيل

َ
يمِنْيجُوعٍي)ي6ل  ِ

ن 
ْ
ييُغ

َ
ييُسْمِنُيوَلَ

َ
  (ي7(يلَ

Artinya: “Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 
berduri, (6), yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan 
lapar. (7)” 

Dalam ayat ini, Allah set menggambarkan jenis makanan 
ketiga bagi penghuni neraka yaitu berupa buah yang berduri 
disebut dharī’ (ي    عٍي ِ

َ  Tentu saja semua orang bisa dengan .(ض 
mudah membayangkan betapa tersiksanya seorang yang 
langsung menelan sebuah yang berduri. Bayangkan, satu buah 

durian laangsung ditelan dengan durinya tanpa dibuka isinya. 
Dari semua gambaran ini, intinya bahwa neraka adalah puncak 
azab yang azabnya tidak akan bisa dijelaskan dengan kata. 
Namun, supaya manusia bisa memahaminya, maka mereka 
diajak untuk mengimajinasikan dengan bayangan yang paling 
mengerikan yang bisa mereka rasakan.  
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